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Kata Pengantar

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi peserta didik
darisisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut
menjadi dasar dalam perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran,
sehingga kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi dasar
kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi
dasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti
rumusan tersebut.

Pembelajaran Sejarah Indonesia untuk Kelas Xl jenjang Pendidikan
Menengah yang disajikan dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan
tersebut. Sejarah Indonesia bukan berisi materi pembelajaran yang dirancang
hanya untuk mengasah kompetensi pengetahuan peserta didik. Sejarah
Indonesia adalah mata pelajaran yang membekali peserta didik dengan
pengetahuan tentang dimensi ruang-waktu perjalanan sejarah Indonesia,
keterampilan dalam menyajikan pengetahuan yang dikuasainya secara
konkret dan abstrak, serta sikap menghargai jasa para pahlawan yang telah
meletakkan pondasi bangunan negara Indonesia beserta segala bentuk
warisan sejarah, baik benda maupun takbenda. Sehingga terbentuk pola
pikir peserta didik yang sadar sejarah.

Sebagai pelajaran wajib yang harus diambil oleh semua peserta
didik yang belum tentu berminat dalam bidang sejarah, buku ini disusun
menggunakan pendekatan regresif yang lebih populer. Melalui pengamatan
terhadap kondisi sosial-budaya dan sejumlah warisan sejarah yang bisa
dijumpai saat ini, peserta didik diajak mengarungi garis waktu mundur
ke masa lampau saat terjadinya peristiwa yang melandasi terbentuknya
peradaban yang melatar-belakangi kondisi sosial-budaya dan warisan sejarah
tersebut. Pembahasan dilanjutkan dengan peristiwa-peristiwa berikutnya
yang menyebabkan berkembang atau menyusutnya peradaban tersebut
sehingga menjadi yang tersisa saat ini.
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Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan
yang digunakan dalam Kurikulum 2013, peserta didik diajak menjadi berani
untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di
sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap
peserta didik dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting.
Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan
lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Implementasi terbatas pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapat
tanggapan yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga.
Pengalaman tersebut dipergunakan semaksimal mungkin dalam menyiapkan
buku untuk implementasi menyeluruh pada tahun ajaran 2014/2015 dan
seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama, buku ini sangat
terbuka dan terus dilakukan perbaikan untuk penyempurnaan. Oleh karena
itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan
untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi
tersebut, kami mengucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat
memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka
mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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“Pendidikan adalah senjata paling mematikan di dunia,
karena dengan itu Anda dapat mengubah dunia”
- Nelson Mandela

Kami ucapkan:
Selamat belajar & mengajar
Jangan menyerah, suksesmu adalah sukses kita semua

' INDONESIA




—

Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Gambar Kapal-kapal Cina yang sudah biasa berlayar sampai di perairan Nusantara.
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BAB 1
Antara Kolonidlisme dan
Imperidlisme

Imperialisme zaman sekarang berbuahkan “negeri-negeri mandat” alias
“mandatgebieden”, daerah-daerah pengaruh “alias™involedssferen”dan lain
sebagainya, sedang di dalam sifatnya menakhlukkan negeri orang lain, imperialisme

itu berbuahkan negeri djajahan-koloniasa-bezit
H.A. Notosoetardjo -Bung Karno dihadapan Pengadilan Kolonial (1 963)

amu sering mendengar kritik bahwa secara politik kita sudah merdeka

tetapi secara ekonomis masih sering dipermainkan oleh kekuatan
ekonomi global. Bahkan ada yang secara ekstrim mengatakan “kita sudah
merdeka secara politik tetapi masih terjajah di bidang ekonomi.” Bahkan
beberapa ahli mengatakan tidak hanya terjajah secara ekonomi, di Indonesia
juga sedang berkembang imperialisme kebudayaan.

Dapat dirasakan bahwa kemandirian dan kekuatan ekonomi Indonesia
masih lemah karena pengaruh kekuatan asing dan hutang luar negeri yang
tidak sedikit. Sementara di dalam negeri berbagai penyelewengan di sektor
ekonomi, termasuk korupsi masih terus berlangsung. Begitu juga kalau
mencermati perkembangan budaya dan gaya hidup sebagian generasi muda
kita yang lebih bangga dan menyenangi budaya dari Barat. Contohnya, anak-
anak dan remaja akan lebih mengenal dan bangga memakan hamburger
dari pada jenis makanan di negeri sendiri misalnya singkong.

Mengapa hal itu terjadi? Mengapa kemandirian di bidang ekonomi
kita masih lemah? Mengapa jati diri di bidang kebudayaan juga kurang
kompetitif? Pertanyaan-pertanyaan itu menarik untuk kita telaah kemudian
menemukan jawabnya. Yang jelas kemandirian ekonomi memang harus
terus diperjuangkan, mengingat negeri kita negeri yang begitu kaya. Sejarah
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telah mencatat bahwa kekayaan bumi Nusantara yang diibaratkan sebagai
“mutiara dari timur” telah menarik perhatian negara lain untuk menjajah dan
menguasai tanah air tercinta. Begitu juga jati diri budaya bangsa kita dapat
tergoyahkan. Kalau kita renungkan berbagai masalah tersebut berakar dari
berkembangnya kolonialisme dan imperialisme Barat di Indonesia sejak abad
ke-17. Nah, mulai saat itu kita tidak memiliki kemandirian dan kedaulatan
baik secara ekonomi, politik maupun budaya. Mencermati uraian dalam
pengantar di atas tentang adanya pandangan bahwa terdapat beberapa
aspek kehidupan bangsa Indonesia yang masih berada di bawah bayang-
bayang pengaruh dominasi asing. Hal ini mengingatkan kepada kehidupan di
zaman kolonial ketika negeri kita dikuasai bangsa asing baik secara ekonomi,
politik dan budaya. Pemerintah yang pernah menjajah negeri kita juga tidak
sedikit yang korup dan menanggung hutang. Pertanyaannya adalah apakah
realitas kehidupan ekonomi kita saat ini yang masih terlilit utang, korupsi dan
dikatakan masih berada di bawah bayang-bayang kekuatan ekonomi global
itu merupakan warisan sejarah masa kolonial?

Tentu tidak sepenuh tepat. Tetapi pertanyaan itu mengingatkan kita pada
konsep perubahan dan keberlanjutan dalam sejarah. Perubahan merupakan
konsep yang sangat penting dalam sejarah. Sebab peristiwa itu terjadi pada
hakikatnya karena adanya perubahan. Perubahan merupakan pembeda
dari suatu keadaan yang satu dengan keadaan yang lain, dari tempat yang
satu dengan tempat yang lain, dari waktu yang satu ke waktu yang lain.
Misalnya perubahan dari keadaan bangsa yang terjajah menjadi bangsa yang
merdeka setelah terjadi peristiwa Proklamasi 17 Agustus 1945. Sekalipun
terjadi peristiwa proklamasi ada aspek-aspek tertentu yang tersisa dan masih
berlanjut. Sebagai contoh dari peristiwa proklamasi, status kita berubah
dari bangsa terjajah menjadi bangsa merdeka, tetapi dalam bidang hukum
seperti UU Hukum Pidana masih banyak melanjutkan UU Hukum Pidana
pada zaman Belanda.

Begitu juga dalam mengkaji sejarah perkembangan kolonialisme dan
imperialisme tentu ada peristiwa-peristiwa atas realitas yang terkait dengan
konsep perubah dan keberlanjutan. Nah, pada uraian berikut ini kita
akan belajar tentang perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat
serta perlawanan rakyat Indonesia melalui tema: antara kolonialisme dan
imperialisme.
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Bermula dari Jatuhnya Konstantinopel (1453)
Ekonomi dan perdagangan Eropa merosot

l

Gold, Gospel, Glory

|

Melacak Perburuan
Mutiara dari Timur

Spanyol X Portugis X Belanda X Inggris

Menganalisis
— || Kemaharajaan VOC

Mengevaluasi
Pemerintah Penjajahan;
Hindia Belanda
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari uraian ini, diharapkan kamu dapat:

1. Melacak proses kedatangan bangsa Barat ke Indonesia

2 Menganalisis kemaharajaanVOC

3. Mengevaluasi penjajahan Pemerintahan Hindia Belanda

4 Menyadari bahwa dominasi asing akan merampas kedaulatan dan

hak-hak kemanusiaan sebagai bangsa.

ARTI PENTING

Mempelajari sejarah perkembangan kolonialisme dan imperialisme di
Indonesia merupakan hal sangat penting, agar kita mendapatkan pelajaran
dan sekaligus peringatan. Mengapa kita sampai dijajah, mengapa penjajahan
berlangsung sangat lama, apa ada yang salah dengan bangsa kita? Jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan itu akan memberikan pelajaran dan inspirasi
bagaimana kita mengelola negara dan pemerintahan Indonesia dengan

kedaulatan dan kemandirian yang utuh sebagai bangsa yang merdeka.
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A. Melacak Perburuan “Mutiara dari Timur”

Mengamati Lingkungan

)) Coba amati baik-baik gambar peta di halaman sebelumnya!

1. Kira-kira peta tentang apa?
2.  Pada peta itu terdapat garis-garis, kira-kira menunjukkan
apa?

Peta tersebut menggambarkan proses kedatangan bangsa-bangsa Barat ke
Nusantara. Garis menggambarkan proses perjalanan laut bangsa
Portugis. SIMbol === « == Menunjukkan proses perjalanan laut bangsa
Spanyol, SImbol = = = = menunjukkan kedatangan bangsa Inggris, dan
garis ..=======2= Menggambarkan proses perjalanan bangsa Belanda menuju
Indonesia.

Perlu disadari bahwa Nusantara merupakan kepulauan yang sangat kaya dan
indah. Bagaikan “mutiara dari timur”, Nusantara atau Kepulauan Indonesia
memiliki flora dan fauna yang sangat berwarna-warni, hasil dan persediaan
tambang ada di mana-mana, begitu juga hasil pertanian dan perkebunan
melimpah dengan hasil rempah-rempah yang selalu menggugah selera.
Sungguh Tuhan Yang Maha Pemurah telah menganugerahkan bumiNusantara
yang kaya ini untuk kita semua. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kita
bersyukur atas nikmat-Nya, dengan menjaga dan melestarikannya. Kekayaan
dan keindahan tanah Nusantara itu pula yang menarik dan menggiurkan
bangsa-bangsa lain untuk datang. Sekarang mereka datang ke Indonesia,
ada yang sebagai wisatawan, ada sebagai penanam modal, ada yang bekerja
seperti konsultan, dan lain-lain. Tetapi dalam perjalanan sejarah Indonesia
kedatangan bangsa-bangsa asing di Nusantara yang dimulai abad ke-16
ternyata telah membawa sebuah perubahan besar dengan terjadinya suatu
masa penjajahan bangsa Barat.
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Nah, bagaimana proses datangnya bangsa Barat ke Indonesia? Ikuti uraian
berikut.

Memahami Teks

1. Memahami Motivasi, Nafsu, dan Kejayaan Barat

Di dalam sejarah bangsa-bangsa di dunia dikenal adanya masa penjelajahan
samudra. Aktivitas penjelajahan samudra ini dalam rangka untuk menemukan
dunia baru. Aktivitas penemuan dunia baru ini tidak terlepas dari motivasi
dan keinginannya untuk survive, memenuhi kepuasan dan kejayaan dalam
kehidupan di dunia. Bahkan bukan sekedar motivasi, tetapi juga muncul nafsu
untuk menguasai dunia baru itu demi memperoleh keuntungan ekonomi
dan kejayaan politik. Pertanyaannya adalah daerah mana yang dimaksud
dunia baru itu? Yang dimaksud dunia baru waktu itu pada mulanya adalah
wilayah atau bagian dunia yang ada di sebelah timur (timurnya Eropa) sebagai
penghasil bahan-bahan yang sangat diperlukan dan digemari oleh bangsa-
bangsa Eropa. Bahan-bahan yang dimaksudkan itu adalah rempah-rempah
seperti cengkih, lada, pala, dan lain-lain.

Mengapa orang-orang Eropa sangat memerlukan rempah-rempah? Orang-
orang Eropa berusaha sekuat tenaga untuk menemukan daerah penghasil
rempah-rempah. Rempah-rempah ini menjadi komoditas perdagangan yang
sangat laris di Eropa. Daerah yang menghasilkan rempah-rempah itu tidak
lain adalah Kepulauan Nusantara. Orang-orang Eropa menyebut daerah
itu dengan nama Hindia. Bagaikan “memburu mutiara dari timur”, orang-
orang Eropa berusaha datang ke Kepulauan Nusantara untuk mendapatkan
rempah-rempah. Namun dalam konteks penemuan dunia baru itu kemudian
tidak hanya Kepulauan Nusantara saja tetapi juga daerah-daerah lain yang
ditemukan orang-orang Eropa pada periode penjelajahan samudra, misalnya
Amerika, dan daerah-daerah lain di Asia.

Sejarah umat manusia sudah sejak lama mengglobal. Peristiwa sejarah di
suatu tempat sangat mungkin terpengaruh atau menjadi dampak dari
peristiwa lain yang terjadi di tempat yang cukup jauh. Begitu juga peristiwa
kedatangan bangsa Barat ke Indonesia dilatarbelakangi oleh peristiwa
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Gambar 1.2 Sebagian pemandangan dan keindahan alam di Nusantara.

yang jauh dari Indonesia, misalnya
peristiwa jatuhnya Konstantinopel
di kawasan Laut Tengah pada tahun
1453. Serangkaian penemuan di
bidang teknologi juga merupakan
faktor penting untuk melakukan
pelayaran bagi bangsa-bangsa Barat
menuju  Tanah Hindia/Kepulauan
Nusantara. Sementara itu semangat
dan dorongan untuk melanjutkan
Perang Salib disebut-sebut juga ikut
mendorong kedatangan bangsa-
bangsa Barat ke Indonesia.

Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4
(Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Gambar 1.3 Contoh rempah-rempah.

)) Nah, berdasarkan informasi tersebut bersama anggota
kelompok, coba kamu lakukan pelacakan lebih lanjut dan
buatlah uraian tentang sejarah latar belakang kedatangan
bangsa-bangsa Barat ke Indonesia secara rinci, sistematis dan
logis. Untuk mengerjakan tugas ini, kamu dapat membaca
buku-buku sejarah untuk SMA yang sudah ada di perpustakaan
sekolah atau bacaan-bacaan/buku-buku sejarah lain yang
relevan.
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2. Menganalisis Petualangan, Penjelajahan dan
Penemuan Dunia Baru

Bertahun-tahun lamanya Laut Tengah menjadi pusat perdagangan

internasional antara para pedagang dari Barat dan Timur. Salah satu

komoditinya adalah rempah-rempah. Para pedagang dari Barat atau
orang-orang Eropa itu mendapatkan rempah-rempah dengan harga lebih
terjangkau. Setelah jatuhnya Konstantinopel tahun 1453 ke tangan Turki

Usmani, akses bangsa-bangsa Eropa untuk mendapatkan rempah-rempah

yang lebih murah di kawasan Laut Tengah menjadi tertutup. Harga rempah-

rempah melambung sangat tinggi di pasar Eropa. Oleh karena itu, mereka
berusaha mencari dan menemukan daerah-daerah penghasil rempah-rempah
ke timur. Mulailah periode petualangan, penjelajahan, dan penemuan dunia
baru. Upaya tersebut mendapat dukungan dan partisipasi dari pemerintah
dan para ilmuwan. Portugis dan Spanyol dapat dikatakan sebagai pelopor
petualangan, pelayaran dan penjelajahan samudra untuk menemukan
dunia baru di timur. Portugis juga telah menjadi pembuka jalan menemukan

Kepulauan Nusantara sebagai daerah penghasil rempah-rempah. Kemudian

menyusul Belanda dan Inggris. Tujuannya tidak semata-mata mencari

keuntungan melalui perdagangan rempah-rempah tetapi ada tujuan yang
lebih luas. Tujuan mereka terkait dengan :

J gold: memburu kekayaan dan keuntungan dengan mencari dan
mengumpulkan emas, perak dan bahan tambang serta bahan-bahan
lain yang sangat berharga. Waktu itu yang dituju terutama Guinea dan
rempah-rempah dari Timur

J glory: memburu kejayaan, superioritas, dan kekuasaan. Dalam kaitan
ini mereka saling bersaing dan ingin berkuasa di dunia baru yang
ditemukannya.

. gospel: menjalankan tugas suci untuk menyebarkan agama. Pada
mulanya orang-orang Eropa ingin mencari dan bertemu Prester John
yang mereka yakini sebagai Raja Kristen yang berkuasa di Timur

Berikut ini akan dijelaskan petualangan, pelayaran dan penjelajahan samudra
bangsa-bangsa Eropa menuju Kepulauan Nusantara.
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a. Spanyol

Orang-orang Spanyol dapat dikatakan sebagai
pelopor dalam pelayaran dan penjelajahan
samudra mencari daerah baru penghasil
rempah-rempah di timur (disebut Tanah
Hindia). Mereka diprakarsai oleh Christhoper
Columbus.  Sebelum berangkat Columbus
menghadap kepada Ratu lIsabella untuk
mendapat dukungan termasuk fasilitas. Ratu
Isabella mengizinkan dan menyediakan tiga ,
kapal dengan segala perlengkapannya. Ratu f,ﬁ’e’"je”C?g’“‘,"’hi-’c"’g’g’j‘;“sa”d
ge of Exploration, .
Isabella juga menyediakan hadiah apabila misi  Gambar 1.4 Christopher
Columbus dapat berhasil. Columbus.

Atas dasar keyakinan bahwa bumi itu bulat maka Columbus dengan
rombongannya optimis berhasil menemukan daerah baru di timur. Pada
tanggal 3 Agustus 1492, Columbus berangkat dari pelabuhaan Spanyol
berlayar menuju arah barat. Pada tanggal 6 September tahun yang sama,
rombongan Columbus sampai di Kepulauan Kanari di sebelah barat Afrika.
Ekspedisi penjelajahan samudra dilanjutkan dengan mengarungi lautan luas
yang dikenal ganas, yakni Samudra Atlantik. Salah satu kapalnya rusak.
Para anggota ekspedisi hampir putus asa. Namun Columbus terus memberi
semangat bagi anggota rombongannya. Setelah sekitar satu bulan lebih
berlayar, tanggal 12 Oktober 1492 rombongan Columbus berhasil mendarat
di pantai bagian dari Kepulauan Bahama. Columbus mengira bahwa
ekspedisinya ini sudah sampai di Tanah Hindia. Oleh karena itu, penduduk
yang menempati daerah itu disebut orang-orang Indian. Tempat mendarat
Colombus ini kemudian dinamakan San Salvador. Berikutnya rombongan
Columbus kembali berlayar dan mendarat di Haiti. Merasa ekspedisinya
telah berhasil maka rombongan Columbus bertolak kembali ke Spanyol

untuk melapor kepada Ratu Isabella.

Untuk mendalami uraian Tahun 1493 Columbus sampai kembali

tentang periode petualangan, di Spanyol. Kedatangan Columbus dan
penjelajahan dan penemuan ini, rombongan disambut dengan suka cita.
kamu dapat membaca buku, Bahkan dengan keberhasilannya mendarat
Taufik Abdullah dan A.B. Lapian di K | Bah dan Haiti. Columb
(ed), Indonesia dalam Arus | Repulauan bahama dan aiti, Colum us
Sejarah, (2012) atau buku-buku diakui sebagai penemu daerah baru yakni
Sejarah yang lain. Benua Ame”ka
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Keberhasilan pelayaran Columbus menemukan daerah baru telah mendorong
para pelaut lain untuk melanjutkan penjelajahan samudra ke timur. Apalagi
Columbus belum berhasil menemukan daerah penghasil rempah-rempah.
Berangkatlah ekspedisi yang dipimpin oleh Magellan/Magalhaes atau
umum menyebut Magelhaens. la juga disertai oleh seorang kapten kapal
yang bernama Yan Sebastian del Cano. Berdasarkan catatan-catatan yang
telah dikumpulkan Columbus, Magellan mengambil jalur yang mirip dilayari
Columbus. Setelah terus berlayar Magellan beserta rombongan mendarat
di ujung selatan benua yang ditemukan Columbus (Amerika). Di tempat ini
terdapat selat yang agak sempit yang kemudian dinamakan Selat Magellan.

Melalui selat ini rombongan Magellan terus berlayar meninggalkan Samudra
Atlantik dan memasuki Samudra Pasifik dengan lautan yang relatif tenang.
Setelah sekitar tiga bulan lebih rombongan Magellan berlayar akhirnya pada
Maret 1521 Magellan mendarat di Pulau Guam. Rombongan Magellan
kemudian melanjutkan penjelajahannya dan pada April 1521 sampai di
Kepulauan Massava atau kemudian dikenal dengan Filipina. Magellan
menyatakan bahwa daerah yang ditemukan ini sebagai koloni Spanyol.

= = 1E|vr'-'l|\n TEWaAL
.‘-j. o L-“ 1unqg.3l 2.-' .|'l.|'|r|| 1 ':Z"I

ey 2 £ E - Y
Samudra b, k'"
i B
i H ';_J_ .;_'-'-. Anlantik E 3 \h.'lﬂ.’ e
"l u“ﬁ PM—‘"'E'M '\’\f i L3

i\ ,_\,‘ﬁ'f'\ﬂ" 775eila.  pfta = Kerman
L . pc:naw\'l Adrika TR

BCape Verdes, '\
Samudra | b r’-J

Pasifik i (¢
, ;
JEahla ‘P-.;:_, ] i
\\"E L
] || ' Rio de Janeiro =
-5 Rio de la Plata Ta‘;m

P Juan ™ Teluk Santa Cruz
Fernandez \ i

Selat Magellan

Keterangan: |
Perjalanan Marco Folo
1271-1285

= Perjalanan Columbus
149321453

— Perjalanan Magellan
dan Del Cano

1519-1522
i il B R Marco Polo Ferdinand Magsdian

Sumber: Jejak Pangan: Sejarah, Silang Budaya dan Masa Depan, 2009.
Gambar 1.5 Rute Pelayaran Magellan.
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Tindakan Magellan dan rombongan ini mendapat tantangan penduduk
setempat (orang-orang Mactan). Terjadilah pertempuran antara kedua belah
pihak. Dalam pertempuran dengan penduduk setempat itu rombongan
Magellan terdesak bahkan Magellan sendiri terbunuh. Rombongan Magellan
yang selamat segera meninggalkan Filipina. Mereka di bawah pimpinan
Sebastian del Cano terus berlayar ke arah selatan. Pada tahun 1521 itu
juga mereka sampai di Kepulauan Maluku yang ternyata tempat penghasil
rempah-rempah. Tanpa berpikir panjang kapal-kapal rombongan del Cano
ini dipenuhi dengan rempah-rempah dan terus bertolak kembali ke Spanyol.
Dikisahkan bahwa atas petunjuk pemandu orang Indonesia kapal-kapal
rombongan del Cano ini berlayar menuju ke arah barat, sehingga melewati
Tanjung Harapan di Afrika Selatan dan diteruskan menuju Spanyol. Dengan
penjelajahan dan pelayaran yang dipimpin oleh Magellan itu maka sering
disebut-sebut bahwa tokoh yang berhasil mengelilingi dunia pertama kal
adalah Magellan.

)) Bagaimana pendapatmu, benarkah Magellan tokoh yang
pertama kali berhasil mengelilingi dunia? Bagaimana dengan
figur del Cano? Mengapa rombongan del Cano kembali ke
Spanyol? Tidakkah orang-orang Spanyol tertarik untuk tinggal
dan menguasai perdagangan di Maluku? Tahukah kamu
hubungan antara Spanyol dengan Kerajaan Tidore? Lakukan
analisis dan buatlah uraian secara runtut berdasarkan beberapa
pertanyaan tersebut. (kamu dapat membaca buku-buku sejarah
yang ada di perpustakaan sekolah, atau di mana saja)

Dalam kaitannya dengan pelayaran dan penjelajahan samudra itu ada
pendapat yang menarik dari Menzies, seorang perwira angkatan laut Inggris.
la menegaskan bahwa yang berhasil mengelilingi dunia pertama kali adalah
armada Cina yang dipimpin oleh Panglima Zheng He (Cheng Ho) pada tahun
1421. Zheng He adalah seorang kasim kepercayaan Kaisar Cina dari Dinasti
Ming yang bernama Zhu Di atau Yong Le. Dijelaskan oleh Menzies bahwa
Zheng He bersama armadanya telah berlayar mengelilingi dunia dengan
berpedoman pada peta-peta kuna yang dibuat oleh para kartografer Cina
dan juga beberapa peta yang dibuat misalnya oleh Fra Mauro (orang ltalia),
dan yang dibuat oleh Piri Reis (orang Turki).
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Kemudian bagaimana peran para nelayan dan pedagang Indonesia yang
sudah berdagang sampai India, kemudian ke Laut Timur Tengah? Mereka
pada umumnya sudah mengetahui berbagai jalur perdagangan dan pelayaran
ke berbagai wilayah, sehingga wajar kalau beberapa di antara mereka juga
sebagai pemandu pelayaran. Sungguh luar biasa nenek moyang dan para
pendahulu kita saat itu. Mereka sudah memiliki pengetahuan yang Iuas
tentang pelayaran dan penjelajahan samudra. Mereka telah mewariskan
kepada kita tentang jiwa dan nilai-nilai bahari, tentang kedaulatan diri
untuk berdagang dan bergaul dengan orang-orang dari luar atas dasar

persamaan.

e — —— =
Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Per/éwanan), 2012.
Gambar 1.6 Kapal-kapal Cina yang sudah biasa berlayar sampai di perairan Nusantara.
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b. Portugis

Berita keberhasilan Columbus menemukan

daerah baru, membuat penasaran raja Portugis

(sekarang terkenal dengan sebutan Portugal), -

Manuel |. Dipanggillah pelaut ulung Portugis "

bernama Vasco da Gama untuk melakukan

ekspedisi menjelajahi samudra mencari Tanah

Hindia. Vasco da Gama mencari jalan lain agar

lebih cepat sampai di Tanah Hindia tempat

penghasil rempah-rempah. Kebetulan sebelum

Vasco da Gama mendapatkan perintah dari Raja ¥

Manuel |, sudah ada pelaut Portugis bernama  Sumber: Indonesia Dalam ~Arus
. Sejarah  jilid 4 (Kolonisasi dan

Bartholomeus Diaz melakukan pelayaran  parapwanan), 2012.

mencari daerah Timur dengan menelusuripantai  Gambar 1.7 Vasco da Gama.

barat Afrika. Pada tahun 1488 karena serangan

ombak besar terpaksa Bartholomeus Diaz

mendarat di suatu Ujung Selatan Benua Afrika. Tempat tersebut kemudian

dinamakan Tanjung Harapan. la tidak melanjutkan penjelajahannya tetapi

memilih bertolak kembali ke negerinya.

Pada Juli 1497 Vasco da Gama berangkat dari pelabuhan Lisabon untuk
memulai penjelajahan. Berdasarkan pengalaman Bartholomeus Diaz itu, Vasco
da Gama juga berlayar mengambil rute yang pernah dilayari Bartholomeus
Diaz. Rombongan Vasco da Gama juga singgah di Tanjung Harapan. Atas
petunjuk dari pelaut bangsa Moor yang telah disewanya, rombongan Vasco
da Gama melanjutkan penjelajahan, berlayar menelusuri pantai timur Afrika
kemudian berbelok ke kanan untuk mengarungi Lautan Hindia (Samudra
Indonesia). Pada tahun 1498 rombongan Vasco da Gama mendarat sampai
di Kalikut dan juga Goa di pantai barat India. Ada pemandangan yang
menarik dari kedatangan rombongan Vasco da Gama ini. Mereka ternyata
sudah menyiapkan patok batu yang disebut batu padrao. Batu ini sudah
diberi pahatan lambang bola dunia. Setiap daerah yang disinggahi kemudian
dipasang patok batu padrao sebagai tanda bahwa daerah yang ditemukan
itu milik Portugis. Bahkan di Goa, India Vasco da Gama berhasil mendirikan
kantor dagang yang dilengkapi dengan benteng. Atas kesuksesan ekspedisi
ini maka oleh Raja Portugis, Vasco da Gama diangkat sebagai penguasa di
Goa atas nama pemerintahan Portugis.
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Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah, 2012.
Gambar 1.8 llustrasi kedatangan bangsa Portugis di wilayah Indonesia.

Setelah beberapa tahun tinggal di India, orang-orang Portugis menyadari
bahwa India ternyata bukan daerah penghasil rempah-rempah. Mereka
mendengar bahwa Malaka merupakan kota pusat perdagangan rempah-
rempah. Oleh karena itu, dipersiapkan ekspedisi lanjutan di bawah pimpinan
Alfonso de Albuquerque. Dengan armada lengkap Alfonso de Albuquerque
berangkat untuk menguasai Malaka. Pada tahun 1511 armada Portugis
berhasil menguasai Malaka. Dengan demikian kekuatan Portugis semakin
mendekati Kepulauan Nusantara. Orang-orang Portugis pun segera
mengetahui tempat buruannya “mutiara dari timur” yakni di Kepulauan
Nusantara, khususnya di Kepulauan Maluku.

)) Nah, kapan dan bagaimana orang-orang Portugis itu akhirnya
memasuki wilayah Indonesia? Kapan dan di mana Portugis
berhasil menanamkan kekuasaannya di wilayah Indonesia?
Tahukah kamu bagaimana hubungan antara Portugis dengan
Kerajaan Ternate? Coba lakukan pelacakan kemudian buatlah
uraian tentang masuknya orang-orang Portugis ke Indonesia!
Untuk mengerjakan tugas ini kamu dapat membaca buku-buku
sejarah yang ada di perpustakaan sekolah.
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Perlu ditambahkan bahwa dengan dikuasainya Malaka oleh Portugis pada
tahun 1511 telah menyebabkan perdagangan orang-orang Islam menjadi
terdesak. Para pedagang Islam tidak lagi bisa berdagang dan keluar masuk
kawasan Selat Malaka, karena Portugis melakukan monopoli perdagangan.
Akibatnya para pedagang Islam harus menyingkir ke daerah-daerah lain.
Tindakan Portugis yang memaksakan monopoli dalam perdagangan itu telah
mendapatkan protes dan perlawanan dari berbagai pihak. Sebagai contoh
pada tahun 1512 terjadi perlawanan yang dilancarkan seorang pemuka
masyarakat yang bernama Pate Kadir (Katir). Pate Kadir merupakan tokoh
masyarakat yang sangat pemberani. la melancarkan perlawanan terhadap
keserakahan Portugis di Malaka. Dalam melancarkan perlawanan ini Kadir
berhasil menjalin persekutuan dengan Hang Nadim. Perlawanan Pate Kadir
terjadi di laut dan kemudian menyerang pusat kota. Tetapi ternyata dengan
kekuatan senjata yang lebih unggul, pasukan Kadir dapat dipukul mundur.
Kadir semakin terdesak dan kemudian berhasil meloloskan diri sampai ke
Jepara dan selanjutnya ke Demak.

Tindak monopoli yang dipaksakan Portugis juga mendapatkan protes
dari penguasa Kerajaan Demak. Demak telah menyiapkan pasukan untuk
melancarkan perlawanan terhadap Portugis di Malaka. Pasukan Demak ini
dipimpin oleh putera mahkota, Pati Unus. Pasukan Demak ini semakin kuat
setelah bergabungnya Pate Kadir dan pengikutnya. Tahun 1513 pasukan
Demak yang berkekuatan 100 perahu dan ribuan prajurit mulai melancarkan
serangan ke Malaka. Tetapi dalam kenyataannya kekuatan pasukan Demak
dan pengikut Kadir belum mampu menandingi kekuatan Portugis, sehingga
serangan Demak ini juga belum berhasil. Posisi Portugis menjadi semakin
kuat. Portugis terus berusaha memperluas monopolinya, sampai kemudian
sampai ke Indonesia.

C. Belanda

Mendengar keberhasilan orang-orang Spanyol dan juga Portugis dalam
menemukan daerah baru, apalagi daerah penghasil rempah-rempah, para
pelaut dan pedagang Belanda tidak mau ketinggalan. Tahun 1594 Barents
mencoba berlayar untuk mencari dunia Timur atau Tanah Hindia melalui
daerah kutub utara. Karena keyakinannya bahwa bumi bulat maka sekalipun
dari utara atau barat akan sampai pula di timur. Ternyata Barents tidak begitu
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mengenal medan. la gagal melanjutkan penjelajahannya karena kapalnya
terjepit es mengingat air di kutub utara sedang membeku. Barents terhenti di
sebuah pulau yang disebut Novaya Zemlya. la berusaha kembali ke negerinya,
tetapi ia meninggal di perjalanan.

Pada tahun 1595 pelaut Belanda yang lain yakni Cornelis de Houtman dan
Piter de Keyser memulai pelayaran. Kedua pelaut ini bersama armadanya
dengan kekuatan empat kapal dan 249 awak kapal beserta 64 pucuk meriam
melakukan pelayaran dan penjelajahan samudra untuk mencari tanah Hindia
yang dikenal sebagai penghasil rempah-rempah. Cornelis de Houtman
mengambil jalur laut yang sudah biasa dilalui orang-orang Portugis. Tahun
1596 Cornelis de Houtman beserta armadanya berhasil mencapai Kepulauan
Nusantara. la dan rombongan mendarat di Banten. Sesuai dengan niatnya
untuk berdagang maka kehadiran Cornelis de Houtman diterima baik oleh
rakyat. Waktu itu di Kerajaan Banten bertepatan dengan masa pemerintahan
Sultan Abdul Mufakir Mahmud Abdulkadir. Dengan melihat pelabuhan
Banten yang begitu strategis dan adanya hasil tanaman rempah-rempah di
wilayah itu Cornelis de Houtman berambisi untuk memonopoli perdagangan
di Banten. Dengan kesombongan dan kadang-kadang berlaku kasar, orang-
orang Belanda memaksakan kehendaknya. Hal ini tidak dapat diterima oleh
rakyat dan penguasa Banten. Oleh karena itu, rakyat mulai membenci bahkan
kemudian mengusir orang-orang Belanda itu. Cornelis de Houtman dan
armadanya segera meninggalkan Banten dan akhirnya kembali ke Belanda.

Ekspedisi penjelajahan berikutnya segera dipersiapkan untuk kembali
menuju Kepulauan Nusantara. Rombongan kali ini dipimpin antara lain oleh
van Heemskerck. Tahun 1598 van Heemskerck dengan armadanya sampai
di Nusantara dan juga mendarat di Banten. Heemskerck dan anggotanya
bersikap hati-hati dan lebih bersahabat. Rakyat Banten pun kembali
menerima kedatangan orang-orang Belanda. Belanda mulai melakukan
aktivitas perdagangan. Kapal-kapal mereka mulai berlayar ke timur dan
singgah di Tuban. Dari Tuban pelayaran dilanjutkan ke timur menuju Maluku.
Di bawah pimpinan Jacob van Neck mereka sampai di Maluku pada tahun
1599. Kedatangan orang-orang Belanda ini juga diterima baik oleh rakyat
Maluku. Kebetulan waktu itu Maluku sedang konflik dengan orang-orang
Portugis. Pelayaran dan perdagangan orang-orang Belanda di Maluku ini
mendapatkan keuntungan yang berlipat. Dengan demikian semakin banyak
kapal-kapal dagang yang berlayar menuju Maluku.
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Uraian tersebut menunjukkan bahwa rakyat Indonesia senantiasa mau
bersahabat dan berdagang dengan siapa saja atas dasar persamaan. Tetapi
kalau para pedagang asing itu ingin memaksakan kehendak dan melakukan
monopoli perdagangan di wilayah Nusantara tentu harus ditolak karena tidak
sesuai dengan martabat rakyat Indonesia yang ingin berdaulat dalam hidup
dan kehidupan termasuk dalam kegiatan perdagangan.

d. Inggris

Perlu dipahami bahwa setelah Portugis berhasil menemukan kepulauan
Maluku, perdagangan rempah-rempah semakin meluas. Dalam waktu
singkat Lisabon berkembang menjadi pusat perdagangan rempah-rempah
di Eropa Barat. Dalam kaitan ini Inggris dapat mengambil keuntungan besar
dalam perdagangan rempah-rempah karena Inggris mendapatkan rempah-
rempah secara bebas dan relatif murah di Lisabon. Rempah-rempah itu
kemudian diperdagangkan di daerah-daerah Eropa Barat bahkan sampai di
Eropa Utara. Tetapi karena Inggris terlibat konflik dengan Portugis sebagai
bagian dari Perang 80 Tahun, maka Inggris mulai mengalami kesulitan untuk
mendapatkan rempah-rempah dari pasar Lisabon. Oleh karena itu, Inggris
kemudian berusaha mencari sendiri negeri penghasil rempah-rempah. Banyak
anggota masyarakat, para pelaut dan pedagang yang tidak melibatkan diri
dalam perang justru mengadakan pelayaran dan penjelajahan samudra
untuk menemukan daerah penghasil rempah-rempah. Dalam pelayarannya
ke dunia Timur untuk mencari daerah penghasil rempah-rempah, Inggris

sampai ke India. Para pelaut dan pedagang

Inggris ini masuk ke India pada tahun 1600.

atau penjelajahan samudra di India. Inggris membentuk kongsi dagang
ini selengkapnya kamu bisa har ;

b bk daiTaufik yang dlb.erll nama East India Company (EIC).
Abdullah dan A.B. Lapian (ed), Dari India inilah para pelaut dan pedagang
Indonesia dalam Arus Sejarah, Inggris berlayar ke Kepulauan Nusantara

2012, juga D.H. Burger, Sedjarah  yntuk meramaikan perdagangan rempah-
Ekonomis Sosiologis Indonesia, rempah. Bahkan pada tahun 1811 rnah
alih bahasa Prayudi Atmosudirjo, empan. bahka pa. a tahu .pe a
1960. memegang kendali kekuasaan di Tanah

Hindia.
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Di samping ekspedisi tersebut, ada beberapa rombongan pelaut Inggris yang
melewatijalur yang pernah ditempuh para pelaut Spanyol. Misalnya kelompok
Pelgrim Father yang merupakan kelompok pelaut Inggris yang menggunakan
Kapal Mayflower. Tahun 1607 kelompok Pilgrim Father berhasil mendarat
di Amerika bagian Utara. Mereka kemudian membangun koloni di Amerika
Utara di Massachusetts.

KESIMPULAN

1. Latar belakang datangnya bangsa-bangsa Barat ke Indonesia:
Jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Usmani (1453), adanya
berbagai penemuan di bidang teknologi, semangat melanjutkan Perang

Salib

2. Bangsa-bangsa Barat (Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggris),
mencari daerah baru untuk memburu rempah-rempah melalui

penjelajahan samudra atau jalur laut

3. Dari konteks Indonesia, orang-orang Spanyol datang ke Indonesia
melalui jalur timur, sedang Portugis melalui jalur barat, diikuti
Belanda dan Inggris.

4. Orang-orang Barat itu telah menemukan buruannya yakni Kepulauan

Nusantara, penghasil rempah-rempah yang diibaratkan sebagai
“mutiara dari timur”. Sungguh Iuar biasa kekayaan bumi Nusantara
sebagai rahmat yang diberikan TuhanYang maha Pengasih. Oleh
karena itu, harus disyukuri. Tetapi sayang waktu itu rakyat Indonesia
belum bersatu padu sehingga mudah dipengaruhi oleh orang-orang

Barat.
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LATIH UJI KOMPETENSI

1. Jelaskan bukti empirik prinsip perubahan dan keberlanjutan dalam
sejarah yang masih berlangsung pada masa kedatangan bangsa-
bangsa Eropa ke Kepulauan Nusantara!

2. Jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Usmani pada tahun 1453
merupakan titik balik bagi perkembangan ekonomi dan politik di
Eropa. Lakukan analisis terhadap hal tersebut!

3. Pada abad ke-16 mengapa Lisabon begitu cepat berkembang menjadi
pusat perdagangan rempah-rempah di Eropa?

4.  Berikan penilaian dan tulis perasaanmu mengetahui perilaku Portugis
dalam melakukan ekspedisi ke dunia timur dengan memasang padrao
di setiap daerah yang disinggahi.

5.  Buat suatu telaah kritis, mengapa waktu itu bangsa Indonesia akhirnya
jatuh menjadi daerah jajahan bangsa asing?

Tugas kelompok :

Siapkan peta dunia. Kemudian dengan peta itu tunjukkan dengan gambar
garis-garis yang menunjukkan perjalanan masing-masing kelompok
bangsa Eropa menuju Kepulauan Nusantara. Jangan lupa tempat-tempat
persinggahan dan bedakan (warna atau bentuk) garis untuk masing-masing
kelompok bangsa (Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggris).



B. Menganalisis Kemaharajaan VOC

Mengamati Lingkungan

Sumber: Kemdikbud, 2014
Gambar 1.9

)) Coba amati baik-baik gambar di atas!
1.  Kira-kira gambar gedung apa, dan kapan dibangun?
2.  Ada di mana gedung itu, apa fungsinya?

Kalaukamutinggal diJakartatentusudah mengenal gedung Museum Fatahilah
atau gedung Museum Sejarah Jakarta. Apakah kamu pernah berkunjung ke
gedung museum tersebut? Apa saja koleksinya? Tahun berapa gedung itu
dibangun? Bagi Kamu yang tinggal di luar Jakarta perlu diketahui bahwa
di Jakarta terdapat sebuah bangunan Museum yang sangat megah yang
dikenal dengan Museum Fatahilah atau Museum Sejarah Jakarta. Gedung
yang sekarang terletak di Jalan Taman Fatahilah mulai dibangun tahun 1620
atas perintah Gubernur Jan Pieter Zoen Coen. Gedung ini kemudian dikenal
sebagai Stadhuis atau Balai Kota, merupakan salah satu bangunan Belanda di
Batavia yang digunakan sebagai kantor Gubernur Jenderal VOC (Vereenigde
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Oost Indische Compagnie ). Gedung itulah yang dijadikan sentral untuk
membangun kemaharajaan VOC, tempat awal membangun keabsolutan
dan kesewenang-wenangan monopoli perdagangan serta intervensi politik
VOC di Nusantara, bahkan di Asia pada umumnya. Hal ini dilanjutkan pada
masa pemerintahan Hindia Belanda setelah VOC dibubarkan.

Memahami Teks

Menganalisis keserakahan kongsi dagang
a. Lahirnya VOC

Seperti telah dijelaskan di muka bahwa tujuan kedatangan orang-orang Eropa
ke dunia timur antara lain untuk mendapatkan keuntungan dan kekayaan.
Tujuan ini boleh dikatakan dapat dicapai setelah mereka menemukan
rempah-rempah di Kepulauan Nusantara. Berita tentang keuntungan
yang melimpah berkat perdagangan rempah-rempah itu menyebar luas.
Dengan demikian semakin banyak orang-orang Eropa yang tertarik pergi
ke Nusantara. Mereka saling berinteraksi dan bersaing dalam meraup
keuntungan berdagang. Para pedagang atau perusahaan dagang Portugis
bersaing dengan para pedagang Belanda, bersaing dengan para pedagang
Spanyol, bersaing dengan para pedagang Inggris, dan seterusnya. Bahkan
tidak hanya antarbangsa, antarkelompok atau kongsi dagang, dalam satu
bangsapun mereka saling bersaing. Oleh karena itu, untuk memperkuat
posisinya di dunia timur masing-masing kongsi dagang dari suatu negara
membentuk persekutuan dagang bersama. Sebagai contoh seperti pada
tahun 1600 Inggris membentuk sebuah kongsi dagang yang diberi nama East
India Company (EIC). Kongsi dagang EIC ini kantor pusatnya berkedudukan di
Kalkuta, India. Dari Kalkuta ini kekuatan dan setiap kebijakan Ingris di dunia
timur, dikendalikan. Pada tahun 1811 kedudukan Inggris begitu kuat dan
meluas bahkan pernah berhasil menempatkan kekuasaannya di Nusantara.

Persaingan yang cukup keras juga terjadi di antarperusahaan dagang
orang-orang Belanda. Masing-masing ingin memenangkan kelompoknya
agar mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Kenyataan ini mendapat
perhatian khusus dari pihak pemerintah dan parlemen Belanda, sebab
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persaingan antarkongsi Belanda juga akan merugikan Kerajaan Belanda
sendiri. Terkait dengan itu, maka pemerintah dan Parlemen Belanda (Staten
Generaal) pada 1598 mengusulkan agar antarkongsi dagang Belanda bekerja
sama membentuk sebuah perusahaan dagang yang lebih besar. Usulan
ini baru terealisasi empat tahun berikutnya, yakni pada 20 Maret 1602
secara resmi dibentuklah persekutuan kongsi dagang Belanda di Nusantara
sebagai hasil fusi antarkongsi yang telah ada. Kongsi dagang Belanda ini
diberi nama Vereenigde Oost Indische Compagnie (VOC) atau dapat disebut
dengan “Perserikatan Maskapai Perdagangan Hindia Timur/Kongsi Dagang
India Timur”. VOC secara resmi didirikan di Amsterdam. Adapun tujuan
dibentuknya VOC ini antara lain untuk: (1) menghindari persaingan yang
tidak sehat antara sesama kelompok/kongsi pedagang Belanda yang telah
ada, (2) memperkuat kedudukan Belanda dalam menghadapi persaingan
dengan para pedagang negara lain.

VOC dipimpin oleh sebuah dewan yang beranggotakan 17 orang, sehingga
disebut “Dewan Tujuh Belas” (de Heeren XVII). Mereka terdiri dari delapan
perwakilan kota pelabuhan dagang di Belanda. Markas Besar Dewan ini
berkedudukan di Amsterdam. Dalam menjalankan tugas, VOC ini memiliki
beberapa kewenangan dan hak-hak antara lain:

1. melakukan monopoli perdagangan di wilayah antara Tanjung
Harapan sampai dengan Selat Magelhaens, termasuk Kepulauan
Nusantara,
membentuk angkatan perang sendiri,
melakukan peperangan,
mengadakan perjanjian dengan raja-raja setempat,
mencetak dan mengeluarkan mata uang sendiri,
mengangkat pegawai sendiri, dan
memerintah di negeri jajahan.

NOo U A~ WN

Sebagai sebuah kongsi dagang, dengan kewenangan dan hak-hak di atas,
menunjukkan bahwa VOC memiliki hak-hak istimewa dan kewenangan yang
sangat luas. VOC sebagai kongsi dagang bagaikan negara dalam negara.

Dengan memiliki hak untuk membentuk angkatan perang sendiri dan boleh
melakukan peperangan, maka VOC cenderung ekspansif. VOC terus berusaha
memperluas daerah-daerah di Nusantara sebagai wilayah kekuasaan dan
monopolinya. VOC juga memandang bangsa-bangsa Eropa yang lain sebagai
musuhnya. Mengawali ekspansinya tahun 1605 VOC telah berhasil mengusir
Portugis dari Ambon. Benteng pertahanan Portugis di Ambon dapat diduduki
tentara VOC. Benteng itu kemudian oleh VOC diberi nama Benteng Victoria.
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Pada awal pertumbuhannya sampaitahun 1610,
“Dewan Tujuh Belas” secara langsung harus
menjalankan tugas-tugas dan menyelesaikan
berbagai urusan VOC, termasuk urusan
ekspansi untuk perluasan wilayah monopoli.
Dapat Kamu bayangkan “Dewan Tujuh Belas”
yang berkedudukan di Amsterdam, Belanda
mengurus wilayah yang ada di Kepulauan
Nusantara. Sudah barang tentu “Dewan Tujuh
Belas” tidak dapat menjalankan tugas sehari-
hari secara cepat dan efektif. Sementara itu
persaingan dan permusuhan dengan bangsa-
bangsa lain juga semakin keras. Berangkat dari
permasalahan ini maka pada 1610 secara kelembagaan diciptakan jabatan
baru dalam organisasi VOC, yakni jabatan gubernur jenderal. Gubernur
jenderal merupakan jabatan tertinggi yang bertugas mengendalikan
kekuasaan di negeri jajahan VOC. Di samping itu juga dibentuk “Dewan
Hindia” (Raad van Indie). Tugas “Dewan Hindia” ini adalah memberi nasihat
dan mengawasi kepemimpinan gubernur jenderal. Gubernur jenderal VOC
yang pertama adalah Pieter Both (1610-1614). Sebagai gubernur jenderal
yang pertama, Pieter Both sudah tentu harus mulai menata organisasi kongsi
daganginisebaik-baiknya agar harapan mendapatkan monopoli perdagangan
di Hindia Timur dapat diwujudkan. Pieter Both pertama kali mendirikan pos
perdagangan di Banten pada tahun 1610. Pada tahun itu juga Pieter Both
meninggalkan Banten dan berhasil memasuki Jayakarta. Penguasa Jayakarta
waktu itu, Pangeran Wijayakrama sangat terbuka dalam hal perdagangan.
Pedagang dari mana saja bebas berdagang, di samping dari Nusantara juga
dari luar seperti dari Portugis, Inggris, Gujarat/India, Persia, Arab, termasuk
juga Belanda. Dengan demikian Jayakarta dengan pelabuhannya Sunda
Kelapa menjadi kota dagang yang sangat ramai. Kemudian pada tahun 1611
Pieter Both berhasil mengadakan perjanjian dengan penguasa Jayakarta,
guna pembelian sebidang tanah seluas 50x50 vadem ( satu vadem sama
dengan 182 c¢m) yang berlokasi di sebelah timur Muara Ciliwung. Tanah
inilah yang menjadi cikal bakal hunian dan daerah kekuasaan VOC di tanah
Jawa dan menjadi cikal bakal Kota Batavia. Di lokasi ini kemudian didirikan
bangunan batu berlantai dua sebagai tempat tinggal, kantor dan sekaligus
gudang. Pieter Both juga berhasil mengadakan perjanjian dan menanamkan
pengaruhnya di Maluku dan berhasil mendirikan pos perdagangan di Ambon.

Sumber: Dok. Kemdikbud, 2014.
Gambar 1.10 Pieter Both.
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b. VOC semakin merajalela

Padatahun 1614 Pieter Both digantikan oleh Gubernur Jenderal Gerard Reynst
(1614-1615). Baru berjalan satu tahun ia digantikan gubernur jenderal yang
baru yakni Laurens Reael (1615-1619). Pada masa jabatan Laurens Reael ini
berhasil dibangun Gedung Mauritius yang berlokasi di tepi Sungai Ciliwung.

Orang-orang Belanda yang tergabung dalam VOC itu memang cerdik. Pada
awalnya mereka bersikap baik dengan rakyat. Hubungan dagang dengan
kerajaan-kerajaan yang ada di Nusantara juga berjalan lancar. Bahkan
seperti telah djelaskan di atas, orang-orang Belanda di bawah pimpinan
Gubernur Jenderal Pieter Both diizinkan oleh Pangeran Wijayakrama untuk
membangun tempat tinggal dan loji di Jayakarta. Sikap baik rakyat dan para
penguasa setempat ini dimanfaatkan oleh VOC untuk semakin memperkuat
kedudukannya di Nusantara. Lama kelamaan orang-orang Belanda mulai
menampakkan sikap congkak, dan sombong. Setelah merasakan nikmatnya
tinggal di Nusantara dan menikmati keuntungannya yang melimpah dalam
berdagang, Belanda semakin bernafsu ingin menguasai dan kadang-kadang
melakukan paksaan dan kekerasan. Hal ini telah menimbulkan kebencian
rakyat dan para penguasa lokal. Oleh karena itu, pada tahun 1618 Sultan
Bantenyangdibantu tentaralnggris di bawah Laksamana Thomas Dale berhasil
mengusir VOC dari Jayakarta. Orang-orang VOC kemudian menyingkir ke
Maluku. Setelah VOC hengkang dari Jayakarta pasukan Banten pada awal
tahun 1619 juga mengusir Inggris dari Jayakarta. Dengan demikian Jayakarta
sepenuhnya dapat dikendalikan oleh Kesultanan Banten.

Tahun 1619 Gubernur Jenderal VOC Laurens Reael digantikan oleh Gubernur
Jenderal Jan Pieterzoon Coen (J.P. Coen). J.P. Coen dikenal gubernur jenderal
yang berani dan kejam serta ambisius. Oleh karena itu, merasa bangsanya
dipermalukan pasukan Banten dan Inggris di Jayakarta, maka J.P. Coen
mempersiapkan pasukan untuk menyerang Jayakarta. Armada angkatan
laut dengan 18 kapal perangnya mengepung Jayakarta. Ternyata dalam
waktu singkat Jayakarta dapat diduduki VOC. Kota Jayakarta kemudian
dibumihanguskan oleh J.P. Coen pada tanggal 30 Mei 1619. Di atas puing-
puing kota Jayakarta itulah dibangun kota baru bergaya kota dan bangunan
di Belanda. Kota baru itu dinamakan Batavia sebagai pengganti nama
Jayakarta.
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)) J.P. Coen adalah Gubernur Jenderal VOC yang keempat dan
keenam. Siapa gubernur jenderal yang kelima. Mengapa J.P.
Coen menamakan kota itu Batavia? Adakah kaitan nama
Batavia dengan Betawi? Kalau ada kaitannya bagaimana
penjelasannya. Kalau tidak ada kaitannya, dari mana
sebenarnya asal usul kata Betawi itu?

J.P. Coen adalah gubernur jenderal yang sangat bernafsu untuk memaksakan
monopoli. la juga dikenal sebagai peletak dasar penjajahan VOC di Indonesia.
Disertai dengan sikap congkak dan tindakan yang kejam, J.P.Coen berusaha
meningkatkan eksploitasi kekayaan bumi Nusantara. Cara-cara VOC untuk
meningkatkan eksploitasi kekayaan alam dilakukan antara lain dengan:

1. Merebut pasaran produksi pertanian, biasanya dengan memaksakan
monopoli, seperti monopoli rempah-rempah di Maluku.

2. Tidakikutaktif secaralangsung dalam kegiatan produksi hasil pertanian.

Cara memproduksi hasil pertanian dibiarkan berada di tangan kaum

Pribumi, tetapi yang penting VOC dapat memperoleh hasil-hasil

pertanian itu dengan mudah, sekalipun harus dengan paksaan.

VOC sementara cukup menduduki tempat-tempat yang strategis.

4.  VOC melakukan campur tangan terhadap kerajaan-kerajaan di
Nusantara, terutama menyangkut usaha pengumpulan hasil bumi dan
pelaksanaan monopoli. Dalam kaitan ini VOC memiliki daya tawar
yang kuat, sehingga dapat menentukan harga.

5. Lembaga-lembaga pemerintahan tradisional/kerajaan masih tetap
dipertahankan dengan harapan bisa dipengaruhi/dapat diperalat,
kalau tidak mau baru diperangi.

w

Setelah berhasil membangun Batavia dan meletakkan dasar-dasar penjajahan
di Nusantara, pada tahun 1623 J.P. Coen kembali ke negari Belanda. la
menyerahkan kekuasaannya kepada Pieter de Carpentier. Tetapi oleh
pimpinan VOC di Belanda, J.P. Coen diminta kembali ke Batavia. Akhirnya
pada tahun 1627 J.P. Coen tiba di Batavia dan diangkat kembali sebagai
Gubernur Jenderal untuk jabatan yang kedua kalinya. Pada masa jabatan
yang kedua inilah terjadi serangan tentara Mataram di bawah Sultan Agung
ke Batavia.
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Batavia senantiasa memiliki posisi yang strategis bagi VOC. Semua kebijakan
dan tindakan VOC di kawasan Asia dikendalikan dari markas besar VOC di
Batavia. Di samping itu Batavia juga terletak pada persimpangan atau menjadi
penghubung jalur perdagangan internasional. Batavia menghubungkan
perdagangan di Nusantara bagian barat dengan Malaka, India, kemudian
juga menghubungkan dengan Nusantara bagian timur. Apalagi Nusantara
bagian timur ini menjadi daerah penghasil rempah-rempah yang utama,
maka posisi Batavia yang berada di tengah-tengah itu menjadi semakin
strategis dalam perdagangan rempah-rempabh.

)) Tahukah kamu, apa yang dimaksud politik devide et impera,
bagaimana praktiknya yang dilakukan VOC, sehingga daerah
kekuasaan VOC bertambah luas. Jelaskan secara logis dan
sistematis!

VOC  semakin  serakah
dan bernafsu untuk
menguasai Nusantara yang
kaya rempah-rempah ini.
Tindakan intervensi politik
terhadap kerajaan-kerajaan
di Nusantara dan pemaksaan
monopoli perdagangan terus
dilakukan. Politik devide et
impera dan berbagai tipu
daya juga dilaksanakan
demi mendapatkan
kekuasaan dan keuntungan
sebesar-besarnya.  Sebagai
contoh,  Mataram  yang
merupakan kerajaan kuat
di Jawa akhirnya juga dapat
dikendalikan secara penuh
oleh VOC. Hal ini terjadi
setelah dengan tipu muslihat Sumber: Het Indie Boek, 2001.

VOC, Raja Pakubuwana I Gambar 1.11 Salah satu bagian Benteng Victoria
benteng yang ada di Maluku.

¥
E ._
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yang sedang dalam keadaan sakit keras dipaksa untuk menandatangani
naskah penyerahan kekuasaan Kerajaan Mataram kepada VOC pada tahun
1749. Tidak hanya kerajaan-kerajaan di Jawa, kerajaan-kerajaan di luar Jawa
berusaha ditaklukkan. Untuk memperkokoh kedudukannya di Indonesia
bagian barat dan memperluas pengaruhnya di Sumatera, VOC berhasil
menguasai Malaka setelah mengalahkan saingannya, Portugis pada tahun
1641. Berikutnya VOC berusaha meluaskan pengaruhnya ke Aceh. Kerajaan
Makassar di bawah Sultan Hasanuddin yang tersohor di Indonesia bagian
timur juga berhasil dikalahkan setelah terjadi Perjanjian Bongaya tahun
1667. Dari Makasar VOC juga berhasil memaksakan kontrak dan monopoli
perdagangan dengan Raja Sulaiman dari Kalimantan Selatan. Sementara
jauh sebelum itu yakni tahun 1605 VOC sudah berhasil mengusir Portugis
dari Ambon. VOC menjadi berjaya setelah berhasil melakukan monopoli
perdagangan rempah-rempah di Kepulauan Maluku. Untuk mengendalikan
pelaksanaan monopoli di kawasan ini dilaksanakan Pelayaran Hongi.

)) Apa yang dimaksud dengan Pelayaran Hongi? Bagaimana
pelaksanannya sehingga keuntungan tetap jatuh di tangan
VOC? Coba jelaskan!

Pengaruh dan kekuasaan VOC semakin meluas. Untuk memperkuat kebijakan
monopoli ini di setiap daerah yang dipandang strategis armada VOC
diperkuat. Benteng-benteng pertahanan dibangun. Sebagai contoh Benteng
Doorstede dibangun di Saparua, Benteng Nasau di Banda, di Ambon sudah
ada Benteng Victoria, Benteng Oranye di Ternate, dan Benteng Rotterdam di
Makasar.

Dalam rangka memperluas pengaruh dan kekuasaannya itu, ternyata
perhatian VOC juga sampai ke Irian/Papua yang dikenal sebagai wilayah
yang masih tertutup dengan hutan belantara yang begitu luas. Penduduknya
juga masih bersahaja dan primitif. Orang Belanda yang pertama kali sampai
ke Irian adalah Willem Janz. Bersama armandanya rombongan Willem Janz
menaiki Kapal Duyke dan berhasil memasuki tanah Irian pada tahun 1606.
Willem Janz ingin mencari kebun tanaman rempah-rempah. Tahun 1616-
1617 Le Maire dan William Schouten mengadakan survei di daerah pantai
timur laut Irian dan menemukan Kepulauan Admiralty bahkan sampai ke
New Ireland. Dengan penemuan ini maka nama William diabadikan sebagai
nama kepulauan, Kepulauan Schouten. Pada waktu orang-orang Belanda
sangat memerlukan bantuan budak, maka banyak diambil dari orang-orang
Irian. Pengaruh VOC di Irian semakin kuat. Bahkan pada tahun 1667, Pulau-
pulau yang termasuk wilayah Irian yang semula berada di bawah kekuasaan

28 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK Semester 1

m



Kerajaan Tidore sudah berpindah tangan menjadi daerah kekuasaan VOC.
Dengan demikian daerah pengaruh dan kekuasaan VOC sudah meluas di
seluruh Nusantara.

)) Tahukah kamu apa yang dimaksud kolonialisme dan apa itu
imperialisme? Coba jelaskan! (Ingat kata kunci: kolonialisme
berasal dari kata colonia dan imperialism berasal dari kata
imperate).

Memahami uraian di atas, jelas bahwa VOC yang merupakan kongsi dagang
itu berangkat dari usaha mencari untung kemudian dapat menanamkan
pengaruh bahkan kekuasaannya di Nusantara. Fenomena ini juga terjadi pada
kongsi dagang milik bangsa Eropa yang lain. Artinya, untuk memperkokoh
tindakan monopoli dan memperbesar keuntungannya orang-orang Eropa
itu harus memperbanyak daerah yang dikuasai (daerah koloninya). Tidak
hanya daerah yang dikuasai secara ekonomi, kongsi dagang itu juga ingin
mengendalikan secara politik atau memerintah daerah tersebut. Bercokollah
kemudian kekuatan kolonialisme dan imperialisme.

Dalam praktiknya, antarakolonialisme danimperialisme sulit untuk dipisahkan.
Kolonialisme merupakan bentuk pengekalan imperialisme (Taufik Abdullah
dan A.B. Lapian (ed), 2012). Muara kedua paham itu adalah penjajahan
dari negara yang satu terhadap daerah atau bangsa yang lain. Sistem inilah
yang umumnya diterapkan bangsa-bangsa Eropa yang datang di Kepulauan
Nusantara, baik Portugis, Spanyol, Inggris maupun Belanda. Berangkat dari
motivasi untuk memperbaiki taraf kehidupan ekonomi kemudian meningkat
menjadi nafsu untuk menguasai dan mengeruk kekayaan dan keuntungan
sebanyak-banyaknya dari daerah koloni untuk kejayaan bangsanya sendiri.
Pihak atau bangsa lain dipandang sebagai musuh dan harus disingkirkan.
Sifat keangkuhan dan keserakahan telah menghiasi perilaku kaum penjajah.
Inilah sifat-sifat yang sangat dibenci dan tidak diridhoi oleh Tuhan Yang Maha
Esa.

Demikian halnya dengan VOC, tidak sekedar menjadi sebuah kongsi dagang
yang berusaha untuk mencari untung tetapi juga ingin menanamkan
kekuasaannya di Nusantara. VOC dengan hak-hak dan kewenangan yang
diberikan pemerintah dan parlemen Belanda telah melakukan penjajahan
dan menguatkan akar kolonialisme dan imperialisme di Nusantara. Melalui
cara-cara pemaksaan monopoli perdagangan, politik memecah belah
serta tipu muslihat yang sering disertai tindak peperangan dan kekerasan,
semakin memperluas daerah kekuasaan dan memperkokoh kemaharajaan
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VOC. Sekali lagi tindak keserakahan dan kekerasan yang dilakukan oleh VOC
itu menunjukkan mereka tidak mau bersyukur atas karunia yang diberikan
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, wajar kalau timbul perlawanan dari
berbagai daerah misalnya dari Aceh, Banten, Demak, Mataram, Banjar,
Makasar, dan Maluku.

¢. VOC menuju kebangkrutan

Pada abad ke-17 hingga awal abad ke-18, VOC mengalami puncak kejayaan.
Penguasa dan kerajaan-kerajaan lokal berhasil diungguli. Kerajaan-kerajaan
itu sudah menjadi bawahan dan pelayan kepentingan VOC. Jalur perdagangan
yang dikendalikan VOC menyebar luas membentang dari Amsterdam, Tanjung
Harapan, India sampai Irian/Papua. Keuntungan perdagangan rempah-
rempah juga melimpah. Namun di balik itu ada persoalan-persoalan yang
bermunculan. Semakin banyak daerah yang dikuasai ternyata juga membuat
pengelolaan semakin kompleks. Semakin luas daerahnya, pengawasan juga
semakin sulit. Kota Batavia semakin ramai dan semakin padat. Orang-orang
timur asing seperti Cina dan Jepang diizinkan tinggal di Batavia. Sebagai
pusat pemerintahan VOC, Batavia juga semakin dibanjiri penduduk, sehingga
tidak jarang menimbulkan masalah-masalah sosial.

Pada tahun 1749 terjadi perubahan yang mendasar dalam lembaga
kepengurusan VOC. Pada tanggal 27 Maret 1749, Parlemen Belanda
mengeluarkan UU yang menetapkan bahwa Raja Willem IV sebagai penguasa
tertinggi VOC. Dengan demikian, anggota pengurus “Dewan Tujuh Belas”
yang semula dipilih oleh parlemen dan provinsi pemegang saham (kecuali
Provinsi Holland), kemudian sepenuhnya menjadi tanggung jawab Raja. Raja
juga menjadi panglima tertinggi tentara VOC. Dengan demikian VOC berada
di bawah kekuasaan raja. Pengurus VOC mulai akrab dengan pemerintah
Belanda. Kepentingan pemegang saham menjadi terabaikan. Pengurus
tidak lagi berpikir memajukan usaha perdagangannya, tetapi berpikir untuk
memperkaya diri. VOC sebagai kongsi dagang swasta keuntunganya semakin
merosot. Bahkan tercatat pada tahun 1673 VOC tidak mampu membayar
dividen. Kas VOC juga merosot tajam karena serangkaian perang yang telah
dilakukan VOC dan beban hutang pun tidak terelakkan.

Sementara itu para pejabat VOC juga semakin feodal. Pada tanggal 24 Juni

1719 Gubernur Jenderal Henricus Zwaardecroon mengeluarkan ordonansi
untuk mengatur secara rinci cara penghormatan terhadap gubernur jenderal,
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kepada Dewan Hindia beserta isteri dan anak-anaknya. Misalnya, semua
orang harus turun dari kendaraan bila berpapasan dengan para pejabat
tinggi tersebut, warga keturunan Eropa harus menundukkan kepala, dan
warga bukan orang Eropa harus menyembah. Kemudian Gubernur Jenderal
Jacob Mosel juga mengeluarkan ordonansi baru tahun 1754. Ordonansi ini
mengatur kendaraan kebesaran. Misalnya kereta ditarik enam ekor kuda,
hiasan berwarna emas dan kusir orang Eropa untuk kereta kebesaran
gubernur jenderal, sedang untuk anggota dewan hindia kuda yang menarik
kereta hanya empat ekor dan hiasannya warna perak. Nampaknya para
pejabat VOC sudah gila hormat dan ingin berfoya-foya. Sudah barang tentu
ini juga membebani anggaran.

Posisi jabatan dan berbagai simbol kehormatan tersebut tidaklah lengkap
tanpa hadiah dan upeti. Sistem upeti ini ternyata juga terjadi di kalangan
para pejabat, dari pejabat di bawahnya kepada pejabat yang lebih tinggi. Hal
ini semua terkait dengan mekanisme pergantian jabatan di tubuh organisasi
VOC. Semua bermuatan korupsi. Gubernur Jenderal Van Hoorn konon
menumpuk harta sampai 10 juta gulden ketika kembali ke Belanda pada
tahun 1709, sementara gaji resminya hanya sekitar 700 gulden sebulan.
Gubernur Maluku berhasil mengumpulkan kekayaan 20-30 ribu gulden
dalam waktu 4-5 tahun, dengan gaji sebesar 150 gulden per bulan. Untuk
menjadi karyawan VOC juga harus dengan menyogok. Pengurus VOC di
Belanda memasang tarif sebesar f 3.500,- bagi yang ingin menjadi pegawai
onderkoopman (pada hal gaji resmi per bulan sebagai onderkoopman
hanya f.40,-), untuk menjadi kapitein harus menyogok f.2000,- dan begitu
seterusnya yang semua telah merugikan uang lembaga. Demikianlah para
pejabat VOC terjangkit penyakit korupsi karena ingin kehormatan dan
kemewahan sesaat. Beban utang VOC semakin berat, sehingga akhirnya
VOC sendiri bangkrut. Bahkan ada sebuah ungkapan, VOC kepanjangan dari
Vergaan Onder Corruptie (tenggelam karena korupsi) (Taufik Abdullah dan
A.B. Lapian (ed), 2012).

)) Bagaimana penilaianmu terkait dengan korupsi yang dilakukan
para pejabat VOC, bagaimana kalau dibandingkan dengan
keadaan di Indonesia saat ini?

Dalam kondisi bangkrut VOC tidak dapat berbuat banyak. Menurut penilaian
pemerintah keberadaan VOC sebagai kongsi dagang yang menjalankan
roda pemerintahan di negeri jajahan tidak dapat dilanjutkan lagi. VOC telah
bangkrut, oleh karena itu, pada tanggal 31 Desember 1799 VOC dinyatakan
bubar. Semua utang piutang dan segala milik VOC diambil alih oleh
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pemerintah. Pada waktu itu sebagai Gubernur Jendral VOC yang terakhir
Van Overstraten masih harus bertanggung jawab tentang keadaan di Hindia
Belanda. la bertugas mempertahankan Jawa dari serangan Inggris.

KESIMPULAN

1. Yang dimaksud dunia Timur penghasil rempah-rempah itu ternyata

Kepu]auan Nusantara.

2. Setelah menemukan daerah penghasil rempah-rempabh,
perdaganganpun meningkat. Untuk menghindari persaingan
antarpedagang satu bangsa dibentuklah kongsi dagang. Misalnya
Inggris membentuk IEC berpusat di India, Belanda mendirikan VOC di

Indonesia.

3. VOC mula-mula dipimpin oleh Dewan Tujuh Belas (de Heeren XVII)
yang berkedudukan di Amsterdam, kemudian agar lebih efektif dan
produktif diangkat jabatan gubernur jenderal yang berkedudukan di
Hindia.

4. VOC sebagai kongsi dagang yang ingin mencari untung sebanyak-
banyaknya, kemudian semakin bernafsu untuk mengusai daerah-
daerah di Nusantara dengan memerangi beberapa kerajaan yang
ada.VOC akhirnya menjadi kongsi penjajah. Mulailah bercokol

kolonialisme dan imperialisme di Indonesia.

5. Pada masa kejayaannya, wilayah kekuasaanVOC semakin luas.
Ternyata hal ini menimbulkan masalah dalam hal manajemen
pemerintahan. Pengawasan tidak dapat berjalan secara baik. Berbagai
penyelewengan mulai terjadi. Pegawai atau pengurusVOC mulai hidup
mewah dan berfoya-foya. Penyakit korupsi semakin merebak. Utang
VOC meningkat, dan kas habis untuk membiayai perang. VOC berada
pada posisi bangkrut.

6. Tanggal 31 Desember 1799, VOC dibubarkan.
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LATIH UJI KOMPETENSI

1. Coba jelaskan posisi Kepulauan Maluku dalam perdagangan
internasional abad ke-15 sampai abad ke-17!

2. Mengapa VOC dikatakan sebagai negara dalam negara, jelaskan!

3. J.P. Coen dapat dikatakan sebagai peletak dasar penjajahan VOC di
Indonesia. Coba jelaskan!

4.  Tahukah kamu apa yang dimaksud Pelayaran Hongi? Bagaimana
praktiknya sehingga keutungan tetap jatuh ke tangan VOC?

5. Bagaimana penilaian kamu tentang praktik korupsi yang dilakukan

pegawai VOC dan bagaimana dengan yang terjadi di Indonesia dewasa
ini?

Tugas

Buatlah karya tulis untuk dipresentasikan dengan judul: Keserakahan VOC!



C. Mengevaluasi Penjajahan Pemerintah Hindia
Belanda

Sumber: www.pertanian.go.id Sumber: www.pertanian.go.id

Gambar 1.12 Kopi Gambar 1.14 Tebu
Gambar 1.13 Perkebunan Tembakau

)) Coba amati gambar di atas!
1. Tentu kamu banyak yang tahu, kira-kira gambar apa saja?
2.  Apakaitannya dengan pembahasan mengenai kolonialisme
dan imperialisme?

Tentu kamu sudah akrab dengan gambar-gambar di atas. Gambar itu adalah
gambar tanaman kopi, tembakau, dan tebu. Ketiga jenis tanaman itu sekarang
begitu populer di masyarakat Indonesia. Tembakau adalah bahan utama
untuk rokok. Sementara kopi kini menjadi minuman yang sangat terkenal
di kalangan rakyat Indonesia. Begitu juga tebu sebagai bahan pembuat gula
pasir. Sejak zaman kolonial di Indonesia telah berkembang penanaman kopi,
tembakau dan tebu. Ketiga jenis tanaman telah menjadi bahan ekspor.
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Ketiga jenis tanaman tersebut secara historis memiliki arti yang sangat
penting, ditambah dengan tanaman-tanaman yang lain seperti nila dan
karet. Tanaman tersebut telah menjadi tanaman pokok pada masa kolonial
di Indonesia, terutama pada era Tanam Paksa (Cultuurstelsel). Pada masa
itu Indonesia berada di bawah penjajahan pemerintah kolonial Belanda.
Kebijakan Tanam Paksa ini telah menyengsarakan rakyat Indonesia. Nah,
bagaimana kehidupan rakyat pada masa penjajahan pemerintah kolonial,
berikut ini uraiannya tentang “Menganalisis Penjajahan Pemerintah Hindia
Belanda”.

1. Masa Pemerintahan Republik Bataaf

Pada tahun 1795 terjadi perubahan di Belanda. Muncullah kelompok yang
menamakan dirinya kaum patriot. Kaum ini terpengaruh oleh semboyan
Revolusi Perancis: liberte (kemerdekaan), egalite (persamaan), dan fraternite
(persaudaraan). Berdasarkan ide dan paham yang digelorakan dalam Revolusi
Perancis itu maka kaum patriot menghendaki perlunya negara kesatuan.
Bertepatan dengan keinginan itu pada awal tahun 1795 pasukan Perancis
menyerbu Belanda. Raja Willem V melarikan diri ke Inggris. Belanda dikuasai
Perancis. Dibentuklah pemerintahan baru sebagai bagian dari Perancis yang
dinamakan Republik Bataaf (1795-1806). Sebagai pemimpin Republik Bataaf
adalah Louis Napoleon saudara dari Napoleon Bonaparte.

Sementara itu dalam pengasingan, Raja Willem V oleh pemerintah Inggris
ditempatkan di Kota Kew. Raja Willem V kemudian mengeluarkan perintah
yang terkenal dengan “Surat-surat Kew"”. Isi perintah itu adalah agar para
penguasa di negeri jajahan Belanda menyerahkan wilayahnya kepada Inggris
bukan kepada Perancis. Dengan “Surat-surat Kew" itu pihak Inggris bertindak
cepat dengan mengambil alih beberapa daerah di Hindia seperti Padang pada
tahun 1795, kemudian menguasai Ambon dan Banda tahun 1796. Inggris
juga memperkuat armadanya untuk melakukan blokade terhadap Batavia.

)) Mengapa Inggris melakukan blokade terhadap Batavia? Coba
jelaskan makna politis dari upaya blokade itu.

Sudah barang tentu pihak Perancis dan Republik Bataaf juga tidak ingin

ketinggalan untuk segera mengambil alih seluruh daerah bekas kekuasaan
VOC di Kepulauan Nusantara. Karena Republik Bataaf ini merupakan vassal
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dari Perancis, maka kebijakan-kebijakan Republik Bataaf untuk mengatur
pemerintahan di Hindia masih juga terpengaruh oleh Perancis. Kebijakan
yang utama bagi Perancis waktu itu adalah memerangi Inggris. Oleh karena
itu, untuk mempertahankan Kepulauan Nusantara dari serangan Inggris
diperlukan pemimpin yang kuat. Ditunjuklah seorang muda dari kaum patriot
untuk memimpin Hindia, yakni Herman Williem Daendels. la dikenal sebagai
tokoh muda yang revolusioner.

a. Pemerintahan Herman Williem Daendels (1808-1811)

H.W. Daendels sebagai Gubernur Jenderal
memerintah  di  Nusantara pada tahun
1808-1811. Tugas utama Daendels adalah
mempertahankan Jawa agar tidak dikuasai
Inggris. Sebagai pemimpin yang ditunjuk oleh
Pemerintahan Republik Bataaf, Daendels harus
memperkuat pertahanan dan juga memperbaiki
administrasi pemerintahan, serta kehidupan _
sosial ekonomi di Nusantara khususnya di tanah i =
Jawa.

Sumber: Raden :§a/eh: Anak
Belanda, Mooi Indie dan

Daendels adalah kaum patriot dan liberal dari  Nasionalisme, 2009.

Belanda yang sangat dipengaruhi oleh ajaran  Gambar 1.15 Daendels.
Revolusi Perancis. Di dalam berbagai pidatonya,

Daendels tidak lupa mengutip semboyan Revolusi Perancis. Daendels ingin
menanamkan jiwa kemerdekaan, persamaan dan persaudaraan di lingkungan
masyarakat Hindia. Oleh karena itu, ia ingin memberantas praktik-praktik
feodalisme. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat lebih dinamis dan produktif
untuk kepentingan negeri induk (Republik Bataaf). Langkah ini juga untuk
mencegah penyalahgunaan kekuasaan dan sekaligus membatasi hak-hak
para bupati yang terkait dengan penguasaan atas tanah dan penggunaan
tenaga rakyat.

Dalam rangka mengemban tugas sebagai gubernur jenderal dan memenuhi
pesan dari pemerintah induk, Daendels melakukan beberapa langkah
strategis, terutama menyangkut bidang pertahanan-keamanan, administrasi
pemerintahan, dan sosial ekonomi.
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Bidang pertahanan dan keamanan

Memenuhi tugas mempertahankan Jawa dari serangan Inggris, Daendels

melakukan langkah-langkah:

1. Membangun benteng-benteng pertahanan baru

2. Membangun pangkalan angkatan laut di Anyer dan Ujungkulon.
Namun pembangunan pangkalan di Ujungkulon boleh dikatakan tidak
berhasil

3. Meningkatkanjumlahtentara, dengan mengambil orang-orang pribumi
karena pada waktu pergi ke Nusantara, Daendels tidak membawa
pasukan. Oleh karena itu, Daendels segera menambah jumlah pasukan
yang diambil dari orang-orang pribumi, yakni dari 4.000 orang menjadi
18.000 orang (baca Ricklefs, 2005)

4.  Membangun jalan raya dari Anyer (Jawa Barat, sekarang Provinsi
Banten) sampai Panarukan (ujung timur Pulau Jawa, Provinsi Jawa
Timur) sepanjang kurang lebih 1.100 km. Jalan ini sering dinamakan
Jalan Daendels.

Sumber: Atlas Sejarah Indonesia dan Dunia, 1994.
Gambar 1.16 Garis berwarna merah menunjukkan jalur jalan raya Anyer — Panarukan.

)) Coba lakukan analisis, mengapa Daendels membangun jalan
raya dari Anyer sampai Panarukan. Apa hubungannya dengan
pertahanan dan keamanan?
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Pelaksanaan program pembangunan di bidang pertahanan dan keamanan
tersebut telah merubah citra Daendels. Pada awalnya Daendels dikenal
sebagai tokoh muda yang demokratis yang dijiwai panji-panji Revolusi Perancis
dengan semboyannya: liberte, egalite dan fraternite. la berubah menjadi
diktator. Daendels juga mengerahkan rakyat untuk kerja rodi. Dengan kerja
rodi itu maka rakyat yang sudah jatuh miskin menjadi semakin menderita,
apalagi kerja rodi dalam pembuatan pangkalan di Ujungkulon, karena lokasi
yang begitu jauh, sulit dicapai dan penuh dengan sarang nyamuk malaria.
Oleh karena itu, wajar kalau kemudian banyak rakyat Hindia yang jatuh sakit
bahkan tidak sedikit yang meninggal.

)) Lakukan telaah secara kritis tentang perubahan citra diri
Daendels tersebut. Secara faktual tunjukkan bukti-bukti
bahwa Daendels kemudian berubah menjadi seorang diktator.
Bagaimana pula reaksi masyarakat dengan kekejaman
Daendels. Kamu bisa membaca buku-buku sejarah yang ada di
perpustakaan sekolah!

Bidang pemerintahan

Daendels juga melakukan berbagai perubahan di bidang pemerintahan.
la banyak melakukan campur tangan dan perubahan dalam tata cara dan
adat istiadat di dalam kerajaan-kerajaan di Jawa. Kalau sebelumnya pejabat
VOC datang berkunjung ke istana Kasunanan Surakarta ataupun Kasultanan
Yogyakarta ada tata cara tertentu, misalnya harus memberi hormat kepada
raja, tidak boleh memakai payung emas, kemudian membuka topi dan harus
duduk di kursiyang lebih rendah dari dampar (kursi singgasana raja), Daendels
tidak mau menjalani seremoni yang seperti itu. la harus pakai payung emas,
duduk di kursi sama tinggi dengan raja, dan tidak perlu membuka topi.
Sunan Pakubuwana IV dari Kasunanan Surakarta terpaksa menerima, tetapi
Sultan Hamengkubuwana Il menolaknya (Baca Ricklefs, 2005). Penolakan
Hamengkubuwana Il terhadap kebijakan Daendels menyebabkan terjadinya
perseteruan antara kedua belah pihak. Untuk memperkuat kedudukannya di
Jawa, Daendels berhasil mempengaruhi Mangkunegara Il untuk membentuk
pasukan “Legiun Mangkunegara” dengan kekuatan 1.150 orang prajurit.
Pasukan ini siap sewaktu-waktu untuk membantu pasukan Daendels apabila
terjadi perang. Dengan kekuatan yang ia miliki, Daendels semakin congkak
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dan berani. Daendels mulai melakukan intervensi terhadap pemerintahan
kerajaan-kerajaan lokal, misalnya saat terjadi pergantian raja.

Melihat bentuk intervensi dan kesewenang-wenengan Daendels, Raden
Rangga terdorong untuk melancarkan perlawanan terhadap kekuatan
kolonial. Raden Rangga adalah kepala pemerintahan mancanegara di
bawah Kasultanan Yogyakarta. Oleh karena itu, Sultan Hamengkubuwana
I mendukung adanya perlawanan yang dilancarkan Raden Rangga. Namun
perlawanan Raden Rangga ini segera dapat ditumpas dan Raden Rangga
sendiri terbunuh. Setelah berhasil mematahkan perlawanan Raden Rangga,
Daendelskemudian memberikan ultimatum kepada Sultan Hamengkubuwana
Il agar menyetujui pengangkatan kembali Danureja Il sebagai patih dan Sultan
harus menanggung kerugian perang akibat perlawanan Raden Rangga. Sultan
Hamengkubuwana Il menolak ultimatum itu. Akibatnya, pada Desember
1810 Daendels menuju Yogyakarta dengan membawa 3.200 orang serdadu.
Dengan kekuatan ini Daendels berhasil memaksa Hamengkubuwana Il untuk
turun tahta dan menyerahkan kekuasaannya kepada puteranya sebagai
Sultan Hamengkubuwana Ill. Hamengkubuwana lll ini sering disebut Sultan
Raja dan Hamengkubuwana Il yang masih diizinkan tinggal di lingkungan
istana sering disebut Sultan Sepuh.

Di samping hal-hal di atas, Daendels juga melakukan beberapa tindakan
yang dapat memperkuat kedudukannya di Nusantara. Beberapa tindakan
yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Membatasi secara ketat kekuasaan raja-raja di Nusantara.

2. Membagi Pulau Jawa menjadi sembilan daerah prefectuur/prefektur
(wilayah yang memiliki otoritas). Masing-masing prefektur dikepalai
oleh seorang prefek. Setiap prefek langsung bertanggung jawab
kepada Gubernur Jenderal. Di dalam struktur pemerintahan kolonial,
setiap prefek membawahi para bupati.

3. Kedudukan bupati sebagai penguasa tradisional diubah menjadi
pegawai pemerintah (kolonial) yang digaji. Sekalipun demikian para
bupati masih memiliki hak-hak feodal tertentu.

4. Kerajaan Banten dan Cirebon dihapuskan dan daerahnya dinyatakan
sebagai wilayah pemerintahan kolonial.
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Bidang peradilan

Untuk memperlancar jalannya pemerintahan dan mengatur ketertiban dalam
kehidupan bermasyarakat, Daendels juga melakukan perbaikan di bidang
peradilan. Daendels berusaha memberantas berbagai penyelewengan
dengan mengeluarkan berbagai peraturan.

1. Daendels membentuk tiga jenis peradilan: (1) peradilan untuk orang
Eropa, (2) peradilan untuk orang-orang Timur Asing, dan (3) peradilan
untuk orang-orang pribumi. Peradilan untuk kaum pribumi dibentuk di
setiap prefektur, misalnya di Batavia, Surabaya, dan Semarang.

2. Peraturan untuk pemberantasan korupsi tanpa pandang bulu.
Pemberantasan korupsi diberlakukan terhadap siapa saja termasuk
orang-orang Eropa, dan Timur Asing.

)) Coba lakukan analisis beberapa tindakan Daendels, kira-kira
kesimpulan apa yang kamu peroleh dilihat dari manajemen
pemerintahannya

Bidang sosial ekonomi

Daendels juga diberi tugas untuk memperbaiki keadaan di Tanah Hindia,

sembari mengumpulkan dana untuk biaya perang. Oleh karena itu, Daendels

melakukan berbagai tindakan yang dapat mendatangkan keuntungan bagi

pemerintah kolonial. Beberapa kebijakan dan tindakan Daendels itu misalnya:

1. Daendels memaksakan berbagai perjanjian dengan penguasa Surakarta
dan Yogyakarta yang intinya melakukan penggabungan banyak daerah
ke dalam wilayah pemerintahan kolonial, misalnya daerah Cirebon,

2. Meningkatkan usaha pemasukan uang dengan cara pemungutan
pajak,

3. Meningkatkan penanaman tanaman yang hasilnya laku di pasaran
dunia,

4, Rakyat diharuskan melaksanakan penyerahan wajib hasil pertaniannya,

5.  Melakukan penjualan tanah-tanah kepada pihak swasta.
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)) Kamu telah mengetahui berbagai kebijakan dan tindakan
yang dilakukan oleh Daendels, baik dalam bidang pertahanan-
keamanan, politik pemerintahan, bidang peradilan maupun di
bidang sosial ekonomi. Coba lakukan diskusi dengan anggota
kelompokmu, kira-kira bagaimana dampaknya terhadap
kehidupan masyarakat di Nusantara?

b. Pemerintahan Janssen (1811)

Pada bulan Mei 1811, Daendels dipanggil pulang ke negerinya. la digantikan
oleh Jan Willem Janssen. Janssen dikenal seorang politikus berkebangsaan
Belanda. Sebelumnya Janssen menjabat sebagai Gubernur Jenderal di
Tanjung Harapan (Afrika Selatan) tahun 1802-1806. Pada tahun 1806 itu
Janssen terusir dari Tanjung Harapan karena daerah itu jatuh ke tangan
Inggris. Pada tahun 1810 Janssen diperintahkan pergi ke Jawa dan akhirnya
menggantikan Daendels pada tahun 1811. Janssen mencoba memperbaiki
keadaan yang telah ditinggalkan Daendels.

Namun harus diingat bahwa beberapa daerah di Hindia sudah jatuh ke
tangan Inggris. Sementara itu penguasa Inggris di India, Lord Minto telah
memerintahkan Thomas Stamford Raffles yang berkedudukan di Pulau
Penang untuk segera menguasai Jawa. Raffles segera mempersiapkan
armadanya untuk menyeberangi Laut Jawa. Pengalaman pahit Janssen saat
terusir dari Tanjung Harapan pun terulang. Pada
Tanggal 4 Agustus 1811 sebanyak 60 kapal
Inggris di bawah komando Raffles telah muncul
di perairan sekitar Batavia. Beberapa minggu
berikutnya, tepatnya pada tanggal 26 Agustus
1811 Batavia jatuh ke tangan Inggris. Janssen
berusaha menyingkir ke Semarang bergabung
dengan Legiun Mangkunegara dan prajurit-
prajurit dari Yogyakarta serta Surakarta. Namun
pasukan Inggris lebih kuat sehingga berhasil
memukul mundur Janssen beserta pasukannya.
Janssen kemudian mundur ke Salatiga dan P _

. . Sumber: Outward Appearances:
akhirnya menyerah di Tuntang. Penyerahan fiend, Identitas, Kepentingan,
Janssen secara resmi ke pihak Inggris ditandai 7997 .
dengan adanya Kapitulasi Tuntang pada tanggal Ei’s';'::r 147 Jan Willem
18 September 1811. '
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2. Perkembangan Kolonialisme Inggris di Indonesia
(1811-1816)

Tanggal 18 September 1811 adalah tanggal
dimulainya kekuasaan Inggris di Hindia.
Gubernur Jenderal Lord Minto secara resmi
mengangkat Raffles sebagai penguasanya.
Pusat pemerintahan Inggris berkedudukan
di Batavia. Sebagai penguasa di Hindia,
Raffles mulai melakukan langkah-langkah
untuk memperkuat kedudukan Inggris di
tanah jajahan. Dalam rangka menjalankan
pe_mgrlntahannya, Raffles berpegang padq tiga (o outward Apearances:
prinsip. Pertama, segala bentuk kerja rodi dan  fend, identitas,  Kepentingan,
penyerahan wajib dihapus, diganti penanaman 7997

bebas oleh rakyat. Kedua, peranan para bupati ~8@mbar 1.18 Raffles.
sebagai pemungut pajak dihapuskan dan para

bupati dimasukkan sebagai bagian pemerintah kolonial. Ketiga, atas dasar
pandangan bahwa tanah itu milik pemerintah, maka rakyat penggarap
dianggap sebagai penyewa. Berangkat dari tiga prinsip itu Raffles melakukan
beberapa langkah, baik yang menyangkut bidang politik pemerintahan
maupun bidang sosial ekonomi.

a. Kebijakan dalam bidang pemerintahan

Dalam menjalankan tugas di Hindia, Raffles didampingi oleh para penasihat
yang terdiri atas: Gillespie, Mutinghe, dan Crassen. Secara geopolitik, Jawa
dibagi menjadi 16 karesidenan. Selanjutnya untuk memperkuat kedudukan
dan mempertahankan keberlangsungan kekuasaan Inggris, Raffles
mengambil strategi membina hubungan baik dengan para pangeran dan
penguasa yang sekiranya membenci Belanda. Strategi ini sekaligus sebagai
upaya mempercepat penguasaan Pulau Jawa sebagai basis kekuatan untuk
menguasai Kepulauan Nusantara. Sebagai realisasinya, Raffles berhasil
menjalin hubungan dengan raja-raja di Jawa dan Palembang untuk mengusir
Belanda dari Hindia. Tetapi nampaknya Raffles tidak tahu balas budi.
Setelah berhasil mengusir Belanda dari Hindia, Raffles mulai tidak simpati
terhadap tokoh-tokoh yang membantunya. Sebagai contoh dengan apa
yang terjadi pada Raja Palembang, Baharuddin. Raja Baharuddin termasuk
raja yang banyak jasanya terhadap Raffles dalam mengenyahkan Belanda
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dari Nusantara, tetapi justru Raffles ikut

mendukung usaha Najamuddin untuk  Untuk mendalami bagaimana

perkembangan politik

menggulingkan Raja Baharuddin. Kasultanan Yogyakarta di masa
pemerintahan kolonialisme
Pada waktu Raffles berkuasa, konflik Inggris, kamu dapat membaca

d linak . Kasul bukunya Ricklefs, Sejarah
' IngKkungan Istana asultanan Indonesia Modern, 2005, atau

Yogyakarta nampaknya belum surut. buku-buku sejarah yang ada di

Sultan Sepuh yang pernah dipecat oleh perpustakaan sekolah

Daendels, menyatakan diri  kembali

sebagai Sultan Hamengkubuwana Il dan

Sultan Raja dikembalikan pada kedudukannya sebagai putera mahkota.

Tetapi nampaknya Sultan Raja tidak puas dengan tindakan ayahandanya,

Hamengkubuwana Il. Melalui seorang perantara bernama Babah Jien Sing,

Sultan Raja berkirim surat kepada Raffles. Surat itu isinya melaporkan bahwa

di bawah pemerintahan Hamengkubuwana I, Yogyakarta menjadi kacau.

Dengan membaca isi surat dari Sultan Raja itu, Raffles menyimpulkan bahwa

Sultan Hamengkubuwana Il seorang yang keras dan tidak mungkin diajak kerja

sama bahkan bisa jadi akan menjadi duri dalam pemerintahan Raffles di tanah

Jawa. Oleh karena itu, Raffles segera mengirim pasukan di bawah pimpinan

Kolonel Gillespie untuk menyerang Keraton Yogyakarta dan memaksa Sultan

Hamengkubuwana Il turun dari tahta. Sultan Hamengkubuwana Il berhasil

diturunkan dan Sultan Raja dikembalikan sebagai Sultan Hamengkubuwana

Ill. Sebagai imbalannya Hamengkubuwana Ill harus menandatangani kontrak

bersama Inggris. Isi politik kontrak itu antara lain sebagai berikut.

1. Sultan Raja secara resmi ditetapkan sebagai Sultan Hamengkubuwana
lll, dan Pangeran Natakusuma (saudara Sultan Sepuh) ditetapkan
sebagai penguasa tersendiri di wilayah bagian dari Kasultanan
Yogyakarta dengan gelar Paku Alam I.

2. Sultan Hamengkubuwana Il dengan puteranya Pangeran
Mangkudiningrat diasingkan ke Penang.

3. Semua harta benda milik Sultan Sepuh selama menjabat sebagai sultan
dirampas menjadi milik pemerintah Inggris.

)) Bagaimana analisismu tentang politik dan kebijakan
Raffles, yang menjadikan Jawa terbagi dalam karesidenan-
karesidenan?. Kemudian bagaimana penilaianmu tentang
sikap politik Raffles yang mendukung Najamuddin dan ikut
menurunkan Raja Baharuddin? mengapa Raffles mendukung
Sultan Raja dan memecat Sultan Sepuh? politik apa yang
sedang dipraktikkan Raffles di Palembang dan Yogyakarta?.
Untuk apa politik itu dipraktikkan?
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b. Tindakan dalam bidang ekonomi

Raffles tidak ubahnya Daendels, bisa dikatakan adalah tokoh pembaru
dalam menata tanah jajahan. Pandangannya di bidang ekonomi juga cukup
revolusioner.

)) Tahukah kamu bagaimana kira-kira perbedaan dan persamaan
kebijakan antara kedua tokoh Daendels dan Raffles, terutama
yang terkait dengan kebijakannya di bidang ekonomi ?

Yang jelas Raffles telah melakukan beberapa tindakan untuk memajukan
perekonomian di Hindia. Tetapi program itu tujuan utamanya untuk
meningkatkan keuntungan pemerintah kolonial. Beberapa kebijakan dan
tindakan yang dijalankan Raffles antara lain sebagai berikut.

1. Pelaksanaan sistem sewa tanah atau pajak tanah (land rent) yang
kemudian meletakkan dasar bagi perkembangan sistem perekonomian
uang.

Penghapusan pajak dan penyerahan waijib hasil bumi.

Penghapusan kerja rodi dan perbudakan.

Penghapusan sistem monopoli.

Peletakan desa sebagai unit administrasi penjajahan.

vk W

Kebijakan dan program land rent yang dicanangkan Raffles tersebut tidak
terlepas dari pandangannya mengenai tanah sebagai faktor produksi.
Menurut Raffles, pemerintah adalah satu-satunya pemilik tanah. Dengan
demikian sudah sewajarnya apabila penduduk Jawa menjadi penyewa
dengan membayar pajak sewa tanah dari tanah yang diolahnya. Pajak
dipungut perorangan. Jumlah pungutannya disesuaikan dengan jenis dan
produksi tanah. Tanah yang paling produktif akan membayar pajak sekitar
1/2 dari hasil dan tanah yang paling tidak produktif hanya 1/4 dari hasil.
Kalau dirata-rata setiap wajib pajak itu akan menyerahkan sekitar 2/5 dari
hasil. Setelah itu petani bebas menggunakan sisanya.

Pajak yang dibayarkan penduduk diharapkan berupa uang. Tetapi kalau
terpaksa tidak berupa uang dapat juga dibayar dengan barang lain misalnya
beras. Kalau dibayar dengan uang, diserahkan kepada kepala desa untuk
kemudian disetorkan ke kantor residen. Tetapi kalau dengan beras yang
bersangkutan harus mengirimnya ke kantor residen setempat atas biaya
sendiri. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi ulah pimpinan setempat
yang sering memotong/mengurangi penyerahan hasil panen itu. Kita tahu
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bahwa para pimpinan atau pejabat
Pribumi  sudah  dialihnfungsikan
menjadi pegawai pemerintah yang
digaji. Pelaksanaan sistem Jand
rent itu diharapkan dapat lebih
mengembangkan sistem ekonomi
uang di Hindia.

Kamu juga harus tahu, bahwa
Raffles adalah seorang Ilmuwan.
Satu diantara karyanya adalah buku
yang berjudul History of Java. la
juga memberikan bantuan penelitian
John Crawfurd, sehingga berhasil

Kemudian — ditempatkannya = desa menulis buku History of the East

sebagai unit administrasi pelaksanaan
pemerintah, dimaksudkan agar desa
menjadi lebih terbuka sehingga
bisa berkembang. Kalau desa
berkembang maka produksi juga
akan meningkat, hidup rakyat bertambah baik, sehingga hasil penarikan
pajak tanah juga akan bertambah besar. Raffles juga ingin memberikan
kebebasan bagi para petani untuk menanam tanaman yang sekiranya lebih
laku di pasar dunia, seperti kopi, tebu, dan nila.

Indian Archipelago

)) Nah, kamu sudah mengetahui bagaimana beberapa ketentuan
kebijakan yang dicanangkan oleh Raffles sejak dari program
land rent sampai menempatkan desa sebagai unit administrasi
pemerintah, agar desa lebih terbuka, bebas dan produktif.
Tetapi bagaimana pelaksanaannya di lapangan ? Dapatkah
Raffles berhasil mendorong rakyat pedesaan semakin
produktif? Lakukan diskusi dengan anggota kelompok. Kamu
dapat membaca buku-buku sejarah yang sudah ada.

Raffles memang orang yang berpandangan maju. la ingin memperbaiki
tanah jajahan, termasuk ingin meningkatkan kemakmuran rakyat. Tetapi
dalam pelaksanaan di lapangan menghadapi berbagai kendala. Budaya
dan kebiasaan petani sulit diubah, pengawasan pemerintah kurang, dalam
mengatur rakyat peran kepala desa dan bupati lebih kuat dari pada asisten
residen yang berasal dari orang-orang Eropa. Raffles juga sulit melepaskan
kultur sebagai penjajah. Kerja rodi, perbudakan dan juga monopoli masih
juga dilaksanakan. Misalnya kerja rodi untuk pembuatan dan perbaikan jalan
ataupun jembatan, dan melakukan monopoli garam. Secara umum Raffles
boleh dikatakan kurang berhasil untuk mengendalikan tanah jajahan sesuai
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dengan idenya. Pemerintah Inggris tidak mendapat keuntungan yang berarti.
Sementara rakyat juga tetap menderita.

)) Masih ada ide dan temuan yang monumental dari Raffles
yang ada di Indonesia. Yang satu ada di Bogor dan satu lagi
ditemukan di Sumatera. Nah, apa itu?

3. Dominasi Pemerintahan Kolonial Belanda

Tahun 1816 Raffles mengakhiri pemerintahannya di Hindia. Pemerintah
Inggris sebenarnya telah menunjuk John Fendall untuk menggantikan
Raffles. Tetapi pada tahun 1814 sudah diadakan Konvensi London. Salah
satu isi Konvensi London adalah Inggris harus mengembalikan tanah jajahan
di Hindia kepada Belanda. Dengan demikian pada tahun 1816 Kepulauan
Nusantara kembali dikuasai oleh Belanda. Sejak itu dimulailah Pemerintahan
Kolonial Belanda.

a. Jalan tengah bersama Komisaris Jenderal

Setelah kembali ke tangan Belanda, tanah Hindia diperintah oleh badan baru
yang diberi nama Komisaris Jenderal. Komisaris Jenderal ini dibentuk oleh
Pangeran Willem VI yang terdiri atas tiga orang, yakni: Cornelis Theodorus
Elout (ketua), Arnold Ardiaan Buyskes (anggota), dan Alexander Gerard
Philip Baron Van der Capellen (anggota). Sebagai rambu-rambu pelaksanaan
pemerintahan di negeri jajahan Pangeran Willem VI mengeluarkan Undang-
Undang Pemerintah untuk negeri jajahan (Regerings Reglement) pada tahun
1815. Salah satu pasal dari undang-undang tersebut menegaskan bahwa
pelaksanaan pertanian dilakukan secara bebas. Hal ini menunjukkan bahwa
ada relevansi dengan keinginan kaum liberal sebagaimana diusulkan oleh
Dirk van Hogendorp.

Berbekal ketentuan dalam undang-undang tersebut ketiga anggota
Komisaris Jenderal itu berangkat ke Hindia Belanda. Ketiganya sepakat
untuk mengadopsi beberapa kebijakan yang pernah diterapkan oleh Raffles.
Mereka sampai di Batavia pada 27 April 1816. Ketika melihat kenyataan di
lapangan, Ketiga Komisaris Jenderal itu bimbang untuk menerapkan prinsip-
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prinsip liberalisme dalam mengelola tanah jajahan di Nusantara. Hindia dalam
keadaan terus merosot dan pemerintah mengalami kerugian. Kas negara di
Belanda dalam keadaan menipis. Mereka sadar bahwa tugas mereka harus
dilaksanakan secepatnya untuk dapat mengatasi persoalan ekonomi baik
di Tanah Jajahan maupun di Negeri Induk. Sementara itu perdebatan antar
kaum liberal dan kaum konservatif terkait dengan pengelolaan tanah jajahan
untuk mendatangkan keuntungan sebesar-besarnya belum mencapai titik
temu. Kaum liberal berkeyakinan bahwa pengelolaan negeri jajahan akan
mendatangkan keuntungan yang besar bila diserahkan kepada swasta, dan
rakyat diberi kebebasan dalam menanam. Sedang kelompok konservatif
berpendapat pengelolaan tanah jajahan akan menghasilkan keuntungan
apabila langsung ditangani pemerintah dengan pengawasan yang ketat.

Dengan mempertimbangkan amanat UU Pemerintah dan melihat kenyataan di
lapangan serta memperhatikan kaum liberal dan kaum konservatif, Komisaris
Jenderal sepakat untuk menerapkan kebijakan jalan tengah. Maksudnya,
eksploitasi kekayaan di tanah jajahan langsung ditangani pemerintah
Hindia Belanda agar segera mendatangkan keuntungan bagi negeri induk,
di samping mengusahakan kebebasan penduduk dan pihak swasta untuk
berusaha di tanah jajahan. Tetapi kebijakan jalan tengah ini tidak dapat
merubah keadaan. Akhirnya pada tanggal 22 Desember 1818 Pemerintah
memberlakukan UU yang menegaskan bahwa penguasa tertinggi di tanah
jajahan adalah gubernur jenderal. Van der Capellen kemudian ditunjuk
sebagai Gubernur Jenderal. la ingin melanjutkan strategi jalan tengah. Tetapi
kebijakan Van der Capellen itu berkembang ke arah sewa tanah dengan
penghapus peran penguasa tradisional (bupati
dan parapenguasa setempat). Kemudian Van der
Capellen juga menarik pajak tetap yang sangat
memberatkan rakyat. Timbul banyak protes dan
mendorong terjadinya perlawanan. Kemudian
ia dipanggil pulang dan digantikan oleh Du Bus
Gisignies. la berkeinginan membangun modal
dan meningkatkan ekspor. Tetapi program
ini tidak berhasil karena rakyat tetap miskin
sehingga tidak mampu menyediakan barang-
barang yang diekspor. Yang terjadi justru impor
lebih besar dibanding ekspor. Tentu ini sangat :
merugikan bagi pemerintah Belanda. Kondisi  sumber: indonesia Dalam Arus
tanah jajahan dalam kondisi krisis, kas negara &/@ah jilid 4 (Kolonisasi dan
. . L Perlawanan), 2012.
di negeri induk pun kosong. Hal ini disebabkan 11119 van der Capellen.
dana banyak tersedot untuk pembiayaan perang
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di tanah jajahan. Sebagai contoh Perang Diponegoro yang baru berjalan
satu tahun sudah menguras dana yang luar biasa, sehingga pemerintahan
Hindia Belanda dan pemerintah negeri induk mengalami kesulitan ekonomi.
Kesulitan ekonomi Belanda ini semakin diperberat dengan adanya pemisahan
antara Belanda dan Belgia pada tahun 1830. Dengan pemisahan ini Belanda
banyak kehilangan lahan industri sehingga pemasukan negara juga semakin
berkurang.

b. Sistem Tanam Paksa

Pemerintah Belanda terus mencari cara bagaimana untuk mengatasi problem
ekonomi. Berbagai pendapat mulai dilontarkan oleh para para pemimpin dan
tokoh masyarakat. Salah satunya pada tahun 1829 seorang tokoh bernama
Johannes Van den Bosch mengajukan kepada raja Belanda usulan yang
berkaitan dengan cara melaksanakan politik kolonial Belanda di Hindia.
Van den Bosch berpendapat untuk memperbaiki ekonomi, di tanah jajahan
harus dilakukan penanaman tanaman yang dapat laku dijual di pasar dunia.
Sesuai dengan keadaan di negeri jajahan, maka penanaman dilakukan
dengan paksa. Mereka menggunakan konsep daerah jajahan sebagai tempat
mengambil keuntungan bagi negeri induk. Seperti dikatakan Baud, Jawa
adalah “gabus tempat Nederland mengapung”. Jadi dengan kata lain Jawa
dipandang sebagai sapi perahan.

Konsep Bosch itulah yang kemudian dikenal dengan Cultuurstelsel (Tanam
Paksa). Dengan cara ini diharapkan perekonomian Belanda dapat dengan
cepat pulih dan semakin meningkat. Bahkan dalam salah satu tulisan Van den
Bosch membuat suatu perkiraan bahwa dengan Tanam Paksa, hasil tanaman
ekspor dapat ditingkatkan sebanyak kurang lebih f.15. sampai f.20 juta
setiap tahun. Van den Bosch menyatakan bahwa cara paksaan seperti yang
pernah dilakukan VOC adalah cara yang terbaik untuk memperoleh tanaman
ekspor untuk pasaran Eropa. Dengan membawa dan memperdagangkan
hasil tanaman sebanyak-banyaknya ke Eropa, maka akan mendatangkan
keuntungan yang sangat besar.

Ketentuan Tanam Paksa

Raja Willem tertarik serta setuju dengan usulan dan perkiraan Van den Bosch
tersebut. Tahun 1830 Van den Bosch diangkat sebagai Gubernur Jenderal
baru di Jawa. Setelah sampai di Jawa Van den Bosch segera mencanangkan
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sistem dan program Tanam Paksa. Secara
umum Tanam Paksa mewajibkan para petani
untuk menanam tanaman-tanaman yang dapat
diekspor di pasaran dunia. Jenis tanaman itu
di samping kopi juga antara lain tembakau,
tebu, dan nila. Rakyat kemudian diwajibkan
membayar pajak dalam bentuk barang sesuai
dengan hasil tanaman yang ditanam petani.
Secara rinci beberapa ketentuan Tanam Paksa
itu termuat pada Lembaran Negara (Staatsblad)
Tahun 1834 No. 22. Ketentuan-ketentuan itu
antara lain sebagai berikut.

Sumber:  Raden Saleh: Anak

1. Penduduk menyediakan sebagian dari  Belanda, Mooi Indie  dan
tanahnya untuk pelaksanaan Tanam  Nasionalisme, 2009.
Paksa Gambar 1.20 Van den Bosch.

2. Tanah pertanian yang disediakan
penduduk untuk pelaksanaan Tanam Paksa tidak boleh melebihi
seperlima dari tanah pertanian yang dimiliki penduduk desa.

3. Waktu dan pekerjaan yang diperlukan untuk menanam tanaman
Tanam Paksa tidak boleh melebihi pekerjaan yang diperlukan untuk
menanam padi.

4.  Tanah yang disediakan untuk tanaman Tanam Paksa dibebaskan dari
pembayaran pajak tanah.

5.  Hasil tanaman yang terkait dengan pelaksanaan Tanam Paksa wajib
diserahkan kepada pemerintah Hindia Belanda. Jika harga atau nilai
hasil tanaman ditaksir melebihi pajak tanah yang harus dibayarkan
oleh rakyat, maka kelebihannya akan dikembalikan kepada rakyat.

6.  Kegagalan panen yang bukan disebabkan oleh kesalahan rakyat petani,
menjadi tanggungan pemerintah.

7. Penduduk desa yang bekerja di tanah-tanah untuk pelaksanaan Tanam
Paksa berada di bawah pengawasan langsung para penguasa pribumi,
sedang pegawai-pegawai Eropa melakukan pengawasan secara
umum.

8.  Penduduk yang bukan petani, diwajibkan bekerja di perkebunan atau
pabrik-pabrik milik pemerintah selama 65 hari dalam satu tahun.

Menurut apa yang tertulis di dalam ketentuan-ketentuan tersebut di atas,
tampaknya tidak terlalu memberatkan rakyat. Bahkan pada prinsipnya
rakyat boleh mengajukan keberatan-keberatan apabila memang tidak dapat
melaksanakan sesuai dengan ketentuan. Ini artinya ketentuan Tanam Paksa
itu masih memperhatikan martabat dan nilai-nilai kemanusiaan.
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Pelaksanaan Tanam Paksa

MenurutVan den Bosch, pelaksanaan sistem Tanam Paksa harus menggunakan
organisasi desa. Oleh karena itu, diperlukan faktor penggerak, yakni lembaga
organisasi dan tradisi desa yang dipimpin oleh kepala desa. Berkaitan
dengan itu pengerahan tenaga kerja melalui kegiatan seperti sambatan,
gotong royong maupun gugur gunung, merupakan usaha yang tepat untuk
dilaksanakan. Dalam hal ini peran kepala desa sangat sentral. Kepala desa di
samping sebagai penggerak para petani, juga sebagai penghubung dengan
atasan dan pejabat pemerintah. Oleh karena posisi yang begitu penting itu
maka kepala desa tetap berada di bawah pengaruh dan pengawasan para
pamong praja.

)) Mencermati beberapa ketentuan yang tertulis, peratuan
Tanam Paksa itu memang tidak begitu memberatkan rakyat.
Tetapi bagaimana pelaksanaannya di lapangan? Coba lakukan
penilaian secara kritis dan diskusikan dengan anggota
kelompokmu, bagaimana realisasi dan pelaksanaan Tanam
Paksa, yang dikatakan banyak penyelewengan itu.

Yang jelas pelaksanaan Tanam Paksa itu tidak sesuai dengan peraturan yang
tertulis. Hal ini telah mendorong terjadinya tindak korupsi dari para pegawai
dan pejabat yang terkait dengan pelaksanaan Tanam Paksa. Tanam Paksa
telah membawa penderitaan rakyat. Banyak pekerja yang jatuh sakit. Mereka
dipaksa fokus bekerja untuk Tanam Paksa, sehingga nasib diri sendiri dan
keluarganya tidak terurus. Bahkan kemudian timbul bahaya kelaparan dan
kematian di berbagai daerah. Misalnya di Cirebon (1843 - 1844), di Demak
(tahun 1849) dan Grobogan pada tahun 1850.

Sementara itu dengan pelaksanaan Tanam Paksa ini Belanda telah mengeruk
keuntungan dan kekayaan dari tanah Hindia. Dari tahun 1831 hingga tahun
1877 perbendaharaan kerajaan Belanda telah mencapai 832 juta gulden,
utang-utang lama VOC dapat dilunasi, kubu-kubu dan benteng pertahanan
dibangun. Belanda menikmati keuntungan di atas penderitaan sesama
manusia. Memang harus diakui beberapa manfaat adanya Tanam Paksa,
misalnya, dikenalkannya beberapa jenis tanaman baru yang menjadi tanaman
ekspor, dibangunnya berbagai saluran irigasi, dan juga dibangunnya jaringan
rel kereta api. Beberapa hal ini sangat berarti dalam kehidupan masyarakat
kelak.
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)) Nah, kamu sudah belajar tentang sejarah Tanam Paksa.
Kamu juga mengetahui berbagai macam jenis tanaman yang
dikembangkan pada masa Tanam Paksa. Apakah jenis tanaman
di masa Tanam Paksa tersebut pada masa sekarang masih ada
yang menjadi komoditas primadona pertanian dan perkebunan
di Indonesia? Coba kamu cari komoditas Tanam Paksa tersebut
yang saat ini masih menjadi andalan ekspor Indonesia. Carilah
data negara mana saja yang menjadi tujuan ekspor komoditas
tersebut!

C. Sistem usaha swasta

Pelaksanaan Tanam Paksa memang telah berhasil memperbaiki perekonomian
Belanda. Kemakmuran juga semakin meningkat. Bahkan keuntungan
dari Tanam Paksa telah mendorong Belanda berkembang sebagai negara
industri. Sejalan dengan hal ini telah mendorong pula tampilnya kaum
liberal yang didukung oleh para pengusaha. Oleh karena itu, mulai muncul
perdebatan tentang pelaksanaan Tanam Paksa. Masyarakat Belanda mulai
mempertimbangkan baik buruk dan untung ruginya Tanam Paksa. Timbullah
pro dan kontra mengenai pelaksanaan Tanam Paksa.

Pihak yang pro dan setuju Tanam Paksa tetap dilaksanakan adalah kelompok
konservatif dan para pegawai pemerintah. Mereka setuju karena Tanam Paksa
telah mendatangkan banyak keuntungan. Begitu juga para pemegang saham
perusahaan NHM (Nederlansche Handel Matschappij), yang mendukung
pelaksanaan Tanam Paksa karena mendapat hak monopoli untuk mengangkut
hasil-hasil Tanam Paksa dari Hindia Belanda ke Eropa. Sementara, pihak yang
menentang pelaksanaan Tanam Paksa adalah kelompok masyarakat yang
merasa kasihan terhadap penderitaan rakyat pribumi. Mereka umumnya
kelompok-kelompok yang dipengaruhi oleh ajaran agama dan penganut
asas liberalisme. Kaum liberal menghendaki tidak adanya campur tangan
pemerintah dalam urusan ekonomi. Kegiatan ekonomi sebaiknya diserahkan
kepada pihak swasta.

Nederlansche Handel Matschappij: perusahaan dagang yang didirikan oleh
Raja William | di Den Haag pada 9 Maret 1824 sebagai promosi antara lain
bidang perdagangan dan perusahaan pengiriman, dan memegang peran
penting dalam mengembangkan perdagangan Belanda-Indonesia.
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)) Mengapa kaum konservatif dan pegawai pemerintah
mendukung dilanjutkannya Tanam Paksa sementara kaum
liberal menolak Tanam Paksa? Coba lakukan telaah kritis
tentang hal itu !

Pandangan dan ajaran kaum liberal itu semakin berkembang dan pengaruhnya
semakin kuat. Oleh karena itu, tahun 1850 Pemerintah mulai bimbang.
Apalagi setelah kaum liberal mendapatkan kemenangan politik di Parlemen
(Staten Generaal). Parlemen memiliki peranan lebih besar dalam urusan tanah
jajahan. Sesuai dengan asas liberalisme, maka kaum liberal menuntut adanya
perubahan dan pembaruan. Peranan pemerintah dalam kegiatan ekonomi
harus dikurangi, sebaliknya perlu diberikan keleluasaan kepada pihak swasta
untuk mengelola kegiatan ekonomi. Pemerintah berperan sebagai pelindung
warga, mengatur tegaknya hukum, dan membangun sarana prasarana agar
semua aktivitas masyarakat berjalan lancar.

)) Berdasarkan uraian yang ada coba tuliskan apa latar belakang
penerapan sistem politik ekonomi liberal. Bagaimana
pelaksanaannya?

Kaum liberalmenuntut pelaksanaan Tanam Paksa
di Hindia Belanda diakhiri. Hal tersebut didorong
oleh terbitnya dua buah buku pada tahun
1860 yakni buku Max Havelaar tulisan Edward
Douwes Dekker dengan nama samarannya
Multatuli, dan buku berjudul Suiker Contractor
(Kontrak-kontrak Gula) tulisan Frans van de
Pute. Kedua buku ini memberikan kritik keras
terhadap pelaksanaan Tanam Paksa. Penolakan
terhadap Tanam Paksa sudah menjadi pendapat
umum. Oleh karena itu, secara berangsur-
angsur Tanam Paksa mulai dihapus dan mulai
diterapkan sistem politik ekonomi liberal. Hal
ini juga didorong oleh isi kesepakatan di dalam
Traktat Sumatera yang ditandatangani tahun
1871. Di dalam Traktat Sumatera itu antara lain dijelaskan bahwa Belanda
diberi kebebasan untuk meluaskan daerahnya sampai ke Aceh. Tetapi sebagai
imbangannya Inggris meminta kepada Belanda agar menerapkan ekonomi

S
)

\ Y
Sumber: Max Havelaar, 2013.
Gambar 1.21 E. Douwes Dekker.
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liberal agar pihak swasta termasuk Inggris dapat menanamkan modalnya di
tanah jajahan Belanda di Hindia.

Penetapan pelaksanan sistem politik ekonomi liberal memberikan peluang

pihak swasta untuk ikut mengembangkan perekonomian di tanah jajahan.

Seiring dengan upaya pembaruan dalam menangani perekonomian di negeri

jajahan, Belanda telah mengeluarkan berbagai ketentuan dan peraturan

perundang-undangan.

1. Tahun 1864 dikeluarkan Undang-undang Perbendaharaan Negara
(Comptabiliet Wet). Berdasarkan Undang-undang ini setiap anggaran
belanja Hindia Belanda harus diketahui dan disahkan oleh Parlemen.

2. Undang-undang Gula (Suiker Wet). Undang-undang ini antara lain
mengatur tentang monopoli tanaman tebu oleh pemerintah yang
kemudian secara bertahap akan diserahkan kepada pihak swasta.

3. Undang-undang Agraria (Agrarische Wet) pada tahun 1870. Undang-
Undang ini mengatur tentang prinsip-prinsip politik tanah di negeri
jajahan. Di dalam undang-undang itu ditegaskan, antara lain :

a. Tanah di negeri jajahan di Hindia Belanda dibagi menjadi
dua bagian. Pertama, tanah milik penduduk pribumi berupa
persawahan, kebun, ladang dan sebagainya. Kedua, tanah-
tanah hutan, pegunungan dan lainnya yang tidak termasuk
tanah penduduk pribumi dinyatakan sebagai tanah pemerintah.

b.  Pemerintah mengeluarkan surat bukti kepemilikan tanah.

C. Pihak swasta dapat menyewa tanah, baik tanah pemerintah
maupun tanah penduduk. Tanah-tanah pemerintah dapat
disewa pengusaha swasta sampai 75 tahun. Tanah penduduk
dapat disewa selama lima tahun, ada juga yang disewa sampai
30 tahun. Sewa-menyewa tanah ini harus didaftarkan kepada
pemerintah.

Sejak dikeluarkan UU Agraria itu, pihak swasta semakin banyak memasuki
tanah jajahan di Hindia Belanda. Mereka memainkan peranan penting dalam
mengeksploitasi tanah jajahan. Oleh karena itu, mulailah era imperialisme
modern. Berkembanglah kapitalisme di Hindia Belanda. Tanah jajahan
berfungsi sebagai: (1) tempat untuk mendapatkan bahan mentah untuk
kepentingan industri di Eropa, dan tempat penanaman modal asing, (2)
tempat pemasaran barang-barang hasil industri dari Eropa, (3) penyedia
tenaga kerja yang murah.
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Usaha perkebunan di Hindia Belanda semakin berkembang. Beberapa jenis
tanaman perkebunan yang dikembangkan misalnya tebu, tembakau, kopi,
teh, kina, kelapa sawit, dan karet. Hasil barang tambang juga meningkat.
Industri ekspor terus berkembang pesat seiring dengan permintaan dari
pasaran dunia yang semakin meningkat.

Untuk mendukung pengembangan sektor ekonomi, diperlukan sarana
dan prasarana, misalnya irigasi, jalan raya, jembatan-jembatan, dan jalan
kereta api. Hal ini semua dimaksudkan untuk membantu kelancaran
pengangkutan hasil-hasil perusahaan perkebunan dari daerah pedalaman
ke daerah pantai atau pelabuhan yang akan diteruskan ke dunia luar. Pada
tahun 1873 dibangun serangkaian jalan kereta api. Jalan-jalan kereta api
yang pertama dibangun adalah antara Semarang dan Yogyakarta, kemudian
antara Batavia dan Bogor, dan antara Surabaya dan Malang. Pembangunan
jalan kereta api juga dilakukan di Sumatera pada akhir abad ke-19. Tahun
1883 Maskapai Tembakau Deli telah memprakarsai pembangunan jalan
kereta api. Pembangunan jalan kereta api ini direncanakan untuk daerah-
daerah yang telah dikuasai dan yang akan dikuasai, misalnya Aceh. Oleh
karena itu, pembangunan jalan kereta api di Sumatra ini, juga berdasarkan
pertimbangan politik dan militer. Jalur kereta api juga dibangun untuk
kepentingan pertambangan, seperti di daerah pertambangan batu bara di
Sumatra Barat.

Di samping angkutan darat, angkutan laut juga mengalami peningkatan.
Tahun 1872 dibangun Pelabuhan Tanjung Priok di Batavia, Pelabuhan
Belawan di Sumatra Timur, dan Pelabuhan Emmahaven (Teluk Bayur) di
Padang. Jalur laut ini semakin ramai dan efisien terutama setelah adanya
pembukaan Terusan Suez pada tahun 1869.

Bagi rakyat Bumiputera pelaksanaan usaha swasta tetap membawa
penderitaan. Pertanian rakyat semakin merosot. Pelaksanaan kerja paksa
masih terus dilakukan seperti pembangunan jalan raya, jembatan, jalan
kereta api, saluran irigasi, benteng-benteng dan sebagainya. Di samping
melakukan kerja paksa, rakyat masih harus membayar pajak, sementara
hasil-hasil pertanian rakyat banyak yang menurun. Kerajinan-kerajinan rakyat
mengalami kemunduran karena terdesak oleh alat-alat yang lebih maju. Alat
transportasi tradisional, seperti dokar, gerobak juga semakin terpinggirkan.
Dengan demikian rakyat tetap hidup menderita.

54 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK Semester 1

m



)) Nah, kamu sudah mempelajari sistem politik ekonomi liberal.
Coba bagaimana pelaksanaan politik ekonomi liberal itu di
Hindia Belanda, bagaimana dampaknya bagi rakyat? Coba buat
komparasi antara pelaksanaan Tanam Paksa dan penerapan
ekonomi liberal di Indonesia! Apa penilaianmu terhadap dua
model politik penjajahan itu?

d. Perkembangan agama Kristen.

Perkembangan agama Kristen di Indonesia secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua, yakni Kristen Katolik dan Kristen Protestan.
Seperti halnya agama Hindu, Buddha dan Islam, penyebaran agama Kristen
juga melalui aktivitas pelayaran dan perdagangan. Aktivitas pelayaran dan
perdagangan waktu itu sudah menjangkau ke seluruh wilayah Kepulauan
Indonesia. Dalam kenyataannya agama Kristen Katolik dan Kristen Protestan
berkembang di berbagai daerah. Bahkan di daerah Indonesia bagian Timur
seperti di Papua, daerah Minahasa, Timor, Nusa Tenggara Timur, juga daerah
Tapanuli di Sumatera, agama Kristen menjadi mayoritas.

Kemudian bagaimana proses masuknya agama Kristen itu ke Indonesia?.
Mengenai proses masuknya agama Kristen ke Indonesia ini dapat dikatakan
dalam dua gelombang atau dua kurun waktu. Pertama dikatakan bahwa
agama Kristen masuk di Indonesia sudah sejak zaman kuno. Menurut
Cosmas Indicopleustes dalam bukunya Topographica Christiana, diceritakan
bahwa pada abad ke-6 sudah ada komunitas Kristiani di India Selatan, di
pantai Malabar, dan Sri Lanka. Dari Malabar itu agama Kristen menyebar ke
berbagai daerah. Pada tahun 650 agama Kristen sudah mulai berkembang
di Kedah (Semenanjung Malaya) dan sekitarnya. Pada abad ke-9 Kedah
berkembang menjadi pelabuhan dagang yang sangat ramai di jalur pelayaran
yang menghubungkan India-Aceh-Barus- Nias-melalui Selat Sunda-Laut Jawa
dan terus ke Cina. Jalur inilah yang disebut sebagai jalur penyebaran agama
Kristen dari India ke Nusantara. Diberitakan bahwa agama Kristen kemudian
mulai tumbuh di Barus (Fansur). Di daerah ini terdapat gereja yang dikenal
dengan Gereja Bunda Perawan Murni Maria. Disebutkan juga bahwa di Lobu
Tua dekat Kota Barus terdapat desa tua yang dinamakan “Desa Janji Mariah”.
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Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa agama Kristen (Katolik dan
Protestan) masuk dengan cara damai melalui kegiatan pelayaran dan
perdagangan. Agama ini tumbuh di daerah-daerah pantai di Semenanjung
Malaya dan juga pantai barat di Sumatera. Penganut agama Kristen hidup
di kota-kota pelabuhan sambil beraktivitas sebagai pedagang. Mereka
kemudian juga membangun pemukiman di daerah itu.

Periode berikutnya, penyebaran agama Kristen menjadi lebih intensif
seiring dengan datangnya bangsa-bangsa Barat ke Indonesia pada abad
ke-16. Kedatangan bangsa-bangsa Barat itu semakin memantapkan dan
mempercepat penyebaran agama Kristen di Indonesia. Orang-orang Portugis
menyebarkan agama Kristen Katolik (selanjutnya disebut Katolik). Orang-
orang Belanda membawa agama Kristen Protestan (selanjutnya disebut
Kristen). Telah diterangkan dalam uraian sebelumnya bahwa pada abad
ke-16 telah terjadi penjelajahan samudra untuk menemukan dunia baru.
Oleh karena itu, periode ini sering disebut The Age of Discovery. Kegiatan
penjelajahan samudra untuk menemukan dunia baru itu dipelopori oleh
orang-orang Portugis dan Spanyol dengan semboyannya; gold, glory, dan
gospel. Dengan motivasi dan semboyan itu maka penyebaran agama Katolik
yang dibawa oleh Portugis tidak dapat terlepas dari kepentingan ekonomi dan
politik. Setelah menguasai Malaka tahun 1511 Portugis kemudian meluaskan
eksploitasi ke Kepulauan Maluku dengan maksud memburu rempah-rempah.
Pada tahun 1512 pertama kali kapal Portugis mendarat di Hitu (di Pulau
Ambon) Kepulauan Maluku. Pada waktu itu perdagangan di Kepulauan Igis
ramai. Melalui kegiatan peradagangan ini pula Islam sudah berkembang di
Maluku. Kemudian datang Portugis untuk menyebarkan agama Katholik.
Berkembanglah agama Katolik di beberapa daerah di Kepulauan Maluku.
Para penyiar agama Katolik diawali oleh para pastor (dalam bahasa Portugis,
padre yang berarti imam). Pastor yang terkenal waktu itu adalah Pastor
Fransiscus Xaverius SJ dari ordo Yesuit. la aktif mengunjungi desa-desa di
sepanjang Pantai Leitimor, Kepulauan Lease, Pulau Ternate, Halmahera Utara
dan Kepulauan Morotai. Usaha penyebaran agama Katolik ini kemudian
dilanjutkan oleh pastor-pastor yang lain. Kemudian di Nusa Tenggara Timur
seperti Flores, Solor, dan Timor agama Katolik berkembang tidak terputus
sampai sekarang.

Berikutnya juga berkembang agama Kristen di Kepulauan Maluku terutama
setelah VOC menguasai Ambon. Pada waktu itu para zendeling aktif
menyebarkan agama baru ini dengan semangat piesme, yaitu menekankan
pertobatan orang-orang Kristen. Penyebaran agama Kristen ini juga
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semakin intensif saat Raffles
berkuasa. Agama Katolik
dan Kristen berkembang
pesat di Indonesia bagian
timur.

Agama Katholik  juga
berkembang di Minahasa
setelah  Portugis singgah
di tempat itu pada abad
ke-16. Penyebaran agama
Katholik di daerah Minahasa
dipimpin oleh pastor
Diogo de Magelhaens dan
Pedro de Mascarenhas.
Peristiwa ini terjadi pada
tahun 1563, yang dapat
dikatakan sebagai tahun

Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan maSUKnya ) agama Katolik
Perlawanan), 2012. di Sulawesi Utara. Tercatat

Gambar 1.22 Salah contoh Gereja di Indonesia Timur.  pada ekspedisi itu sejumlah
rakyat dan raja menyatakan
masuk agama Katolik dan

dibabtis. Misalnya Raja Babontehu bersama 1.500 rakyatnya telah dibabtis

oleh Magelhaens. Agama Kristen juga masuk dan berkembang di tanah

Minahasa.

Agama Katolik dan Kristen berkembang di daerah-daerah Papua, wilayah
Timur Kepulauan Indonesia pada umumnya, Sulawesi Utara dan tanah Batak
di Sumatera. Singkatnya agama Katholik dan Kristen dapat berkembang di
berbagai tempat di Indonesia, termasuk di Batavia dan Jawa pada umumnya.
Bahkan di Jawa ada sebutan Kristen Jawa.
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)) Coba lakukan pengamatan dan buatlah cerita tentang
perkembangan agama Katolik atau Kristen di daerahmu. Jika
di lingkunganmu ada gereja, kamu bisa menanyakan kepada
pengurus gereja, kapan gereja itu didirikan, bagaimana dengan
perkembangan umat Kristiani di daerah itu? Nah, itu semua
tentu merupakan kekayaan bangsa Indonesia, yang memiliki
beragam agama dan bangunan suci masing-masing. Oleh
karena itu, kita harus saling menghormati dan menghargai
demi kejayaan bersama bangsa Indonesia.

KESIMPULAN

1. Periode kemaharajaan kolonialisme dan imperialisme dapat dipahami
melalui dua fase: fase keserakahan atau kezaliman kongsi dagang dan

fase dominasi pemerintahan kolonial.

2. VOC yang bermula sebagai kongsi dagang untuk mencari keuntungan,
kemudian berkembang menjadi kekuatan monopoli dan intervensi

di bidang politik dan pemerintahan kerajaan-kerajaan yang ada di

Nusantara.
3. VOC akhirnya bubar karena problem manajemen, utang dan korupsi.
4. Pemerintahan Komisaris Jenderal yang mengawali dominasi

pemerintahan kolonial Belanda mengambil kebijakan jalan tengah.

5. Pelaksanaan Tanam Paksa di bawahVan den Bosch telah membawa

penderitaan rakyat Indonesia yang kepanjangan.

6. Sistem usaha swasta Belanda telah berhasil mengeruk keuntungan dari

bumi Indonesia, sementara rakyat tetap menderita.
7. Seiring dengan datangnya bangsa Barat juga telah berdampak pada

perkembangan agama Kristen Katolik dan Kristen Protestan di

Indonesia.
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LATIH UJI KOMPETENSI

Mengapa pemerintahan Komisaris Jenderal mengambil kebijakan
“Jalan tengah” dalam memerintah di Hindia Belanda?

2. Tunjukkan bukti-bukti tindakan Raffles di Indonesia yang tidak sesuai
dengan pandangannya sebagai seorang liberal, bandingkan dengan
Daendels!

3. Mengapa pemerintahan Hinda Belanda melaksanakan Tanam Paksa?

4. Mengapa pelaksanaan Tanam Paksa menimbulkan pro dan kontra di
lingkungan masyarakat di negeri Belanda?

5.  Jelaskan persamaan dan perbedaan pelaksanaan Tanam Paksa dan
pelaksanaan usaha swasta di Hindia Belanda!

6.  Jelaskan proses masuknya agama Katolik dan Kristen di Indonesia!

Tugas

1. Buatlah karya tulis dengan judul “Antara Penjajahan dan Kezaliman”

2. Buatlah tulisan yang mengulas tentang infrastruktur peninggalan
Belanda di sekitar tempat tinggalmu (misalnya pabrik, jalan raya, jalan
kereta api, dan sebagainya). Coba cari tokoh/pemuka masyarakat yang
sekiranya tahu tentang hal itu.

3. Buatlah poster tentang pertumbuhan kota pada masa Belanda, yang

ditandai dengan dibuatnya rel kereta api, pabrik gula dan sebagainya.



LATIH UJI SEMESTER

Jawab dan selesaikan beberapa pertanyaan berikut!

1.

10.

Jelaskan bagaimana kondisi Eropa Barat sekitar abab ke-14-15,
sehingga akhirnya orang-orang Eropa itu mencari dunia baru ke timur?

Jelaskan bahwa VOC adalah negara dalam negara!

Benarkah J.P. Coen merupakan peletak dasar bagi penerapan
kolonialisme dan imperialisme di Indonesia?

Apa yang dimaksud dengan kolonialisme dan imperialisme? Dalam
praktik keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan bahkan dikatakan
kolonialisme merupakan penguatan dari imperialisme, apa maksudnya?

Apakah politik devide et impera? Tunjukkan bukti-bukti bahwa VOC
telah menerapkan politik devide et impera!

Jelaskan kaitan antara korupsi dan bubarnya VOC!

Pada masa pemerintahan Raffles, peran bupati sebagai penarik pajak
dihapus dan para bupati dijadikan pegawai bagian dari pemerintahan
kolonial. Mengapa demikian, apa maksud Raffles di balik itu semua,

coba jelaskan!

Caribenang merah kaitan antara VOC, Tanam Paksa dan Usaha Swasta,
yang pada akhirnya membuat kemiskinan dan penderitaan rakyat!

Ceritakan kembali proses masuknya agama Kristen ke Indonesia!

Tahun 1563, dapat dikatakan sebagai tahun pertumbuhan agama
Katolik di tanah Minahasa Sulawesi Utara. Coba jelaskan!



Tugas

1. Buatlah karya tulis dengan judul “Antara Kolonialisme Dan Kezaliman
Kemanusiaan”!

2. Buatlah poster yang menggambarkan pelaksanaan Tanam Paksa di
Indonesial

kolonialisme dan imperialisme adalah bencana kemanusiaan



BAB 2
Perang Melawan
Kolonidlisme

Untuk mentjapai kemerdekaan kita, kita harus bersatu,
Untuk mentjapai kemerdekaan kita, kita harus membinasakan imperialisme dan

kapitalisme
H.A. Notosoetardjo -Bung Karno dihadapan Pengadilan Kolonial (1963)

angsa Indonesia memang cinta perdamaian, tetapi tentu lebih cinta

kemerdekaan, karena secara fitrah setiap orang diciptakan oleh Tuhan
Yang Maha Esa memiliki hak kemerdekaan dan kedaulatan. Kedaulatan baik
sebagai individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu,
sudah selayaknya sesuai dengan fitrah kemerdekaan dan kedaulatan itu
maka setiap bentuk dominasi asing dan penjajahan harus kita lawan. Jiwa
dan semangat untuk melawan setiap bentuk penjajahan ini seharusnya ada
pada diri setiap warga Indonesia. Banyak orang mengatakan dalam arti politik
secara formal kita sudah merdeka tetapi banyak kritik dilontarkan bahwa
kita masih mengalami “penjajahan” dalam bidang ekonomi dan kebudayaan
dalam arti kurang memiliki kemandirian. Oleh karena itu, dengan segala daya
upaya kita harus memperjuangakan kemandirian dan kedaulatan di bidang
ekonomi dan kebudayaan. Untuk memperkuat daya upaya dan perjuangan
itu, kita perlu meneladani atau mencontoh semangat juang para pendahulu
kita, misalnya para pahlawan yang telah berjuang melawan penjajahan,
keserakahan dan kolonialisme. Pada bab ini kita akan belajar tentang sejarah
perjuangan rakyat dan para tokoh pejuang Indonesia pada kurun waktu
sekitar abad ke-16 sampai dengan abad ke-20.
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Berawal dari Kekejaman penjajah:
Praktik diskriminasi dan ketidakadilan, terjadilah penderitaan rakyat

Mengevaluasi Perang
Melawan Keserakahan || ¢—
Kongsi Dagang

Menganalisis Perang
— | Melawan Penjajahan
Hindia Belanda

Menghargai
Perjuangan Para
Pahlawan
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari uraian ini, diharapkan Kamu dapat:
1. Mengevaluasi perang melawan keserakahan kongsi dagang.
2. Mengevaluasi perang melawan penjajahan Belanda

3. Menghayati perjuangan pahlawan, sebagai teladanku.

ARTI PENTING

Be]ajar sejarab perang melawan penjajahan dan kezaliman kolonialisme
ini sangat penting. Dengan menghayati semangat juang rakyat dan para
tokoh pendahulu dapat mengambil nilai-nilai kejuangan mereka untuk kita

terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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A. Mengevaluasi Perang Melawan Keserakahan
Kongsi Dagang (abad ke-16 sampai abad ke-18)

Mengamati Lingkungan

4

Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Gambar 2.1 llustrasi kapal-kapal VOC yang berlayar menuju Nusantara.
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Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Gambar 2.2 llustrasi pertempuran rakyat di bawah Pangeran Nuku di Tidore.

)) Coba amati gambar di atas dan halaman sebelumnya!
o Coba kamu buat beberapa pertanyaan terkait dengan
gambar tersebut!

llustrasi atau gambar di atas menunjukkan
adanya sebuah perlawanan bangsa Indonesia
terhadap kezaliman kolonialisme Belanda.
Gambar di atas melukiskan kapal-kapal dagang
dari Papua dan Halmahera yang dijadikan
kapal armada laut untuk memperkuat pasukan
Pangeran Nuku dari Tidore untuk melawan
kekejaman kompeni Belanda. Sungguh heroik
perlawanan rakyat Kepulauan Maluku dan
sekitarnya di bawah pimpinan Pangeran Nuku.
Dari pulau yang satu ke pulau yang lain Nuku
berhasil menggerakkan berbagai lapisan

Sumber: Indonesia Dalam Arus
) - Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan
kekuatan baik dari bangsawan maupun rakyat  perlawanan). 2012.

untuk melawan kezaliman Belanda. Politik Gambar 2.3 Pangeran Nuku.
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devide et impera diterapkan oleh Belanda, tetapi Nuku bergeming. Dengan
dukungan para penguasa dari Papua dan Halmahera, bahkan juga Inggris,
pasukan Nuku semakin berjaya. Belanda harus mengakui keunggulan Sultan

Nuku.
1. Nah, apa kamu tahu siapa Pangeran Nuku itu?
2.  Mengapa Nuku melancarkan perlawanan terhadap Belanda?

3. Bagaimana wujud politik devide et impera Belanda dalam
memerangi Nuku?

4.  Nuku berjuang tidak sendirian, tetapi keberhasilan Nuku
karena kerja sama antarkekuatan masyarakat. Coba
tunjukkan kebersamaan yang dibangun Sultan Nuku
sehingga berhasil memulihkan kedaulatan Tidore
dan sekitarnya.

Uraian di atas menunjukkan salah satu perlawanan terhadap kezaliman dan
dominasi asing yang menjajah bumi Nusantara ini. Kekuatan penjajahan
itu telah merendahkan martabat bangsa dan membuat penderitaan rakyat,
sehingga perlawanan itu terjadi di berbagai daerah. Berikut ini akan kita
pelajari tentang berbagai perlawanan untuk melawan keserakahan VOC.

Memahami Teks

1.  Aceh Versus Portugis dan VOC

Setelah Malaka jatuh ke tangan Portugis pada tahun 1511, justru membawa
hikmah bagi Aceh. Banyak para pedagang Islam yang menyingkir dari
Malaka menuju ke Aceh. Dengan demikian perdagangan di Aceh semakin
ramai. Hal ini telah mendorong Aceh berkembang menjadi bandar dan pusat
perdagangan. Perkembangan Aceh yang begitu pesat ini dipandang oleh
Portugis sebagai ancaman, oleh karena itu, Portugis berkehendak untuk
menghancurkan Aceh. Pada tahun 1523 Portugis melancarkan serangan ke
Aceh di bawah pimpinan Henrigues, dan menyusul pada tahun 1524 dipimpin
oleh de Sauza. Beberapa serangan Portugis ini mengalami kegagalan.
Portugis terus mencari cara untuk melemahkan posisi Aceh sebagai pusat
perdagangan. Kapal-kapal Portugis selalu mengganggu kapal-kapal dagang
Aceh di manapun berada. Misalnya, pada saat kapal-kapal dagang Aceh
sedang berlayar di Laut Merah pada tahun 1524/1525 diburu oleh kapal-
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kapal Portugis untuk ditangkap. Sudah barang tentu tindakan Portugis telah

merampas kedaulatan Aceh yang ingin bebas dan berdaulat berdagang

dengan siapa saja, mengadakan hubungan dengan bangsa manapun atas

dasar persamaan. Oleh karena itu, tindakan kapal-kapal Potugis telah

mendorong munculnya perlawanan rakyat Aceh. Sebagai persiapan Aceh

melakukan langkah-langkah antara lain:

1. Melengkapi kapal-kapal dagang Aceh dengan persenjataan, meriam
dan prajurit

2. Mendatangkan bantuan persenjataan, sejumlah tentara dan beberapa
ahli dari Turki pada tahun 1567.

3. Mendatangkan bantuan persenjataan dari Kalikut dan Jepara.

Setelah berbagai bantuan berdatangan, Aceh segera melancarkan serangan
terhadap Portugis di Malaka. Portugis harus bertahan mati-matian di Formosa/
Benteng. Portugis harus mengerahkan semua kekuatannya sehingga
serangan Aceh ini dapat digagalkan. Sebagai tindakan balasan pada tahun
1569 Portugis balik menyerang Aceh, tetapi serangan Portugis di Aceh ini
juga dapat digagalkan oleh pasukan Aceh.

Rakyat Aceh dan para pemimpinnya selalu ingin memerangi kekuatan dan
dominasi asing, oleh karena itu, jiwa dan semangat juang untuk mengusir
Portugis dari Malaka tidak pernah padam. Pada masa pemerintahan Sultan
Iskandar Muda (1607-1639), semangat juang mempertahankan tanah air
dan mengusir penjajahan asing semakin meningkat. Iskandar Muda adalah
raja yang gagah berani dan bercita-cita untuk mengenyahkan penjajahan
asing, termasuk mengusir Portugis dari Malaka. Iskandar Muda berusaha
untuk melipatgandakan kekuatan pasukannya. Angkatan lautnya diperkuat
dengan kapal-kapal besar yang dapat mengangkut 600-800 prajurit.
Pasukan kavaleri dilengkapi dengan kuda-kuda dari Persia, bahkan Aceh
juga menyiapkan pasukan gajah dan milisi infanteri. Sementara itu untuk
mengamankan wilayahnya yang semakin luas meliputi Sumatera Timur dan
Sumatera Barat, ditempatkan para pengawas di jalur-jalur perdagangan.
Para pengawas itu ditempatkan di pelabuhan-pelabuhan penting seperti di
Pariaman. Para pengawas itu umumnya terdiri para panglima perang.

Setelah mempersiapkan pasukannya, pada tahun 1629 Iskandar Muda
melancarkan serangan ke Malaka. Menghadapi serangan kali ini Portugis
sempat kewalahan. Portugis harus mengerahkan semua kekuatan tentara
dan persenjataan untuk menghadapi pasukan Iskandar Muda. Namun,
serangan Aceh kali ini juga tidak berhasil mengusir Portugis dari Malaka.
Hubungan Aceh dan Portugis semakin memburuk. Bentrokan-bentrokan
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antara kedua belah pihak masih sering terjadi, tetapi Portugis tetap tidak
berhasil menguasai Aceh dan begitu juga Aceh tidak berhasil mengusir
Portugis dari Malaka. Yang berhasil mengusir Portugis dari Malaka adalah
VOC pada tahun 1641.

)) Nah, mengapa VOC harus mengusir Portugis dari Malaka, apa
alasannya? Bagaimana konflik antara VOC dengan Aceh?.
Dapatkah Aceh mengusir Belanda dari Malaka. Coba diskusikan
bersama anggota kelompok. kamu dapat membaca dari buku-
buku sejarah yang sudah ada

2. Maluku Angkat Senjata

Portugis berhasil memasuki Kepulauan Maluku pada tahun 1521.
Mereka memusatkan aktivitasnya di Ternate. Tidak lama berselang orang-
orang Spanyol juga memasuki Kepulauan Maluku dengan memusatkan
kedudukannya di Tidore. Terjadilah persaingan antara kedua belah pihak.
Persaingan itu semakin tajam setelah Portugis berhasil menjalin persekutuan
dengan Ternate dan Spanyol bersahabat dengan Tidore.

Pada tahun 1529 terjadi perang antara Tidore melawan Portugis. Penyebab
perang ini karena kapal-kapal Portugis menembaki jung-jung dari Banda yang
akan membeli cengkih ke Tidore. Tentu saja Tidore tidak dapat menerima
tindakan armada Portugis. Rakyat Tidore angkat senjata. Terjadilah perang
antara Tidore melawan Portugis. Dalam perang ini Portugis mendapat
dukungan dari Ternate dan Bacan. Akhirnya Portugis mendapat kemenangan.
Dengan kemenangan ini Portugis menjadi semakin sombong dan sering
berlaku kasar terhadap penduduk Maluku. Upaya monopoli terus dilakukan.
Maka, waijar jika sering terjadi letupan-letupan perlawanan rakyat.

Sementara itu untuk menyelesaikan persaingan antara Portugis dan Spanyol
dilaksanakan perjanjian damai, yakni Perjanjian Saragosa pada tahun
1534. Dengan adanya Perjanjian Saragosa kedudukan Portugis di Maluku
semakin kuat. Portugis semakin berkuasa untuk memaksakan kehendaknya
melakukan monopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku. Kedudukan
Portugis juga semakin mengganggu kedaulatan kerajaan-kerajaan yang
ada di Maluku. Pada tahun 1565 muncul perlawanan rakyat Ternate di
bawah pimpinan Sultan Khaerun/Hairun. Sultan Khaerun menyerukan
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seluruh rakyat dari Irian/Papua sampai Jawa untuk angkat senjata melawan
kezaliman kolonial Portugis. Portugis mulai kewalahan dan menawarkan
perundingan kepada Sultan Khaerun. Dengan pertimbangan kemanusiaan,
Sultan Khaerun menerima ajakan Portugis Perundingan dilaksanakan pada
tahun 1570 bertempat di Benteng Sao Paolo. Ternyata semua ini hanyalah
tipu muslihat Portugis. Pada saat perundingan sedang berlangsung, Sultan
Khaerun ditangkap dan dibunuh. Apa yang dilakukan Portugis kala itu
sungguh kejam dan tidak mengenal perikemanusiaan. Demi keuntungan
ekonomi Portugis telah merusak sendi-sendi kehidupan kemanusiaan dan
keberagamaan.

)) Coba diskusikan dengan anggota kelompokmu, apa isi
Perjanjian Saragosa dan siapa pemrakarsa perjanjian tersebut !

Setelah Sultan Khaerun dibunuh, perlawanan dilanjutkan di bawah pimpinan
Sultan Baabullah (putera Sultan Khaerun). Melihat tindakan Portugis yang
tidak mengenal nilai-nilai kemanusiaan, semangat rakyat Maluku untuk
melawannya semakin berkobar. Seluruh rakyat Maluku berhasil dipersatukan
termasuk Ternate dan Tidore untuk melancarkan serangan besar-besaran
terhadap Portugis. Akhirnya Portugis dapat didesak dan pada tahun 1575
berhasil diusir dari Ternate. Orang-orang Portugis kemudian melarikan diri
dan menetap di Ambon sampai tahun 1605. Tahun itu Portugis dapat diusir
oleh VOC dari Ambon dan kemudian menetap di Timor Timur.

)) Coba tuliskan, bagaimana penilaian dan perasaanmu
mengetahui tindakan Portugis yang licik, yang telah
membunuh Sultan Khaerun?

Serangkaian rakyat terus terjadi terhadap Portugis maupun VOC yang
melakukan tindakan kejam dan sewenang-wenang kepada rakyat. Misalnya
pada periode tahun 1635-1646 terjadi serangan sporadis dari rakyat Hitu
yang dipimpin oleh Kakiali dan Telukabesi. Perlawanan rakyat ini juga
meluas ke Ambon. Tahun 1650 perlawanan rakyat juga terjadi di Ternate
yang dipimpin oleh Kecili Said. Sementara perlawanan secara gerilya terjadi
seperti di Jailolo. Namun berbagai serangan itu selalu dapat dipatahkan oleh
kekuatan VOC yang memiliki peralatan senjata lebih lengkap. Rakyat terus
mengalami penderitaan akibat kebijakan monopoli rempah-rempah yang
disertai dengan Pelayaran Hongi.
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)) Kamu ingat, apa yang dimaksud Pelayaran Hongi dan
bagaimana praktik kebijakan monopoli rempah-rempah oleh
VOC di Maluku?

Padatahun 1680, VOC memaksakan sebuah perjanjian baru dengan penguasa
Tidore. Kerajaan Tidore yang semula sebagai sekutu turun statusnya menjadi
vassal VOC, dan sebagai penguasa yang baru diangkatlah Putra Alam
sebagai Sultan Tidore (menurut tradisi kerajaan Tidore yang berhak sebagai
sultan semestinya adalah Pangeran Nuku). Penempatan Tidore sebagai vassal
atau daerah kekuasaan VOC telah menimbulkan protes keras dari Pangeran
Nuku. Akhirnya Nuku memimpin perlawanan rakyat. Timbullah perang hebat
antara rakyat Maluku di bawah pimpinan Pangeran Nuku melawan kekuatan
kompeni Belanda (tentara VOC). Sultan Nuku mendapat dukungan rakyat
Papua di bawah pimpinan Raja Ampat dan juga orang-orang Gamrange
dari Halmahera. Oleh para pengikutnya, Pangeran Nuku diangkat sebagai
sultan dengan gelar Tuan Sultan Amir Muhammad Syafiudin Syah. Sultan
Nuku juga berhasil meyakinkan
Sultan Aharal dan Pangeran
lbrahim dari Ternate untuk
bersama-sama melawan VOC.
Bahkan dalam perlawanan
iniInggris juga memberi
dukungan terhadap Sultan
Nuku. Belanda kewalahan dan
tidak mampu membendung
ambisi Nuku untuk lepas dari
dominasi Belanda. Sultan Nuku
berhasil  mengembangkan
pemerintahan yang berdaulat
melepaskan diri dari dominasi
Belanda di Tidore sampai akhir  Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi

dan Perlawanan), 2012.
hayatnya (tahun 1805). Gambar 2.4 Makam Sultan Nuku kini menjadi objek

wisata sejarah di Tidore.

Sejarah Indonesia 7 1



3. Sultan Agung Versus J.P. Coen

Sultan Agung adalah raja yang paling terkenal dari Kerajaan Mataram. Pada
masa pemerintahan Sultan Agung, Mataram mencapai zaman keemasan.
Cita-cita Sultan Agung antara lain: (1) mempersatukan seluruh tanah Jawa,
dan (2) mengusir kekuasaan asing dari bumi Nusantara. Terkait dengan cita-
citanya ini maka Sultan Agung sangat menentang keberadaan kekuatan
VOC di Jawa. Apalagi tindakan VOC yang terus memaksakan kehendak
untuk melakukan monopoli perdagangan membuat para pedagang Pribumi
mengalami kemunduran. Kebijakan monopoli itu juga dapat membawa
penderitaan rakyat. Oleh karena itu, Sultan Agung merencanakan serangan
ke Batavia. Ada beberapa alasan mengapa Sultan Agung merencanakan
serangan ke Batavia, yakni:
1. tindakan monopoli yang dilakukan VOC,
2. VOC sering menghalang-halangi kapal-kapal dagang Mataram
yang akan berdagang ke Malaka,
3. VOC menolak untuk mengakui kedaulatan Mataram, dan
4. keberadaan VOC di Batavia telah memberikan ancaman serius
bagi masa depan Pulau Jawa.

Pada tahun 1628 telah dipersiapkan pasukan dengan segenap persenjataan
dan perbekalan. Pada waktu itu yang menjadi gubernur jenderal VOC adalah
J.P.Coen. Sebagai pimpinan pasukan Mataram adalah Tumenggung Baureksa.
Tepat pada tanggal 22 Agustus 1628, pasukan Mataram di bawah pimpinan
Tumenggung Baureksa menyerang Batavia.
Pasukan Mataram berusaha membangun pos
pertahanan, tetapi kompeni VOC berusaha
menghalang-halangi, sehingga pertempuran
antara kedua pihak tidak dapat dihindarkan.
Di tengah-tengah berkecamuknya peperangan
itu pasukan Mataram yang lain berdatangan
seperti pasukan di bawah Sura Agul-Agul yang
dibantu oleh Kiai Dipati Mandurareja dan Upa
Santa. Datang pula laskar orang-orang Sunda di
bawah pimpinan Dipati Ukur. Pasukan Mataram
berusaha mengepung Batavia dari berbagai .
tempat. Terjadilah pertempuran sengit antara ' ug”,

pasukan Mataram melawan tentara VOC di o mper Indonesia Dalam Arus
berbagai tempat. Tetapi kekuatan tentara VOC  Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan

. . . . Perlawanan), 2012.
dengan senjatanya jauh lebih unggul, sehingga Gambar 2.5 Sultan Agung.

72 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK Semester 1

m



dapat memukul mundur semua lini kekuatan pasukan Mataram. Tumenggung
Baureksa sendiri gugur dalam pertempuran itu. Dengan demikian serangan
tentara Sultan Agung pada tahun 1628 itu belum berhasil.

Sultan Agung tidak lantas berhenti dengan kekalahan yang baru saja dialami
pasukannya. la segera mempersiapkan serangan yang kedua. Belajar dari
kekalahan terdahulu Sultan Agung meningkatkan jumlah kapal dan senjata,
la juga membangun lumbung-lumbung beras untuk persediaan bahan
makanan seperti di Tegal dan Cirebon. Tahun 1629 pasukan Mataram
diberangkatkan menuju Batavia. Sebagai pimpinan pasukan Mataram
dipercayakan kepada Tumenggung Singaranu, Kiai Dipati Juminah, dan Dipati
Purbaya. Ternyata informasi persiapan pasukan Mataram diketahui oleh VOC.
Dengan segera VOC mengirim kapal-kapal perang untuk menghancurkan
lumbung-lumbung yang dipersiapkan pasukan Mataram. Di Tegal tentara
VOC berhasil menghancurkan 200 kapal Mataram, 400 rumah penduduk
dan sebuah lumbung beras. Pasukan Mataram pantang mundur, dengan
kekuatan pasukan yang ada terus berusaha mengepung Batavia. Pasukan
Mataram berhasil mengepung dan menghancurkan Benteng Hollandia.
Berikutnya pasukan Mataram mengepung Benteng Bommel, tetapi gagal
menghancurkan benteng tersebut. Pada saat pengepungan Benteng
Bommel, terpetik berita bahwa J.P. Coen meninggal. Peristiwa ini terjadi pada
tanggal 21 September 1629. Dengan semangat juang yang tinggi pasukan
Mataram terus melakukan penyerangan. Dalam situasi yang kritis ini pasukan
Belanda semakin marah dan meningkatkan kekuatannya untuk mengusir
pasukan Mataram. Dengan mengandalkan persenjataan yang lebih baik
dan lengkap, akhirnya dapat menghentikan serangan-serangan pasukan
Mataram. Pasukan Mataram semakin melemah dan akhirnya ditarik mundur
kembali ke Mataram. Dengan demikian serangan Sultan Agung yang kedua
ini juga mengalami kegagalan.

Dengan kegagalan pasukan Mataram menyerang Batavia, membuat VOC
semakin berambisi untuk terus memaksakan monopoli dan memperluas
pengaruhnya di daerah-daerah lain. Namun di balik itu VOC selalu khawatir
dengan kekuatan tentara Mataram. Tentara VOC selalu berjaga-jaga untuk
mengawasi gerak-gerik pasukan Mataram. Sebagai contoh pada waktu
pasukan Sultan Agung dikirim ke Palembang untuk membantu Raja
Palembang dalam melawan VOC, langsung diserang oleh tentara VOC di
tengah perjalanan.
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Perlawanan pasukan Sultan Agung terhadap VOC memang mengalami
kegagalan. Tetapi semangat dan cita-cita untuk melawan dominasi asing di
Nusantara terus tertanam pada jiwa Sultan Agung dan para pengikutnya.
Sayangnya semangat ini tidak diwarisi oleh raja-raja pengganti Sultan Agung.
Setelah Sultan Agung meninggal tahun 1645, Mataram menjadi semakin
lemah sehingga akhirnya berhasil dikendalikan oleh VOC.

)) Dengan mempelajari kisah penyerangan pasukan Sultan
Agung ke Batavia, coba rumuskan mengapa penyerangan itu
menemui kegagalan? Pelajaran apa yang dapat kamu peroleh
dengan belajar sejarah penyerangan pasukan Sultan Agung ke
Batavia?

Sebagai pengganti Sultan Agung adalah Sunan Amangkurat I. la memerintah
pada tahun 1646 -1677. Ternyata Raja Amangkurat | merupakan raja yang
lemah dan bahkan bersahabat dengan VOC. Raja ini juga bersifat reaksioner
dengan bersikap sewenang-wenang kepada rakyat dan kejam terhadap
para ulama. Oleh karena itu, pada masa pemerintahan Amangkurat | itu
timbul berbagai perlawanan rakyat. Salah satu perlawanan itu dipimpin oleh
Trunajaya.

)) Nah, bagaimana kisah perlawanan Trunajaya ini. Coba
diskusikan dengan anggota kelompok, apa sebab-sebab
terjadinya perlawanan, bagaimana proses perlawanan itu, apa
akibat setelah perlawanan ini berakhir.

4. Perlawanan Banten

Banten memiliki posisi yang strategis sebagai
bandar perdagangan internasional. Oleh karena
itu sejak semula Belanda ingin menguasai
Banten, tetapi tidak pernah berhasil. Akhirnya
VOC membangun Bandar di Batavia pada
tahun 1619. Terjadi persaingan antara Banten
dan Batavia memperebutkan posisi sebagai
bandar perdagangan internasional. Oleh karena

. . Sultan Agung hingga Hamengku
itu, rakyat Banten sering melakukan serangan-  guwono ix, 1992.

serangan terhadap VOC. Gambar 2.6 Sultan Ageng
Tirtayasa.
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Tahun 1651, Pangeran Surya naik tahta di Kesultanan Banten. la adalah
cucu Sultan Abdul Mufakhir Mahmud Abdul Karim, anak dari Sultan Abu al-
Ma'ali Ahmad yang wafat pada 1650. Pangeran Surya bergelar Sultan Abu
al-Fath Abulfatah. Sultan Abu al-Fath Abdulfatah ini lebih dikenal dengan
nama Sultan Ageng Tirtayasa. la berusaha memulihkan posisi Banten sebagai
Bandar perdagangan internasional dan sekaligus menandingi perkembangan
di Batavia. Beberapa yang dilakukan misalnya mengundang para pedagang
Eropa lain seperti Inggris, Perancis, Denmark dan Portugis. Sultan Ageng juga
mengembangkan hubungan dagang dengan negara-negara Asia seperti
Persia, Benggala, Siam, Tonkin, dan Cina. Perkembangan di Banten ternyata
sangat tidak disenangi oleh VOC. Oleh karena itu, untuk melemahkan peran
Banten sebagai Bandar perdagangan, VOC sering melakukan blokade.
Jung-jung Cina dan kapal-kapal dagang dari Maluku dilarang meneruskan
perjalanan menuju Banten. Sebagai balasan Sultan Ageng juga mengirim
beberapa pasukannya untuk mengganggu kapal-kapal dagang VOC dan
menimbulkan gangguan di Batavia. Dalam rangka memberi tekanan dan
memperlemah kedudukan VOC, rakyat Banten juga melakukan perusakan
terhadap beberapa kebun tanaman tebu milik VOC. Akibatnya hubungan
antara Banten dan Batavia semakin memburuk.

)) Coba rumuskan beberapa alasan mengapa Sultan Ageng
Tirtayasa memimpin rakyatnya untuk menyerang VOC!

Menghadapi serangan pasukan Banten, VOC terus memperkuat kota Batavia
dengan mendirikan benteng-benteng pertahanan seperti Benteng Noordwijk.
Dengan tersedianya beberapa benteng di Batavia diharapkan VOC mampu
bertahan dari berbagai serangan dari luar dan mengusir para penyerang
tersebut. Sementara itu untuk kepentingan pertahanan, Sultan Ageng
memerintahkan untuk membangun saluran irigasi yang membentang dari
Sungai Untung Jawa sampai Pontang. Selain berfungsi untuk meningkatkan
produksi pertanian, saluran irigasi dimaksudkan juga untuk memudahkan
transportasi perang. Pada masa pemerintahan Sultan Ageng ini memang
banyak dibangun saluran air/irigasi. Oleh karena jasa-jasanya ini maka sultan
digelari Sultan Ageng Tirtayasa (tirta artinya air).

Serangan dan gangguan terhadap VOC terus dilakukan. Di tengah-tengah
mengobarkan semangat anti VOC itu, pada tahun 1671 Sultan Ageng
Tirtayasa mengangkat putra mahkota Abdulnazar Abdulkahar sebagai
raja pembantu yang lebih dikenal dengan nama Sultan Haji. Sebagai raja
pembantu Sultan Haji bertanggung jawab urusan dalam negeri, dan Sultan
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Ageng Tirtayasa bertanggung jawab urusan luar negeri dibantu puteranya
yang lain, yakni Pangeran Arya Purbaya. Pemisahan urusan pemerintahan
di Banten ini tercium oleh perwakilan VOC di Banten W. Caeff. la kemudian
mendekati dan menghasut Sultan Haji agar urusan pemerintahan di Banten
tidak dipisah-pisah dan jangan sampai kekuasaan jatuh ke tangan Arya
Purbaya. Karena hasutan VOC ini Sultan Haji mencurigai ayah dan saudaranya.
Sultan Haji juga sangat khawatir, apabila dirinya tidak segera dinobatkan
sebagai sultan, sangat mungkin jabatan sultan itu akan diberikan kepada
Pangeran Arya Purbaya. Tanpa berpikir panjang Sultan Haji segera membuat
persekongkolan dengan VOC untuk merebut tahta kesultanan Banten.
Timbullah pertentangan yang begitu tajam antara Sultan Haji dengan Sultan
Ageng Tirtayasa. Dalam persekongkolan tersebut VOC sanggup membantu
Sultan Haji untuk merebut Kesultanan Banten tetapi dengan empat syarat.
(1) Banten harus menyerahkan Cirebon kepada VOC, (2) monopoli lada di
Banten dipegang oleh VOC dan harus menyingkirkan para pedagang Persia,
India, dan Cina, (3) Banten harus membayar 600.000 ringgit apabila ingkar
janji, dan (4) pasukan Banten yang menguasai daerah pantai dan pedalaman
Priangan segera ditarik kembali. Isi perjanjian ini disetujui oleh Sultan Haji.

Pada tahun 1681 VOC atas nama Sultan Haji berhasil merebut Kesultanan
Banten. Istana Surosowan berhasil dikuasai. Sultan Haji menjadi Sultan
Banten yang berkedudukan di istana Surosowan. Sultan Ageng kemudian
membangun istana yang baru berpusat di Tirtayasa. Sultan Ageng berusaha

Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Gambar 2.7 Sisa-sisa istana Surosowan.
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merebut kembali Kesultanan Banten dari Sultan Haji yang didukung VOC.
Pada tahun 1682 pasukan Sultan Ageng Tirtayasa berhasil mengepung istana
Surosowan. Sultan Haji terdesak dan segera meminta bantuan tentara VOC.
Datanglah bantuan tentara VOC di bawah pimpinan Francois Tack. Pasukan
Sultan Ageng Tirtayasa dapat dipukul mundur dan terdesak hingga ke
Benteng Tirtayasa. Sultan Ageng Tirtayasa akhirnya meloloskan diri bersama
puteranya, pangeran Purbaya ke hutan Lebak. Mereka masih melancarkan
serangan sekalipun dengan bergerilya. Tentara VOC terus memburu. Sultan
Ageng Tirtayasa beserta pengikutnya yang kemudian bergerak ke arah
Bogor. Baru setelah melalui tipu muslihat pada tahun 1683 Sultan Ageng
Tirtayasa berhasil ditangkap dan ditawan di Batavia sampai meninggalnya
pada tahun 1692.

Namun harus diingat bahwa semangat juang Sultan Ageng Tirtayasa beserta
pengikutnya tidak pernah padam. la telah mengajarkan untuk selalu menjaga
kedaulatan negara dan mempertahankan tanah air dari dominasi asing. Hal
ini terbukti setelah Sultan Ageng Tirtayasa meninggal, perlawanan rakyat
Banten terhadap VOC terus berlangsung. Misalnya pada tahun 1750 timbul
perlawanan yang dipimpin oleh Ki Tapa dan Ratu Bagus. Perlawanan ini
ternyata sangat kuat sehingga VOC kewalahan menghadapi serangan itu.
Dengan susah payah akhirnya perlawanan yang dipimpin Ki Tapa dan Ratu
Bagus ini dapat dipadamkan.

)) Kamu sudah mempelajari bagaimana perjuangan Sultan Ageng
Tirtayasa dalam melawan VOC, pelajaran apa yang dapat kamu
peroleh. Coba jelaskan!

5. Perlawanan Goa

Kerajaan Goa merupakan salah satu kerajaan yang sangat terkenal di
Nusantara. Pusat pemerintahannya berada di Somba Opu yang sekaligus
menjadi pelabuhan Kerajaan Goa. Somba Opu senantiasa terbuka untuk siapa
saja. Banyak para pedagang asing yang tinggal di kota itu. Misalnya, orang
Inggris, Denmark, Portugis, dan Belanda. Mereka diizinkan membangun loji
di kota itu. Goa anti terhadap tindakan monopoli perdagangan. Masyarakat
Goa ingin hidup merdeka dan bersahabat kepada siapa saja tanpa hak
istimewa. Masyarakat Goa senantiasa berpegang pada prinsip hidup

sesuai dengan kata-kata “Tanahku terbuka bagi semua bangsa”, “Tuhan
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menciptakan tanah dan laut; tanah dibagikannya untuk semua manusia dan
laut adalah milik bersama.” Dengan prinsip keterbukaan itu maka Goa cepat
berkembang.

Pelabuhan Somba Opu memiliki posisi yang strategis dalam jalur perdagangan
internasional. Pelabuhan Somba Opu telah berperan sebagai bandar
perdagangan tempat persinggahan kapal-kapal dagang dari timur ke barat
atau sebaliknya. Sebagai contoh kapal-kapal pengangkut rempah-rempah
dari Maluku yang berangkat ke Malaka sebelumnya akan singgah dulu di
Bandar Somba Opu. Begitu juga barang dagangan dari barat yang akan
masuk ke Maluku juga melakukan bongkar muat di Somba Opu.

Dengan melihat peran dan posisinya yang strategis, VOC berusaha keras
untuk dapat mengendalikan Goa dan menguasai pelabuhan Somba Opu
serta menerapkan monopoli perdagangan. Untuk itu VOC harus dapat
menundukkan Kerajaan Goa. Berbagai upaya untuk melemahkan posisi Goa
terus dilakukan. Sebagai contoh, pada tahun 1634, VOC melakukan blokade
terhadap Pelabuhan Somba Opu, tetapi gagal karena perahu-perahu Makasar
yang berukuran kecil lebih lincah dan mudah bergerak di antara pulau-pulau,
yang ada. Kemudian kapal-kapal VOC merusak dan menangkap kapal-kapal
pribumi maupun kapal-kapal asing lainnya.

RajaGoa, SultanHasanuddininginmenghentikan
tidakan VOC yang anarkis dan provokatif itu.
Sultan Hasanuddin menentang ambisi VOC
yang memaksakan monopoli di Goa. Seluruh
kekuatan dipersiapkan untuk menghadapi
VOC. Beberapa benteng pertahanan mulai
dipersiapkan di sepanjang pantai. Beberapa
sekutu Goa mulai dikoordinasikan. Semua
dipersiapkan untuk melawan kesewenang-
wenangan VOC. Sementara itu VOC juga
mempersiapkan diri untuk menundukkan Goa. e : ‘
Politik devide et impera mulai dilancarkan. gzgier;\jgeﬁgje/i:gg‘zh/Z‘;V,‘?,';},gig
Misalnya VOC menjalin hubungan dengan  Buwono X, 1992.

seorang Pangeran Bugis dari Bone yang Gambar2.8 Gambar Hasanuddin.
bernama Aru Palaka.

i

VOC begitu bernafsu untuk segera dapat mengendalikan kekuasaan di Goa.
Oleh karena itu, pimpinan VOC, Gubernur Jenderal Maetsuyker memutuskan
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untuk menyerang Goa. Dikirimlah pasukan ekspedisi yang berkekuatan 21
kapal dengan mengangkut 600 orang tentara. Mereka terdiri atas tentara
VOC, orang-orang Ambon dan juga orang-orang Bugis di bawah Aru Palaka.
Tanggal 7 Juli 1667, meletus Perang Goa. Tentara VOC dipimpin oleh Cornelis
Janszoon Spelman, diperkuat oleh pengikut Aru Palaka dan ditambah orang-
orang Ambon di bawah pimpinan Jonker van Manipa. Kekuatan VOC ini
menyerang pasukan Goa dari berbagai penjuru. Beberapa serangan VOC
berhasil ditahan pasukan Hasanuddin. Tetapi dengan pasukan gabungan
disertai peralatan senjata yang lebih lengkap, VOC berhasil mendesak
pasukan Hasanuddin. Benteng pertahanan tentara Goa di Barombang dapat
diduduki oleh pasukan Aru Palaka. Hal ini menandai kemenangan pihak VOC
atas kerajaan Goa. Hasanuddin kemudian dipaksa untuk menandatangani
Perjanjian Bongaya pada tanggal 18 November 1667, yang isinya antara lain
sebagai berikut.

1. Goa harus mengakui hak monopoli VOC

2. Semua orang Barat, kecuali Belanda harus meninggalkan wilayah Goa
3. Goa harus membayar biaya perang

Sultan Hasanuddin tidak ingin melaksanakan isi perjanjian itu, karena isi
perjanjianitu bertentangan dengan hati nurani dan semboyan masyarakat Goa
atau Makasar. Pada tahun 1668 Sultan Hasanuddin mencoba menggerakkan
kekuatan rakyat untuk kembali melawan kesewenang-wenangan VOC itu.
Namun perlawanan ini segera dapat dipadamkan oleh VOC. Dengan sangat
terpaksa Sultan Hasanuddin harus melaksanakan isi Perjanjian Bongaya.

Sumber: Dok. Kemdikbud, 2014.
Gambar 2.9 Benteng Rotterdam.
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Bahkan benteng pertahanan rakyat Goa jatuh dan diserahkan kepada VOC.
Benteng itu kemudian oleh Spelman diberi nama Benteng Rotterdam.

6. Rakyat Riau Angkat Senjata

Ambisi untuk melakukan monopoli perdagangan dan menguasai berbagai
daerah di Nusantara terus dilakukan oleh VOC. Di samping menguasai
Malaka, VOC juga mulai mengincar Kepulauan Riau. Dengan politik memecah
belah VOC mulai berhasil menanamkan pengaruhnya di Riau. Kerajaan-
kerajaan kecil seperti Siak, Indragiri, Rokan, dan Kampar semakin terdesak
oleh pemaksaan monopoli dan tindakan sewenang-wenang dari VOC. Oleh
karena itu, beberapa kerajaaan mulai melancarkan perlawanan.

Salah satu contoh perlawanan di Riau adalah perlawanan yang dilancarkan
oleh Kerajaan Siak Sri Indrapura. Raja Siak Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah
(1723 — 1744) memimpin rakyatnya untuk melawan VOC. Setelah berhasil
merebut Johor kemudian ia membuat benteng pertahanan di Pulau Bintan.
Dari pertahanan di Pulau Bintan ini pasukan Sultan Abdul Jalil mengirim
pasukan di bawah komando Raja Lela Muda untuk menyerang Malaka.
Uniknya dalam pertempuran ini Raja Lela Muda selalu mengikutsertakan
puteranya yang bernama Raja Indra Pahlawan. Itulah sebabnya sejak remaja
Raja Indra Pahlawan sudah memiliki kepandaian berperang. Sifaf bela negara/
tanah air sudah mulai tertanam pada diri Raja Indra Pahlawan.

Sumber: Dok. Kemdikbud, 203. .
Gambar 2.10 Istana Peninggalan Kerajaan Siak.
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Dalam suasana konfrontasi dengan VOC itu, Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah
wafat. Sebagai gantinya diangkatlah puteranya yang bernama Muhammad
Abdul Jalil Muzafar Syah (1746 -1760). Raja ini juga memiliki naluri seperti
ayahandanya yang ingin selalu memerangi VOC di Malaka dan sebagai
komandan perangnya adalah Raja Indra Pahlawan. Tahun 1751 berkobar
perang melawan VOC. Sebagai strategi menghadapi serangan Raja Siak,
VOC berusaha memutus jalur perdagangan menuju Siak. VOC mendirikan
benteng pertahanan di sepanjang jalur yang menghubungkan Sungai
Indragiri, Kampar, sampai Pulau Guntung yang berada di muara Sungai
Siak. Kapal-kapal dagang yang akan menuju Siak ditahan oleh VOC. Hal
ini merupakan pukulan bagi Siak. Oleh karena itu segera dipersiapkan
kekuatan yang lebih besar untuk menyerang VOC. Sebagai pucuk pimpinan
pasukan dipercayakan kembali kepada Raja Indra dan Panglima Besar
Tengku Muhammad Ali. Dalam serangan ini diperkuat dengan kapal perang
“Harimau Buas” yang dilengkapi dengan lancang serta perlengkapan perang
secukupnya. Terjadilah pertempuran sengit di Pulau Guntung (1752 — 1753).
Ternyata benteng VOC di Pulau Guntung itu berlapis-lapis dan dilengkapi
meriam-meriam besar. Dengan demikian pasukan Siak sulit menembus
benteng pertahanan itu. Namun banyak pula jatuh korban dari VOC, sehingga
VOC harus mendatangkan bantuan kekuatan termasuk juga orang-orang
Cina. Pertempuran hampir berlangsung satu bulan. Sementara VOC terus
mendatangkan bantuan. Melihat situasi yang demikian itu kedua panglima
perang Siak menyerukan pasukannya untuk mundur kembali ke Siak.

Sultan Siak bersama para panglima dan penasihat mengatur siasat baru.
Disepakati bahwa VOC harus dilawan dengan tipu daya. Sultan diminta
berpura-pura berdamai dengan cara memberikan hadiah kepada Belanda.
Oleh karena itu, siasat ini dikenal dengan “siasat hadiah sultan”. VOC
setuju dengan ajakan damai ini. Perundingan damai diadakan di loji di Pulau
Guntung. Pada saat perundingan baru mulai justru Sultan Siak dipaksa untuk
tunduk kepada pemerintahah VOC. Sultan segera memberi kode pada anak
buah dan segera menyergap dan membunuh orang-orang Belanda di loji
itu. Loji segera dibakar dan rombongan Sultan Siak kembali ke Siak dengan
membawa kemenangan, sekalipun belum berhasil mengenyahkan VOC dari
Malaka. Siasat perang ini tidak terlepas dari jasa Raja Indra Pahlawan. Oleh
karena itu, atas jasanya Raja Indra Pahlawan diangkat sebagai Panglima Besar
Kesultanan Siak dengan gelar: “Panglima Perang Raja Indra Pahlawan Datuk
Lima Puluh”
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)) Sungguh heroik perlawanan rakyat Siak terhadap VOC.
Pelajaran apa yang dapat Anda peroleh dari belajar sejarah
perlawanan rakyat Siak tersebut?

7. Orang-orang Cina Berontak

Sejak abad ke-5 orang-orang Cina sudah mengadakan hubungan dagang ke
Jawadanjumlahnya punsemakin banyak. Pada masa perkembangan kerajaan-
kerajaan Hindu-Buddha dan Islam banyak pedagang Cina yang tinggal di
daerah pesisir, bahkan tidak sedikit yang menikah dengan penduduk Jawa.
Begitu juga pada masa pemerintahan VOC di Batavia, banyak orang Cina yang
datang ke Jawa. VOC memang sengaja mendatangkan orang-orang Cina
dari Tiongkok dalam rangka mendukung kemajuan perekonomian di Jawa.
Orang-orang Cina yang datang ke Jawa tidak semua yang memiliki modal.
Banyak di antara mereka termasuk golongan miskin. Mereka kemudian
menjadi pengemis bahkan ada yang menjadi pencuri. Sudah barang tentu
hal ini sangat mengganggu kenyamanan dan keamanan Kota Batavia.

Untuk membatasi kedatangan orang-orang Cina ke Batavia, VOC
mengeluarkan ketentuan bahwa setiap orang Cina yang tinggal di Batavia
harus memiliki surat izin bermukim yang disebut permissiebriefies atau
masyarakat sering menyebut dengan “surat pas”. Apabila tidak memiliki
surat izin, maka akan ditangkap dan dibuang ke Sailon (Sri Langka) untuk
dipekerjakan di kebun-kebun pala milik VOC atau akan dikembalikan ke Cina.
Mereka diberi waktu enam bulan untuk mendapatkan surat izin tersebut.
Biaya untuk mendapatkan surat izin itu yang resmi dua ringgit (Rds.2,-) per
orang. Tetapi dalam pelaksanaannya untuk mendapatkan surat izin terjadi
penyelewengan dengan membayar lebih mahal, tidak hanya dua ringgit.
Akibatnya banyak yang tidak mampu memiliki surat izin tersebut. VOC
bertindak tegas, orang-orang Cina yang tidak memiliki surat izin bermukim
ditangkapi. Tetapi mereka banyak yang dapat melarikan diri keluar kota.
Mereka kemudian membentuk gerombolan yang mengacaukan keberadaan
VOC di Batavia.

Pada suatu ketika tahun 1740 terjadi kebakaran di Batavia. VOC menafsirkan

peristiwa ini sebagai gerakan orang-orang Cina yang akan melakukan
pemberontakan. Oleh karena itu, para serdadu VOC mulai beraksi dengan
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melakukan sweeping memasuki rumah-rumah orang Cina dan kemudian
melakukan pembunuhan terhadap orang-orang Cina yang ditemukan
di setiap rumah. Sementara yang berhasil meloloskan diri dan melakukan
perlawanan di berbagai daerah, misalnya di Jawa Tengah. Salah satu tokohnya
yang terkenal adalah Oey Panko atau kemudian dikenal dengan sebutan Khe
Panjang, kemudian di Jawa menjadi Ki Sapanjang. Nama ini dikaitkan dengan
perannya dalam memimpin perlawanan di sepanjang pesisir Jawa.

Perlawanan dan kekacauan yang dilakukan orang-orang Cina itu kemudian
meluas di berbagai tempat terutama di daerah pesisir Jawa. Perlawanan
orang-orang Cina ini mendapat bantuan dan dukungan dari para bupati di
pesisir. Bahkan yang menarik atas desakan para pangeran, Raja Pakubuwana
Il juga ikut mendukung pemberontakan orang-orang Cina tersebut. Pada
tahun 1741 benteng VOC di Kartasura dapat diserang sehingga jatuh
banyak korban. VOC segera meningkatkan kekuatan tentara maupun
persenjataan sehingga pemberontakan orang-orang Cina satu demi satu
dapat dipadamkan. Pada kondisi yang demikian ini Pakubuwana Il mulai
bimbang dan akhirnya melakukan perundingan damai dengan VOC.

8. Perlawanan Pangeran Mangkubumi dan Mas Said

Perlawan terhadap VOC kembali terjadi di Jawa, kali ini dipimpin oleh
bangsawan kerajaan yakni Pangeran Mangkubumi dan Raden Mas Said.
Perlawanan berlangsung sekitar 20 tahun.

)) Mengapa terjadi perlawanan Pangeran Mangkubumi dan
Raden Mas Said terhadap VOC ?

Pada uraian terdahulu sudah disinggung bahwa beberapa raja Mataram
setelah Sultan Agung merupakan raja yang lemah bahkan bersahabat dengan
kaum penjajah. Begitu juga pada saat pemerintahan Pakubuwana Il terjadi
persahabatan dengan VOC. Bahkan VOC semakin berani untuk menekan
dan melakukan intervensi terhadap jalannya pemerintahan Pakubuwana II.
Wilayah pengaruh Kerajaan Mataram juga semakin berkurang. Persahabatan
antara Pakubuwana II dengan VOC ini telah menimbulkan kekecewaan
para bangsawan kerajaan, apalagi VOC melakukan intervensi dalam urusan
pemerintahan kerajaan. Hal ini mendorong munculnya berbagai perlawanan
misalnya perlawanan Raden Mas Said.

Sejarah Indonesia 83



Raden Mas Said adalah putera dari Raden Mas Riya yang bergelar Adipati Arya
Mangkunegara dengan Raden Ayu Wulan putri dari Adipati Blitar. Pada usia
14 tahun Raden Mas Said sudah diangkat sebagai gandek kraton (pegawai
rendahan di istana) dan diberi gelar R.M.Ng. Suryokusumo. Karena merasa
sudah berpengalaman, Raden Mas Said kemudian mengajukan permohonan
untuk mendapatkan kenaikan pangkat. Akibat permohonan ini Mas Said
justru mendapat cercaan dan hinaan dari keluarga kepatihan, bahkan dikait-
kaitkan dengan tuduhan ikut membantu pemberontakan orang-orang
Cina yang sedang berlangsung. Mas Said merasa sakit hati dengan sikap
keluarga kepatihan. Muncullah niat untuk melakukan perlawanan terhadap
VOC yang telah membuat kerajaan kacau karena banyak kaum bangwasan
yang bersekutu dengan VOC. la diikuti R. Sutawijaya dan Suradiwangsa
(yang kemudian dikenal dengan Kiai Kudanawarsa) pergi keluar kota untuk
menyusun kekuatan. Kemudian Mas Said pergi menuju Nglaroh untuk
memulai perlawanan. Oleh para pengikutnya Mas Said diangkat sebagai
raja baru dengan gelar Pangeran Adipati Anom Hamengku Negara Senopati
Sudibyaning Prang. Hingga kini sebutan Mas Said yang sangat dikenal
masyarakat yakni Pangeran Sambernyawa. Perlawanan Mas Said ternyata
cukup kuat karena mendapat dukungan dari masyarakat dan ini merupakan
ancaman yang serius bagi eksistensi Pakubuwana Il sebagai raja di Mataram.
Oleh karena itu, pada tahun 1745 Pakubuwana Il mengumumkan barang
siapa yang dapat memadamkan perlawanan Mas Said akan diberi hadiah
sebidang tanah di Sukowati (di wilayah Sragen sekarang). Mas Said tidak
menghiraukan apa yang dilakukan Pakubuwana Il di istana, ia terus
melancarkan perlawanan kepada kerajaan maupun VOC.

Mendengar adanya sayembara berhadiah itu, Pangeran Mangkubumi
ingin mencoba sekaligus menakar seberapa jauh komitmen dan kejujuran
Pakubuwana Il. Pangeran Mangkubumi adalah adik dari Pakubuwana
Il. Pangeran Mangkubumi dan para pengikutnya berhasil memadamkan
perlawanan Mas Said. Ternyata Pakubuwana Il ingkar janji. Pakubuwana Il
kehilangan nilai dan komitmennya sebagai raja yang berpegang pada tradisi,
sabda pandhita ratu datan kena wola-wali (perkataan raja tidak boleh ingkar).
Karena bujukan Patih Pringgalaya, Pakubuwana Il tidak memberikan tanah
Sukowati kepada Pangeran Mangkubumi. Terjadilah pertentangan antara
Raja Pakubuwana Il yang didukung Patih Pringgalaya di satu pihak dengan
Pangeran Mangkubumi di pihak lain. Dalam suasana konflik ini tiba-tiba dalam
pertemuan terbuka diistana itu Gubernur Jenderal Van Imhoff mengeluarkan
kata-kata yang menghina dan menuduh Pangeran Mangkubumi terlalu
ambisi mencari kekuasaan. Hal inilah yang sangat mengecewakan Pangeran
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Mangkubumi, pejabat VOC secara langsung telah mencampuri urusan
pemerintahan kerajaan. Pangeran Mangkubumi segera meninggalkan
istana. Tidak ada pilihan lain kecuali angkat senjata untuk melawan VOC
yang telah semena-mena ikut campur tangan pemerintahan kerajaan. Hal ini
sekaligus untuk memperingatkan saudara tuanya Pakubuwana Il agar tidak
mau didikte oleh VOC.

Pangeran Mangkubumi dan pengikutnya pertama kali pergi ke Sukowati
untuk menemui Mas Said. Kedua pihak bersepakat untuk bersatu melawan
VOC. Untuk memperkokoh persekutuan ini, Raden Mas Said dijadikan
menantu oleh Pangeran Mangkubumi. Mangkubumi dan Mas Said sepakat
untuk membagi wilayah perjuangan. Raden Mas Said bergerak di bagian
timur, daerah Surakarta ke selatan terus ke Madiun, Ponorogo dengan
pusatnya Sukowati. Sedangkan Mangkubumi konsentrasi di bagian barat
Surakarta terus ke barat dengan pusat di Hutan Beringin dan Desa Pacetokan,
dekat Pleret (termasuk daerah Yogyakarta sekarang). Diberitakan pada saat
itu Pangeran Mangkubumi membawahi sejumlah 13.000 prajurit, termasuk
2.500 prajurit kavaleri.

)) Pada tahun 1749 dalam suasana perang sedang berkecamuk
di berbagai tempat, terpetik berita kalau Pakubuwana Il
jatuh sakit. Dalam keadaan sakit ini Pakubuwana Il terpaksa
harus menandatangani perjanjian dengan VOC. Perjanjian
itu ditandatangani pada tanggal 11 Desember 1749 antara
Pakubuwana Il yang sedang sakit keras dengan Gubernur
Baron van Hohendorff sebagai wakil VOC. Isi perjanjian itu
sangat menyakitkan hati para punggawa dan rakyat Mataram.
Mengapa?

Karena perjanjian itu berisi pasal-pasal antaralain: (1). Susuhunan Pakubuwana
I menyerahkan Kerajaan Mataram baik secara de facto maupun de jure kepada
VOC. (2). Hanya keturunan Pakubuwana Il yang berhak naik tahta, dan akan
dinobatkan oleh VOC menjadi raja Mataram dengan tanah Mataram sebagai
pinjaman dari VOC. (3). Putera mahkota akan segera dinobatkan. Sembilan
hari setelah penandatanganan perjanjian itu Pakubuwana Il wafat. Tanggal
15 Desember 1749 Baron van Hohendorff mengumumkan pengangkatan
putera mahkota sebagai Susuhunan Pakubuwana IIl.
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)) Bagaimana penilaian kamu tentang isi perjanjian antara
Pakubuwana Il dengan VOC tahun 1749 itu. Bagaimana
perasaan kamu selaku generasi penerus bangsa mengetahui
bahwa bangsa kita sering kali menjadi korban kelicikan kaum
penjajah? Sebagai pelajar, apa yang sebaiknya harus kamu
lakukan sekarang?

Perjanjian tersebut merupakan sebuah tragedi karena Kerajaan Mataram
yang pernah berjaya di masa Sultan Agung harus menyerahkan kedaulatan
atas seluruh wilayah kerajaan kepada pihak asing. Hal ini semakin membuat
kekecewaan Pangeran Mangkubumi dan Mas Said, sehingga keduanya harus
meningkatkan perlawanannya terhadap kezaliman VOC.

Perlawanan Pangeran Mangkubumi berakhir setelah tercapai Perjanjian
Giyanti pada tanggal 13 Februari 1755. Isi pokok perjanjian itu adalah bahwa
Mataram dibagi dua. Wilayah bagian barat (daerah Yogyakarta) diberikan
kepada Pangeran Mangkubumi dan
berkuasa  sebagai sultan  dengan
sebutan Sri Sultan Hamengkubuwana |,
sedang bagian timur (daerah Surakarta)
tetap diperintah oleh Pakubuwana IIl.
Sementara perlawanan Mas Said berakhir
setelah tercapai Perjanjian Salatiga pada
tanggal 17 Maret 1757 yang isinya
Mas Said diangkat sebagai penguasa di
sebagian wilayah Surakarta dengan gelar
Pangeran Adipati Arya Mangkunegara |.

Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah
jilid 3, 2012.

Gambar 2.11 Surat Perjanjian Giyanti.
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)) Nah, bagaimana jalannya perlawanan Pangeran Mangkubumi
dan Raden Mas Said berikutnya? Bagaimana kemenangan demi
kemenangan yang diperolehnya? Coba diskusikan dengan
anggota kelompok dan susunlah kisah perlawanan keduanya
sampai akhirnya lahir Kesultanan Yogyakarta dan juga
Kadipaten Mangkunegaran. kamu dapat membaca buku-buku
sejarah yang sudah ada di perpustakaan sekolah !

KESIMPULAN

1. Perlawanan yang terjadi pada abad ke-16 di berbagai daerah
ditujukan kepada Portugis, Spanyol dan Belanda. Kemudian
perawanan rakyat pada abad ke 17 dan 18 umumnya ditujukan
kepada dominasi kongsi dagangVOC (Belanda).

2. Perlawanan rakyat Indonesia dilatarbelakangi karena tidakan
monopoli, keserkahan dan intervensi politik dengan devide et impera

dari pemerintahan kongsi dagang itu.

3. Perlawanan rakyat Indonesia itu umumnya memang dapat dipatahkan
oleh kekuatan musuh yang sering berlaku licik dan memiliki

persenjataan yang lebih Iengkap.
4. Akibat dominasi pemerintahan kongsi dagang dan kekalahan
perlawanan rakyat berdampak sebagian besar Kepulauan Indonesia

dikuasai kekuasaan asing terutama VOC.

5. Perilaku penjajahan itu tidak sesuai dengan fitrah dan hak asasi

manusia maka harus dilawan.
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LATIH UJI KOMPETENSI

1. Coba jelaskan mengapa terjadi perlawanan rakyat Aceh terhadap
Portugis pada pertengahan abad ke-16!

2. Coba ceritakan secara singkat perlawanan rakyat Maluku terhadap
dominasi Portugis!

3. Mengapa Sultan Agung bersikeras untuk mengusir VOC dari Batavia?
Mengapa tidak berhasil ?

4.  Bagaimana pendapat dan penilaian kamu tentang pandangan
bahwa Aru Palaka itu bukan merupakan pengkhianat tetapi justru
merupakan tokoh pejuang dari Bone?

5.  Apa, mengapa, dan bagaimana “Siasat Hadiah Sultan”, coba
jelaskan!

6.  Coba lakukan telaah hal ihwal tentang surat izin bermukim atau
“surat pas” bagi orang-orang Cina dan coba kaitkan dengan
fenomena kehidupan masyarakat Indonesia sekarang.

7. Coba jelaskan jalannya perlawanan Pangeran Mangkubumi dan
Raden Mas Said, tunjukkan pula pembagian wilayah perlawanan
antara kedua pasukan itu! Siapa De Clerqg, bagaimana nasibnya ?

8.  Dilingkungan kamu sangat mungkin terjadi sisa-sisa atau situs
yang terkait dengan perang melawan penjajahan (kalau tidak ada
di lingkungan kamu, cari peristiwa perang dulu yang paling dekat
dengan daerah kamu). Coba buatlah cerita tentang peristiwa perang
itu dalam bentuk tulisan!



B. Mengevaluasi Perang Melawan Penjajahan
Kolonial Hindia Belanda

Mengamati Lingkungan

Sumber: Indones;a Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Perlawanan), 2072
Gambar 2.12 llustrasi tentang situasi Perang Aceh.

)) Coba perhatikan baik-baik ilustrasi atau gambar di atas !
1. Gambar di atas terkait dengan peristiwa perang di mana?
2.  Mengapa terjadi perang tersebut?
3. Tahukah kamu siapa tokoh-tokoh pejuang dalam perang
tersebut?

Gambar di atas menunjukkan ilustrasi yang berkaitan dengan Perang Aceh,
Perang Sabil, perang yang sangat lama dalam melawan kezaliman dan
kekejaman pemerintah kolonial Hindia Belanda. Rakyat Aceh bersama para
pemimpinnya baik tuanku maupun tengku mampu bertahan dan membuat
tentara Belanda kewalahan, karena rakyat Aceh memiliki motivasi yang
bersifat spiritual, yakni sebuah keyakinan Islam. Rakyat Aceh yakin bahwa
perang yang mereka kobarkan adalah perang melawan kafir. Nah, bagimana
perlawanan dan perang yang terjadi di berbagai daerah dalam melawan
penjajahan pemerintah Hindia Belanda. Pelajari dan telaah uraian-uraian
berikut.
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Memahami Teks

1. Perang Tondano

“Perang Tondano yang terjadi pada 1808-1809 adalah perang yang melibatkan
orang Minahasa di Sulawesi Utara dan pemerintah kolonial Belanda pada
permulaan abad XIX. Perang pada permulaan abad XIX ini terjadi akibat dari
implementasi politik pemerintah kolonial Hindia Belanda oleh para pejabatnya di

Minahasa, terutama upaya mobilisasi pemuda untuk dilatih menjadi tentara “
(Tauﬁk Abdullah dan A.B. Lapian, 2012:375)

a. Perang Tondano |

Sekalipun hanya berlangsung sekitar satu tahun Perang Tonando dikenal
dalam dua tahap. Perang Tonando | terjadi pada masa kekuasaan VOC.
Pada saat datangnya bangsa Barat orang-orang Spanyol sudah sampai di
tanah Minahasa (Tondano) Sulawesi Utara. Orang-orang Spanyol di samping
berdagang juga menyebarkan agama Kristen. Tokoh yang berjasa dalam
penyebaran agama Kristen di tanah Minahasa adalah Fransiscus Xaverius.
Hubungan dagang orang Minahasa dan Spanyol terus berkembang. Tetapi
mulai abad XVII hubungan dagang antara keduanya mulai terganggu dengan
kehadiran para pedagang VOC. Waktu itu VOC telah berhasil menanamkan
pengaruhnya di Ternate. Bahkan Gubernur Terante Simon Cos mendapatkan
kepercayaan dari Batavia untuk membebaskan Minahasa dari pengaruh
Spanyol. Simon Cos kemudian menempatkan kapalnya di Selat Lembeh
untuk mengawasi pantai timur Minahasa. Para pedagang Spanyol dan juga
Makasar yang bebas berdagang mulai tersingkir karena ulah VOC. Apalagi
waktu itu Spanyol harus meninggalkan Kepulauan Indonesia untuk menuju
Filipina

)) kamu ingat peristiwa apa yang menyebabkan Spanyol harus
pergi dari Indonesia dan menuju ke Filipina ?

VOC berusaha memaksakan kehendak agar orang-orang Minahasa menjual
berasnya kepada VOC. Oleh karena VOC sangat membutuhkan beras untuk
melakukan monopoli perdagangan beras di Sulawesi Utara. Orang-orang
Minahasa menentang usaha monopoli tersebut. Tidak ada pilihan lain bagi
VOC kecuali memerangi orang-orang Minahasa. Untuk melemahkan orang-
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orang Minahasa, VOC membendung Sungai Temberan. Akibatnya aliran
sungai meluap dan menggenangi tempat tinggal rakyat dan para pejuang
Minahasa. Orang-orang Minahasakemudianmemindahkan tempattinggalnya
di Danau Tondano dengan rumah-rumah apung. Pasukan VOC kemudian
mengepung kekuatan orang-orang Minahasa yang berpusat di Danau
Tondano. Simon Cos kemudian memberikan ultimatum yang isinya antara
lain: (1) Orang-orang Tondano harus menyerahkan para tokoh pemberontak
kepada VOC, (2) orang-orang Tondano harus membayar ganti rugi dengan
menyerahkan 50-60 budak sebagai ganti rugi rusaknya tanaman padi karena
genangan air Sungai Temberan. Ternyata rakyat Tondano bergeming dengan
ultimatum VOC tersebut. Simon Cos sangat kesal karena ultimatumnya
tidak berhasil. Pasukan VOC akhirnya ditarik mundur ke Manado. Setelah
itu rakyat Tondano menghadapi masalah dengan hasil pertanian yang
menumpuk, tidak ada yang membeli. Dengan terpaksa mereka kemudian
mendekati VOC untuk membeli hasil-hasil pertaniannya. Dengan demikian
terbukalah tanah Minahasa oleh VOC. Berakhirlah Perang Tondano I. Orang-
orang Minahasa itu kemudian memindahkan perkampungannya di Danau
Tondano ke perkampungan baru di daratan yang diberi nama Minawanua
(ibu negeri).

)) Coba perhatikan dan renungkan isi ultimatum VOC yang
kedua. Orang-orang Tondano disuruh membayar ganti rugi
kerusakan tanaman padi akibat tergenang luapan air Sungai
Temberan. Sungguh licik VOC karena yang menyebabkan
kerusakan tetapi kerugiannya disuruh menanggung rakyat
Tondano. Ingat! kelicikan Belanda ini akan terus berlangsung
selama Belanda menjajah Indonesia.

b. Perang Tondano Il

Perang Tondano Il sudah terjadi ketika memasuki abad ke-19, yakni pada
masa pemerintahan kolonial Belanda. Perang ini dilatarbelakangi oleh
kebijakan Gubernur Jenderal Daendels. Daendels yang mendapat mandat
untuk memerangi Inggris, memerlukan pasukan dalam jumlah besar. Untuk
menambah jumlah pasukan maka direkrut pasukan dari kalangan pribumi.
Mereka yang dipilih adalah dari suku-suku yang memiliki keberanian
berperang. Beberapa suku yang dianggap memiliki keberanian adalah orang-
orang Madura, Dayak dan Minahasa. Atas perintah Daendels melalui Kapten
Hartingh, Residen Manado Prediger segera mengumpulkan para ukung.
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(Ukung adalah pemimpin dalam suatu wilayah walak atau daerah setingkat
distrik). Dari Minahasa ditarget untuk mengumpulkan calon pasukan sejumlah
2.000 orang yang akan dikirim ke Jawa. Ternyata orang-orang Minahasa
umumnya tidak setuju dengan program Daendels untuk merekrut pemuda-
pemuda Minahasa sebagai pasukan kolonial. Banyak di antara para ukung
mulai meninggalkan rumah. Mereka justru ingin mengadakan perlawanan
terhadap kolonial Belanda. Mereka memusatkan aktivitas perjuangannya
di Tondano, Minawanua. Salah seorang pemimpin perlawanan itu adalah
Ukung Lonto. la menegaskan rakyat Minahasa harus melawan kolonial
Belanda sebagai bentuk penolakan terhadap program pengiriman 2.000
pemuda Minahasa ke Jawa serta menolak kebijakan kolonial yang memaksa
agar rakyat menyerahkan beras secara cuma-cuma kepada Belanda.

Dalam suasana yang semakin kritis itu tidak ada pilihan lain bagi Gubernur
Prediger kecuali mengirim pasukan untuk menyerang pertahanan orang-
orang Minahasa di Tondano, Minawanua. Belanda kembali menerapkan
strategi dengan membendung Sungai Temberan. Prediger juga membentuk
dua pasukan tangguh. Pasukan yang satu dipersiapkan menyerang dari
Danau Tondano dan pasukan yang lain menyerang Minawanua dari darat.
Tanggal 23 Oktober 1808 pertempuran mulai berkobar. Pasukan Belanda
yang berpusat di Danau Tondano berhasil melakukan serangan dan merusak
pagar bambu berduri yang membatasi danau dengan perkampungan
Minawanua, sehingga menerobos pertahanan orang-orang Minahasa di
Minawanua. Walaupun sudah malam para pejuang tetap dengan semangat
yang tinggi terus bertahan dan melakukan perlawanan dari rumah ke rumah.
Pasukan Belanda merasa kewalahan. Setelah pagi hari tanggal 24 Oktober
1808 pasukan Belanda dari darat membombardir kampung pertahanan
Minawanua. Serangan terus dilakukan Belanda sehingga kampung itu
seperti tidak ada lagi kehidupan. Pasukan Prediger mulai mengendorkan
serangannya. Tiba-tiba dari perkampungan itu orang-orang Tondano muncul
dan menyerang dengan hebatnya sehingga beberapa korban berjatuhan dari
pihak Belanda. Pasukan Belanda terpaksa ditarik mundur. Seiring dengan
itu Sungai Temberan yang dibendung mulai meluap sehingga mempersulit
pasukan Belanda sendiri. Dari jarak jauh Belanda terus menghujani meriam
ke Kampung Minawanua, tetapi tentu tidak efektif. Begitu juga serangan
yang dari danau tidak mampu mematahkan semangat juang orang-orang
Tondano, Minawanua. Bahkan terpetik berita kapal Belanda yang paling
besar tenggelam di danau.
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Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Gambar 2.13 Danau Tondano, usai pemusnahan hunian di atas air.

Perang Tondano Il berlangsung cukup lama, bahkan sampai agustus 1809.
Dalam suasana kepenatan dan kekurangan makanan mulai ada kelompok
pejuang yang memihak kepada Belanda. Namun dengan kekuatan yang
ada para pejuang Tondano terus memberikan perlawanan. Akhirnya pada
tanggal 4-5 Agustus 1809 Benteng pertahanan Moraya milik para pejuang
hancur bersama rakyat yang berusaha mempertahankan. Para pejuang itu
memilih mati dari pada menyerah.

)) Sungguh luar biasa perlawanan rakyat Minahasa, yang telah
mati-matian mempertahankan kedaulatannya. Coba pelajaran
apa yang dapat kamu peroleh setelah belajar tentang sejarah
Perang Tondano tersebut.

2. Pattimura angkat senjata

Maluku dengan rempah-rempahnya memang bagaikan “mutiara dari timur”,
yang senantiasa diburu oleh orang-orang Barat. Namun kekuasaan orang-
orang Barat telah merusak tata ekonomi dan pola perdagangan bebas yang
telah lama berkembang di Nusantara. Pada masa pemerintahan Inggris di
bawah Raffles keadaan Maluku relatif lebih tenang karena Inggris bersedia
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membayar hasil bumi rakyat Maluku. Kegiatan
kerja rodi mulai dikurangi. Bahkan para pemuda
Maluku juga diberi kesempatan untuk bekerja
pada dinas angkatan perang Inggris. Tetapi
pada masa pernerintahan kolonial Hindia
Belanda, keadaan kembali berubah. Kegiatan
monopoli di Maluku kembali diperketat. Dengan
demikian beban rakyat semakin berat. Sebab
selain penyerahan wajib, masih juga harus
dikenai kewajiban kerja paksa, penyerahan ikan
asin, dendeng, dan kopi. Kalau ada penduduk
yang melanggar akan ditindak tegas. Ditambah :
lagi terdengar desas desus bahwa para guru  sumber: jejak-Jejak Pahlawan: Dari
akan diberhentikan untuk penghematan, para Sultan Agung hingga Hamengku
. e Buwono IX, 1992.
pemuda akan di kumpulkan untuk dijadikan  Gambar 2.14 Pattimura.
tentara di luar Maluku, ditambah dengan
sikap arogan Residen Saparua. Hal ini sangat
mengecewakan rakyat Maluku.

Menanggapi kondisi yang demikian para tokoh dan pemuda Maluku
melakukan serangkaian pertemuan rahasia. Sebagai contoh telah diadakan
pertemuan rahasia di Pulau Haruku, pulau yang dihuni orang-orang Islam.
Selanjutnya pada tanggal 14 Mei 1817 di Pulau Saparua (pulau yang dihuni
orang-orang Kristen) kembali diadakan pertemuan di sebuah tempat yang
sering disebut dengan Hutan Kayuputih. Dalam berbagai pertemuan itu
disimpulkan bahwa rakyat Maluku tidak ingin terus menderita di bawah
keserakahan dan kekejaman Belanda. Oleh karena itu, perlu mengadakan
perlawanan untuk menentang kebijakan Belanda. Residen Saparua harus
dibunuh. Sebagai pemimpin perlawanan dipercayakan kepada pemuda
yang bernama Thomas Matulessy yang kemudian terkenal dengan gelarnya
Pattimura. Thomas Matulessy pernah bekerja pada dinas angkatan perang

Inggris.

Gerakan perlawanan dimulai dengan menghancurkan kapal-kapal Belanda
di pelabuhan. Para pejuang Maluku kemudian menuju Benteng Duurstede.
Ternyata di benteng itu sudah berkumpul pasukan Belanda. Dengan demikian
terjadilah pertempuran antara para pejuang Maluku melawan pasukan
Belanda. Belandawaktuitu dipimpin oleh Residenvanden Berg. Sementaradari
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pihak para pejuang selain Pattimura juga tampil
tokoh-tokoh seperti Christina Martha Tiahahu,
Thomas Pattiwwail, dan Lucas Latumahina.
Para pejuang Maluku dengan sekuat tenaga
mengepung Benteng Duurstede, dan tidak
begitu menghiraukan tembakan-tembakan
meriam yang dimuntahkan oleh serdadu
Belanda dari dalam benteng. Sementara senjata
para pejuang Maluku masih sederhana seperti
pedang dan keris. Dalam waktu yang hampir
bersamaan para pejuang Maluku satu persatu
; dapat memanjat dan masuk ke dalam benteng.
Sumber: Jejak-Jejak Pahlawan: Dari  Residen dapat dibunuh dan Benteng Duurstede
Sultan Agung hingga Hamengku  dapat dikuasai oleh para pejuang Maluku.
Buwono IX, 1992.

Gambar 2.15 Christina Martha  Jatuhnya Benteng Duurstede telah menambah
Tiahahu. semangat juang para pemuda Maluku untuk

terus berjuang melawan Belanda.

Belanda kemudian mendatangkan bantuan dari Ambon. Datanglah 300
prajurit yang dipimpin oleh Mayor Beetjes. Pasukan ini kawal oleh dua
kapal perang yakni Kapal Nassau dan Evertsen. Namun bantuan ini dapat
digagalkan oleh pasukan Pattimura, bahkan Mayor Beetjes terbunuh.
Kembali kemenangan ini semakin menggelorakan perjuangan para pejuang
di berbagai tempat seperti di Seram, Hitu, Haruku, dan Larike. Selanjutnya
Pattimura memusatkan perhatian untuk menyerang Benteng Zeelandia
di Pulau Haruku. Melihat gelagat Pattimura itu maka pasukan Belanda di
benteng ini diperkuat di bawah komandannya Groot. Patroli juga terus
diperketat. Oleh karena itu, Pattimura gagal menembus Benteng Zeelandia.

Upaya perundingan mulai ditawarkan, tetapi tidak ada kesepakatan.
Akhirnya Belanda mengerahkan semua kekuatannya termasuk bantuan dari
Batavia untuk merebut kembali Benteng Duurstede. Agustus 1817 Saparua
diblokade, Benteng Duurstede dikepung disertai tembakan meriam yang
bertubi-tubi. Satu persatu perlawanan di luar benteng dapat dipatahkan.
Daerah di kepulauan itu jatuh kembali ke tangan Belanda. Dalam kondisi
yang demikian itu Pattimura memerintahkan pasukannya meloloskan diri dan
meninggalkan tempat pertahanannya. Dengan demikian Benteng Duurstede
berhasil dikuasai Belanda kembali. Pattimura dan pengikutnya terus melawan
dengan gerilya. Tetapi pada bulan November beberapa pembantu Pattimura
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tertangkap seperti Kapitan Paulus Tiahahu (ayah Christina Martha Tiahahu)
yang kemudian dijatuhi hukuman mati. Mendengar peristiwa ini Christina
Martha Tahahu marah dan segera pergi ke hutan untuk bergerilya.

Belanda belum puas sebelum dapat menangkap Pattimura. Bahkan Belanda
mengumumkan kepada siapa saja yang dapat menangkap Pattimura akan
diberi hadiah 1.000 gulden. Setelah enam bulan memimpin perlawanan,
akhirnya Pattimura tertangkap. Tepat pada tanggal 16 Desember 1817
Pattimura dihukum gantung di alun-alun Kota Ambon. Christina Martha
Tiahahu yang berusaha melanjutkan perang gerilya akhirnya juga tertangkap.
la tidak dihukum mati tetapi bersama 39 orang lainnya dibuang ke Jawa
sebagai pekerja rodi. Di dalam kapal Christina Martha Tiahahu mogok tidak
mau makan dan tidak mau buka mulut. la jatuh sakit dan akhirnya meninggal
pada tanggal 2 Januari 1818. Jenazahnya dibuang ke laut antara Pulau Buru
dan Pulau Tiga. Berakhirlah perlawanan Pattimura.

)) Kamu sudah belajar tentang sejarah perjuangan Pattimura
dalam melawan Belanda. Coba rumuskan secara singkat
mengapa terjadi perlawanan Pattimura, bagaimana jalannya
perang yang dipimpin Pattimura ? Apa akibat dari perang itu ?

3. Perang Padri

Perang Padri terjadi di tanah Minangkabau, Sumatera Barat pada tahun 1821
— 1837. Perang ini digerakkan oleh para pembaru Islam yang sedang konflik
dengan kaum Adat. Mengapa dan bagaimana Perang Padri itu terjadi?

Perang Padri sebenarnya merupakan perlawanan kaum Padri terhadap
dominasi pemerintahan Hindia Belanda di Sumatera Barat. Perang ini bermula
adanya pertentangan antara kaum Padri dengan kaum Adat. Adanya
pertentangan antara kaum Padri dengan kaum Adat telah menjadi pintu
masuk bagi campur tangan Belanda. Perlu dipahami sekalipun masyarakat
Sumatera Barat sudah memeluk agama Islam, tetapi sebagian masyarakat
masih memegang teguh adat dan kebiasaan yang kadang-kadang tidak
sesuai dengan ajaran Islam.
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Sejak akhir abad ke-18 telah datang seorang ulama dari kampung Kota
Tua di daratan Agam. Karena berasal dari kampung Kota Tua maka ulama
itu terkenal dengan nama Tuanku Kota Tua. Tuanku Kota Tua ini mulai
mengajarkan pembaruan-pembaruan dan praktik agama Islam. Dengan
melihat realitas kebiasaan masyarakat, Tuanku Kota Tua menyatakan bahwa
masyarakat Minangkabau sudah begitu jauh menyimpang dari ajaran Islam.
la menunjukkan bagaimana seharusnya masyarakat itu hidup sesuai dengan
Al Quran dan Sunah Nabi. Di antara murid dari Tuanku Kota Tua ini adalah
Tuanku Nan Renceh. Kemudian pada tahun 1803 datanglah tiga orang
ulama yang baru saja pulang haji dari tanah suci Mekah, yakni: Haji Miskin,
Haji Sumanik dan Haji Piabang. Mereka melanjutkan gerakan pembaruan
atau pemurnian pelaksanaan ajaran Islam seperti yang pernah dilakukan
oleh Tuanku Kota Tua. Orang-orang yang melakukan gerakan pemurnian
pelaksanaan ajaran Islam di Minangkabau itu sering dikenal dengan kaum
Padri. Mengenai sebutan padri ini sesuai dengan sebutan orang Padir
di Aceh. Padir itu tempat persinggahan para jamaah haji. Orang Belanda
menyebutnya dengan padri yang dapat dikaitkan dengan kata padre dari
bahasa Portugis untuk menunjuk orang-orang Islam yang berpakaian putih.
Sementara kaum Adat di Sumatera Barat memakai pakaian hitam.

NAMA PADRI

“Ada beberapa pendapat mengenai istilah padri. Ada yang mengatakan, padri
berasal dari kata Portugis, padre yang artinya “bapak’, sebuah gelar yang
biasa diberikan untuk golongan pendeta. Ada pula yang mengatakan berasal
dari kata Pedir, sebuah kota Bandar di pesisir utara Aceh, tempat transit dan
pemberangkatan kaum muslimin yang akan melaksanakan ibadah haji ke
Mekah. Di Minangkabau pada awal abad XIX istilah padri belum dikenal.
Waktu itu hanya popular sebutan golongan hitam dan golongan putih.
Penamaan ini didasarkan pada pakaian yang mereka kenakan. Golongan
putih yang pakaiannya serba putih adalah para pembaru, kemudian oleh
penulis-penulis sejarah disebut sebagai kaum Padri/Padri. Belum diketahui
mengapa golongan putih ini mereka sebut sebagai kaum Padri, sedangkan
untuk golongan hitam merupakan kelompok yang memakai pakaian serba
hitam. Kelompok ini merupakan kelompok yang mempertahankan paham
yang terlebih dahulu sudah berkembang lama di Minangkabau, sehingga juga
dikenal sebagai golongan adat”(Taufik Abdullah dan A.B. Lapian (ed), 2012:
415)
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Dalam melaksanakan pemurnian praktik ajaran Islam, kaum Padri menentang
praktik berbagai adat dan kebiasaan kaum Adat yang memang dilarang
dalam ajaran Islam seperti berjudi, menyabung ayam, minum-minuman
keras. Kaum Adat yang mendapat dukungan dari beberapa pejabat penting
kerajaan menolak gerakan kaum Padri. Terjadilah pertentangan antara kedua
belah pihak. Timbullah bentrokan antara keduanya.

Tahun 1821 pemerintah Hindia Belanda mengangkat James Du Puy
sebagai residen di Minangkabau. Pada tanggal 10 Februari 1821, Du Puy
mengadakan perjanjian persahabatan dengan tokoh Adat, Tuanku Suruaso
dan 14 Penghulu Minangkabau. Berdasarkan perjanjian ini maka beberapa
daerah kemudian diduduki oleh Belanda. Pada tanggal 18 Februari 1821,
Belanda yang telah diberi kemudahan oleh kaum Adat berhasil menduduki
Simawang. Di daerah ini telah ditempatkan dua meriam dan 100 orang
serdadu Belanda. Tindakan Belanda ini ditentang keras oleh kaum Padri,
maka tahun 1821 itu meletuslah Perang Padri.

)) Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan sebenarnya apa
saja yang memicu meletusnya Perang Padri di Sumatera Barat
itu? Coba rumuskan dengan bahasamu sendiri

Perang Padri di Sumatera Barat ini dapat dibagi dalam tiga fase.

Fase pertama (1821-1825)

Pada fase pertama, dimulai gerakan kaum Padri menyerang pos-pos dan
pencegatan terhadap patroli-patroli Belanda. Bulan September 1821 pos-pos
Simawang menjadi sasaran serbuan kaum padri. Juga pos-pos lain seperti
Soli Air, Sipinang dan lain-lain. Kemudian Tuanku Pasaman menggerakkan
sekitar 20.000 sampai 25.000 pasukan untuk mengadakan serangan di
sekitar hutan di sebelah timur gunung. Pasukan Padri menggunakan senjata-
senjata tradisional, seperti tombak, dan parang. Sedangkan Belanda dengan
kekuatan 200 orang serdadu Eropa ditambah sekitar 10.000 pasukan orang
pribumi termasuk juga kaum Adat, menggunakan senjata-senjata lebih
lengkap, modern seperti meriam dan senjata api lainnya. Pertempuran ini
memakan banyak korban. Di pihak Tuanku Pasaman kehilangan 350 orang
prajurit, termasuk putra Tuanku Pasaman. Begitu juga Belanda tidak sedikit
kehilangan pasukannya. Tuanku Pasaman dengan sisa pasukannya kemudian
mengundurkan diri ke Lintau. Sementara itu pasukan Belanda setelah berhasil

98 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK Semester 1

m



menguasai seluruh lembah Tanah Datar, kemudian mendirikan benteng di
Batusangkar yang kelak terkenal dengan sebutan Front Van der Capellen.

Perlawanan kaum Padri muncul di berbagai tempat. Tuanku Pasaman
memusatkan perjuangannya di Lintau dan Tuanku Nan Renceh memimpin
pasukannya di sekitar Baso. Pasukan Tuanku Nan Renceh harus menghadapi
pasukan Belanda di bawah pimpinan Kapten Goffinet. Periode tahun 1821
- 1825, serangan-serangan kaum Padri memang meluas di seluruh tanah
Minangkabau. Bulan September 1822 kaum Padri berhasil mengusir Belanda
dari Sungai Puar, Guguk Sigandang dan Tajong Alam. Menyusul kemudian
di Bonio kaum Padri harus menghadapi menghadapi pasukan PH. Marinus.
Pada tahun 1823 pasukan Padri berhasil mengalahkan tentara Belanda di
Kapau. Kemudian kesatuan kaum Padri yang terkenal adalah yang berpusat
di Bonjol. Pemimpin mereka adalah Peto Syarif. Peto Syarif inilah yang dalam
sejarah Perang Padri dikenal sebagai Tuanku Imam Bonjol. la sangat gigih
memimpin kaum Padri untuk melawan kekejaman dan keserakahan Belanda
di tanah Minangkabau.

Karena merasa kewalahan dalam melawan kaum Padri, maka Belanda
mengambil strategi damai. Oleh karena itu, pada tanggal 26 Januari 1824
tercapailah perundingan damai antara Belanda dengan kaum Padri di
wilayah Alahan Panjang. Perundingan ini dikenal dengan Perjanjian Masang.
Tuanku Imam Bonjol juga tidak keberatan dengan adanya perjanjian damai
tersebut. Akan tetapi Belanda justru dimanfaatkan perdamaian tersebut
untuk menduduki daerah-daerah lain. Kemudian Belanda juga memaksa
Tuanku Mensiangan dari Kota Lawas untuk berunding, tetapi ditolak. Tuanku
Mensiangan justru melakukan perlawanan. Tetapi Belanda lebih kuat bahkan
pusat pertahannya kemudian dibakar dan Tuanku Mensiangan ditangkap.
Tindakan Belanda itu telah menimbulkan amarah kaum Padri Alahan Panjang
dan menyatakan pembatalan kesepatakan dalam Perjanjian Masang. Tuanku
Imam Bonjol menggelorakan kembali semangat untuk melawan Belanda.
Dengan demikian perlawanan kaum Padri masih terus berlangsung di
berbagai tempat.
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Fase kedua (1825-1830)

Coba ingat-ingat angka tahun 1825-1830 itu. Kira-kira terkait dengan

peristiwa apa angka tahun tersebut. Peristiwa itu jelas di luar Sumatera Barat.

Tahun itu merupakan tahun yang sangat penting, sehingga bagi Belanda

digunakan sebagai bagian strategi dalam menghadapi perlawanan kaum

Padri di Sumatera Barat. Bagi Belanda tahun itu digunakan untuk sedikit

mengendorkan ofensifnya dalam Perang Padri. Upaya damai diusahakan

sekuat tenaga. Oleh karena itu, Kolonel De Stuers yang merupakan penguasa
sipil dan militer di Sumatera Barat berusaha mengadakan kontak dengan
tokoh-tokoh kaum Padri untuk menghentikan perang dan sebaliknya perlu
mengadakan perjanjian damai. Kaum Padri tidak begitu menghiraukan
ajakan damai dari Belanda, karena Belanda sudah biasa bersikap licik. Belanda
kemudian minta bantuan kepada seorang saudagar keturunan Arab yang
bernama Sulaiman Aljufri untuk mendekati dan membujuk para pemuka
kaum padri agar dapat diajak berdamai. Sulaiman Aljufri menemui Tuanku

Imam Bonjol agar bersedia berdamai dengan Belanda. Tuanku Imam Bonjol

menolak. Kemudian menemui Tuanku Lintau ternyata merespon ajakan

damai itu. Hal ini juga didukung Tuanku Nan Renceh. Itulah sebabnya pada
tanggal 15 November 1825 ditandatangani Perjanjian Padang. Isi Perjanjian

Padang itu antara lain :

1. Belanda mengakui kekuasaan pemimpin Padri di Batusangkar,
Saruaso, Padang Guguk Sigandang, Agam, Bukittinggi dan menjamin
pelaksanaan sistem agama di daerahnya.

2. Kedua belah pihak tidak akan saling menyerang

3. Kedua pihak akan melindungi para pedagang dan orang-orang yang
sedang melakukan perjalanan

4.  Secara bertahap Belanda akan melarang praktik adu ayam.

)) Coba perhatikan secara kritis, apa makna perjanjian Padang itu
bagi Belanda lalu kaitkan dengan peristiwa tahun 1825 - 1830
di Jawa. Inilah strategi Belanda dalam memenangkan perang
di berbagai daerah. Dan Perang Padri fase ke-2 ini dapat
dikatakan sebagai fase peredaan.
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Fase ketiga (1830 — 1837/1838)

Nah, tentu kamu sudah menemukan jawaban peristiwa tahun 1825-1830 di
Jawa. Peristiwa itu adalah Perang Diponegoro. Setelah Perang Diponegoro
berakhir pada tahun 1830, semua kekuatan Belanda dikonsentrasikan ke
Sumatera Barat untuk menghadapi perlawanan kaum Padri. Dimulailah
Perang Padri fase ketiga .

Pada pertempuran fase ketiga ini kaum Padri mulai mendapatkan simpati
dari kaum Adat. Dengan demikian kekuatan para pejuang di Sumatera Barat
akan meningkat. Orang-orang Padri yang mendapatkan dukungan kaum
Adat itu bergerak ke pos-pos tentara Belanda. Kaum Padri dari Bukit Kamang
berhasil memutuskan sarana komunikasi antara benteng Belanda di Tanjung
Alam dan Bukittinggi. Tindakan kaum Padri itu dijadikan Belanda di bawah
Gillavry untuk menyerang Koto Tuo di Ampek Angkek, serta membangun
benteng pertahanan dari Ampang Gadang sampai ke Biaro. Batang Gadis,
sebuah nagari yang memiliki posisi sangat strategis terletak antara Tanjung
Alam dan Batu Sangkar juga diduduki. Tahun 1831 Gillavary digantikan oleh
Jacob Elout. Elout ini telah mendapatkan pesan dari Gubernur Jenderal Van
den Bosch agar melaksanakan serangan besar-besaran terhadap kaum Padri.

Elout segera mengerahkan pasukannya untuk menguasai beberapa nagari,
seperti Manggung dan Naras. Termasuk daerah Batipuh. Setelah menguasai
Batipuh, serangan Belanda ditujukan ke Benteng Marapalam. Benteng ini
merupakan kunci untuk dapat menguasai Lintau. Karena bantuan dua orang
Padri yang berkhianat dengan menunjukkan jalan menuju benteng kepada
Belanda, maka pada Agustus 1831 Belanda dapat menguasai Benteng
Marapalam tersebut. Dengan jatuhnya benteng ini maka beberapa nagari di
sekitarnya ikut menyerah.

Seiring dengan datangnya bantuan pasukan dari Jawa pada tahun 1832
maka Belanda semakin meningkatkan ofensif terhadap kekuatan kaum Padri
di berbagai daerah. Pasukan yang datang dari Jawa itu antara lain pasukan
legium Sentot Ali Basah Prawirodirjo dengan 300 prajurit bersenjata. Tahun
1833 kekuatan Belanda sudah begitu besar. Dengan kekuatan yang berlipat
ganda Belanda melakukan penyerangan terhadap pos-pos pertahanan
kaum Padri. Banuhampu, Kamang, Guguk Sigandang, Tanjung Alam,
Sungai Puar, Candung dan beberapa nagari di Agam. Dalam catatan sejarah
kolonial penyerangan di berbagai tempat itu, penyerangan terhadap Guguk
Sigandang merupakan cacatan hitam karena disertai dengan penyembelihan
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Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Gambar 2.16 llustrasi pertempuran sengit antara pasukan Padri melawan Belanda di bukit
selatan Bonjol.

dan penyincangan terhadap tokoh-tokoh dan pasukan kaum Padri bahkan
terhadap mereka yang dicurigai sebagai pendukung Padri. Pada waktu
penyerbuan Kamang, pasukan Belanda dapat mendapat perlawanan sengit,
bahkan 100 orang pasukan Belanda termasuk perwira terbunuh. Baru hari
berikutnya dengan mengerahkan kekuatannya, Belanda dapat menguasai
Kamang. Dalam serangkaian pertempuran itu banyak kaum Padri telah
menjadi korban, termasuk tokoh Tuanku Nan Cerdik dapat ditangkap.

Di samping strategi militer, setelah Van den Bosch berkunjung ke Sumatera
Barat, diterapkan strategi winning the heart kepada masyarakat. Pajak pasar
dan berbagai jenis pajak mulai dihapuskan. Penghulu yang kehilangan
penghasilan akibat penghapusan pajak, kemudian diberi gaji 25-30 golden.
Para kuli yang bekerja untuk pemerintah Belanda juga diberi gaji 50 sen
sehari. Elout digantikan oleh E. Francis yang tidak akan mencampuri urusan
pemerintahan tradisional di Minangkabau. Kemudian dikeluarkan Plakat
Panjang. Plakat Panjang adalah pernyataan atau janji khidmat yang isinya
tidak akan ada lagi peperangan antara Belanda dan kaum Padri. Setelah
pengumuman Plakat Panjang ini kemudian Belanda mulai menawarkan
perdamaian kepada para pemimpin Padri.
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)) Coba lakukan telaah kritis, mengapa Belanda mengambil
kebijakan winning the heart dan Plakat Panjang dalam Perang
Padri

Dengan kebijakan baru itu beberapa tokoh Padri dikontak oleh Belanda dalam
rangka mencapai perdamaian. Setelah kekuatan pasukan Tuanku Nan Cerdik
dapat dihancurkan, pertahanan terakhir perjuangan kaum Padri berada
di tangan Tuanku Imam Bonjol. Tahun 1834 Belanda dapat memusatkan
kekuatannya untuk menyerang pasukan Imam Bonjol di Bonjol. Jalan-jalan
yang menghubungkan Bonjol dengan daerah pantai sudah diblokade oleh
tentara Belanda. Tanggal 16 Juni 1835 benteng Bonjol dihujani meriam
oleh serdadu Belanda. Agustus 1835 benteng di perbukitan dekat Bonjol
jatuh ke tangan Belanda. Belanda juga mencoba mengontak Tuanku Imam
Bonjol untuk berdamai. Imam Bonjol mau berdamai tetapi dengan beberapa
persyaratan antara lain kalau tercapai perdamaian Imam Bonjol minta agar
Bonjol dibebaskan dari bentuk kerja paksa dan nagari itu tidak diduduki
Belanda. Tetapi Belanda tidak memberi jawaban. Justru Belanda semakin
ketat mengepung pertahanan di Bonjol. Sampai tahun 1836 benteng
Bonjol tetap dapat dipertahankan oleh pasukan Padri. Akan tetapi satu per
satu pemimpin Padri dapat ditangkap. Hal ini jelas dapat memperlemah
pertahanan pasukan Padri. Namun di bawah komando Imam Bonjol mereka
terus berjuang untuk mempertahankan setiap
jengkal tanah Minangkabau. Bulan Oktober
1837, secara ketat Belanda mengepung dan
menyerang benteng Bonjol. Akhirnya Tuanku
Imam Bonjol dan pasukannya terdesak. Pada
tanggal 25 Oktober 1837 Tuanku Imam Bonjol
ditangkap. Pasukan yang dapat meloloskan
diri melanjutkan perang gerilya di hutan-hutan
Sumatera Barat. Imam Bonjol sendiri kemudian
dibuang ke Cianjur, Jawa Barat. Tanggal
19 Januari 1839 ia dibuang ke Ambon dan d -
tahun 1841 dipindahkan ke Manado sampai  Sumber: Jejak-Jejak Pahlawan: Dari

; Sultan Agung hingga Hamengku
meninggalnya pada tanggal 6 November 1864. ' *" * X 1602

Gambar 2.17 Tuanku Imam
Bonjol.
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4. Perang Diponegoro

Sebelum mempelajari bagaimana Perang Diponegoro itu berlangsung, coba
renungkan beberapa beberapa pertanyaan berikut !

)) 1. Siapakah Pangeran Diponegoro itu?

2. Benarkah Pangeran Diponegoro pejuang yang cinta tanah
air ?

3.  Buktikan bahwa Pangeran Diponegoro memperjuangkan
nilai-nilai kemanusiaan!

4.  Benarkah Pangeran Diponegoro merupakan pemimpin
dan pejuang yang sangat menghargai kerja sama dengan
sesama pejuang

5. Buktikan bahwa Pangeran Diponegoro adalah seorang
pemimpin bukan sekedar manajer !

6. Dalam berjuang Pangeran Diponegoro tetap mendasarkan
pada nilai-nilai kesyukuran dan keimanan. Coba tunjukkan
buktinya.

Memasuki abad ke-19, keadaan di Jawa khususnya di Surakarta dan
Yogyakarta semakin memprihatinkan. Intervensi pemerintah kolonial
terhadap pemerintahan lokal tidak jarang mempertajam konflik yang sudah
ada dan atau dapat melahirkan konflik baru di lingkungan kerajaan. Hal ini
juga terjadi di Surakarta dan Yogyakarta. Campur tangan kolonial itu juga
membawa pergeseran adat dan budaya keraton yang sudah lama ada di
keraton bahkan melahirkan budaya Barat yang
tidak sesuai dengan budaya Nusantara, seperti
minum-minuman keras. Dominasi pemerintahan
kolonial juga telah menempatkan rakyat
sebagai objek pemerasan, sehingga semakin
menderita. Pada waktu itu pemerintah kerajaan
mengizinkan perusahaan asing menyewa
tanah sawah untuk kepentingan perusahaan.
Pada umumnya tanah itu disewa dengan
penduduknya sekaligus. Akibatnya, para petani
tidak dapat mengembangkan hidup dengan
pertaniannya, tetapi justru menjadi tenaga
kerja paksa. Rakyat tetap hidup menderita. FAN =L
Perubahan pada masa Van der Capellen juga g%ﬁfZ\fﬁgje/ifg’;‘;h%ﬁ’;gzz

menimbulkan kekecewaan. Beban penderitaan  Buwono ix, 1992.
Gambar  2.18  Pangeran
Diponegoro.
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rakyat itu semakin berat, karena diwajibkan membayar berbagai macam
pajak, seperti: (a) welah-welit (pajak tanah), (b) pengawang-awang (pajak
halaman kekurangan), (c) pecumpling (pajak jumlah pintu), (d) pajigar (pajak
ternak), (e) penyongket (pajak pindah nama), dan (f) bekti (pajak menyewa
tanah atau menerima jabatan). Di samping berbagai pajak itu masih ada
pajak yang ditarik di tempat pabean atau tol. Semua lalu lintas pengangkut
barang juga dikenai pajak. Bahkan seorang ibu yang menggendong anak di
jalan umum juga harus membayar pajak.

Sementara itu dalam kehidupan sosial kemasyarakatan terdapat jurang
pemisah antara rakyat dengan punggawa kerajaan dan perbedaan
status sosial antara rakyat pribumi dengan kaum kolonial. Adanya jurang
pemisah antara si kaya dan si miskin, antara rakyat dan kaum kolonial,
sering menimbulkan kelompok-kelompok yang tidak puas sehingga sering
menimbulkan kekacauan.

Dalam suasana penderitaan rakyat dan kekacauan itu tampil seorang
bangsawan, putera Sultan Hamengkubuwana Il yang bernama Raden
Mas Ontowiryo atau lebih terkenal dengan nama Pangeran Diponegoro.
Pangeran Diponegoro merasa tidak puas dengan melihat penderitaan rakyat
dan kekejaman serta kelicikan Belanda. Pangeran Diponegoro merasa sedih
dengan menyaksikan masuknya budaya Barat yang tidak sesuai dengan
budaya Timur. Oleh karena itu, Pangeran Diponegoro berusaha menentang
dominasi Belanda yang kejam dan tidak mengenal perikemanusiaan. Tanggal
20 Juli 1825 meletuslah Perang Diponegoro.

)) Perang Diponegoro sering disebut dengan Perang Jawa. Nah,
bersama anggota kelompok coba diskusikan bagaimana latar
belakang dan sebab-sebab terjadinya Perang Diponegoro,
mengapa dinamakan Perang Jawa .

Bermula dari insiden anjir

Sejak tahun 1823, Smissaert diangkat sebagai residen di Yogyakarta. Tokoh
Belanda ini dikenal sebagai tokoh yang sangat anti terhadap Pangeran
Diponegoro. Oleh karena itu, Smissaert bekerja sama dengan Patih Danurejo
berusaha menyingkirkan Pangeran Diponegoro dari istana Yogyakarta.
Pada suatu hari di tahun 1825 Smissaert dan Patih Danurejo dalam rangka
membuat jalan baru memerintahkan anak buahnya untuk memasang anjir
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(pancang/patok). Secara sengaja pemasangan anjir ini melewati pekarangan
milik Pangeran Diponegoro di Tegalrejo tanpa izin. Pangeran Diponegoro
memerintahkan rakyat untuk mencabuti anjir tersebut. Kemudian Patih
Danurejo memerintahkan memasang kembali anjir-anjir itu dengan dijaga
pasukan Macanan (pasukan pengawal kepatihan). Dengan keberaniannya
pengikut Pangeran Diponegoro mencabuti anjir/patok-patok itu dan
digantikannya dengan tombak-tombak mereka. Berawal dari insiden anjir
inilah meletus Perang Diponegoro.

Kala itu tanggal 20 Juli 1825 sore hari, rakyat Tegalreja berduyun-duyun
berkumpul di dalem Tegalreja dengan membawa berbagai senjata seperti
pedang, tombak, lembing dan lain-lain. Mereka menyatakan setia kepada
Pangeran Diponegoro dan mendukung perang melawan Belanda. Belanda
datang dan mengepung dalem Tegalreja. Pertempuran sengit antara pasukan
Diponegoro dengan serdadu Belanda tidak dapat dihindarkan. Tegalreja
dibumi hangus. Dengan berbagai pertimbangan, Pangeran Diponegoro dan
pasukannya menyingkir ke arah selatan ke Bukit Selarong.

Pangeran Diponegoro adalah pemimpin yang tidak individualis. Beliau sangat
memperhatikan keselamatan anggota keluarga dan anak buahnya. Sebelum
melanjutkan perlawanan Pangeran Diponegoro harus mengungsikan
anggota keluarga, anak-anak dan orang-orang yang sudah lanjut usia ke
Dekso (daerah Kulon Progo). Untuk
mengawali perlawanannya terhadap
Belanda  Pangeran  Diponegoro
membangun benteng pertahanan
di Gua Selarong. Dalam memimpin
perang ini Pangeran Diponegoro
mendapat dukungan luas baik
masyarakat, para punggawa
kerajaan dan para bupati. Tercatat
15 dari dari 29 pangeran dan 41
dari 88 bupati bergabung dengan
Pangeran Diponegoro.

Mengatur strategi dari Selarong
Dari Selarong, Pangeran Diponegoro
menyusun strateqi perang.

Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4
: : (Kolonisasi dan Perlawanan), 2012.
Dipersiapkan beberapatempatuntuk  Gambar 2.19 Gua Selarong.
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markas komando cadangan. Kemudian Pangeran Diponegoro menyusun
langkah-langkah. (1). Merencanakan serangan ke keraton Yogyakarta
dengan mengisolasi pasukan Belanda dan mencegah masuknya bantuan dari
luar. (2). Mengirim kurir kepada para bupati atau ulama agar mempersiapkan
peperangan melawan Belanda. (3) Menyusun daftar nama bangsawan,
siapa yang sekiranya kawan dan siapa lawan. (4). Membagi kawasan
Kesultanan Yogyakarta menjadi beberapa mandala perang, dan mengangkat
para pemimpinnya. Pangeran Diponegoro telah membagi menjadi 16
mandala perang, misalnya: Yogyakarta dan sekitarnya di bawah komando
Pangeran Adinegoro (adik Diponegoro) diangkat sebagai patih dengan
gelar Suryenglogo. Bagelen diserahkan kepada Pangeran Suryokusumo dan
Tumenggung Reksoprojo. Perlawanan di daerah Kedu diserahkan kepada
Kiai Muhammad Anfal dan Mulyosentiko. Bahkan di daerah Kedu Pangeran
Diponegoro juga mengutus Kiai Hasan Besari mengobarkan Perang Sabil
untuk memperkuat pasukan yang telah ada. Pangeran Abubakar didampingi
Pangeran Muhammad memimpin perlawanan di Lowanu. Perlawanan
di Kulon Progo diserahkan kepada Pangeran Adisuryo dan Pangeran
Somonegoro. Yogyakarta bagian utara dipimpin oleh Pangeran Joyokusumo.
Yogyakarta bagian timur diserahkan kepada Suryonegoro, Somodiningrat,
dan Suronegoro. Perlawanan di Gunung Kidul dipimpin oleh Pangeran
Singosari. Daerah Plered dipimpin oleh Kertopengalasan. Daerah Pajang
diserahkan kepada Warsokusumo dan Mertoloyo, dan daerah Sukowati
dipimpin oleh Tumenggung Kertodirjo dan Mangunnegoro. Gowong
dipimpin oleh Tumenggung Gajah Pernolo. Langon dipimpin oleh Pangeran
Notobroto Projo. Serang dipimpin oleh Pangeran Serang.

Sebagai pucuk pimpinan Pangeran Diponegoro didampingi oleh Pangeran
Mangkubumi (paman Pangeran Diponegoro),
Ali  Basyah Sentot Prawirodirjo sebagai
panglima muda, dan Kiai Mojo bersama
murid-muridnya. Nyi Ageng Serang yang
sudah berusia 73 tahun bersama cucunya
R.M. Papak bergabung bersama pasukan
Pangeran Diponegoro. Nyi Ageng Serang
(nama aslinya R.A. Kustiah Retno Edi), sejak
remaja sudah anti terhadap Belanda dan
pernah membantu ayahnya (Panembahan
Serang) untuk melawan Belanda.

Sumber: Jejak-Jejak Pahlawan: Dari
Sultan Agung hingga Hamengku
Buwono IX, 1992.

Gambar 2.20. Nyi Ageng Serang.
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Pada tahun-tahun awal Pangeran Diponegoro mengembangkan semangat
“Perang Sabil”, perlawanannya berjalan sangat efektif. Pusat kota dapat
dikuasai. Gerakan pasukan Pangeran Diponegoro bergerak ke timur dan
dapat menaklukan Delanggu dalam rangka menguasai Surakarta namun,
pasukan Pangeran Diponegoro dapat ditahan oleh pasukan Belanda di
Gowok. Secara umum dapat dikatakan pasukan Pangeran Diponegoro
mendapatkan banyak kemenangan. Beberapa pos pertahanan Belanda
dapat dikuasai. Untuk memperkokoh kedudukan Pangeran Diponegoro,
oleh para ulama dan pengikutnya ia dinobatkan sebagai raja dengan gelar:
Sultan Abdulhamid Herucokro (Sultan Ngabdulkamid Erucokro).

Perluasan perang di berbagai daerah

Perlawanan Pangeran Diponegoro terus meningkat. Beberapa pos pertahanan
Belanda dapat dikuasai. Pergerakan pasukan Pangeran Diponegoro meluas ke
daerah Banyumas, Kedu, Pekalongan, Semarang dan Rembang. Kemudian ke
arah timur meluas ke Madiun, Magetan, terus Kediri dan sekitarnya. Perang
yang dikobarkan oleh Pangeran Diponegoro telah mampu menggerakkan
kekuatan di seluruh Jawa. Oleh karena itu, Perang Diponegoro sering dikenal
dengan Perang Jawa. Semua kekuatan dari rakyat, bangsawan dan para
ulama bergerak untuk melawan kekejaman Belanda.

Menghadapi perlawanan Diponegoro yang terus meluas itu, Belanda
berusaha meningkatkan kekuatannya. Beberapa komandan tempur dikirim
ke berbagai daerah pertempuran. Misalnya Letkol Clurens dikirim ke Tegal
dan Pekalongan, kemudian Letkol Diell ke Banyumas. Jenderal de Kock
sebagai pemimpin perang Belanda berusaha meningkatkan kekuatannya.
Untuk menambah kekuatan Belanda, juga didatangkan bantuan tentara
Belanda dari Sumatera Barat.

)) Kamu tentu ingat peristiwa apa yang terjadi di Sumatera Barat
pada tahun 1825 — 1830. Peristiwa apa itu?

Belanda berusaha menghancurkan pos-pos pertahanan pasukan Pangeran
Diponegoro. Sasaran pertama Belanda yaitu pos pertahanan Pangeran
Diponegoro di Gua Selarong. Tanggal 4 Oktober 1825 pasukan Belanda
menyerang pos tersebut. Tetapi ternyata pos Gua Selarong sudah kosong.
Ini memang sebagai bagian strategi Pangeran Diponegoro. Pos pertahanan
Diponegoro sudah dipindahkan ke Dekso di bawah pimpinan Ali Basyah
Sentot Prawirodirjo. Pada tahun 1826 pasukan Ali Basyah Sentot Prawirodirjo
ini berhasil mengalahkan tentara Belanda di daerah-daerah bagian barat
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(Kulo Progo dan sekitarnya). Sementara itu di Gunung Kidul pasukan
Diponegoro yang dipimpin oleh Pangeran Singosari juga mendapatkan
berbagai kemenangan. Benteng pertahanan Belanda di Prambanan juga
berhasil diserang oleh pasukan Diponegoro di bawah pimpinan Tumenggung
Suronegoro. Plered sebagai pos pertahanan Diponegoro juga sering mendapat
serangan Belanda. Namun dapat dipertahankan oleh pasukan Diponegoro di
bawah Kertopengalasan.

Seperti telah diterangkan di atas bahwa perlawanan Pangeran Diponegoro
mendapat dukungan luas dari para bupati di mancanegara (istilah
mancanegara untuk menyebut daerah-daerah yang umumnya sekarang
di luar Yogyakarta). Misalnya terjadi perlawanan sengit di Serang (daerah
perbatasan antara Karesidenan Semarang dan Surakarta). Daerah-daerah
mancanegara bagian timur terus melakukan perlawanan di bawah para
bupatinya, misalnya di Madiun, Magetan, Kertosono, Ngawi, dan Sukowati.
Sementara mancanegara bagian barat meluas di wilayah Bagelen, Magelang
dan daerah-daerah Karesiden Kedu lainnya.

Benteng Stelsel pembawa petaka

Perlawanan pasukan Pangeran Diponegoro senantiasa bergerak dari pos
pertahanan yang satu ke pos yang lain. Pengaruh perlawanan Diponegoro
ini semakin meluas. Perkembangan Perang Diponegoro ini sempat membuat
Belanda kebingungan. Untuk menghadapi pasukan Diponegoro yang
bergerak dari pos yang satu ke pos yang lain, Jenderal de Kock kemudian
menerapkan strategi dengan sistem “Benteng Stelsel” atau “Stelsel Benteng”.

)) Kamu tahu, apa yang dimaksud sistem “Benteng Stelsel” dari
Belanda. Apa tujuannya ? Coba diskusikan dengan anggota
kelompok. Kamu dapat membaca buku-buku sejarah yang ada
di perpustakaan sekolah.

Dengan strategi “Benteng Stelsel” sedikit demi sedikit perlawanan
Diponegoro dapat diatasi. Dalam tahun 1827 perlawanan Diponegoro di
beberapa tempat berhasil dipukul mundur oleh pasukan Belanda, misalnya
di Tegal, Pekalongan, Semarang, dan Magelang. Masing-masing tempat
dihubungkan dengan benteng pertahanan. Di samping itu Magelang
dijadikan pusat kekuatan militer Belanda.

Dengan sistem “Benteng Stelsel” ruang gerak pasukan Diponegoro dari

waktu ke waktu semakin sempit. Para pemimpin yang membantu Diponegoro
mulai banyak yang tertangkap. Tetapi perlawanan rakyat masih terjadi di
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Sumber: Raden Saleh: Anak Belanda, Mooi Indie dan Nasionalisme, 2009.
Gambar 2.21 Lukisan Penangkapan Pangeran Diponegoro karya Raden Saleh.

beberapa tempat. Pasukan Diponegoro di Banyumeneng harus bertahan dari
serangan Belanda. Di Rembang di bawah pimpinan Raden Tumenggung Ario
Sosrodilogo, rakyat mengadakan perlawanan di daerah Rajegwesi. Namun
perlawanan di Rembang dapat dipatahkan oleh Belanda pada bulan Maret
1828. Sementara itu pasukan Diponegoro di bawah Sentot Prawirodirjo
justru berhasil menyerang benteng Belanda di Nanggulan (daerah di Kulon
Progo sekarang). Dalam penyerangan ini berhasil menewaskan Kapten
Ingen. Peristiwa penyerangan benteng di Nanggulan ini mendapat perhatian
para pemimpin tempur Belanda. Pasukan Belanda dikonsentrasikan untuk
mendesak dan mempersempitkan ruang gerak pasukan Sentot Prawirodirjo
dan kemudian mencoba untuk didekati agar mau berunding. Ajakan Belanda
ini berkali-kali ditolaknya. Belanda kemudian meminta bantuan kepada Aria
Prawirodiningrat untuk membujuk Sentot Prawirodirjo. Pertahanan hati
Sentot Prawirodirjo pun luluh, dan menerima ajakan untuk berunding. Pada
tanggal 17 Oktober 1829 ditandatangani Perjanjian Imogiri antara Sentot
Prawirodirjo dengan pihak Belanda. Isi perjanjian itu antara lain:

1. Sentot Prawirodirjo diizinkan untuk tetap memeluk agama Islam,

2. Pasukan Sentot Prawirodirjo tidak dibubarkan dan ia tetap sebagai
komandannya,

3. Sentot Prawirodirjo dengan pasukannya diizinkan untuk tetap memakai
sorban,
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4.  Sebagai kelanjutan perjanjian itu, maka pada tanggal 24 Oktober 1829
Sentot Prawirodirjo dengan pasukannya memasuki ibu kota negeri
Yogyakarta untuk secara resmi menyerahkan diri.

Penyerahan diri atau tertangkapnya para pemimpin pengikut Pangeran
Diponegoro, merupakan pukulan berat bagi perjuangan Pangeran
Diponegoro. Namun pasukan di bawah komando Diponegoro terus berjuang
mempertahankan tanah tumpah darahnya. Pasukan ini bergerak dari pos
yang satu ke pos yang lain. Belum ada tanda-tanda perlawanan Diponegoro
mau berakhir. Belanda kemudian mengumumkan kepada khalayak pemberian
hadiah sejumlah 20.000 ringgit bagi siapa saja yang dapat menyerahkan
Pangeran Diponegoro baik dalam keadaan hidup maupun mati. Tetapi
nampaknya tidak ada yang tertarik dengan pengumuman itu.

)) Demikian berbagai upaya Belanda untuk segera dapat
mengakhiri perlawanan Pangeran Diponegoro. Nah,
bagaimana akhir kisah Perang Diponegoro yang terjadi pada
tahun 1830? Coba kamu uraikan dalam dua lembar kertas folio!

)) Setelah belajar tentang sejarah Perang Diponegoro, pelajaran
apa yang dapat kita peroleh? Coba lakukan kajian dengan
teman-teman!

5. Perlawanan di Bali

Anda tentu sudah tahu tentang Bali. Sekalipun ada di antara kamu yang
belum pernah ke Bali, tetapi tentu sudah begitu familier mendengar nama
Bali. Bahkan pada abad ke-20 pada saat Indonesia sudah merdeka ternyata
masyarakat dunia lebih mengenal nama Bali dari pada nama Indonesia. Bali
adalah sebuah pulau kecil yang sangat terkenal di Indonesia. Bali dikenal
sebagai Pulau Dewata dan menjadi tujuan wisata nomor satu di Indonesia.
Tetapi kalau kita lihat dalam perjalanan sejarah nasional Indonesia sampai
abad ke-19 Bali belum banyak menarik perhatian orang-orang Barat untuk
menanamkan pengaruhnya. Kapal-kapal orang-orang Barat mungkin
hanya singgah dan sekedar berdagang. Baru pada sekitar tahun 1830-
an pemerintahan Hindia Belanda aktif menanamkan pengaruhnya di Bali.
Perkembangan dominasi Belanda inilah yang kemudian menyulut api
perlawanan rakyat Bali kepada Belanda yang terkenal dengan sebutan
“Perang Puputan”
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Mengapa terjadi Perang Puputan di Bali?

Pada abad ke-19 di Bali sudah berkembang kerajaan-kerajaan yang
berdaulat. Misalnya Kerajaan Buleleng, Karangasem, Klungkung, Gianyar,
Badung, Jembrana, Tabanan, Menguri dan Bangli. Pada masa pemerintahan
Gubernur Jenderal Daendels mulai terjadi kontak dengan kerajaan-kerajaan
di Bali, tidak sekedar urusan dagang tetapi menyangkut sewa menyewa
orang-orang Bali untuk dijadikan tentara pemerintah Hindia Belanda. Tetapi
dalam perkembangannya pemerintah Hindia Belanda ingin menanamkan
pengaruh dan berkuasa di Bali. Untuk itu, Belanda mengirim dua utusan
dengan misi masing-masing. Pertama, G.A. Granpre Moliere untuk misi
ekonomi, kedua, Huskus Koopman mengemban misi politik. Misi ekonomi
berjalan lancar. Tetapi misi politik menghadapi berbagai kendala. Huskus
Koopman terus berusaha mendekati raja-raja di Bali agar bersedia mengakui
keberadaan dan kekuasaan Belanda. Akhirnya dicapai perjanjian atau kontrak
politik antara raja-raja di Bali dengan Belanda. Misalnya, dengan Raja Badung
(28 November 1842), dengan Raja Karangasem ( 1 Mei 1843), dengan Raja
Buleleng ( 8 Mei 1843), dengan Raja Klungkung (24 Mei 1843) dan Tabanan
(22 Juni 1843). Perjanjian kontrak antara raja-raja di Bali dengan Belanda itu
terutama seputar Hukum Tawan Karang agar dihapuskan.

)) Kamu tahu apa yang dimaksud dengan Hukum Tawan Karang
di Bali. Mengapa Belanda minta hukum itu dihapuskan. Coba
cari jawabnya !

Karena kelihaian atau bujukan Belanda, raja-raja di Bali dapat menerima
perjanjian untuk meratifikasi penghapusan Hukum Tawan Karang. Tetapi
sampai tahun 1844 Raja Buleleng dan Karangasem belum melaksanakan
perjajian tersebut. Terbukti pada tahun 1844 itu penduduk melakukan
perampasan atas isi dua kapal Belanda yang terdampar di Pantai Sangsit
(Buleleng) dan Jembrana (waktu itu juga daerahnya Buleleng). Belanda protes
keras terhadap kejadian ini. Belanda memaksa Raja Buleleng, Gusti Ngurah
Made Karangasem agar melaksanakan isi perjanjian yang telah disepakati.
Belanda juga menuntut agar Buleleng membayar ganti rugi atas kapal
Belanda yang dirampas penduduk. Raja Gusti Ngurah Made Karangasem yang
mendapat dukungan patihnya, | Gusti Ktut Jelantik, dengan tegas menolak
tuntutan Belanda tersebut. Bahkan | Gusti Ktut Jelantik sudah melakukan
latihan dan menghimpun kekuatan untuk melawan kesewenang-wenangan
Belanda. Dengan demikian perang tidak dapat dihindarkan.
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Patih Ktut Jelantik terus mempersiapkan prajurit
Buleleng dan memperkuat pos-pos pertahanan.
Dalam pertempuran ini Raja Buleleng juga
mendapat dukungan dari Kerajaan Karangasem
dan Klungkung. Sementara, pada tanggal
27 Juni 1846 telah datang pasukan Belanda
berkekuatan 1.700 orang pasukan darat yang
langsung menyerbu kampung-kampung di
tepi pantai. Di samping itu, masih ada pasukan
laut yang datang dengan kapal-kapal sewaan.

. .. . Sumber: Indonesia Dalam Arus
Pertempuran senglt terjadl antara para pejuang  sejarah jilid 4 (Kolonisasi dan

dari Buleleng, dibantu oleh para pejuang Perlawanan), 2012.

Gambar 2.22 | Gusti Ktut

Karangasem, dan Klungkung melawan Belanda. . ik

Selama dua hari para pemimpin, prajurit,

dan rakyat Buleleng bertempur mati-matian. Mengingat persenjataan
Belanda lebih lengkap dan modern, maka para pejuang Buleleng semakin
terdesak. Benteng pertahanan Buleleng jebol dan ibu kota Singaraja dikuasai
Belanda. Raja dan Patih Ktut Jelantik beserta pasukannya, terpaksa mundur
sampai ke Desa Jagaraga (sekitar 7 km sebelah timur Singaraja). Pasukan
Belanda terus mendesak para pejuang dan memaksa Raja Buleleng untuk
menandatangani perjanjian. Perjanjian ditandatangani pada tanggal 6 Juli
1846 yang isinya antara lain: (1) Dalam waktu tiga bulan, Raja Buleleng harus
menghancurkan semua benteng Buleleng yang pernah digunakan dan tidak
boleh membangun benteng baru, (2) Raja Buleleng harus membayar ganti
rugi dari biaya perang yang telah dikeluarkan Belanda, sejumlah 75.000
gulden, dan raja harus menyerahkan | Gusti Ktut Jelantik kepada pemerintah
Belanda, (3) Belanda diizinkan menempatkan pasukannya di Buleleng.

Tekanan dan paksaan Belanda itu mencoba ditandingi dengan tipu daya.
Raja dan para pejuang pura-pura menerima isi perjanjian itu. Tetapi di
balik itu Raja dan Patih Ktut Jelantik memperkuat pasukannya. Di Jagaraga
dibangun benteng pertahanan yang kuat bagaikan gelar-supit urang. Rakyat
juga sengaja tetap mempertahankan Hukum Tawan Karang. Pada tahun
1847 saat ada kapal-kapal asing terdampar di Pantai Kusumba Klungkung,
tetap dirampas oleh kerajaan. Sudah tentu hal ini menimbulkan amarah
dari Belanda. Belanda kemudian mengeluarkan ultimatum agar raja-raja
di Buleleng, Klungkung dan Karangasem mematuhi dan melaksanakan isi
perjanjian yang telah ditandatangani.
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Raja-raja di Bali tidak menghiraukan ultimatum Belanda itu. Rakyat justru
dipersiapkan untuk melawan kekejaman Belanda. Raja Buleleng kemudian
mengirim kurir untuk meminta bantuan pasukan dari kerajaan-kerajaan lain
di Bali, sehingga datang pasukan tambahan dari Klungkung, Karangasem,
Mengwi. Belanda mengetahui bahwa Raja Buleleng membangkang dan
Patih Ktut Jelantik terus memperkuat pasukannya.

Menghadapi hal tersebut Belanda terus meningkatkan kekuatannya. Pada
tanggal 7 dan 8 Juni 1848, telah mendarat bala bantuan Belanda di Pantai
Sangsit. Tanggal 8 Juni serangan Belanda terhadap benteng Jagaraga
dimulai. Sebagai pemimpin tentara Belanda antara lain: J. van Swieten,
Letkol Sutherland Benteng Jagaraga terus dihujani meriam. Namun pasukan
Buleleng di bawah pimpinan Ktut Jelantik yang dibantu isterinya, Jero
Jempiring mampu mengembangkan pertahanan dengan gelar-supit urang
sehingga dapat menjebak pasukan Belanda. Lima orang opsir dan 74 orang
serdadu dapat ditewaskan ditambah lagi tujuh opsir dan 98 serdadu Belanda
luka-luka. Pasukan Belanda terpaksa ditarik mundur.

Kekalahan Belanda itu cukup menyakitkan perasaan pimpinan Belanda
di Batavia. Oleh karena itu, dipersiapkan pasukan yang lebih kuat untuk
melakukan pembalasan. Awal April 1849 telah datang kesatuan serdadu
Belanda dalam jumlah besar menuju ke Jagaraga. Pada tanggal 15 April
1849 semua kekuatan Belanda dikerahkan untuk menyerang Jagaraga.
Dalam tempo dua hari, yakni tanggal 16 April sore hari semua kekuatan
di Jagaraga dapat dilumpuhkan oleh Belanda. Runtuhlah Benteng Jagaraga
sebagai pertanda lenyapnya kedaulatan rakyat Buleleng. Raja Buleleng diikuti
| Gusti Ktut Jelantik dan Jero Jempiring menyingkir ke Karangasem. Tetapi
mereka tertangkap dan terbunuh dalam upaya untuk mempertahankan diri.

Dengan terbunuhnya Raja Buleleng dan Patih Ktut Jelantik maka jatuhlah
Kerajaan Buleleng ke tangan Belanda. Menyusul kemudian bulan Mei 1849
Karangasem berhasil ditaklukkan, berikutnya Kusumba (Klungkung) jatuh
pula ke tangan Belanda. Tetapi nampaknya tidak mudah Belanda untuk
menguasai Pulau Bali. Pertempuran demi pertempuran masih terus terjadi.
Tahun 1906 terjadi Perang Puputan di Badung, pada tahun 1908 terjadi
Perang Puputan di Klungkung.

)) Kamu tahu apa yang dimaksud dengan Perang Puputan? Coba

lakukan telaah tentang itu. Nilai apa yang terkadung dalam
Perang Puputan itu!
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)) Coba buatlah karya tulis sejarah tentang salah satu Perang
Puputan di Bali !

6. Perang Banjar

Kamu tentu sudah mengenal Provinsi Kalimantan Selatan. Ibukotanya ada
di Banjarmasin. Berbicara soal Banjarmasin, apa yang kamu ingat, apa yang
kamu ketahui tentang Banjarmasin atau Provinsi Kalimantan Selatan pada
umumnya. Kamu pernah mendengar tentang batu-batu mulia dan intan dari
Kalimantan Selatan? Atau kamu tahu tentang kain sasirangan. Itu semua
merupakan produk-produk penting dari Kalimantan Selatan dewasa ini.
Bagaimana dengan latar belakang sejarahnya?

DiKalimantan Selatan pernah berkembang Kerajaan Banjar atau Banjarmasin.
Wilayah Kesultanan Banjarmasin ini pada abad ke-19 meliputi Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Tengah sekarang. Pusatnya ada di Martapura.
Kesultanan ini memiliki posisi yang strategis dalam kegiatan perdagangan
dunia. Hal ini terutama karena adanya hasil-hasil seperti emas dan intan, lada,
rotan dan damar. Hasil-hasil ini termasuk produk yang diminati oleh orang-
orang Barat, sehingga orang-orang Barat juga berminat untuk menguasai
Kesultanan Banjarmasin. Salah satu pihak yang berambisi untuk menguasai
Banjarmasin adalah Belanda.

Setelah melalui bujuk rayu disertai tekanan-tekanan, maka pada tahun 1817
terjadi perjanjian antara Sultan Banjar (Sultan Sulaiman) dengan pemerintah
Hindia Belanda. Dalam perjanjian ini Sultan Sulaiman harus menyerahkan
sebagian wilayah Banjar kepada Belanda, seperti daerah Dayak, Sintang,
Bakumpai, Tanah Laut, Mundawai, Kotawaringin, Lawai, Jalai, Pigatan,
Pasir Kutai, dan Beran. Dengan demikian wilayah kekuasaan Kesultanan
Banjarmasin semakin sempit, sementara daerah kekuasaan Belanda semakin
bertambah. Bahkan menurut perjanjian yang diadakan tanggal 4 Mei 1826
antara Sultan Adam Alwasikh dengan Belanda, menetapkan bahwa daerah
Kesultanan Banjar tinggal daerah Hulu Sungai, Martapura, dan Banjarmasin.

Wilayah yang semakin sempit itu telah membawa problem dalam kehidupan
sosial ekonomi. Penghasilan para penguasa kerajaan menjadi semakin
kecil. Sementara dengan masuknya pola hidup Barat, kebutuhan hidup
para penguasa meningkat. Dengan demikian beban hidup mereka semakin
sulit. Untuk mengatasi kesulitan ini maka mereka menaikkan pajak. Dengan
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demikian rakyat menjadi sasaran eksploitasi baik dari pemerintah kolonial
maupun para pejabat kerajaan. Rakyat juga diperintahkan untuk melakukan
kerja wajib.

Dalam suasana sosial ekonomi yang memprihatinkan itu, di dalam kerajaan
sendiri terjadi konflik intern. Hal ini juga karena ulah intervensi Belanda.
Hal ini bermula saat putera mahkota Abdul Rakhman meninggal secara
mendadak pada tahun 1852. Sementara Sultan Adam memiliki tiga putra
sebagai kandidat pengganti sultan, yakni : Pangeran Hidayatullah, Pangeran
Tamijidillah, dan Prabu Anom. Ketiga kandidat itu masing-masing memiliki
pendukung. Pangeran Hidayatullah didukung pihak istana dan kebetulan
sudah mengantongi surat wasiat dari Sultan Adam untuk menggantikan
sebagai sultan, Pangeran Anom dijagokan sebagai mangkubumi, sedang
Tamijidillah didukung Belanda.

Tahun 1857 Sultan Adam meninggal. Dengan sigap Residen E.F. Graaf von
Bentheim Teklenburg mewakiliBelanda mengangkat Tamjidillah sebagaisultan
dan Pangeran Hidayatullah diangkat sebagai mangkubumi. Pada hal menurut
wasiat yang sah yang diangkat menjadi sultan adalah Pangeran Hidayatullah.
Oleh karena itu, wajar kalau pengangkatan
Tamijidillah  sebagai  Sultan  Banjarmasin
menimbulkan protes dan rasa kecewa dari
berbagai pihak. Tamjidillah memiliki perangai
yang kurang baik, senang minum-minuman
keras seperti orang Belanda. Tamijidillah juga
menghapus hak-hak istimewa pada saudara- pre-
saudaranya termasuk menganggap tidak ;_,;
ada surat wasiat dari Sultan Adam kepada ‘
Pangeran Hidayatullah. Kemudian, setelah hak-
haknya dirampas, Pangeran Anom dibuang ke : ;
Bandung. Tindakan Tamjidillah yang sewenang- g‘efj’:g;r jiﬁfddozes’?/(ogi/g;’; AJ;’;
wenang itu semakin menimbulkan rasa kecewa  Perlawanan), 2009.

dari berbagai pihak. Salah satu gerakan protes  Gmbar2.23 Pangeran Hidayatullah
dan menolak pengangkatan Tamjidillah sebagai

sultan adalah yang dipelopori oleh Penghulu

Abdulgani. Pangeran Hidayatullah yang diangkat sebagai mangkubumi
ternyata selalu disisihkan dalam berbagai urusan. Akibatnya ketegangan
di istana semakin tajam sehingga membuat kondisi kerajaan menjadi tidak
kondusif.

I
i
1
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)) Berdasarkan uraian yang
sudah ada itu coba lakukan
identifikasi, sebab-sebab
terjadinya perang di Kesultanan
Banjarmasin !

Dalam  suasana yang penuh
ketegangan itu ditambah terjadi
gerakan di  pedalaman  yang
dipeloporioleh Aling. Aling yang juga
dikenal sebagai Panembahan Muning
mengatakan dalam semedinya ia
mendapatkan firasat agar Kesultanan
- e oy 5 53 Banjarmasin dikembalikan kepada
Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 4 ~ Pangeran Antasari, sepupu Pangeran

(Kolonisasi dan Perlawanan), 2009. : :
Gambar 2.24 Orang Dayak dengan pakaian Hldayat,u”ah' Pangeran  Antasarl
perang. adalah juga seorang pangeran yang

diperkirakan juga keturunan raja

di Banjarmasin. Gerakan Aling ini
membuat suasana kerjaan semakin kacau. Pusat gerakan Aling dinamakan
Tambai Mekah (Serambi Mekah) yang terletak di tepian Sungai Muning. Aling
juga memanggil Antasari agar datang di Tambai Mekah. Pengaruh Aling ini
semakin besar dan banyak pengikutnya, karena Aling memang dipandang
orang yang sakti. Pangeran Antasari yang memang sudah kecewa dengan
apa yang terjadi di lingkungan kerajaan, datang

dan bergabung dengan Gerakan Aling. Antasari /Z .
berkeinginan untuk menurunkan Tamijidillah (r,’{) S
dan melawan kekuasaan Belanda. Di samping T

kekuatan penuh dari pengikut Aling, Pangeran i@
Antasari juga mendapat dukungan dari berbagai ?
pihak seperti Sultan Pasir dan Tumenggung
Surapati pimpinan orang-orang Dayak.

)) Bagaimana Perang Banjar
berlangsung ?

1 b
) ) Sumber: Jejak-Jejak Pahlawan: Dari
di bawah komando Panembahan Aling dan  Sultan Agung hingga Hamengku

Padatanggal 28 April 1859 orang-orang Muning

Buwono IX, 1992.

ran ltan Kuning menyerbu kawasan
puteranya, sulta uning menye bu kawasa Gambar 2.25 Pangeran Antasari.
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tambang batu bara di Pengaron. Sekalipun gagal menduduki benteng di
Pengaron tetapi para pejuang Muning berhasil membakar kawasan tambang
batu bara dan pemukiman orang-orang Belanda di sekitar Pengaron. Banyak
orang-orang Belanda yang terbunuh oleh gerakan orang-orang Muning ini.
Mereka juga melakukan penyerangan ke perkebunan milik gubernemen di
Gunung Jabok, Kalangan, dan Bangkal Dengan demikian berkobarlah Perang
Banjar.

Dengan peristiwa tersebut, keadaan pemerintahan Kesultanan Banjar semakin
kacau. Sultan Tamijidillah yang memang tidak disenangi oleh rakyat itu juga
tidak banyak berbuat. Oleh karena itu, Tamjidillah dinilai oleh Belanda tidak
mampu memerintah maka diminta untuk turun tahta. Akhirnya pada tanggal
25 Juni 1859 secara resmi Tamijidillah mengundurkan diri dan mengembalikan
legalia Banjar kepada Belanda. Tamjidillah kemudian diasingkan ke Bogor.

Mulai saat itu Kesultanan Banjar berada di bawah dominasi Belanda. Belanda
sebenarnya berusaha membujuk Pangeran Hidayatullah (Hidayat) untuk
bergabung dengan Belanda dan akan dijadikan Sultan Banjar. Tetapi kalau
melihat kelicikan Belanda, bagi Pangeran Hidayatullah itu semua merupakan
tipu daya Belanda. Oleh karena itu, Pangeran Hidayatullah memilih bersama
rakyat untuk melancarkan perlawanan terhadap Belanda.

Sementara itu pasukan Antasari sudah bergerak menyerbu pos-pos Belanda
di Martapura. Perlawanan Antasari dengan cepat mendapat dukungan dari
para ulama dan punggawa kerajaan yang sudah muak dengan kelicikan dan
kekejaman Belanda. Bulan Agustus 1859, Antasari bersama pasukan Haji
Buyasin, Kiai Langlang, Kiai Demang Lehman berhasil menyerang benteng
Belanda di Tabanio. Kemudian pasukan Surapati berhasil menenggelamkan
kapal Belanda, Onrust, dan merampas senjata yang ada di kapal tersebut
di Lontotuor, Sungai Barito Hulu. Dengan demikian Perang Banjar semakin

meluas.

Pada waktu itu memasuki bulan Agustus-September tahun 1859 pertempuran
rakyat Banjar terjadi di tiga lokasi, yakni di sekitar Banua Lima, sekitar
Martapura dan Tanah Laut, serta sepanjang Sungai Barito. Pertempuran
di sekitar Banua Lima di bawah pimpinan Tumenggung Jalil, pertempuran
di sekitar Martapura dan tanah Laut dipimpin oleh Demang Lehman, dan
sepanjang Sungai Barito dikomandani oleh Pangeran Antasari. Kiai Demang
Lehman yang berusaha mempertahankan benteng Tabanio diserbu tentara
Belanda. Pertempuran sengit terjadi dan banyak membawa korban. Sembilan
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orang serdadu Belanda tewas. Belanda kemudian meningkatkan jumlah
pasukannya. Benteng Tabanio berhasil dikepung oleh Belanda. Demang
Lehman dan pasukannya dapat meloloskan diri. Demang Lehman kemudian
memusatkan kekuatannya di benteng pertahanan di Gunung Lawak, Tanah
Laut. Benteng inijuga diserbu tentara Belanda. Setelah bertahan mati-matian,
akhirnya Demang Lehman meninggalkan benteng itu karena sudah banyak
pengikutnya yang menjadi korban. Kekalahan Demang Lehman di benteng
Gunung Lawak tidak memupuskan semangat juang melawan Belanda, sebab
mereka yakin perang ini merupakan perang sabil.

Pada bulan September Deman Lehman dan para pemimpin lain seperti

Tumenggung Jalil, dan Pangeran Muhammad Aminullah meninggalkan

medan pertempuran di Tanah Laut menuju Kandangan untuk mengadakan

perundingan dengan tokoh-tokoh pejuang yang lain. Dalam pertemuan

di Kandangan itu menghasilkan kesepakatan yang intinya para pemimpin

pejuang Perang Banjar menolak tawaran berunding dengan Belanda, dengan

merumuskan beberapa siasat perlawanan sebagai berikut.

1. Pemusatan kekuatan perlawanan di daerah Amuntai.

2. Membuat dan memperkuat pertahanan di Tanah Laut, Martapura,
Rantau dan Kandangan.

3. Pangeran Antasari memperkuat pertahanan di Dusun Atas.

4. Mengusahakan tambahan senjata.

Dalam pertemuan itu semua yang hadir mengangkat sumpah untuk berjuang
mengusir penjajah Belanda dari bumi Banjar tanpa kompromi : “Haram
Manyarah Waja sampai Kaputing”. Para pejuang tidak akan menyerah
sampai titik darah yang penghabisan.

Setelah pertemuan itu perlawanan terus berkobar di berbagai tempat. Untuk
menghadapi berbagai serangan itu Belanda juga terus memperkuat pasukan
dan membangun benteng-benteng pertahanan seperti di Tapin, memperkuat
Benteng Munggu Thayor, serta Benteng Amawang di Kandangan. Demang
Lehman berusaha menyerang Benteng Amawang tersebut, tetapi gagal.
Setelah itu Demang Lehman dan pasukannya mundur menuju daerah Barabai
untuk memperkuat pertahanan pasukan Pangeran Hidayatullah.

Perlu diketahui bahwa Pangeran Hidayatullah setelah meninggalkan
Martapura dan berkumpul dengan seluruh anggota keluarga, kemudian
diikuti pasukannya ia berangkat ke Amuntai. Meskipun tidak dengan
perangkat kebesaran, oleh para ulama dan semua pengikutnya, Hidayatullah
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diangkat sebagai sultan. Setelah itu
Sultan Hidayatullah  menyatakan
perang jihad fi sabilillah terhadap
orang-orang  Belanda.  Dalam
gerakannya  menuju  Amuntai
pasukannya melakukan serangan

ke pos-pos Belanda.

Gerakan perlawanan Pangeran
Hidayatullah kemudian dipusatkan
di Barabai. Datanglah kemudian
pasukan Demang Lehman untuk
memperkuat pasukan Hidayatullah.
Menghadapi pasukan gabungan

Dikisahkan bahwa pada

saat ditangkap keadaan
Pangeran Hidayatullah itu
sangat menyedihkan, pakaian
compang-camping, badannya
sakit dan kurus kering. la
memang seorang nasionalis
sejati ingin membela tanah
airnya bebas dari kekuasaan
asing. la tidak memilih
jabatan sultan yang serba

enak tetapi memilih menderita

itu Belanda di bawah G.M.
Verspyck  mengerahkan  semua
kekuatan pasukan yang ada.
Pasukan infanteri dari Batalion
VII, IX, XllI semua dikerahkan,
ditambah 100 orang petugas
pembawa perlengkapan perang
dan makanan. Juga mengerahkan kapal-kapal perang dari Suriname,
Bone dan kapal-kapal kecil. Terjadilah pertempuran sengit. Dengan seruan
“Allahu Akbar” pasukan Hidayatullah dan Demang Lehman menyerbu
menghadapi kekuatan tentara Belanda. Mereka dengan penuh keberanian
menghadapi musuh karena yakin mati dalam perang ini adalah syahid.
Tetapi kekuatan tidak seimbang, pasukan Belanda lebih unggul dari jumlah
pasukan maupun senjata, maka Hidayatullah dan Demang Lehman menarik
mundur pasukannya. Kemudian membangun pertahanan di Gunung
Madang. Semua kekuatan Belanda dikerahkan untuk segera menangkap
Pangeran Hidayatullah. Pertahanan di Gunung Madang pun jebol. Pangeran
Hidayatullah dengan sisa pasukannya kemudian berjuang berpindah-pindah,
bergerilya dari tempat yang satu ke tempat yang lain, dari hutan yang satu
ke hutan yang lain. Namun Belanda terus memburu dan mempersempit
ruang gerak pasukan Hidayatullah. Akhirnya pada tanggal 28 Februari
1862 Hidayatullah berhasil ditangkap bersama anggota keluarga yang ikut
bergerilya. Hidayatullah bersama anggota keluarganya kemudian diasingkan
ke Cianjur, Jawa Barat. Berakhirlah perlawanan Pangeran Hidayatullah.

bersama rakyat untuk sebuah

kedaulatan rakyatnya.

Sementara itu Pangeran Antasari terus melanjutkan perlawanan. Oleh para
pengikutnya Antasari kemudian diangkat sebagai pejuang dan pemimpin
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tertinggi agama Islam dengan gelar: Panembahan Amiruddin Kalifatullah
Mukminin. Nah, bagaimana kelanjutan dan akhir dari perjuangan Pangeran
Antasari?

)) Nah, bersama anggota kelompokmu lakukan diskusi untuk
kemudian menuliskan kisah dari kelanjutan dan akhir
perlawanan Pangeran Antasari dalam Perang Banjar. Kamu bisa
membaca buku sejarah yang ada di perpustakaan sekolah atau
bertanya kepada siapa saja yang sekiranya mengetahui tentang
sejarah perlawanan Pangeran Antasari .

7. Aceh Berjihad

Kita sering mendengar tentang Aceh. Apa yang kamu ketahui tentang Aceh?
Ya, yang segar diingatan kita yakni peristiwa tsunami pada 26 Desember
2004. Tsunami itu terjadi karena adanya gempa bumi yang begitu dahsyat
dengan kekuatan 9,3 skala Richter terletak di Samudra Indonesia, kurang
lebih 160 km sebelah barat Aceh pada kedalaman 10 km. Tsunami itu telah
meluluhlantakkan Aceh. Nah, peristiwa tsunami ini bisa dikatakan sebagai
peringatan Tuhan Yang Maha Kuasa agar kita lebih berhati-hati untuk
menjaga lingkungan dan tidak sembarang melakukan reklamasi pantai.

Di samping tsunami apa lagi yang kamu tahu tentang Aceh? Oh, ya mungkin
kamu juga pernah mendengar Aceh dikenal sebagai Serambi Mekah.
Mengapa? Aceh merupakan daerah pertama masuknya Islam di Nusantara.
Aceh juga pernah menjadi kerajaan Islam yang mendapat pengakuan dari
Syarif Mekah atas nama Khalifah Turki. Aceh juga pernah menjadi pangkalan/
pelabuhan haji untuk seluruh Nusantara. Orang-orang Indonesia yang naik
haji ke Mekah dengan kapal laut, sebelum mengarungi Samudra Indonesia,
tinggal beberapa bulan di Banda Aceh. Itulah Aceh kemudian mendapat
julukan “Serambi Mekah”

Sungguh Aceh ibarat Serambi Mekah merupakan daerah dan kerajaan yang
berdaulat. Rakyat bebas beraktivitas, beribadah, dan berdagang dengan siapa
saja, di mana saja. Tetapi kedaulatan mulai terganggu karena keserakahan
dan dominasi Belanda. Dominasi, dan kekejaman penjajahan Belanda ini
telah berimbas ke Aceh sehingga melahirkan “Perang Aceh”, perangnya
para pejuang untuk berjihad melawan kezaliman kaum penjajah pada tahun
1873 - 1912.
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a. Mengapa dan apa latar belakang terjadi perang di Aceh itu?

Aceh memiliki kedudukan yang strategis. Aceh menjadi pusat perdagangan.
Daerahnya luas dan memiliki hasil penting seperti lada, hasil tambang, serta
hasil hutan. Karena itu dalam rangka mewujudkan Pax Neerlandica, Belanda
sangat berambisi untuk menguasai Aceh. Kita tahu sejak masa VOC, orang-
orang Belanda itu ingin menguasai perdagangan di Aceh, begitu juga zaman
pemerintahan Hindia Belanda. Tetapi di sisi lain orang-orang Aceh dan para
sultan yang pernah berkuasa tetap ingin mempertahankan kedaulatan Aceh.
Semangat dan tindakan sultan beserta rakyatnya yang demikian itu memang
secara resmi didukung dan dibenarkan oleh adanya Traktat London tanggal
17 Maret 1824. Traktat London itu adalah hasil kesepakatan antara Inggris
dan Belanda yang isinya antara lain bahwa Belanda setelah mendapatkan
kembali tanah jajahannya di Kepulauan Nusantara, tidak dibenarkan
mengganggu kedaulatan Aceh.

Dengan isi Traktat London itu secara resmi menjadi kendala bagi Belanda untuk
menguasai Aceh. Tetapi secara geografis-politis Belanda merasa diuntungkan
karena kekuatan Inggris tidak lagi sebagai penghalang dan Belanda mulai
dapat mendekati wilayah Aceh. Apalagi pada tahun 1825 Inggris sudah
menyerahkan Sibolga dan Natal kepada Belanda. Dengan demikian Belanda
sudah berhadapan langsung wilayah Kesultanan Aceh. Belanda tinggal
menunggu momen yang tepat untuk dapat melakukan intervensi di Aceh.
Belanda mulai kusak- kusuk untuk menimbulkan kekacauan di Aceh. Politik
adu domba juga mulai diterapkan. Belanda juga bergerak di wilayah perairan
Aceh dan Selat Malaka. Belanda sering menemukan para bajak laut yang
mengganggu kapal-kapal asing yang sedang berlayar dan berdagang di
perairan Aceh dan Selat Malaka. Dengan alasan menjaga keamanan kapal-
kapal yang sering diganggu oleh para pembajak maka Belanda menduduki
beberapa daerah seperti Baros dan Singkel.

Gerakan menuju aneksasi terus diintensifkan. Pada tanggal 1 Februari
1858, Belanda menyodorkan perjanjian dengan Sultan Siak, Sultan Ismail.
Perjanjian inilah yang dikenal dengan Traktat Siak. Isinya antara lain Siak
mengakui kedaulatan Hindia Belanda di Sumatra Timur. Ini artinya daerah-
daerah yang berada di bawah pengaruh Siak seperti: Deli, Asahan, Kampar,
dan Indragiri berada di bawah dominasi Hindia Belanda. Padahal daerah-
daerah itu sebenarnya berada di bawah lindungan Kesultanan Aceh.
Tindakan Belanda dan Siak ini tidak diprotes keras oleh Kesultanan Aceh.
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Belanda nampaknya bergeming. Oleh karena itu, Aceh mewaspadai gerak-
gerak Belanda dan mempersiapkan segala sesuatunya untuk menghadapi
aneksasi tentara Belanda.

Perkembangan politik yang semakin menohok Kesultanan Aceh adalah
ditandatanganinya Traktat Sumatera antara Belanda dengan Inggris pada
tanggal 2 November 1871. Isi Traktat Sumatera itu antara lain Inggris memberi
kebebasan kepada Belanda untuk memperluas daerah kekuasaannya di
seluruh Sumatera. Hal ini jelas merupakan ancaman bagi Kesultanan Aceh.
Dalam posisi yang terus terancam ini Aceh berusaha mencari sekutu dengan
negara-negara lain seperti dengan Turki, Italia bahkan juga melakukan kontak
hubungan dengan Amerika Serikat. Aceh kemudian tahun 1873 mengirim
utusan yakni Habib Abdurrahman pergi ke Turki untuk meminta bantuan
senjata.

Langkah-langkah Aceh itu diketahui oleh Belanda. Oleh karena itu, Belanda
mengancam dan mengultimatum agar Kesultanan Aceh tunduk di bawah
pemerintahan Hindia Belanda. Aceh tidak akan menghiraukan ultimatum
itu. Karena Aceh dinilai membangkang maka pada tanggal 26 Maret 1873,
Belanda melalui Komisaris Nieuwenhuijzen mengumumkan perang terhadap
Aceh. Pecahlah pertempuran antara Aceh melawan Belanda. Para pejuang
Aceh di bawah pemerintahan Sultan Mahmud Syah Il mengobarkan semangat
jihad angkat senjata untuk melawan kezaliman Belanda.

)) Dari uraian tersebut coba rumuskan apa saja yang menjadi
sebab-sebab terjadinya Perang Aceh!

Beberapa persiapan di Aceh sebenarnya sudah dilakukan. Misalnya
membangun pos-pos pertahanan. Sepanjang pantai Aceh Besar telah
dibangun kuta, yakni semacam benteng untuk memperkuat pertahanan
wilayah. Kuta ini dibangun di sepanjang Pantai Aceh Besar seperti Kuta
Meugat, Kuta Pohama, Kuta Mosapi dan juga lingkungan istana Kutaraja
dan Masjid Raya Baiturrahman. Jumlah pasukan juga ditingkatkan dan
ditempatkan di beberapa tempat strategis. Sejumlah 3000 pasukan disiagakan
di pantai dan 4000 pasukan disiagakan di lingkungan istana. Senjata dari
luar juga sebagian juga telah berhasil dimasukkan ke Aceh seperti 5000 peti
mesiu dan sekitar 1394 peti senapan.
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b. Syahid atau menang

Agresi tentara Belanda terjadi pada tanggal 5 April 1873. Tentara Belanda
di bawah pimpinan Jenderal Mayor J.H.R. Kohler terus melakukan serangan
terhadap pasukan Aceh. Pasukan Aceh yang terdiri atas para ulebalang,
ulama, dan rakyat terus mendapat gempuran dari pasukan Belanda. Dengan
memperhatian hasil laporan spionase Belanda yang mengatakan bahwa Aceh
dalam keadaan lemah secara politik dan ekonomi, membuat para pemimpin
Belanda termasuk Kohler optimis bahwa Aceh segera dapat ditundukkan.
Oleh karena itu, serangan-serangan tentara Belanda terus diintensifkan.
Tetapi kenyataannya tidak mudah menundukkan para pejuang Aceh. Dengan
kekuatan yang ada para pejuang Aceh mampu memberikan perlawanan
sengit. Pertempuran terjadi kawasan pantai, kemudian juga di kota, bahkan
pada tanggal 14 April 1873 terjadi pertempuran sengit antara pasukan Aceh
dibawah pimpinan Teuku Imeum Lueng Bata melawan tentara Belanda di
bawah pimpinan Kohler untuk memperebutkan Masjid Raya Baiturrahman.
Dalam pertempuran memperebutkan Masjid Raya Baiturrahman ini pasukan
Aceh berhasil membunuh Kohler di bawah pohon dekat masjid tersebut.
Pohon ini kemudian dinamakan Kohler Boom. Banyak jatuh korban dari
pihak Belanda. Begitu juga tidak sedikit korban dari pihak pejuang Aceh yang
mati syahid.

Terbunuhnya Kohler ini maka pasukan Belanda ditarik mundur ke pantai.
Dengan demikian gagallah serangan tentara Belanda yang pertama. Ini
membuktikan bahwa tidak mudah untuk segera menundukkan Aceh. Karena
kekuatan para pejuang Aceh tidak semata-mata terletak pada kekuatan
pasukannya, tetapi juga terkait hakikat kehidupan yang didasarkan pada
nilai-nilai agama dan sosial budaya yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.
Doktrin para pejuang Aceh dalam melawan Belanda hanya ada dua pilihan
“syahid atau menang”. Dalam hal ini nilai-nilai agama senantiasa menjadi
potensi yang sangat menentukan dalam menggerakkan perlawanan terhadap
penjajahan asing. Oleh karena itu, Perang Aceh berlangsung begitu lama.

Setelah melipatgandakan kekuatannya, pada tanggal 9 Desember 1873
Belanda melakukan agresi atau serangan yang kedua. Serangan ini dipimpin
oleh J. van Swieten. Pertempuran sengit terjadi istana dan juga terjadi di
Masjid Raya Baiturrahman. Para pejuang Aceh harus mempertahankan
masjid dari serangan Belanda yang bertubi-tubi. Masjid terus dihujani peluru
dan kemudian pada tanggal 6 Januari 1874 masjid itu dibakar. Para pejuang
dan ulama kemudian meninggalkan masjid. Tentara Belanda kemudian
menuju istana. Pada tanggal 15 Januari 1874 Belanda dapat menduduki
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istana setelah istana dikosongkan, karena Sultan Mahmud Syah Il bersama
para pejuang yang lain meninggalkan istana menuju ke Leueung Bata dan
diteruskan ke Pagar Aye (sekitar 7 km dari pusat kota Banda Aceh). Tetapi
pada tanggal 28 Januari 1874 sultan meninggal karena wabah kolera.

Jatuhnya Masjid Raya Baiturrahman dan istana sultan, Belanda menyatakan
bahwa Aceh Besar telah menjadi daerah kekuasaan Belanda. Para ulebalang,
ulama dan rakyat tidak ambil pusing dengan pernyataan Belanda. Mereka
kemudian mengangkat putra mahkota Muhammad Daud Syah sebagai sultan
Aceh. Tetapi karena masih di bawah umur maka diangkatlah Tuanku Hasyim
Banta Muda sebagai wali atau pemangku sultan sampai tahun 1884. Pusat
pemerintahan di Indrapuri (sekitar 25 km arah tenggara dari pusat kota).
Semangat untuk melanjutkan perang terus menggelora di berbagai tempat.
Pertempuran dengan Belanda semakin meluas ke daerah hulu. Sementara itu
tugas van Swieten di Aceh dipandang cukup. la digantikan oleh Jenderal Pel.
Sebelum Swieten meninggalkan Aceh, ia mengatakan bahwa pemerintah
Hindia Belanda akan segera membangun kembali masjid raya yang telah
dibakarnya. Tentu hal ini dalam rangka menarik simpati rakyat Aceh.

Para pejuang Aceh tidak mengendorkan semangatnya. Di bawah pimpinan
ulebalang, ulama dan ketua adat, rakyat Aceh terus mengobarkan perang
melawan Belanda. Semangat juang semakin meningkat seiring pulangnya
Habib Abdurrahman dari Turki pada tahun 1877. Tokoh ini kemudian
menggalang kekuatan bersama Tengku Cik Di Tiro. Pasukannya terus
melakukan serangan-serangan ke pos-pos Belanda. Kemudian Belanda
menambah kekuatannya sehingga dapat mengalahkan serangan — serangan
yang dilakukan pasukan Habib Abdurrahman dan Cik Di Tiro. Di bawah
pimpinan Van der Heijden, Belanda berhasil mendesak pasukan Habib
Abdurrahman, bahkan Habib Abdurrahman akhirnya menyerah kepada
Belanda. Sementara Cik Di Tiro mendur ke arah Sigli untuk melanjutkan
perlawanan. Belanda berhasil menguasai beberapa daerah seperti Seunaloh,
Ansen Batee.

C. Perang Sabil
Tahun 1884 merupakan tahun yang sangat penting, karena Muhammad

Daud Syah telah dewasa maka secara resmi dinobatkan sebagai sultan
dengan gelar Sultan Ala’uddin Muhammad Daud Syah bertempat di Masjid
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Indrapuri. Pada waktu upacara penobatan ini para pemimpin Perang Aceh
seperti Tuanku Hasyim, Panglima Polim, Tengku Cik Di Tiro memproklamirkan
“Ikrar Prang Sabi” (Perang Sabil). Perang Sabil merupakan perang melawan
kaphee Beulanda (kafir Belanda), perang suci untuk membela agama, perang
untuk mempertahankan tanah air, perang jihad untuk melawan kezaliman di
muka bumi. Setelah penobatan itu, mengingat keamanan istana di Indrapuri
dipindahkan ke Keumala di daerah Pidie (sekitar 25 km sebelah selatan kota
Pidie). Dari Istana Keumala inilah semangat Perang Sabil digelorakan.

Dengan digelorakan Perang Sabil, perlawanan rakyat Aceh semakin meluas.
Apalagi dengan seruan Sultan Muhammad Daud Syah yang menyerukan
gerakan amal untuk membiayai perang, telah menambah semangat para
pejuang Aceh. Cik Di Tiro mengobarkan perlawanan di Sigli dan Pidie. Di
Aceh bagian barat tampil Teuku Umar beserta
isterinya Cut Nyak Dien. Pertempuran sengit
terjadi di Meulaboh. Beberapa pos pertahanan
Belanda berhasil direbut oleh pasukan Teuku
Umar. Pasukan Aceh dengan semangat
jihadnya telah menambah kekuatan untuk
melawan Belanda. Belanda mulai kewalahan di
berbagai medan pertempuran. Belanda mulai
menerapkan strategi baru yang dikenal dengan
“Konsentrasi Stelsel atau Stelsel Konsentrasi”.

)) Kamu tahu apa yang dimaksud

. Sumber: Jejak-Jejak Pahlawan: Dari
dengan Konsentrasi Stelsel dan et

Sultan Agung hingga Hamengku

bagaimana penerapannya di Aceh? Buwono X, 1992.
Gambar 2.26 Cut Nyak Dien.

Strategi Konsentrasi Stelsel itu ternyata juga
belum efektif untuk dapat segera menghentikan
perang di Aceh. Bahkan dengan strategi itu
telah menyebarkan perlawanan rakyat Aceh
dari tempat yang satu ke tempat yang lain.
Perang gerilya juga mulai dilancarkan oleh para
pejuang Aceh. Gerakan pasukan Teuku Umar
juga terus mengalami kemajuan. Pertengahan
tahun 1886 Teuku Umar berhasil menyerang
dan menyita kapal Belanda Hok Canton yang
sedang berlabuh di Pantai Rigaih. Kapten Sumber: Jejak-Jejak Pahlawan: Dari

Hansen (seorang berkebangsaan Denmark) Sultan Agung hingga Hamengku
Buwono IX, 1992.
Gambar 2.27 Teuku Umar.
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nakhoda kapal yang diberi tugas Belanda untuk menangkap Teuku Umar
justru tewas dibunuh oleh Teuku Umar. Ditengah-tengah perjuangan itu
pada tahun 1891 Tengku Cik Di Tiro meninggal. Perjuangannya melawan
Belanda dilanjutkan oleh puteranya yang bernama Tengku Ma Amin Di Tiro.
Kemudian terpetik berita bahwa pada tahun 1893 Teuku Umar menyerah
kepada Belanda. Teuku Umar kemudian dijadikan panglima tentara Belanda
dan diberi gelar Teuku Johan Pahlawan. la diizinkan untuk membentuk
kesatuan tentara beranggotakan 250 orang. Peristiwa ini tentu sangat
berpengaruh pada semangat juang rakyat Aceh. Nampaknya Teuku Umar
juga tidak serius untuk melawan bangsanya sendiri. Setelah pasukannya
sudah mendapatkan banyak senjata dan dipercaya membawa dana 800.000
gulden, pada 29 Maret 1896 Teuku Umar dengan pasukannya berbalik dan
kembali melawan Belanda. Peristiwa inilah yang dikenal dengan Het verraad
van Teukoe Oemar (Pengkhianatan Teuku Umar). Teuku Umar berhasil
menyerang pos-pos Belanda yang ditemui.

Peristiwa itu membuat Belanda semakin marah dan geram. Sementara
untuk menghadapi semangat Perang Sabil Belanda juga semakin kesulitan.
Oleh karena itu tidak ada pilihan lain untuk melaksanakan usulan Snouck
Horgronye untuk melawan Aceh dengan kekerasan. Perlu diketahui bahwa
sebelum itu Belanda telah meminta Snouck Horgronye agar melakukan kajian
tentang seluk beluk kehidupan dan semangat juang orang-orang Aceh,
sehingga dapat ditemukan strategi untuk segera mengalahkan para pejuang
Aceh. Snouck Horgronye mulai menyamar memasuki kehidupan di tengah-
tengah kehidupan masyarakat Aceh. la memakai nama samaran Abdul Gafar.
la telah mempelajari agama Islam dan adat budaya Aceh. Snouck Horgronye
menyimpulkan bahwa para pejuang Aceh itu sulit dikalahkan karena
disemangati oleh semangat jihad dengan tali ukhuwah Islamiyahnya. Oleh
karena itu Snoukck Horgronye mengusulkan
beberapa cara untuk melawan perjuangan
rakyat Aceh. Beberapa usulan itu adalah sebagai
berikut.

1. Perlu memecah belah persatuan dan
kekuatan masyarakat Aceh, sebab di
lingkungan masyarakat Aceh terdapat
rasa persatuan antara kaum bangsawan,
ulama, dan rakyat.

2. Menghadapi kaum ulama yang fanatik
dalam memimpin perlawanan harus  sumber Dari Buku ke Buku

dengan kekerasan, yaitu dengan kekuatan ~ sambung Menyambung Menjadi
. Satu, 2002.
senjata.

Gambar 2.28 Snouck Horgronye.
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3. Bersikap lunak terhadap kaum bangsawan dan keluarganya dan
diberi kesempatan untuk masuk ke dalam korps pamong praja dalam
pemerintahan kolonial Belanda.

Belanda segera melaksanakan usulan-usulan Snouck Horgronye tersebut.
Belanda harus menggempur Aceh dengan kekerasan dan senjata. Untuk
memasuki fase ini dan memimpin perang melawan rakyat Aceh, diangkatlah
gubernur militer yang baru yakni van Heutsz (1898-1904) menggantikan
van Vliet. Genderang perang dengan kekerasan di mulai tahun 1899. Perang
ini berlangsung 10 tahun. Oleh karena itu, pada periode tahun 1899 — 1909
di Aceh disebut dengan masa sepuluh tahun berdarah (tien bloedige jaren) .

Semua pasukan disiagakan dengan dibekali seluruh persenjataan. Van
Heutsz segera melakukan serangan terhadap pos pertahanan para pemimpin
perlawanan di berbagai daerah. Dalam hal ini Belanda juga mengerahkan
pasukan anti gerilya yang disebut Korps Marchausse (Marsose) yakni pasukan
yang terdiri dari orang-orang Indonesia yang berada di bawah pimpinan opsir-
opsir Belanda. Mereka pandai berbahasa Aceh. Dengan demikian mereka
dapat bergerak sebagai informan. Dengan kekuatan penuh dan sasaran yang
tepat karena adanya informan-informan bayaran, serangan Belanda berhasil
mencerai-beraikan para pemimpin perlawanan. Teuku Umar bergerak
menyingkir ke Aceh bagian barat dan Panglima Polem dapat digiring dan
bergerak di Aceh bagian timur.

Di Aceh bagian barat Teuku Umar mempersiapkan pasukannya untuk
melakukan penyerangan secara besar-besaran ke arah Meulaboh. Tetap
tampaknya persiapan Teuku Umar ini tercium oleh Belanda. Maka Belanda
segera menyerang benteng pertahanan Teuku Umar. Terjadilah pertempuran
sengit pada Februari 1899. Dalam pertempuran ini Teuku Umar gugur sebagai
suhada. Perlawanan dilanjutkan oleh Cut Nyak Dien. Cut Nyak Dien dengan
pasukannya memasuki hutan dan mengembangkan perang gerilya.

Perlawanan rakyat Aceh belum berakhir. Para pejuang Aceh di bawah
komando sultan dan Panglima Polem terus berkobar. Setelah istana kerajaan
di Keumala diduduki Belanda, sultan melakukan perlawanan dengan
berpindah-pindah bahkan juga melakukan perang gerilya. Sultan menuju
Kuta Sawang kemudian pindah ke Kuta Batee lliek. Tetapi kuta-kuta ini
berhasil diserbu Belanda. Sultan kemudian menyingkir ke Tanah Gayo. Pada
tahun berikutnya Belanda menangkap istri sultan, Pocut Murong. Karena
tekanan Belanda yang terus menerus, pada Januari 1903 Sultan Muhammad
Daud Syah terpaksa menyerah. Demikian siasat licik dari Belanda. Cara licik ini
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kemudian juga digunakan untuk mematahkan
perlawanan Panglima Polem dan Tuanku Raha
Keumala. Istri, ibu dan anak-anak Panglima
Polem ditangkap oleh Belanda. Dengan tekanan
yang bertubi-tubi akhirnya Panglima Polem juga
menyerah pada 6 Serptember 1903. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Kerajaan Aceh
yang sudah berdiri sejak 1514 harus berakhir.

)) Bagaimana penilaianmu tentang
taktik licik dalam upaya menangkap
para pemimpin pejuang di Aceh.

Sumber:  Jejak-jejak  Pahlawan:
Sebagai bangsa Indonesia bagaimana  Dari Sultan  Agung  Hingga

Hamengkubuwono IX, 1992.

perasaanmu tentang taktik licik dari Gambar 2.29 Cut Nyak Mutia.

Belanda itu?

Kerajaan boleh berakhir, tetapi semangat juang rakyat Aceh untuk melawan
dominasi asing sulit untuk dipadamkan. Sementara Cut Nyak Dien terus
mengobarkan perang jihad dengan bergerilya. Tetapi setelah pos pertahan
pasukannya dikepung tentara Belanda pada tahun 1906 Cut Nyak Dien
berhasil ditangkap. la dibuang ke Sumedang, Jawa Barat sampai meninggal
pada tanggal 8 November 1908. Namun perjuangan rakyat Aceh juga belum
berakhir. Di daerah Pidie sejumlah ulama masih terus melancarkan serangan
ke pos-pos Belanda. Tokoh-tokoh ulama itu misalnya Teungku Mahyidin
Tiro bersama istrinya Teungku Di Bukiet Tiro, Teungku Ma‘at Tiro, Teungku
Cot Plieng. Semua ulama ini gugur dalam Perang Sabil melawan kezaliman
Belanda. Ulama yang terakhir mengadakan perlawaan di Pidie ini adalah
Teungku Ma’at Tiro yang waktu itu baru berusia 16 tahun. Tetapi setelah
dikepung di Pegunungan Tangse Teungku Ma'at Tiro berhasil ditembak mati
oleh Belanda pada tahun 1911. la mati syahid gugur sebagai kusuma bangsa.

Sementara itu di pesisir utara dan timur Aceh juga masih banyak para ulama
dan pemimpin adat yang terus melakukan perlawanan. Misalnya Teuku Ben
Pirak (ayah Cut Nyak Mutia), Teuku Cik Tinong (suami Cut Nyak Mutia).
Setelah ayah dan suaminya gugur, Cut Nyak Mutia melanjutkan perang
melawan kekejaman Belanda. Cut Nyak Mutia sesuai dengan pesan suaminya
Teuku Cik Tunong sebelum ditembak mati oleh Belanda disarankan untuk
menikah dengan Pang Nanggru. Oleh karena itu, Cut Nyak Mutia dapat
bersama-sama melawan Belanda dengan Pang Nanggru. Pada tanggal 26
September 1910 terjadi pertempuran sengit di Paya Cicem. Pang Nanggru
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tewas dan Cut Nyak Mutia berhasil meloloskan diri. Bersama puteranya Raja
Sabil (baru usia 11 tahun), Cut Nyak Mutia terus memimpin perlawanan.
Tetapi Cut Nyak Mutia akhirnya dapat didesak dan gugur setelah beberapa
peluru menembus kaki dan tubuhnya. Ulama yang lain seperti Teungku Di
Barat bersama istrinya Cut Po Fatimah masih melanjutkan perlawanan, tetapi
suami-istri itu akhirnya juga gugur tertembak oleh keganasan peluru Belanda
pada tahun 1912. Demikian Perang Sabil yang digelorakan rakyat Aceh
secara massal baru berakhir pada tahun 1912. Tetapi sebenarnya masih ada
gerakan-gerakan perlawanan lokal yang berskala kecil yang sering terjadi.
Bahkan dikatakan perang-perang kecil itu berlangsung sampai tahun 1942

)) Kamu sudah belajar tentang sejarah Perang Sabil di Aceh.
Bagaimana penilaian kamu tetang semangat dan perjuangan
rakyat dan para tokoh di Aceh. Mengapa Perang Sabil di Aceh
berlangsung begitu lama? Pelajaran apa yang dapat kamu
peroleh, apa yang dapat kamu teladani dalam peristiwa sejarah
Perang Sabil di Aceh?

8. Perang Batak

Kita semua juga sudah sangat familier mendengar kata Batak. Batak
merupakan nama kawasan dan sekaligus nama suku, Suku Batak. Ada
beberapa kelompok Batak misalnya ada Batak Toba, Batak Karo, Batak
Simalungun, Batak Mandailing, dan Batak Pakpak. Sekarang masyarakat
Batak tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Mereka banyak yang bergerak
dan berperan di bidang hukum.

Secara historis-sosiologis masyarakat Batak menarik untuk dikaji. Secara
sosiologis kita mengenal bagaimana struktur masyarakat Batak itu.
Basis masyarakat Batak sebenarnya berada di daerah-daerah kompleks
perkampungan yang disebut dengan huta. Huta adalah bentuk kesatuan
ikatan-ikatan kampung yang dalam berbagai aspek kehidupan berdiri
sendiri-sendiri. Setiap kesatuan huta didiami oleh satu ikatan kekerabatan
yang disebut marga. Dalam strukturnya, di atas huta atau gabungan dari
beberapa huta terbentuk horja dan gabungan dari beberapa horja terbentuk
bius. Kesatuan dari beberapa bius itu terbentuklah satu wilayah kerajaan,
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kerajaan masyarakat Batak yang dipimpin oleh
Raja Si Singamangaraja. Pusat pemerintahannya
di Bakkara. Sejak tahun 1870 yang menjadi
raja adalah Patuan Bosar Ompu Pulo Batu
yang bergelar Si Singamangaraja Xll. Pada
tahun 1878 Raja Si Singamangaraja Xll angkat
senjata memimpin rakyat Batak untuk melawan
Belanda.

Perlu diketahui bahwa setelah Perang Padri
berakhir, Belanda terus meluaskan daerah
pengaruhnya. Belanda mulai memasuki tanah
Batak seperti Mandailing, Angkola, Padang  Sumber: Jejak-Jejak Pahlawan: Dari
. . . . ~. Sultan Agung hingga Hamengku
Lawas, Sipirok bahkan sampai Tapanuli. Hal ini guwono ix, 7992.
jelas merupakan ancaman serius bagi kekuasaan ~ Gambar2.30 Sisingamangaraja
Raja Batak, Si Singamangaraja XIl. Masuknya X"
dominasi Belanda ke tanah Batak ini juga
disertai dengan penyebaran agama Kristen. Penyebaran agama Kristen ini
ditentang oleh Si Singamangaraja Xll, karena dikhawatirkan perkembangan
agama Kristen itu akan menghilangkan tatanan tradisional dan bentuk
kesatuan negeri yang telah ada secara turun temurun. Untuk menghalangi
proses Kristenisasi ini, pada tahun 1877 Raja Si Singamangaraja Xl
berkampanye keliling ke daerah-daerah untuk menghimbau agar masyarakat
mengusir para zending yang memaksakan agama Kristen kepada penduduk.
Masuknya pengaruh Belanda ini juga akan mengancam kelestarian tradisi
dan adat asli orang-orang Batak. Akibat kampanye Raja Singamangaraja XII
telah menimbulkan ekses pengusiran para zending bahkan ada penyerbuan
dan pembakaran terhadap pos-pos zending di Silindung. Kejadian ini telah
memicu kemarahan Belanda dan dengan alasan melindungi para zending,
pada tanggal 8 Januari 1878 Belanda mengirim pasukan untuk menduduki
Silindung. Pecahlah Perang Batak.

)) Dari uraian yang telah dipaparkan, coba rumuskan apa sebab
terjadinya Perang Batak ?
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Kamu tahu bagaimana jalannya Perang Batak ?

Alasan untuk melindungi para Zending tentu alasan yang dibuat-buat
Belanda. Karena yang jelas Belanda menduduki Silindung sebagai langkah
awal untuk memasuki tanah Batak yang merupakan wilayah kekuasaan Raja
Si Singamangaraja XlI. Belanda ingin menguasai seluruh tanah Batak. Mula
pertama pasukan Belanda yang dipimpin oleh Kapten Schelten menuju Bahal
Batu. Rakyat Batak di bawah pimpinan langsung Raja Si Singamangaraja
Xl melakukan perlawanan terhadap gerakan pasukan Belanda di Bahal
Batu. Dalam menghadapi perang melawan Belanda ini rakyat Batak sudah
menyiapkan benteng pertahanan seperti benteng alam yang terdapat di
dataran tinggi Toba dan Silindung. Di samping itu dikembangkan benteng
buatan yang ada di perkampungan. Setiap kelompok kampung dibentuk
empat persegi dengan pagar keliling terbuat dari tanah dan batu. Di luar
tembok ditanami bambu berduri dan di sebelah luarnya lagi dibuat selokan
keliling yang cukup dalam. Pintu masuk dibuat hanya beberapa buah dengan
ukuran sempit.

Pertempuran pertama terjadi di Bahal Batu. Si Singamangaraja Xl dengan
pasukannya berusaha memberikan perlawanan sekuat tenaga. Tetapi
nampaknya kekuatan pasukan Batak tidak seimbang dengan kekuatan tentara
Belanda, sehingga pasukan Si Singamangaraja ini harus ditarik mundur.
Akibatnya justru pertempuran merembet ke daerah lain, misalnya sampai di
Butar. Karena dengan gerakan mundur tadi, pasukan Si Singamangaraja Xl
juga melakukan penyerangan pada pos-pos Belanda yang lain.

Perang Batak ini semakin meluas ke daerah-daerah lain. Setelah berhasil
menggagalkan berbagai serangan dari pasukan Si Singamangaraja XII,
Belanda mulai bergerak ke Bakkara. Bakkara merupakan benteng dan istana
Kerajaan Si Singamangaraja. Dengan jumlah pasukan yang cukup besar
Belanda mulai mengepung Bakkara. Letnan Kitchner menyerang dari arah
selatan, Chelter mendesak dari sebelah timur, sementara Van den Bergh
mengepung dari arah barat. Beberapa komandan tempur Belanda berusaha
memasuki benteng Bakkara, tetapi selalu dapat dihalau dengan lemparan
batu oleh para pejuang Batak. Akhirnya benteng dan Istana Bakkara dihujani
tembakan-tembakan yang begitu gencar, sehingga bentengitu dapat diduduki
Belanda. Si Singamangaraja dan sisa pasukannya berhasil meloloskan diri dan
menyingkir ke daerah Paranginan di bagian selatan Danau Toba. Belanda
terus memburu. Si Singamangaraja menyingkir ke Lintung. Belanda terus
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mengejar. Si Singamangaraja terus bergerak ke Tambunan, Lagu Boti, dan
terus ke Baligie. Dengan kekuatan pasukannya, Belanda dapat menguasai
tempat-tempat itu semua, sehingga semua daerah di sekitar Danau Toba
sudah dikuasai Belanda.

Si Singamangaraja Xl dengan sisa pasukannya bergerak menuju Huta Puong.
Pada Juli tahun 1889 Si Singamangaraja XIl kembali angkat senjata melawan
ekspedisi Belanda. Di Huta Puong ini pasukan Si Singamangaraja Xll bertahan
cukup lama. Tetapi pada tanggal 4 September 1899 Huta Puong juga jatuh
ke tangan Belanda. Si Singamangaraja Xl kemudian membuat pertahanan
di Pakpak dan Dairi. Pasukan Belanda di bawah komando van Daden
mengadakan gerakan sapu bersih terhadap kantong-kantong pertahanan
dari Aceh sampai tanah Gayo, termasuk yang ada di tanah Batak . Tahun 1907
pasukan Belanda di bawah komando Hans Christoffel memfokuskan untuk
menangkap Si Singamangaraja Xll. Si Singamangaraja Xl berhasil dikepung
rapat di daerah segitiga Barus Sidikalang dan Singkel. Dalam pengepungan
ini Belanda menggunakan cara licik yakni menangkap Boru Sagala, istri Si
Singamangaraja Xl dan dua anaknya. Dengan beban psikologis yang berat
Si Singamangaraja Xll tetap bertahan, tidak mau menyerah. Akhirnya pada
tanggal 17 Juni 1907 siang pasukan Belanda dikerahkan untuk menangkap
Si Singamangaraja Xll di pos pertahanannya di Aik Sibulbulon di daerah Dairi.
Dalam keadaan terdesak, Si Singamangaraja Xll dengan putera-puteranya
tetap bertahan dan melakukan perlawanan sekuat tenaga. Tetapi dalam
pertempuran itu Si Singamangaraja Xll tertembak mati. Begitu juga putrinya
Lopian dan dua orang puteranya Sutan Nagari dan Patuan. Dengan demikian
berakhirlah Perang Batak.

)) Kamu sudah mempelajari sejarah perjuangan Si Singamangaraja
Xll dalam melawan Belanda. Kamu juga sudah belajar tentang
sejarah Perang Padri dan Perang Sabil di Aceh. Coba tunjukkan
keterkaitan antara ketiga perang tersebut!
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KESIMPULAN

1. Perang yang terjadi pada abad ke-18 dan 19 dan awal 20 merupakan

perlawanan terhadap pemerintah kolonial Hindia Belanda.

2. Pemerintah kolonial Belanda tetap menja]ankan taktik perang yang
licik dan kejam. Tipu daya pura-pura mengajak damai, mengadu
domba dan menangkapi anggota keluarga pimpinan perang Indonesia

terus dilakukan.

3. Perang melawan penjajahan pemerintahan kolonial Hindia Belanda
memang belum berhasil, tetapi semangat juang rakyat dan para
pemimpin perang kita tidak pernah padam. Kedaulatan dan
kemerdekaan rakyat Indonesia harus terus diperjuangkan agar
bebas dari penjajahan. Penjajahan pada hakikatnya selalu kejam,
menangnya sendiri, serakah, tidak memperhatikan penderitaan orang
lain. Penjajahan senantiasa bertentangan dengan harkat dan hak

asasi manusia.

4. Banyak nilai-nilai keteladanan yang dapat kita terapkan dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya semangat cinta tanah air, rela
berkorban, kebersamaan, kerja keras pantang menyerah dengan
berbagai tantangan, sehingga dapat memotivasi kita untuk kerja keras

dan giat belajar.
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LATIH UJI KOMPETENSI

1. Rakyat Tondano harus membayar ganti rugi dengan menyerahkan 50-60
budak sebagai ganti rugi rusaknya tanaman padi karena genangan air
Sungai Temberan. Coba telaah secara kritis ancaman Belanda padahal
yang membendung Sungai Temberan itu Belanda. Bagaimana penilaian
kamu tentang sikap Belanda yang demikian. Sikap ini merupakan sikap
kolonialisme dan imperialisme yang akan terus berlangsung termasuk
sampai sekarang. Berikan contoh !

2. Rumuskan latar belakang terjadinya perlawanan Pattimura di Saparua?
3. Perang Padri fase kedua sebenarnya merupakan salah satu strategi
perang Belanda semacam “gencatan senjata” atau “peredaan”.

Mengapa demikian, apa tujuan yang ingin diraih Belanda? Jelaskan !

4.  Pangeran Diponegoro memimpin perang tetap pada landasan nilai-
nilai kesyukuran dan keimanan. Jelaskan !

5. Apa yang dimaksud dengan Benteng Stelsel, bagaimana
pelaksanaannya?

6. Apa yang dimaksud Hukum Tawan Karang? Mengapa Belanda
menentang Hukum tersebut ?

7.  Cobajelaskan secara singkat latar belakang dan sebab-sebab terjadinya
Perang Banjar!

8.  Rakyat Aceh memiliki semboyan dan doktrin “syahid atau menang”
Coba jelaskan makna semboyan itu bagi perjuangan rakyat Aceh
dalam melawan Belanda!

9. Mengapa Si Singamangaraja Xll menentang Kristenisasi yang dilakukan
Belanda?

Tugas

Kamu perlu menyaksikan film Cut Nyak Dien!
Kemudian, coba buatlah karya tulis dengan tema: Heroisme Cut Nyak Dien!



LATIH ULANGAN SEMESTER

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini

1.

10.

Apa yang dimaksud Pelayaran Hongi, mengapa Sultan Hasanuddin
menentang Pelayaran Hongi?

Coba ceritakan secara singkat perlawanan rakyat Maluku terhadap
dominasi Portugis?

Bagaimana pendapat dan penilaian kamu tentang pandangan
bahwa Aru Palaka itu bukan merupakan pengkhianat tetapi justru
merupakan tokoh pejuang dari Bone?

Ceritakan secara singkat Perang Tondano Il yang menandai
tenggelamnya kedaulatan rakyat Minahasa!

Jelaskan kasus tentang “surat pas” atau surat izin bermukim bagi orang
Cina. Coba kaitkan kasus ini dengan kehidupan masyarakat Indonesia
sekarang ini!

Apa yang dimaksud dengan strategi winning the heart dari Belanda
dalam Perang Padri, apa isinya dan apa tujuan Belanda mengambil
cara itu?

Nilai-nilai kejuangan apa yang dapat kita peroleh saat belajar sejarah
perjuangan Pangeran Hidayatullah dari Banjar?

Perang Padri fase kedua sebenarnya merupakan salah strategi perang
Belanda semacam “gencatan senjata” atau “peredaan” Mengapa

demikian, apa tujuan yang ingin diraih Belanda? Jelaskan!

Perang Diponegoro sering disebut dengan Perang Jawa, mengapa?
Jelaskan!

Perang Aceh berlangsung begitu lama, mengapa demikian ?



Tugas

Buatlah karya tulis yang terkait dengan peristiwa perlawanan rakyat
melawan kolonialisme Belanda yang ada di daerah kamu, nilai-nilai apa
yang kamu dapatkan dengan mempelajari peristiwa yang kamu tulis
tersebut!

Rakyat Indonesia tidak senang bermusuhan tetapi berperang untuk

menegak]zan kedaulatan harus dilakukan



BAB 3
Membangun Jati Diri
Keindonesiaan

“Hasrat untuk meraih kemajuan bangsa Indonesia muncul ketika banyak pemuda
telah mengecap bangku sekolah, baik dalam maupun luar negeri. Selain itu,
munculnya surat kabar telah memupuk kesadaran berbangsa dari seluruh lapisan
masyarakat bumiputra. Kesadaran ini makin tampak dengan banyaknya organisasi
kaum muda, yang mengarahkan tujuannya untuk membentuk suatu bangsa dan

negara yang merdeka”
Taufik Abdullah dan A.B. Lapian (ed), Indonesia Dalam Arus Sejarah VI (2012)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kaum muda terpelajar mempunyai
peranan yang cukup penting bagi kesadaran untuk mencapai kemajuan.
Begitu pula dengan reformasi 1998, gerakan itu juga dilakukan oleh
kaum muda terpelajar. Peranan mereka dapat menentukan kelangsungan
kehidupan berbangsa dan bernegara. Mereka penggerak dalam setiap
perubahan. Bagaimana dengan kamu? Coba kamu perhatikan gelaja yang
nampak pada masyarakat kita di berbagai daerah dewasa ini. Munculnya
perilaku anarkis di kalangan pemuda, rasa nasionalisme yang mulai rapuh,
banyak di antara remaja kita yang lebih gandrung dengan budaya dan
produk luar negeri ketimbang mencintai budaya dan produk negeri sendiri,
juga munculnya rasa etnosentrisme hampir dapat kita jumpa di berbagai
daerah. Penolakan terhadap seorang pemimpin karena tidak berasal dari
suku bangsa yang sama, atau karena perbedaan keyakinan merupakan hal
yang sering kali dapat kita lihat dari berbagai media, baik cetak maupun
elektronik. Semangat kebangsaan dan jati diri keindonesiaan di kalangan
sebagian remaja juga mulai memudar. Mereka lebih gandrung dengan
budaya dan produk luar negeri ketimbang budaya dan produk negeri sendiri.
Tetapi di tengah-tengah merosotnya rasa nasionalisme dan jati diri bangsa
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iniada seorang bocah berumur 8 tahun yang sudah mahir bermain bola
yang bernama Tristan Alif Naufal. Kini ia tengah mendapat undangan untuk
berlatih sepak bola di klub Ajax Amsterdam, Belanda. la bersama kedua
orang tuanya mendapat kesempatan menjadi warga negara Belanda dan
mendapat kesempatan menjadi pemain sepak bola di Tim Oranye yang
memang sangat menjanjikan. “Aku mau bela Tim Nasional Indonesia. Aku
tidak mau jadi warga negara Belanda, aku mau tetap jadi orang Indonesia,
ujar Alif”. (Tribun Kaltim, 3 November 2013). Demikian sebuah ilustrasi yang
menarik untuk sebuah semangat nasionalisme.

Negara Indonesia ini memang terbentuk melalui proses panjang atas dasar
kesepakatan dan kesadaran nasionalisme para pemuda dan terpelajar saat
itu. Mereka tidak hanya berasal dari satu suku bangsa, akan tetapi mereka
berasal dari suku-suku bangsa yang ada di Hindia-Belanda pada waktu itu.
Begitu pula dalam hal keyakinan mereka sadar bahwa mereka memang
berbeda, akan tetapi mereka yakin, bahwa mereka mempunyai tujuan yang
mulia, yaitu mencapai Indonesia sebagai negara merdeka dan berdaulat.

Bagi pemuda-pemuda saat itu perbedaan pendapat adalah hal yang biasa,
bukan untuk dipertentangkan dan dipermasalahkan. Catatan sejarah
menunjukkan, bahwa pada awal abad ke-20 keindonesiaan digagas oleh
kalangan pemuda terpelajar. Pada tahun 1922, De Indishe Vereeninging,
yaitu suatu perkumpulan mahasiswa Hindia (nama sebelum menjadi
Indonesia) yang berada di negeri Belanda, nama itu kemudian berubah
menjadi Indonesische Vereeninging. Ketika nama Indonesia itu digunakan
oleh para kaum muda terpelajar Hindia yang sedang belajar di negeri Belanda
konsep Indonesia menjadi sebuah konsep politik. Maka, organisasi yang
mulanya merupakan perkumpulan sosial kemahasiswaan berubah menjadi
organisasi yang memperlihatkan kecenderungan politik. Jadi penggunaan
nama Indonesia bukan hanya sekedar didasarkan atas kondisi geografis dan
antropologis saja. Pada tahun 1923, perkumpulan itu berubah lagi menjadi
Perhimpoenan Indonesia (PI). Jelaslah bahwa keinginan kuat para pelajar itu
untuk menampilkan diri sebagai kekuatan nasionalisme Indonesia. Kenyataan
itu menunjukkan hasrat kuat para pemuda itu untuk memperjuangkan
tercapainya kemerdekaan Indonesia yang demokratis. Begitu pula dengan
majalah organisasi itu juga diubah namanya dari Hindia Poetera menjadi
Indonesia Merdeka (baca lebih lanjut Sartono Kartodirdjo: Sejak Indische
sampai Indonesia :2005).
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)) Mengapa para pelajar dan mahasiswa Hindia di Belanda
menggunakan nama Indonesia sebagai penemuan atas
jatidirinya, tanah air, dan bangsanya, serta sebagai posisi
politiknya?

Sementara itu, pemuda terpelajar di Indonesia menyebarkan paham
kebangsaan, mereka mengekspresikan melalui berbagai cara, antara lain
melalui surat kabar, karya sastra, rapat umum, lagu-lagu, serikat buruh,
maupun perlawanan terhadap kolonialisme. Pada saat itulah para pelajar dan
pemuda terdidik itu mempunyai pandangan dengan cara tersendiri terhadap
dunia mereka. Cara pandangan baru itulah yang membuka wawasan dan
politik modern yang menjadi cikal bakal pergerakan bangsa dan tumbuhnya
nasionalisme saat itu. Hal itu ditandai dengan munculnya berbagai organisasi
pergerakan baik lokal maupun nasional. Berbagai organisasi itu misalnya
Sarekat Prijaji, Sarekat Dagang Islam, dan National-Indische Partij, di Jawa
ada organisasi pemuda Budi Utomo, Tri Koro Dharmo diubah menjadi Jong
Java. Munculnya organisasi pemuda itu mendorong pemuda-pemuda dari
suku bangsa lain itu juga mendirikan organisasi kepemudaan seperti Jong
Sumatranen Bond, Jong Batak, Jong Ambon, dan Jong Minahasa. Kapankah
organisasi-organisasi pemuda itu mulai berazaskan kebangsaan dan
nasionalisme itu bangkit?. Pada uraian berikut ini kita akan belajar tentang
pergerakan kebangsaan Indonesia, serta dinamikanya dari pandangan lokal
hingga tumbuhnya kesadaran nasional.

)) Bagaimanakah dengan kamu, apakah dapat menerima
pendapat yang berbeda dengan temanmu? Bila demikian
mengapa kita sekarang harus mempersoalkan perbedaan
diantara kita? Kita justru harus menghargai bagaimana
pergulatan mereka dalam mewujudkan keindonesiaan kita.
Bagaimanakah pergulatan terbentuknya keindonesiaan itu?
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Dilatarbelakangi:Penderitaan rakyat yang semakin massif
Munculnya Faham-faham baru Politik Etis —— munculnya kaum terpelajar
Peran Pers/Surat Kabar

l

Menghayati
Tumbuhnya Ruh
Kebangsaan dan

Nasionalisme

Menganalisis
) | Perjuangan Organisasi
Pergerakan Kebangsaan

Menganalisis Proses
Penguatan Jati diri «—
Bangsa

Organisasi pemuda
Berbagai daerah
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari uraian ini, diharapkan kamu dapat:

1. Menghayati tumbuhnya ruh kebangsaan.

2 Menganalisis perjuangan organisasi pergerakan kebangsaan.

3. Menganalisis proses penguatan jati diri bangsa.

4 Meneladani nilai-nilai kejuangan perjuangan para pemuda dan
pelajar.

5. Meningkatkan rasa syukur kepada TuhanYang Maha Esa atas karunia-
Nya dengan adanya para pemuda dari berbagai budaya tetapi satu
cita-cita Indonesia merdeka.

ARTI PENTING

Belajar sejarah pergerakan nasional di Indonesia sangatlah diperlukan, agar
kita mendapat pengetahuan, bahwa kebangsaan Indonesia dibangun atas
dasar kesadaran kaum muda terpelajar. Tidak ada keterpaksaan di antara
kaum muda terpelajar itu untuk menyerahkan diri sebagai warga Indonesia.
Janganlah kesepakatan yang sudah diperjuangkan dengan darah dan air

mata itu kita nodai dengan rasa etnosentrisme yang berlebihan.
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A. Menganalisis Tumbuhnya Ruh Kebangsaan dan
Nasionalisme

Mengamati Lingkungan

Sumber: The Idea of Indonesia: Sejarah Pemikiran dan
Gagasan, 2009.
Gambar 3.1 surat kabar Hindia Putera.
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Sumber: Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan Kesadaran Keindonesiaan, 2003
Gambar 3.2 surat kabar Slompret Melayu.

)) Coba amati baik-baik potong koran di halaman sebelumnya
dan di atas!
1. Apakah yang terlintas dalam pikiran kamu tentang koran
yang terbit pada masa Hindia Belanda?
2.  Bahasa apakah yang digunakan dalam koran itu?

Koran di era itu memiliki makna yang strategis dalam perjuangan mencapai
kemerdekaan. Koran dapat memuat ide-ide pembaruan, ide-ide nasionalisme
sehingga bisa menggelorakan semangat kebangsaan pada setiap jiwa rakyat
Indonesia. Pada uraian berikut ini kita akan mengkaji tentang tumbuhnya
ruh kebangsaan Indonesia yang tidak dapat dilepaskan dari peran pers, juga
adanya gerakan pembaruan dalam Islam dan sudah tentu sangat terkait
dengan bagaimana kebijakan Pemerintah Belanda .
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Memahami Teks

1. Politik Etis

Memasuki abad ke-20, kebijakan pemerintah kolonial Belanda mendorong
untuk menguasai seluruh wilayah Nusantara. Kebijakan itu diikuti dengan
penaklukkan terhadap wilayah-wilayah yang belum dikuasai, jika perlu
dengan pendekatan militer. Daerah-daerah kolonial yang masih terpisah
disatukan dalam penerapan adminstrasi baru yang berpusat di Batavia, yang
disebut Pax Neerlandica. Pemerintah kolonial pun melakukan perjanjian-
perjanjian. Selanjutnya sistem administrasi tradisional berubah ke sistem
administrasi modern. Suatu sistem yang mana pemerintahan mengambil
alih sistem pemimpin pribumi ke sistem birokrasi kolonial. Kebijakan ini
ditetapkan untuk mengambil posisi penting dari pemimpin daerah ke tangan
Belanda. Sistem itu memisahkan pemimpin pribumi dari akar hubungan
tradisonal dengan rakyatnya, mereka kemudian dijadikan pegawai dalam
birokrasi kolonial.

Sementara itu pemerintah kolonial menerapkan kebijakan ekonomi yang
berbasis pada sistem kapitalisme Barat melalui komersialisasi, sistem moneter,
dan komoditas barang. Sistem itu didukung dengan kebijakan pajak tanah,
sistem perkebunan, perbankan, perindustrian, perdagangan, dan pelayaran.
Dampak dari itu kehidupan rakyat Hindia Belanda mengalami penurunan
kesejahteraan. Kebijakan itu mendapat kritik dari politikus dan intelektual di
Hinda Belanda, yaitu C.Th. Van Deventer dalam tulisannya yang berjudul “Een
Eereschlud’ (hutang kehormatan), yang dimuat di majalah De Gids (1899).
Dalam tulisannya Van Deventer mengatakan bahwa pemerintah Hindia
Belanda telah mengeksploitasi wilayah jajahannya untuk membangun negeri
mereka dan memperoleh keuntungan yang besar. Kritikan itu mendapat
perhatian dari berbagai kalangan, beberapa kelompok yang sependapat
dengan Van Deventer mengungkapkan perlunya suatu kewajiban moral
bagi Belanda untuk memberikan balas budi. Keuntungan yang didapat
dari hasil ekploitasi di tanah Hindia harus dikembalikan. Untuk itulah perlu
dilakukan perbaikan kesejahteraan penduduk melalui berbagai bidang
kehidupan, pendidikan, dan besarnya partisipasi masyarakat dalam mengurus
pemerintahan. Kritik-kritik itu mendapat perhatian serius dari pemerintah
Belanda. Ratu Wilhelmina kemudian mengeluarkan suatu kebijakan baru
bagi masyarakat Hindia Belanda yaitu meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Kebijakan baru itu adalah Politik Etis.
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Sumber: Dengan Semangat Berkobar: Nasionalisme dan Gerakan Pemuda di Indonesia 1918-1930, 2003.
Gambar 3.3 Sekolah untuk Anak-anak Indonesia pada Masa Kolonial Hindia Belanda.

Awal abad ke-20, politik kolonial memasuki babak baru, yaitu era Politik
Etis, yang dipimpin oleh Menteri Jajahan Alexander W.F. Idenburg yang
kemudian menjadi Gubernur Jenderal Hindia Belanda (1909-1916) Ada tiga
program Politik Etis, yaitu irigasi, edukasi, dan trasmigrasi. Adanya Politik
Etis membawa pengaruh besar terhadap perubahan arah kebijakan politik
negeri Belanda atas negeri jajahan. Pada era itu pula muncul simbol baru
yaitu “kemajuan”. Dunia mulai bergerak dan berbagai kehidupanpun mulai
mengalami perubahan. Pembangunan infrastruktur mulai diperhatikan
dengan adanya jalur kereta api Jawa-Madura. Di Batavia lambang kemajuan
ditunjukkan dengan adanya trem listrik yang mulai beroperasi pada awal masa
itu. Dalam bidang pertanian pemerintah kolonial memberikan perhatiannya
pada bidang pemenuhan kebutuhan pangan dengan membangun irigasi.
Di samping itu pemerintah juga melakukan emigrasi sebagai tenaga kerja
murah di perkebunan-perkebunan daerah di Sumatera.

Zaman kemajuan ditandai dengan adanya surat-surat R.A. Kartini kepada
sahabatnya Ny. R.M. Abendanon di Belanda, yang merupakan inspirasi
bagi kaum etis pada saat itu. Semangat era etis adalah kemajuan menuju
modernitas. Perluasan pendidikan gaya Barat adalah tanda resmi dari
bentuk Politik Etis itu. Pendidikan itu tidak saja menghasilkan tenaga kerja
yang diperlukan oleh negara, akan tetapi juga pada sektor swasta Belanda.
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Adanya pendidikan gaya Barat itu membuka peluang bagi mobilitas sosial
masyarakat di tanah Hindia/Indonesia. Pengaruh pendidikan Barat itu pula
yang kemudian memunculkan sekelompok kecil intelektual bumiputra
yang memunculkan kesadaran, bahwa rakyat bumiputra harus mampu
bersaing dengan bangsa-bangsa lain untuk mencapai kemajuan. Golongan
intelektual bumiputra itu disebut “priyayi baru” yang sebagian besar adalah
guru dan jurnalis di kota-kota. Pendidikan dan pers itu pula menjadi untuk
menyalurkan ide-ide dan pemikiran yang ingin membawa kemajuan, dan
pembebasan bangsa dari segala bentuk penindasan dari kolonialisme
Belanda. Mereka tidak memandang Jawa, Sunda, Minangkabau, Ambon,
atau apa pun karena mereka adalah bumiputra. Pengalaman yang mereka
peroleh di sekolah dan dalam kehidupan setelah lulus sangatlah berbeda
dengan generasi orang tua mereka. Para kaum muda terpelajar inilah yang
kemudian membentuk kesadaran “nasional” sebagai bumiputra di Hindia,
dan bergerak bersama “bangsa-bangsa” lain dalam garis waktu yang tidak
terhingga menuju modernitas, suatu dunia yang memberi makna baru
bagi kaum pelajar terdidik saat itu. Mereka tentunya tidak mengenal satu
sama lain di Batavia, Bandung, Semarang, Solo, Yogyajakarta, Surabaya,
dan seluruh wilayah Hindia. Mereka saling berbagi pengalaman, gagasan,
dan asumsi tentang dunia, Hindia, dan zaman mereka. Pemerintah Kolonial
Belanda juga membentuk Volksraad (Dewan Rakyat) yang sejumlah tokoh
Indonesia bergabung di dalamnya. Mereka itu penggerak wacana perubahan
di lembaga tersebut.

)) Dapatkah kamu jelaskan mengapa pemerintah kolonial
Belanda menerapkan kebijakan politik etis di tanah jajahan?
Tahukah kamu bagaimana pengaruh pendidikan pada
masyarakat Hindia Belanda? Coba lakukan pelacakan
kemudian buatlah uraian tentang pengaruh pendidikan pada
kaum Pribumi di Hindia Belanda dalam bentuk narasi deskriptif.
Untuk mengerjakan tugas ini kamu dapat membaca buku-
buku sejarah yang ada di perpustakaan sekolah. Dapat juga
kamu mencari informasi melalui internet kemudian kamu cari
buku yang dirujuk itu sebagai bahan referensi dalam membuat
tulisan sejarah Pers Membawa Kemajuan
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2. Pers Membawa Kemajuan

Pada awal abad ke-20, para priyayi baru menuangkan gagasannya melalui
pers (media cetak) mengenai isu-isu perubahan. Isu-isu yang dipopulerkan,
yaitu terkait dengan peningkatan status sosial rakyat bumiputra dan
peningkatan kehidupan di bidang sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Kata
kemajuan menjadi populer pada saat itu. Kemajuan saat itu diartikan dengan
pendidikan, pencerahan, peradaban, modernisasi, dan kesuksesan hidup.
Pers merupakan sarana berpartisipasi dalam gerakan emansipasi, kemajuan
dan pergerakan nasional. Pada dekade itu ditandai dengan jumlah penerbitan
surat kabar berbahasa Melayu yang mengalami peningkatan. Orang-orang
pertama yang aktif dalam dunia pers saat itu adalah orang Indo seperti H.C.O.
Clockener Brousson dari Bintang Hindia, E.F Wigger dari Bintang Baru, dan
G. Francis dari Pemberitaan Betawi. Pada abad itu penerbit Tionghoa mulai
bermunculan. Para penerbit Tionghoa itulah yang menjadikan pertumbuhan
surat kabar berkembang pesat. Dalam perkembangan kemudian kaum
bumiputra juga mengambil bagian. Mereka mulanya magang pada jurnalis
Indo dan Tionghoa, kemudian peran mereka meningkat sebagai redaktur
surat kabar orang Indo dan Tionghoa. Bermula dari itulah para bumiputra
itu mendirikan sendiri penerbitan surat kabar mereka. Penerbit bumiputra
pertama di Batavia yang muncul pada pertengahan abad ke-20 adalah
R.M. Tirtoadisuryo, F.D.J Pangemanan, dan R.M. Tumenggung Kusuma
Utaya, sebagai redaktur Imoe Tani, Kabar Perniagaan, dan Pewarta Prijaji.
Di Surakarta R.Dirdjoatmojo menyunting Djawi Kanda yang diterbitkan
oleh Albert Rusche & Co., Di Yogjakarta Dr. Wahidin Sudirahusada sebagai
redaktur jurnal berbahasa Jawa, Retnodhoemillah diterbitkan oleh Firma H.
Buning.

Bermunculannya media cetak itu segera diikuti oleh sejumlah jurnalis
bumiputra lainnya. Mereka adalah R. Tirtodanudja dan R. Mohammad
Jusuf. Keduanya adalah redaktur Sinar Djawa, yang diterbitkan Honh Thaij
& Co. Djojosudiro, redaktur Tjahaja Timoer yang diterbitkan di Malang oleh
Kwee Khaij Khee. Di Bandung Abdull Muis sebagai redaktur Pewarta Hindia
yang diterbitkan oleh G. Kolff & Co. Para jurnalis bumiputra itulah yang
memberikan wawasan dan “embrio kebangsaan” melalui artikel, komentar-
komentar mereka dalam surat pembaca, dan mengungkapkan solidaritas
diantara mereka dan para pembaca yang sebagian besar adalah kaum muda
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terpelajar. Misalnya Pewarta Prijaji yang disunting oleh R.M.T. Kusumo Utaya
seorang Bupati Ngawi, yang menyerukan persatuan di kalangan priyayi.
Mereka juga mendapatkan dukungan dari simpatisan dan pelanggan dengan
15 cabang di Jawa, Madura, dan Sumatera (lebih lanjut baca Takashi Shiraishi
dalam Zaman Bergerak : Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926).

Sementara itu pergerakan kebudayaan “cetak” mulai masuk di beberapa
kota kolonial lain, seperti Surabaya, Padang, dan Semarang. Kapitalisme
cetak mempermudah kaum terdidik untuk memperoleh informasi. Pada
tahun 1901, sebuah majalah bulanan Insulinde diterbitkan atas kerjasama
para terpelajar di Kota Padang dengan guru-guru Belanda di sekolah raja
(Kweekschool) Bukittinggi, terutamavan Ophuysen, ahlibahasa Melayu. Ketua
redaksi majalah itu adalah Dja Endar Muda, seorang wartawan keturunan
Tapanuli yang juga telah menerbitkan surat kabar Pertja Barat dan majalah
bulanan berbahasa Batak, Tapian Nauli. Majalah Insulinde itu disebarkan ke
seluruh Sumatera dan Jawa. Majalah itulah yang pertama memperkenalkan
slogan “kemajuan” dan “zaman maju”. Satu diantara artikel menarik
yang dimuat dalam Insulinde
adalah kisah kemenangan Jepang,
negara “kecil” yang menang
mengalahkan  Tiongkok  “yang
besar”. Kemenangan Jepang itu
disebabkan keberhasilannya dalam
memasuki  “dunia maju”. Ulasan
tentang perkembangan yang terjadi
di “dunia maju” secara terbuka
mengajak para pembaca untuk ikut
serta dalam zaman “kemajuan”.
Majalah itu tidak  saja memuat
artikel tentang bangsa Hindia
Belanda, akan tetapi juga memuat
tentang berita Asia dan Eropa.

Sementara itu, tokoh muda dr.
Abdul Rivai yang baru datang dari
Belanda menganjurkan pada tokoh
muda di Hindia untuk membentuk
sebuah organisasi. Dalam tulisan- hl
tulisannya dalam Bintang Hindia ia  sumber: Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan

selalu memuat tentang “kemajuan”  Kesadaran Keindonesiaan, 2003.
Gambar 3.4 dr. Abdul Rivai.
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dan “dunia maju”. Rivai menggolongkan masyarakat menjadi tiga golongan,
yaitu kaum kolot, kaum kuno, dan kaum muda. Menurut Rivai, kaum
muda adalah orang yang senantiasa ingin mendapatkan harga diri melalui
pengetahuan dan ilmu. Untuk mencapai kemajuan dan terwujudnya dunia
maju, Rivai menganjurkan agar ada organisasi bernama Persatuan Kaum
Muda didirikan dengan cabang di semua kota-kota penting di Hindia.

Seorang pensiunan “dokter Jawa” yaitu Wahidin Soedirohoesodo tertarik
dengan tulisan Rivai. Saat itu ia sebagai editor majalah berbahasa Jawa,
Retnodhumilah, dalam tulisan itu disarankan agar kaum lanjut usia dan
kaum muda membentuk organisasi pendidikan yang bertujuan untuk
memajukan masyarakat. Gagasan Wahidin akhirnya terwujud ketika para
pelajar “Stovia”, Sekolah dokter Jawa, mendirikan suatu organisasi bernama
Boedi Oetomo, pada 2 Mei 1908 (untuk lebih jelasnya dapat dibaca dalam
Taufik Abdullah dan A.Blapian (ed), 2012).

Beberapa surat kabar yang kemudian membawa kemajuan bagi kalangan
pribumi yaitu Medan Prijaji ( 1909-1917) dan juga terbitan wanita pertama
yang terbit berkala yaitu Poetri Hindia (1908-1913). Seorang editornya yang
dikenal yaitu R.M. Tirtoadisurya memuat tentang tulisannya, bahwa untuk
memperbaiki status dagang “pedagang bangsa Islam”, perlu ada organisasi
yang anggota-anggotanya terdiri atas para pedagang sehingga “orang
kecil tidak bisa dikalahkan karena mereka bersatu”. la kemudian dikenal
sebagai pendiri Sarekat Dagang Islamijah atau lebih dikenal dengan Sarekat
Dagang Islam (SDI). Pada perkembangannya SDI mengubah dirinya menjadi
Sarekat Islam (SI) dengan pimpinan Haji Samanhudi. Begitulah semangat
nasionalisme tumbuh dan dibangun melalui tulisan di media cetak. Begitu
pula di tanah Sumatera, gagasana untuk melawan sistem pemerintahan
kolonial ditunjukkan melalui surat kabar Oetoesan Melajoe (1913). Juga
untuk kemajuan kaum perempuan diterbitkan majalah Soenting Melajoe,
yang berisi tentang panggilan perempuan untuk memasuki dunia maju tanpa
meninggalkan peranannya sebagai sendi kehidupan keluarga Minangkabau.
Sementara itu anak-anak muda berpendidikan Barat di Padang menerbitkan
majalah perempuan Soeara Perempuan (1918), dengan semboyannya
Vrijheid (kemerdekaan) bagi anak perempuan untuk ikut dalam kemajuan
tanpa hambatan adat yang mengekang.
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Wacana kemajuan terus merebak melalui pers. Pers bumiputra juga
mempunyai fungsi untuk memobilisasi pergerakan nasional pada saat itu.
Harian Sinar Djawa, memuat tentang perlunya rakyat kecil untuk terus
menuntut ilmu setinggi mungkin. Koran itu memuat dua hal penting, yaitu
tentang “bangsawan usul” dan “bangsawan pikiran”. Bangsawan usul
adalah mereka yang mempunyai keturunan dari keluarga raja-raja dengan
gelar bendara, raden mas, raden, raden ajeng, raden ngabei, raden ayu, dll.
Bangsawan pikiran adalah mereka yang mempunyai gelar meester, dokter,
dsb, yang diperoleh melalui pendidikan.

Surat kabar yang paling mendapat perhatian pemerintah kolonial saat itu
adalah De Express. Surat kabar itu memuat berita-berita propaganda ide-
ide radikal dan kritis terhadap sistem pemerintahan kolonial. Puncaknya saat
Cipto Mangunkusumo, Suwardi Surjaningrat, dan Abdul Muis mendirikan
Comite tot Herdenking van Nederlands Honderdjarige Vrijheid (Panitia
untuk Peringatan Seratus Tahun Kemerdekaan Belanda dari Perancis), yang
kemudian disebut dengan Komite Boemipoetera (1913). Tujuan panitia
itu untuk mengumpulkan dana dari rakyat untuk mendukung perayaan
kemerdekaan Belanda. Di balik itu tujuan panitia adalah mengkritik tindakan
pemerintah kolonial yang merayaan kemerdekaannya di tanah jajahan
dengan mencari dana dukungan dari rakyat.

Kritik tajam yang ditujuan oleh Suwardi Surjaningrat dengan menulis di
brosur yang berjudul Als Ik Eens Nederlander Was ( Seandainya Saya Menjadi
Seorang Belanda). Pemerintah Kolonial menilai tulisan itu dapat menghasut
rakyat untuk melawan pemerintah. Pada 30 Juli 1913, polisi Belanda
menangkap Cipto Mangunkusumo dan Suwardi Suryaningrat. Kemudian
menyusul Adbul Moeis sebagai pembaca naskah itu dalam surat kabar De
Preanger Bode. Juga Widnjadisastra sebagai editor Kaoem Moeda, karena
telah mencetak dan menyebarluaskan tulisan itu. Pemerintah kolonial
selanjutkan memutuskan “Tiga Serangkai” itu untuk ditangkap, yaitu
Cipto Mangunkusumo, Suwardi Suryaningrat, dan Douwes Dekker, untuk
diasingkan ke luar Jawa. Cipto mulanya diasingkan ke Bangka, kemudian ke
Belanda.

Seorang jurnalis bumiputera yang gigih memperjuangkan kebebasan pers
dikenal dengan nama Semaun. la mengkritik beberapa kebijakan kolonial
melalui Sinar Hindia. Kritikannya mengenai haatzaai artikelen, yang
menurutnya sebagai sarana untuk membungkam rakyat dan melindungi
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kekuasaan kolonial dan kapitalis asing. Atas kritikannya itulah ia diadili dan
dijebloskan ke penjara. Seorang aktivis dan juga jurnalis, Marco Kartodikromo
dikenal dengan kritikannya yang tajam terhadap program Indie Weerbaar
dalam bentuk syair. Kritik tajam Marco itu ditujukan pada dewan kota yang
sebagian besar adalah orang Eropa.

)) Pers (media cetak) mempunyai peran penting dalam
membangkitkan nasionalisme. Kapan media cetak mulai
dikenal oleh kalangan bumiputera? Tahukah kamu, bagaimana
hubungan media cetak dalam menumbuhkan kesadaran
kebangsaan bagi kaum bumiputera? Media cetak apakah
yang saat ini dapat ditemui di lingkungan sekitar kamu? Coba
lakukan pelacakan tentang media cetak sebelumnya yang
pernah ada di daerah sekitar kamu, kemudian buatlah uraian
dalam bentuk narasi deskriptif, siapa penerbitnya, kapan
diterbitkan, bagaimana bahasanya. Untuk mengerjakan tugas
ini kamu dapat mencari diinternet atau di perpustakaan daerah
di kota tempat tinggal kamu, dapat juga minta bantuan guru
di sekolah.

3. Modernisme dan Reformasi Islam

Semangat kebangkitan juga didorong oleh gerakan modernisIslam. Semangat
modernisme itu berlandaskan pada pencarian nilai-nilai yang mengarah pada
kemajuan dan pengetahuan. Modernisme diartikan sebagai cara berpikir
dengan peradaban Barat, dengan merujuk upaya mengejar ketertinggalan
melalui pencarian mendasar etik kepada Islam untuk kebangkitan politik
dan budaya. Reformasi biasanya diartikan sebagai pembaruan melalui
pemurnian agama. Reformasi agama (Islam) diartikan sebagai gerakan untuk
memperbaharui cara berpikir dan cara hidup umat menurut ajaran yang
murni.

Gerakan femormasi Islam telah dirintis di Sumatera Barat pada abad ke-19
yang berlanjut ke Jawa dan berbagai daerah lainnya. Jika pada abad ke-19,
gerakan itu lebih menekankan pada gerakan salafi melawan kaum adat, pada
abad ke-20 lebih menekankan pada pencarian etik modernitas dari dalam
melawan tradisonalisme dan kemunduran umat Islam, serta menghadapi
Barat yang menjajah mereka. Pada awal abad ke-20, empat ulama muda
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Minangkabau kembali dari menuntut ilmu di Mekah. Mereka adalah Syekh
Muhammad Taher Jamaluddin (1900), Syekh Muhammad Jamil Jambek
(1903), Haji Abdul Karim Amrullah (1906), dan Haji Abdullah Akhmad (1899).
Mereka adalah murid Syekh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, seorang imam
besar Mazhab syafi'i di Masjid Mekah yang berasal dari Minangkabau. Mereka
itu kembali ke Minangkau dengan membawa pemikiran baru. Berbekal ilmu
pengetahuannya itu mereka merancang perubahan di Minangkabau.

Perintis pembaruan itu adalah Syekh Taher Jamalludin yang sebagaian besar
pengalamannya berasal dari Asia Barat. Majalah A/ Imam adalah sarana
yang mereka gunakan untuk menyebarkan gerakan pembaruan keluar
dari Minangkabau. Di samping itu Al-lmam juga memuat ajaran agama dan
peristiwa-peristiwa penting dunia. Tokoh yang kemudian muncul adalah
H. Abdullah Akhmad yang mendapat pendidikan di Mekah, selanjutnya
mendirikan sekolah dasar di Padang (1909). la mendirikan majalah Al-Munir
yang menjebarkan agama Islam yang sesungguhnya dan terbit di Padang
tahun 1910-1916.

Di Padang Panjang, Haji Abdul Karim Amrullah mulai menumbuhkan
kesadaran akan perlunya perubahan metode pengajaran dan sistem
pendidikan tradisonal menjadi lebih modern seperti sekolah Belanda.
Sementara itu, berdiri pula Sekolah Diniyah di Padang (1915). Pendirinya
adalah Zainuddin Labai. Sekolah itu memberikan pengajaran umum.
Sekolah itu merupakan sekolah agama modern. Tahun1923, Rahmah, adik
Zainuddin Labai mendirikan Sekolah Diniyah Puteri. Sekolah itu merupakan
sekolah agama putri pertama di Indonesia. Berdirinya sekolah putri di tanah
Minangkabau membuktikan bahwa sistem matrilinial yang berlaku dalam
tradisi kekerabatan Minangkabau mempunyai pengaruh positif terhadap
kemajuan kaum perempuan.
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KESIMPULAN

1. Sistem pemerintahan kolonial yang ingin mencapai misinya dengan
Pax Neerlandica di seluruh daerah yang menghasilkan pajak. Untuk
melakukan hal itu dilakukan kebijakan baru dengan bantuan
pemerintah pribumi untuk memberlakukan sistem pajak baru dan

sistem kerja paksa. Kebijakan itu mendapat perlawanan dari Raja/

Sultan di tanah Hindia.

2. Kritis keras muncul dari politikus dan intelektual Belanda C.H.Van
Deventer, terhadap sistem pemerintahan kolonial waktu itu. Kritik itu
mendapat perhatian dari pemerintah Belanda. Kemudian dibuatlah
kebijakan meningkatkan kesejahteraan rakyat yang dikenal dengan
politik etis. Politik etis ini meliputi bidang pendidikan, pertanian dan

emi grasi .

3. Bidang pendidikan membuka wawasan bagi kaum muda terpelajar.
Mereka adalah golongan baru yang membawa ide-ide pada kesadaran
kebangsaan. Sarana komunikasi dan transportasi adalah hal penting
yang menghubungkan para kaum terpelajar untuk membentuk suatu

ideologi kebangsaan.
4. Bidang pendidikan pula yang mendorong perubahan sosial masyarakat

saat itu, melalui pendidikan tidak saja menciptakan tenaga-tenaga

profesional, akan tetapi juga mendorong gerakan kebangsaan
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LATIH UJI KOMPETENSI

1. Mengapa pemerintah Hindia Belanda melakukan berubahan sistem
pemerintahan dari sistem pemerintah tradisonal ke sistem pemerintahan
birokrasi kolonial? Jelaskan!

2. Bagaimana menurut pendapat kamu dengan sistem pemerintahan
saat ini? Buatlah penjelasan empiris dalam bentuk esai kurang lebih
sebanyak dua halaman folio!

3. Mengapa pemerintah Hindia Belanda melaksanakan kebijakan Politik
Etis. Bagaimana dampaknya terhadap masyarakat Hindia Belanda?
Jelaskan jawaban kamu dan berikan bukti-buktinya yang hingga saat
ini masih dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari!

4.  Jelaskan hubungan pendidikan dan media cetak dalam membangun
kesadaran kebangsaan. Bandingkan dengan peranan media cetak

yang saat ini berkembang di tanah air!

5. Jelaskan peran wartawan dalam membangun semangat kebangsaan!



Tugas

Akhir-akhir ini kita kesulitan untuk memenuhi kebutuhan gula pasir bagi
masyarakat, untuk mencukupi itu kebijakan yang diambil oleh pemerintah
adalah mengimport gula pasir. Coba Kamu jelaskan mengapa kita sampai
kekurangan gula pasir? Bagaimana dengan kebijakan pemerintah Hindia
Belanda terhadap kerja paksa untuk menanam tebu?

a. Buatlah penjelasan Kamu itu dengan mencari buku-buku bacaan di
perpustakaan daerah, atau juga melalui koran-koran lama yang dapat
dicari di perpustakaan nasional, atau Kamu dapat mengakses internet
untuk melacak lebih lanjut buku-buku, atau sumber-sumber bacaan
yang diperlukan!

b.  Buatlah dalam bentuk esai kurang lebih 5 — 8 halaman!

C. Tulislah keterangan buku-buku, koran-koran, majalah-majalah, dan
sumber-sumber lain yang Kamu kutip dalam daftar pustaka!



B. Menganalisis Perjuangan Organisasi Pergerakan
Kebangsaan

Mengamati Lingkungan

Perhatikan kutipan dari buku Van Miert berikut ini:

“Pada 31 Oktober 1920 anggota dari dua perhimpunan pelajar terbesar di Hindia
Belanda, Jong Java dan Jong Sumatranen Bond berkumpul di sebuah ruangan di
Batavia untuk mendengarkan pidato P. Fournier, seorang pimpinan gerakan teosgﬁ
Hindia. Itu adalah pertemuan pertama Studiegroep Politiek Wetenshappen (Kelompok
Studi Ilmu Politik)...” Kepala yang dingin dan hati yang gembira”.
Begitulah Fournier menyimpulkan kualitas-kualitas terpenting yang harus dipunyai
seorang pemimpin politik. Hati yang gembira maksudnya adalah cinta yang
menggelora terhadap tanah air, hasrat yang menyala-nyala untuk bekerja demi
kemajuan bangsa.” Begitulah jiwa politik yang diharapkan oleh Fournier kepada para
pelajar. Bagi Fournier, dalam sosok seorang politikus diperlukan kepala yang dingin,
jangan sampai terbawa oleh situasi dan kondisi yang ada oleh pergolakan politik
yang ada pada jamannya

(Kamu dapat membaca lebih lanjut Hans van Miert, 2003).

)) Nah, coba kamu renungkan dan pahami teks yang dimuat
pada tulisan diatas!

1. Cobalah kamu buat analisis kritis, tentang sosok politikus
di Indonesia yang mempunyai jiwa dan semangat “kepala
yang dingin dan hati yang gembira”!

2.  Diskusikan dengan teman sekelasmu bagaimanakah
perkembangan politik di Indonesia saat ini?
Bagaimanakah sikap kamu jika menjadi seorang politikus
kelak, langkah-langkah apakah yang akan kamu ambil
untuk menjaga kehormatan bangsa dan negara dalam
percaturan dunia? Coba bandingkan perjuangan masa
pergerakan kebangsaan yang dimulai pada tahun
1908!
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Memahami Teks

1. Organisasi Awal Pergerakan

Pada awal abad ke-20, di Nusantara muncul berbagai kelompok dan
organisasi yang memiliki konsep nasionalisme, seperti Sarekat Dagang Islam
(kemudian menjadi Sarekat Islam), Budi Utomo (BU), Jong Java, Jong Celebes,
Jong Minahasan, Jong Sumatranen Bond, dan lainnya. Munculnya organisasi-
organisasi itu mendanai fase perubahan perlawanan terhadap pemerintah
kolonial Belanda. Kalau sebelumnya berupa perlawanan fisik kedaerahan
menjadi pergerakan nasional yang bersifat modern. Organisasi-organisasi
itu mengusung tujuan yang sama, yakni untuk lepas dari penjajahan.

a. Budi Utomo

Boedi Oetomo (BO) atau Budi Utomo (BU) merupakan pergerakan nasional
yang didirikan pada tanggal 20 Mei 1908, di Jakarta. Organisasi ini
dirintis oleh dr. Wahidin Sudirohusodo. BU didirikan dengan tujuan untuk
menggalang dana untuk membantu anak-anak bumiputra yang kekurangan
dana. Namun ide itu kurang mendapat dukungan dari Kaum Tua. Ide dr.
Wahidin itu kemudian diterima dan kembangkan oleh Sutomo. Seorang
mahasiswa School tot Opleiding voor Inlandsche Arsten (STOVIA). Sutomo
kemudian dipilih sebagai ketua organisasi itu. Sebagian besar pendiri BU
adalah pelajar STOVIA, seperti Sutomo, Gunawan Mangunkusumo, Cipto
Mangunkusumo, dan RT Ario Tirtokusumo. Pada tanggal 29 Agustus 1908,
dr. Wahidin Sudirohusodo mendirikan BU di Yogyakarta.

Para tokoh pendiri BU berpendapat bahwa untuk mendapatkan kemajuan,
maka pendidikan dan pengajaran harus menjadi perhatian utama. Organisasi
itu mempunyai corak sebagai organisasi modern, yaitu mempunyai pimpinan,
ideologi dan keanggotaan yang jelas. Corak baru itu kemudian diikuti oleh
organisasi-organisasi lain yang membawa pada perubahan sosial-politik.
Organisasi BU bersifat kooperatif terhadap pemerintah kolonial Belanda.
BU bersifat tidak membedakan agama, keturunan, dan jenis kelamin. Pada
mulanya organisasi ini orientasinya hanya sebatas pada kalangan priyayi,
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namun pancaran etnonasionalisme semakin terlihat saat dilaksanakan
kongres BU yang diselenggarakan pada 3-5 Oktober 1908, di Yoyakarta.
Dalam kongres itu dibahas tentang dua prinsip perjuangan, golongan muda
menginginkan perjuangan politik dalam menghadapi pemerintah kolonial,
sedangkan golongan tua mempertahankan cara lama yaitu perjuangan
sosio-kultural.

Perdebatan itu tidak saja menyangkut tujuan BU tetapi juga pemakaian
Bahasa Jawa dan Bahasa Melayu. Perdebatan juga menyangkut tentang
sikap menghadapi westernisasi. Radjiman berpendapat bahwa “Bangsa
Jawa tetap Jawa” dan menunjukkan identitasnya yang masih Jawasentris.
Sementara Cipto Mangunkusuma berpendapat bahwa bangsa Indonesia
perlu memanfaatkan pengetahuan Barat dan unsur-unsur lain sehingga dapat
memperbaiki taraf kehidupannya. Cipto Mangunkusumo juga berpendapat
bahwa sebelum memecahkan masalah budaya perlu diselesaikan masalah
politik. Orientasi politik semakin menonjol di kalangan muda kemudian
mencari organisasi yang sesuai dengan mendirikan Sarekat Islam. Dalam
perkembangannya, meskipun ada kelompok muda yang radikal, tetapi
kelompok tua masih meneruskan cita-cita BU yang mulai disesuaikan dengan
kondisi politik pada saat itu. Pada waktu dibentuk Dewan Rakyat (Volksraad)
pada tahun 1918, wakil-wakil BU duduk di dalamnya. Pemerintah dengan
demikian tidak menaruh curiga karena sifat BU yang moderat. Seorang
pimpinan BU yang menyaksikan rapat. Bupati mengeluh tentang mereka
yang hanya ingin mempertahankan kedudukannya sebagai bupati karena
warisan, sedangkan zaman mulai berubah. Agus Salim tidak lama setelah
rapat Volksraad dibuka, berharap agar kaum kuno atau golongan konservatif
itu bukan merupakan golongan suara yang dominan dalam dewan tersebut.

Pemerintah Hindia Belanda mengakui BU sebagai organisasi yang sah pada
Desember 1909. Dukungan dari Pemerintah Hindia Belanda ini tidak lain
sebagai bagian dari pelaksanaan Politik Etis. Sambutan baik pemerintah inilah
yang menyebabkan BU sering dicurigai oleh kalangan bumiputera sebagai
organ pemerintah. BU mulai kehilangan wibawanya pada tahun 1935,
organisasi itu bergabung dengan organisasi lain menjadi Partai Indonesia
Raya (Parindra). Namun demikian, dengan segala kekurangannya BU telah
mewakili aspirasi pertama rakyat Jawa ke arah kebangkitan dan juga aspirasi
rakyat Indonesia. Keberadaan BO memberikan inspirasi untuk organisasi-
organisasi modern lainnya, seperti Jong Sumatra, Jong Ambon, Sedio Tomo,
Muhammadiyah, dan lain-lain.
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b. Sarekat Islam

Pada mulanya SI lahir karena adanya dorongan dari R.M. Tirtoadisuryo
seorang bangsawan, wartawan, dan pedagang dari Solo. Tahun 1909, ia
mendirikan perkumpulan dagang yang bernama Sarekat Dagang Islam (SDI).
Perkumpulan itu bertujuan untuk memberikan bantuan pada para pedagang
pribumi agar dapat bersaing dengan pedagang Cina. Saat itu perdagangan
batik mulai dari bahan baku dikuasai oleh pedagang Cina, sehingga
pedagang batik pribumi semakin terdesak. Kegelisahan Tirtoadisuryo itu
diutarakan pada H. Samanhudi. Atas dorongan itu H. Samanhudi mendirikan
Sarekat Dagang Islam di Solo (1911). Pada mulanya SI bertujuan untuk
kesejahteraan sosial dan persamaan sosial. Mula-mula SI merupakan gerakan
sosial ekonomi tanpa menghiraukan masalah kolonialisme.

Jelaslah bahwa tujuan utama SDI adalah melindungi kegiatan ekonomi
pedagang Islam agar dapat terus bersaing dengan pengusaha Cina. Agama
Islam digunakan sebagai faktor pengikat dan penyatu kekuatan pedagang
Islam yang saat itu juga mendapat tekanan dan kurang diperhatikan dari
pemerintah kolonial. Sebagai perkumpulan dagang SDI kemudian berpindah
ke Surabaya yang merupakan kota dagang di Indonesia. SDI selanjutnya
dipimpin oleh Haji Umar Said Cokroaminoto. Cokroaminoto dikenal sebagai
seorang orator yang cakap dan bijak, kemampuannya berorator itu memikat
anggota-anggotanya. Di bawah kepemimpinannya diletakkan dasar-dasar
baru yang bertujuan untuk memajukan semangat dagang bangsa Indonesia.
Disamping itu SDI juga memajukan rakyat dengan menjalankan hidup sesuai
ajarana agama dan menghilangkan paham yang keliru tentang agama Islam.
SDI kemudian berubah nama menjadi Sarekat Islam (SI) pada tahun 1913.

Pada kongres S| yang pertama, tanggal 26 Januari 1913, dalam pidatonya
di Kebun Bintang Surabaya, ia menegaskan bahwa tujuan SI adalah
menghidupkan jiwa dagang bangsa Indonesia, memperkuat ekonomi pribumi
agar mampu bersaing dengan bangsa asing. Usaha di bidang ekonomi itu
nampak sekali dengan didirikannya koperasi di Kota Surabaya. Di Surabaya
pula berdiri PT. Setia Usaha, yang bergerak tidak saja menerbitkan surat kabar
“Utusan Hindia”, juga bergerak di bidang penggilingan padi dan perbankan.
Usaha itu dimaksudkan untuk membebaskan kehidupan ekonomi dari
ketergantungan bangsa asing.
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Sumber: Pengabdian Selama Perang Kemerdekaan Bersama Brigade Ronggolawe, 1985.
Gambar 3.5 Rumah Cokroaminoto.

Dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, SI sudah mempunyai cabang
di berbagai kota. Organisasi itu tumbuh menjadi besar. Kemajuan yang
dicapai oleh Sl itu dianggap ancaman bagi pemerintah kolonial. Pemerintah
kemudian mengeluarkan peraturan untuk menghambat laju pertumbuhan
SI, yaitu cabang harus berdiri sendiri dan terbatas daerahnya. Pemerintah
kolonial tidak keberatan SI daerah mengadakan perwakilan yang diurus oleh
pengurus sentral. Kemudian dibentuklah Central Sarikat Islam (CSI) yang
mengorganisasikan 50 cabang kantor Sl daerah.

Ketika pemerintah kolonial mengijinkan berdirinya partai politik, SI yang
semula merupakan organisasi nonpolitik berubah menjadi partai politik. S
mengirimkan wakilnya dalam Volksraad (Dewan Rakyat) dan memegang
peran penting dalam Radicale Concentratie, yaitu gabungan perkumpulan
yang bersifat radikal. Pemerintah kolonial yang dianggap cenderung kearah
kapitalisme mulai ditentang. SI juga aktif mengorganisasi perkumpulan
buruh. Dalam suatu pembukaan rapat Volksraad masih terekam dalam
ingatan bersama kaum terpelajar bumiputera tentang Janji November
(November Beloofte). Dalam pidatonya itu Gubernur Jenderal Hindia Belanda
mengatakan bahwa dalam zaman baru hubungan pemerintah kolonial
dan proses demokratisasi dimulai. la juga mengatakan, bila saatnya kelak
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Volksraad menjadi dewan rakyat, sebuah lembaga bagi rakyat Hindia untuk
menyampaikan hasrat untuk merdeka. Namun Volksraad tidak pernah
menjadi badan rakyat Hindia, Volksraad tetap menjadi alat bagi pemerintah
kolonial. Karena kecilnya capaian yang diraih oleh dewan rakyat tersebut,
mendorong Cokroaminoto dan Agus Salim untuk mengubah aliran politik SI
dari kooperatif ke nonkooperatif dan menolak ikut serta dalam setiap dewan
rakyat yang didirikan pemerintah.

Dalam kongres SI tahun 1914, yang diselenggarakan di Yogyakarta
Cokroaminoto dipilih sebagai pimpinan SI. Gejala konflik internal mulai
kelihatan dan kewibawaan CSI mulai berkurang. Dalam kondisi itu
Cokroaminoto tetap mempertahankan keutuhan dengan mengatakan
kecenderungan untuk memisahkan diri dari CSI harus dikutuk. Karena itu
perpecahan harus dihindari, persatuan, harus dijaga karena Islam sebagai
unsur penyatu. Dalam kongres tahunan yang diselenggrakan SI pada tahun
1916, Cokroaminoto menyampaikan dalam pidatonya perlunya pemerintahan
sendiri untuk rakyat Indonesia. Pada tahun itu kongres pertama SI yang
dihadiri oleh 80 anggota SI lokal dengan anggotanya sebanyak 36.000
orang. Kongres itu merupakan Kongres Nasional karena SI mempunyai cita-
cita supaya penduduk Indonesia menjadi satu nation atau suku bangsa,
dengan kata lain mempersatukan etnis Indonesia menjadi bangsa Indonesia.

Cokroaminoto dikenal sebagai seorang politikus dan orator yang cerdas.
Seorang pemuda yang tinggal indekost di rumahnya tertarik dengan cara
berpidatonya. Setiap hari pemuda itu sering mengikuti diskusi-diskusi yang
diadakan di rumah Cokroaminoto. Dia juga meniru cara Cokro berpidato
dengan berlatih pidato di balkon rumah Cokro. Kelak pemuda itu kita kenal
sebagai seorang orator yang cerdas dan menjadi presiden pertama Indonesia,
Sukarno.

Sebelum kongres tahunan berikutnya (1917) di Jakarta, muncul aliran
revolusioner sosialis ditubuh SI, yang berasal dari SI Semarang yang dipimpin
oleh Semaun. Kongres tetap berjalan dan memutuskan bahwa azas perjuangan
SI'adalah pemerintahan berdiri sendiri dan perjuangan melawan penjajahan
dari kolonialisme. Sejak itu Cokroamitono dan Abdul Muis mewakili SI dalam
Dewan Rakyat. SI semakin mendapat simpati dari rakyat. Keanggotaannya
pun semakin meningkat. Sementara itu pengaruh Semaun semakin menjalar
ke tubuh SI. Sejak itulah pengaruh sosial-komunis masuk ke dalam tubuh SI
pusat maupun cabang-cabangnya. Sebagai organisasi besar Sl telah disusupi
oleh orang-orang yang menjadi anggota Indische Sociaal Democratische
Vereninging (ISDV), seperti Semaun dan Darsono.
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Pada kongres SI kelima tahun 1921, Semaun melancarkan kritik terhadap
kebijakan SI Pusat sehingga timbul perpecahan. Di satu pihak aliran yang
diinginkan SI adalah ekonomi dogmatis yang diwakili oleh Semaun, yang
kemudian dikenal dengan SI Merah beraliran komunis. Di sisi lain, Sl
menginginkan aliran nasional keagamaan yang diwakili oleh Cokroaminoto,
yang kemudian dikenal dengan SI Putih. Rupanya gejala perjuangan dua
aliran itu tidak dapat dipersatukan. Agus Salim dan Abdul Muis mendesak
agar ditetapkan disiplin partai yang melarang keanggotaan rangkap. Usulan
itu sangat mengkhawatirkan Partai Komunis Indonesia (PKI). Oleh karena itu,
Tan Malaka meminta displin partai diadakan perkecualian bagi PKI. Namun
demikian, disiplin partai dapat diterima oleh kongres dengan suara mayoritas.
Konsekuensi dari itu Semaun dikeluarkan dari SI, karena tidak boleh rangkap
anggota. Dengan demikian, langkah pertama dari pengaruh PKI ke dalam
tubuh Sl telah dapat diatasi.

Sementara itu dalam kongres di Madiun 1923, Central Sarekat Islam (CSI)
diganti menjadi Partai Sarekat Islam (PSI), dan memberlakukan disiplin partai.
Di lain pihak, SI yang mendapat pengaruh PKI menyatakan diri bernaung
dalam Sarekat Rakyat yang merupakan bentukan PKI. Azas perjuangan
PSI adalah nonkooperasi artinya oraganisasi itu tidak mau bekerjasama
dengan pemerintah kolonial. Namun organisasi itu mengijinkan anggotanya
duduk di dalam Dewan Rakyat atas nama pribadi. Kongres PSI tahun 1927
menegaskan azas perjuangan organisasi itu adalah mencapai kemerdekaan
nasional berdasarkan agama Islam. Karena PSI menggabungkan diri dalam
Permufakatan Perhimpunan-Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia
(PPPKI), nama PSI ditambah dengan Indonesia untuk menunjukkan
perjuangan kebangsaan. Selanjutnya organisasi itu bernama Partai Sarikat
Islam Indonesia (1927). Maka muncullah pengaruh positif bagi perkembangan
nasionalisme PSI. Perubahan nama itu berkaitan dengan kehadiran Sukiman
yang baru datang dari Belanda. Dalam konggres Pemuda tahun 1928, PSI|
aktif mengambil bagian dalam PPPKI.

Banyaknya anggota muda dalam PSIl membawa perbedaan paham antara
golongan muda dengan golongan tua. Pada 1932, timbulah perpecahan
dalam tubuh organisasi itu. Muncullah Partai Islam Indonesia (PARII) dibawah
Dr. Sukiman yang berpusat di Yogyakarta. Agus Salim dan A.M. Sangaiji
mendirikan Barisan Penyedar yang berusaha menyadarkan diri sesuai dengan
tuntutan zaman. Persatuan dalam PSIlI tak dapat dipertahankan lagi, Sukiman
kemudian memisahkan diri yang diikuti oleh Wiwoho, Kasman Singodimedjo

dll. Pada tahun 1940, Sekar Maji Kartosiwiryo mendirikan PSIl tandingan

Sejarah Indonesia 1 63



terhadap PSIl yang dipimpin Abikusno Cokrosuyoso. Akibat perpecahan itu
PSII mengalami kemunduran. Peranannya sebagai Partai Islam kemudian
dilanjutkan oleh Partai Islam Indonesia yang merupakan lanjutan dari PARII di
bawah pimpinan Dr. Sukiman.

C. Indische Partij (IP)

Indische Partij merupakan organisasi politik yang anggota-anggotanya
berasal dari keturunan campuran Belanda-pribumi (Indo-Belanda) dan orang
asli pribumi. Munculnya organisasi ini karena adanya sejumlah golongan
orang Indo-Belanda yang dianggap lebih rendah kedudukannya dari pada
orang Belanda asli (totok). Secara hukum mereka itu masuk dalam bangsa
kelas I, karena kedudukan ayahnya yang orang Belanda. Namun demikian
secara sosial karena ibunya orang pribumi mereka anggap lebih rendah oleh
golongan Belanda totok. Sejumlah orang dari golongan Indo Belanda itu
kemudian mendirikan perkumpulan Indische Bond (1898). E.F.E Douwes
Dekker yang kemudian berganti nama Dr. Danudirjo Setiabudhi berkeinginan
untuk melanjutkan Indische Bond sebagai organisasi politik yang kuat.
Keinginan Douwes Dekker itu semakin menguat saat ia bertemu dengan
dr. Cipto Mangunkusumo dan Suwardi Suryaningrat atau dikenal dengan Ki
Hajar Dewantoro. Mereka kemudian dikenal dengan “Tiga Serangkai”.

Douwes Dekker adalah cucu Eduard Douwes Dekker atau Multatuli, seorang
penulis Max Havelaar yang membela petani Banten dalam masa Tanam
Paksa. la seorang campuran ayah Belanda dan ibunya Indo. Pengalaman
hidupnya itulah yang menjiwai gerak politiknya. Kedekatannya dengan
buruh perkebunan kopi, saat ia menjadi pengawas perkebunan di Jawa,
yang menjadi alasan pemerintah Kolonial Belanda untuk memecatnya.
Kondisi itulah yang mendorong dia untuk mendirikan organisasi yang
bertujuan untuk mendapatkan kemerdekaan bagi Indie (istilah Indonesia
pada waktu itu). Bersama-sama dengan Suwardi Suryaningrat dan Cipto
Mangunkusumo maka dibentuklah Indische Partij (IP) pada tahun 1912.
Keinginan IP untuk mewujudkan cita-citanya itu mendapat respon positif dari
masyarakat saat itu. Keanggotaan IP berkembang dengan pesat. Sebagai
seorang koresponden surat kabar de Locomotief di Semarang, kemudian
harian Soerabajasch Handelsblad, Bataviaasch Nieuwsblad, dan akhirnya di
majalah Het Tijdschrift dan surat kabar De Expres, Douwes Dekker dengan
mudah dapat mengutarakan gagasannya. la berpendapat hanya melalui
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kesatuan aksi melawan kolonial dapat mengubah sistem yang berlaku. la
juga berpendapat bahwa setiap gerakan politik haruslah mempunyai tujuan
akhir, yaitu kemerdekaan. Pendapat itulah yang kemudian ditulis dalam
Het Tijdschrift dan De Expres. Kedekatan Douwes Dekker dengan pelajar
STOVIA di Jakarta membuka peluang bagi pemuda terpelajar saat itu untuk
menuangkan gagasan-gagasan mereka dalam surat kabar Bataviaasch
Nieuwsblad, saat ia menjadi redaktur surat kabar itu. Pengaruh BU juga
mendasari jiwa Douwes Dekker saatia melakukan propaganda ke seluruh Jawa
dari tanggal 15 September hingga 3 Oktober 1912. Dalam perjalanannya itu
ia menyelenggarakan rapat-rapat dengan elit lokal di Yogjakarta, Surakarta,
Madiun, Surabaya, Tegal, Semarang, Pekalongan, dan Cirebon. Dalam
pertemuannya dengan para tokoh elit BU itu Douwes Dekker mengajak
membangkitkan semangat golongan bumiputera untuk menentang penjajah.
Kunjungannnya itu menghasilkan tanggapan positif di kota-kota yang
dikunjunginya. Dari itulah IP kemudian mendirikan 30 cabang dengan jumlah
anggota 730 orang. Kemudian terus bertambah hingga mencapai 6000
orang yang terdiri dari orang Indo dan bumiputera. Dalam Anggaran Dasar
IP disebutkan, untuk membangun patriotisme Bangsa Hindia kepada tanah
airnya yang telah memberikan lapangan hidup, dan menganjurkan kerjasama
untuk persamaan ketatanegaraan guna memajukan tanah air Hindia dan
untuk mempersiapkan kehidupan rakyat yang merdeka. Bagi pemerintah
kolonial keberhasilan IP
mendapat  simpatisan  dari
masyarakat merupakan suatu
yang berbahaya. Organisasi
itu  kemudian  dinyatakan
sebagai organisasi terlarang
dan berbahaya (pertengahan
1913). Pemimpinnya kemudian
ditangkap dan dibuang.
Douwes Dekker diasingkan
ke Timor, Kupang. Cipto
Mangunkusumo dibuang ke
Bkamu. Suwardi Suryaningrat
dibuang ke Bangka. Tiga
Serangkai itu kemudian
i dibuang ke Negeri Belanda.

Sumber:  Keselarasan dan Kejanggalan Pemikiran- Pembuangan Tiga Serangkai
pemikiran Priyayi Nasionalis Jawa Awal Abad XX, 1985. it membawa dampak luas

Gambar 3.6 Tiga Serangkai IP Sebelum Menjalani . . C e
Masa Pembuangan ke Belanda. tidak saja di Hindia Belanda,
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akan tetapi juga di Negara Belanda. Di Hindia Belanda, keberadaan mereka
semakin mendorong bumiputera untuk memperjuangkan hak-haknya.
Sementara di Negeri Belanda menjadi perdebatan politik di kalangan Dewan
Perwakilan Rakyat Belanda tentang pergerakan rakyat Indonesia.

Karena alasan kesehatan, pada 1914 Cipto Mangunkusumo dipulangkan ke
Indonesia. Douwes Dekker dipulangkan pada 1917 dan Ki Hajar Dewantoro
dipulangkan pada 1918. Setelah IP dibubarkan dan pimpinannya menjalankan
pembuangan organisasi itu kemudian bernama /Insulinde. Namun organisasi
itu kurang mendapat sambutan dari masyarakat. Kemudian tahun 1919
berganti nama menjadi Nationaal Indische Partij (NIP). Ki Hajar Dewantoro
kemudian mendirikan Perguruan Taman Siswa (1922), sebagai badan
perjuangan kebudayaan dan perjuangan politik.

2. Organisasi Keagamaan

Pada abad ke-19, muncul gerakan pembaruan di negara-negara Islam, di
Asia Barat. Pemikiran itu merupakan reaksi atas tantangan Barat. Gerakan itu
berpusat di Universitas Al Azhar, Kairo, Mesir dengan pimpinan Jamaluddin Al
Afghani. Pengaruh gerakan itu sampai di Indonesia dengan tokoh-tokohnya
Muhammad Igbal dan Amir Ali. Reformasi Islam dapatlah dikatakan sebagai
gerakan emansipasi keagamaan, yaitu dengan perbaikan kaum muslim
melalui pendidikan yang sedapat mungkin sejajar dengan pendidikan barat.
Di Jakarta, tahun 1905, berdiri perkumpulan Jamiyatul khair yang mendirikan
sekolah dasar untuk masyarakat Arab. Sekolah modern itu disamping
mengajarkan agama juga mengajarkan pelajaran berhitung, sejarah,
geografi, dll.

a. Muhammadiyah

Keberadaan organisasi BU telah memberikan inspirasi kepada KH Ahmad
Dahlan untuk mendirikan sebuah orgaisasi yang bersifat modern bernama
Muhammadiyah. Organisasi yang didirikan Ahmad Dahlan pada 18
November 1912, bercirikan organisasi sosial, pendidikan, dan keagamaan.
Salah satu tujuan pendirian Muhammadiyah adalah memurnikan ajaran
Islam. Islam seharusnya bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadis. Tindakannya
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adalah amar makruf nahimunkar,
atau mengajak hal yang baik dan
mencegah hal yang jelek.

Pembaruan model Wahabiyah di
Arab pun dimulai, antara lain dengan
manajemen  organisasi modern,
pendirian lembaga pendidikan dan
dakwah melalui media atau surat

kabar.

Sistem  pendidikan  dibangunnya
Sumber: Indonesia Dalam Arus Sejarah jilid 5 (Masa

dengan cara S.er.]dm’ Pergerakan Kebangsaan), 2012.
menggabungkan cara tradisional  Gambar 3.7 Lambang Muhammadiyah.

dengan cara modern. Model sekolah

Barat ditambah pelajaran agama

yang dilakukan di dalam kelas. Dalam bidang kemasyarakatan organisasi
ini mendirikan rumah sakit, poliklinik, dan rumah yatim piatu yang dikelola
oleh lembaga-lembaga. Usaha di bidang sosial itu ditandai dengan berdirinya
Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU) pada tahun 1923. Itulah bentuk
kepedulian sosial dan tolong menolong sesama muslim.

Selanjutnya organisasi wanita juga dibentuk dengan nama ‘Aisyiah di
Yogyakarta, sebagai bagian dari organisasi wanita Muhammadiah. Nama
‘Aisyiyah terinspirasi dari nama ‘Aisyah, istri nabi Muhammad yang dikenal
taat beragama, cerdas, dan rajin bekerja untuk mendukung ekonomi rumah
tangga. Diharapkan profil ‘Aisyah juga menjadi profil warga ‘Aisyiyah.

‘Aisyiyah yang masih eksis sampai kini didirikan sebagai pembaru peran
kaum perempuan, terutama di bidang keagamaan. Ketika ‘Aisyiyah berdiri,
perempuan tidak mendapatkan akses pendidikan dan kemasyarakatan
karena dianggap tidak perlu mengenyam pendidikan, apalagi mempunyai
peran kemasyarakatan. ‘Aisyiyah berpendapat bahwa perempuan dan laki-
laki sama-sama mempunyai kewajiban untuk mengajak kepada kebaikan
dan mencegah kemungkaran, termasuk melalui bidang pendidikan.
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b. Nahdlatul Ulama (NU)

Pembaruan Islam yang dilakukan
di kota-kota mendorong kaum tua
yang ingin mempertahankan tradisi
mereka untuk mendirikan organisasi.
Reaksi  positif  dari  golongan
tradisionalisme  adalah  lahirnya
organisasi di kalangan mereka.
Saat itu kebetulan bertepatan
dengan akan dilakukannya Kongres ‘ ap—

Islam sedunia (1926), Qi Hijaz. Pgra ‘;‘efr’gggé’;dzgg;ﬁggzgﬂ;‘g‘;szsefa’ahf”’“ (Masa
ulama terkemuka saat itu kemudian  Gambar 3.8 Logo NU.

membentuk lembaga yang bernama

Jam’iyatul Nahdlatul Ulama (NU)

pada 31 Januari 1926, di Surabaya. Sebagai pendiri organisasi ini adalah Kyai
Haji Hasyim Ashari dan sejumlah ulama lainnya. Organisasi itu berpegang
teguh pada Ahlusunnah wal jam’ah. Tujuan organisasi ini terkait dengan
masalah sosial, ekonomi, dan pendidikan.

Pada dasarnya NU tidak berurusan dengan permasalahan politik. Dalam
kongres yang diadakan di Surabaya, 28 Oktober 1928, diambil keputusan
untuk menentang kaum reformis dan perubahan-perubahan yang dilakukan
oleh Paham Wahabi. Pada gilirannya pertentangan antara kaum reformis
dan tradisionalis itu tidak saja dapat dikurang, mereka bahkan melakukan
kerjasama dalam melakukan perubahan. NU termasuk organisasi yang giat
mengubah tradisi berkhutbahnya dari berbahasa Arab menjadi bahasa daerah
yang dapat dimengerti oleh jamaahnya. Perubahan itu kemudian dapat
memberikan dampak yang positif bagi pengikutnya. Perubahan cara berpikir
pun mulai terlihat yang kemudian diikuti dengan perbaikan organisasi secara
lebih modern, lembaga-lembaga sosial mulai didirikan, seperti rumah sakit,
rumah yatim piatu, serta sekolah-sekolah. Yang tidak kalah penting dalam
konteks Indonesia adalah bangkitnya nasioalisme modern, yaitu nasionalisme
non kesukuan yang merupakan modal penting dalam terbentuknya negara-
bangsa di kemudian hari

Pada tahun 1935, NU berkembang dengan pesat, NU sudah mempunyai 68

cabang dengan jumlah anggota 6.700. Pada tahun 1938, dalam kongresnya
di Menes, Pandeglang, Banten, NU berusaha untuk dapat memperluas
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pengaruhnya ke seluruh Jawa. Kongres selanjut di Surabaya, tahun 1940,
diputuskan untuk mendirikan Wanita Nahdlatul Ulama Muslimat dan
pemudanya dibentuklah Organisasi Ansor.

C. Organisasi Islam lainnya

Gerakan Islam modern juga dilakukan oleh keturunan Arab di Indonesia.
Pada tahun 1914 didirikan perkumpulan Al-Irsyad oleh  Syekh Ahmad
Surkati. la berkeinginan agar pendidikan agama Islam dilakukan sejak dini
dan diajarkan terus menerus. Juga dikembangkannya ukhuwwah Islamijah
di antara pemeluk agama Islam. Banyaknya keturunan Arab yang berdomisili
di Indonesia, mendorong A.R. Baswedan untuk mendirikan Partai Arab
Indonesia pada tahun 1934. Mereka berpendapat bahwa Indonesia sebagai
tanah airnya, karena mereka dilahirkan dari seorang perempuan Indonesia.

Di Sumatra Barat, berdiri Sumatra Thawalib. Organisasi itu didirikan oleh
kalangan pemuda Sumatra Barat, tahun 1918. Para pemuda itu mendapat
pendidikan Islam di Mekah. Mereka belajar pada Syekh Akhmad Khatib, ketika
kembali ke Sumatera Barat, mereka membawa pemikiran Islam modern yang
digerakan oleh Jamaluddin Al Afghani dan Muhammad Abduh. Organisasi
itu bertujuan untuk mengusahakan dan memajukan ilmu pengetahuan dan
pekerjaan yang berguna bagi kemajuan dan kesejahteraan menurut ajaran
Islam. Kemudian organisasi itu berubah menjadi Persatuan Muslim Indonesia
yang memperluas tujuan, yaitu Indonesia Merdeka dan Islam Jaya.

Organisasi itu khususnya bergerak dalam bidang pendidikan dan politik.
Secara cepat pengaruh organisasi itu meluas di Sumatera Barat. Sebagai
organisasi politik yang radikal, Thawalib kemudian dilarang untuk beraktivitas
oleh pemerintah pada tahun 1936.

Persatuan Tarbiyah Islamiyah, organisasi ini didirikan oleh ulama-ulama
di Sumatera Barat yang tidak setuju dengan Thawalib, antara lain Syekh
Sulaiman ar Rasuly. Kegiatan organisasi itu terutama bergerak di bidang
pendidikan, yaitu dengan mendirikan madrasah. Mereka juga membuat
majalah sebagai sarana menyalurkan gagasan dan ide-ide kemajuan, antara
lain Suara Tarbiyatul Islamiyah (SUARTI), Al Mizan, dan Perti Bulanan. Setelah
kemerdekaan organisasi itu bernama Partai Tarbiyatul Islamiyah (PERTI).
Organisasi yang sejalan dengan PERTI adalah Persatuan Muslim Tapanuli
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(PMT). Organisasi PMT ini didirikan oleh Syekh Musthafa Purba, baru pada
tahun 1930 juga karena tidak sepaham dengan Thawalib.

Selanjutnya di Bandung berdiri Persatuan Islam (PERSIS). Organisasi itu
muncul sebagai reaksi dari pembatasan gerak Jamiyatul Khair, pada tahun
1923 oleh Kiai Hasan. Organisasi itu bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran beragama dan semangat ijtihat dengan melakukan dakwah dan
pembentukan kader melalui madrasah dan sekolah.

Di Kalimantan Selatan juga berdiri organisasi yang merupakan kelanjutan dari
SI. Usaha SI di bidang pendidikan dilanjutkan dengan mendirikan madrasah
Daru Salam. Madrasah ini dilengkapi dengan asrama dan sawah sebagai
tempat untuk belajar hidup mandiri para santri.

Kegagalan SI juga mendorong masyarakat Aceh untuk melanjutkan
perjuangan SI, maka didirikanlah Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA).
Organisasi itu dibentuk oleh Tengku M.Daud Beureureh pada 5 Mei 1939.
Tujuan organisasi itu meningkatan pendidikan agar terlaksana syari‘at Islam
dalam masyarakat. Kemudian Nahdatul Wathan yang juga merupakan
organisasi kelanjutan SI di Nusa Tenggara barat. Organisasi itu juga bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran beragama. Perhatian utama organisasi itu
adalah mendirikan lembaga-lembaga pendidikan.

d. Majelis Islam Ala Indonesia (MIAI)

MIAI merupakan gabungan dari organisasi politik dan beberapa organisasi
massa yang bersifat moderat terhadap Belanda. Golongan Muslim
yang tergabung dalam organisasi memilih sikap nonkooperasi terhadap
pemerintahan kolonial. Saat Jepang berkuasa, organisasi ini mendapat
kelonggaran menjalankan aktivitasnya, sementara aktivitas organisasi yang
lain dilarang. Karena MIAI dipandang sebagai organisasi yang anti barat.

Suatu ketika seluruh pemuka agama diundang oleh Gunsikan, Mayor Jenderal
Okazaki ke Jakarta. Mereka diajak untuk bertukar pendapat. Pertemuan itu
menghasilkan MIAI harus menambah azas dan tujuannya. Kegiatan MIAI
menyelenggarakan badan amal dan peringatan hari keagamaan.
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Sebagai organisasi yang diakui Jepang MIAI dianggap kurung memuaskan
pemerintah Jepang. Pada Oktober 1943 MIAI dibubarkan dan diganti
dengan Maijelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi). Masyumi dipimpin
oleh K.H. Hasyim Asyari, K.H Mas Mansyur, K.H Farid Ma'aruf, K.H Hasyim,
Kartosudarmo, K.H Nachrowi, dan Zainal Arifin.

3. Organisasi pemuda

Di samping organisasi keagamaan juga berkembang organisasi dan partai
politik. Organisasiitu masih bersifat kedaerahan dan menentang kolonialisme.
Organisasi itu mempunyai tujuan untuk kebangsaan dan cinta tanah air.
Pada kalangan pemuda berkembang berbagai gerakan untuk membebaskan
tanah air dari penjajahan. Tri Koro Dharmo, didirikan di Jakarta pada 7 Maret
1915. Organisasi itu didirikan di Gedung Kebangkitan Nasional dengan ketua
dr. Satiman Wiryosanjoyo. Perkumpulan itu beranggotakan pemuda-pemuda
Jawa. Dalam kongresnya di Solo organisasi itu berubah nama Jong Java.
Kemudian pada 1920-an Jong Java mulai melakukan perubahan pandangan
dari kedaerahan ke nasional. Setelah Sumpah Pemuda ia berfusi dalam
Indonesia Moeda.

Pemuda Sumatera juga mendirikan persatuan pemuda Sumatera yang dikenal
dengan Jong Sumatera Bond. Organisasi itu dirikan pada 1917, di Jakarta.
Persatuan itu bertujuan untuk memperkukuh hubungan antarpelajar yang
berasal dari Sumatera. juga menumbuhkan kesadaran di antara anggotanya,
dan membangkitkan kesenian Sumatera. Tokohnya adalah Moh. Hatta dan
Moh. Yamin.

Perkumpulan yang lainnya dibentuk berdasarkan daerah yang ada, antara lain
Jong Minahasa, Jong Celebes, dan Jong Ambon. Perkumpulan ini kemudian
berfusi dalam Indonesia Muda. Di samping itu juga muncul Perhimpunan
Pelajar-Pelajar Indonesia (PPPI), pada 1925, oleh mahasiswa Jakarta dan
Bandung. Tujuan PPPI adalah kemerdekaan tanah air Indonesia Raya.
Organisasi bersifat anti-imperialisme. Di Bandung pada tahun 1927, berdiri
Jong Indonesia. Berbeda dengan organisasi-organisasi pemuda sebelumnya,
organisasi ini sudah bersifat nasional. Organisasi itu kemudian berganti nama
Pemuda Indonesia dan organisasi wanitanya bernama Putri Indonesia.
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Sumber: Dengan Semangat
Berkobar: Nasionalisme dan
Gerakan Pemuda di Indonesia
1918-193, 2003.

Gambar 3.10 Satiman.

Sumber: Dengan Semangat Berkobar: Nasionalisme Sumber: Dengan Semangat
dan Gerakan Pemuda di Indonesia 1918-193, Berkobar:  Nasionalisme  dan
2003. Gerakan Pemuda di Indonesia
Gambar 3.9 Vandel Indonesia Muda. 1918-193, 2003.

Gambar 3.11 Sukiman .

Pada tahun 1926, diadakanlah Kongres Pemuda Indonesia | di Jakarta yang
dihadiri oleh organisasi-organisasi pemuda yang masih bersifat kedaerahan
itu. Meskipun dalam Kongres | itu belum menghasilkan keputusan penting,
namun setidaknya benih-benih kebangsaan dan nasionalisme sudah
ditanamkan pada saat itu.

4. Organisasi Wanita

Organisasi wanita yang berkembang sebelum tahun 1920, lebih
menekankan pada perbaikan status sosial di dalam keluarga. Organisasi
itu juga menekankan pada pentingnya pendidikan dan masih bersifat
kedaerahan. Pada tahun 1912, berdiri organisasi Putri Mardika di Jakarta.
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Organisasi itu bertujuan untuk membantu bimbingan dan penerangan pada
gadis bumiputera dalam menuntut pelajaran dan mengemukakan pendapat
dimuka umum, serta memperbaiki hidup wanita sebagai manusia yang
mulia. Berbagai aktivitas dilakukan oleh organisasi itu, terutama memberikan
beasiswa untuk menunjang pendidikan dan menerbitkan majalah wanita
Putri Mardika. Beberapa tokoh yang pernah duduk dalam kepengurusan
Putri Mardika, yaitu Sabaruddin, R.A Sutinah, Joyo Pranoto, Rr. Rukmini, dan
Sadikun Tondokusumo.

Kartini Fonds, didirikan atas usaha Ny. C. Th. Van Deventer, seorang
penasehat Politik Etis. Perkumpulan itu didirikan pada 1912 dengan tujuan
untuk mendirikan sekolah Kartini. Pada tahun 1913- 1915 berdiri berbagai
organisasi wanita, terutama di Jawa dan Minangkabau. Fokus perhatian
mereka adalah mendobrak semua tradisi yang mengungkung wanita dan
keinginan memajukan mereka. Corak pergerakan wanita pada mulanya
untuk berbaikan kedudukan dalam kehidupan berumah tangga dengan
memperbaiki pendidikan dan mempertinggi kecakapan wanita. Sebagai
contoh pada tahun 1913 berdiri Kautamaan Istri di Tasikmalaya yang
bertujuan mendirikan sekolah anak-anak remaja putri, sekolah perempuan
di Cianjur (1916), Ciamis (1916), Sumedang (1916), dan Cicurug (1918).
Selanjutnya juga berdiri sekolah-sekolah Kartini di Jakarta (1913), Madiun
(1914), Malang dan Cirebon (1916), Pekalongan (1917), dan kota-kota lain.
Sementara itu, di Sumatera Barat didirikan Kerajinan Amai Setia (KAS), yang
diketua Rohana Kudus. Organisasi itu bertujuan untuk meningkatkan derajat
wanita dengan belajar membaca dan menulis, baik huruf Arab maupun
Latin. Juga belajar membuat kerajinan tangan, mengatur rumah tangga, dan
pada 1914 Kerajinan Amai Setia itu berhasil mendirikan sekolah perempuan
pertama di Sumatera Barat.

Munculnya organisasi-organisasi wanita di berbagai daerah tersebut
mendorong pergerakan wanita untuk lebih berperan untuk meningkatkan
kesejahteraan kaum perempuan. Organisasi itu pun tumbuh semakin
banyak. Di Jawa misalnya terbentuk Pawiyatan Wanito di Magelang (1915),
Wanita Susilo di Pemalang (1918), Wanito Rukun Santoso di Malang, Putri
Budi Sejati di Surabaya (1919). Organisasi-organisasi lainnya pun merasa
perlu untuk membentuk organisasi wanita sebagai bagiannya, seperti Sl yang
kemudian mendirikan Sarekat Siti Fatimah di Garut (1918). Organisasi dan
partai kemudian memberikan perhatian yang besar pada organisasi wanita.
Mereka berpandangan, bahwa melalui organisasi wanita itulah peran
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Sumber: Dengan Semangat Berkobar: Nasionalisme dan Gerakan Pemuda di Indonesia 1918-193, 2003.
Gambar 3.12 Organisasi Putri Indonesia Bandung 1930.

pertama sebagai pendidikan anak-anak dapat dilakukan. Dengan demikian
cita-cita perjuangan dan kemerdekaan disampaikan sejak dini pada anak-
anak.

Seiring meningkatnya pendidikan pada kaum perempuan, semakin meningkat
pula perkumpulan-perkumpulan wanita. Mereka tidak saja bergerak dalam
bidang pendidikan, tetapi juga di bidang sosial. Perkumpulan kaum wanita
ini juga lahir sebagai organisasi wanita dari organisasi-organisasi pergerakan
yang sudah ada. Organisasi yang dimaksud misalnya ‘Aisyiah. Sejak itu,
saat K.H. Ahmad Dahlan mendirikan dan mengembangkan organisasi
Muhammadiyah, juga mendorong dan memberikan bantuan pada kaum
wanita Muhammadiyah untuk mendalami dan mengamalkan ajaran agama
Islam. Pada tahun 1914, wanita Muhammadiyah bergabung dalam organisasi
Sopo Tresno, yang kemudian berganti nama menjadi Aisyiah, dengan Nyai
Dahlan sebagai ketuanya. Organisasi itu berkembang dengan jumlah anggota
mencapai 5000 orang dan mempunyai 47 cabang dengan 50 kring. Aisyiah
mempunyai sekolah perempuan sebanyak 32 sekolahan dengan 75 guru.
Selanjutnya muncul berbagai organisasi wanita di berbagai tempat. Tahun
1920 di Gorontalo berdiri organisasi Gorontalosche Muhammedaansche
Vrouwen Vereninging. Pada tahun itu juga Sarekat Kaum Ibu Sumatera di
Bukittinggi mendirikan Nahdatul Fa’at di Sumatera Barat. Wanita Utama
(1921) dan Wanita Khatolik (1924) didirikan di Yogyakarta. Sarekat Ambon
mendirikan INA TUNI (1927) di Ambon, Wanita Taman Siswa (1922), Jong
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Islamieten Bond Dames Afdeeling (1925), dan Putri Indonesia (1927). Di
Manado berdiri organisasi Puteri Setia (1928), Wanita Perti bagian dari
Persatuan Tarbiyah Islamiyah, dan Mameskransje Help Elkander (Sahati) di
Jakarta.

5. Partai Komunis Indonesia

Dalam kongres nasional Sl yang pertama penggabungan prinsip Islam dan
sosialisme dibicarakan. Sosialisme dipandang sebagai simbol modern yang
berlawanan dengan imperialisme. Suatu paham yang dipandang dapat
membawa keadilan sosial, kemakmuran, dan kemerdekaan bangsa terjajah.
Sementara itu di Belanda, Sneevliet, Brandstrder, dan Dekker mendirikan
ISDV. Mereka berusaha mencari kontak dengan IP dan SI untuk mendekati
rakyat tetapi tidak berhasil.

Untuk mendapatkan pengaruh yang luas di kalangan masyarakat Indonesia,
Sneevliet berusaha memasukkan ajaran-ajaran komunis kepada masyarakat.
Pilihan Sneevliet agar dapat menguasai masyarakat yaitu melalui organisasi
yang mempunyai wibawa dan pengaruh yang luas, maka dipilihlah SI. Pada
waktu itu SI merupakan organisasi dengan pengaruh yang cukup kuat di
kalangan penduduk bumiputera. Anggotanya adalah kalangan pemuda dan
berpikiran radikal. Pengikut ISDV kemudian membentuk fraksi dalam tubuh
SI.

Cepatnya pengaruh komunis di Indonesia mencerminkan buruknya
perekonomian dan hubungan antara gerakan politik dan pemerintah
Belanda. Radikalisme kaum komunis menyebabkan pemerintah Belanda
mengusir kaum komunis Belanda untuk pergi dari Indonesia. Dengan
kepergian kaum komunis itu maka terjadilah pergantian pimpinan. Tahun
1920 organisasi itu kemudian berganti nama Partai Komunis Hindia dan tahun
1924 berganti menjadi Partai Komunis Indonesia (PKI). Komunisme mudah
menarik bagi kaum terjajah, karena mereka beranggapan segara terbebas
dari penjajah. Itulah sebabnya komunisme dapat dengan cepat menyebarkan
pengaruhnya ke masyarakat Indonesia. Pada saat bersamaan pemerintah
Belanda mengadakan penangkapan terhadap orang PKI yang mengadakan
aksi politik. Semaun dan Darsono melarikan diri ke Rusia. Kedudukan
pimpinan PKI| digantikan oleh Tan Malaka. Karena keterlibatan SI dan PKI
dalam pemogokan besar-besaran pada tahun 1922, maka Tan Malaka dan
Abdul Muis ditangkap dan diasingkan. PKI selanjutnya bergabung dengan
Comintern (Communist International).
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SI kemudian terpecah menjadi SI Putih dan SI Merah. SI Putih dibawah H.
Agus Salim memutuskan hubungan dengan PKI. Meskipun prinsip persatuan
dipegang teguh dalam menghadapi pemerintah, tetapi karena kondisi
sosio politik menguntungkan PKI bila terus diadakan kerjasama, maka
Cokroaminoto pada tahun 1923 melaksanakan “disiplin partai”. Penerapan
disiplin itu melarang anggota SI merangkap sebagai anggota PKI.

PKI mendapat dukungan dari kalangan buruh. Sebagai akibat dari depresi
ekonomi pada 1923, kaum buruh yang bergabung dalam Vereeninging voor
Spoor en Tramwegpersoneel (VSTP) mendesak melakukan pemogokan untuk
menuntut kenaikan upah. Pemogokan itu diikuti oleh buruh percetakan
dan juru mudi di Semarang. Pemogokan di Semarang meluas hingga ke
Surabaya. Akibat pemogokan tersebut pimpinan PKI Semaun dan Darsono
diusir dari Indonesia. Pada tahun 1926-1927 pemimpin PKI melakukan
pemberontakan, pimpinannya kemudian dibuang ke Boven Digul. Tindakan
itu merupakan penyimpangan dari pola-pola kaum terpelajar, dengan
semangat Kebangkitan Nasional.

6. Perhimpunan Indonesia: Manifesto Politik

Pada awal abad ke-20, para pelajar Hindia yang berada di Belanda mendirikan
organisasi yang bernama /Indische Vereniging (1908), yaitu perkumpulan
Hindia, yang beranggotakan orang-orang Hindia, Cina dan Belanda.
Organisasi itu didirikan oleh R.M Notosuroto, R. Panji Sostrokartono, dan
R. Husein Jajadiningrat. Semula organisasi itu bergerak di bidang sosial
dan kebudayaan sebagai ajang bertukar pikiran tentang situasi tanah air.
Organisasi itu juga menerbitkan majalah yang diberi nama Hindia Putera.

Banyaknya pemuda-pemuda pelajar di tanah Hindia yang dibuang ke Belanda,
semakin menggiatkan aktivitas perkumpulan itu. Dalam perkembangan
selanjutnya perkumpulan itu mengutamakan masalah-masalah politik.
Jiwa kebangsaan yang semakin kuat diantara mahasiswa Hindia di Belanda
mendorong mereka untuk mengganti nama Indische Vereninging menjadi
Indonesische Vereeniging (1922). Selanjutnya perkumpulan itu berganti
nama /ndonesische Vereeniging (1925), dengan pimpinan Iwa Kusuma
Sumatri, JB. Sitanala, Moh.Hatta, Sastramulyono, dan D. Mangunkusumo.
Nama perhimpunannya diganti lagi menjadi “Perhimpunan Indonesia” (PI).
Nama majalah terbitan mereka juga berganti nama /ndonesia Merdeka. Itu
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semua merupakan usaha baru dalam memberikan identitas nasioalis yang
muncul di luar tanah air. Mereka juga membuat simbol-simbol baru, merah
putih sebagai lambang mereka dan Pangeran Diponegoro sebagai tokoh
perjuangan.

Perhimpoenan Indonesia semakin mendapat simpatik dari para mahasiswa
Indonesia di tanah Belanda. Jumlah keanggotaannya pun semakin bertambah
banyak. Tahun 1926 jumlah anggota mencapai 38 orang. Di tanah Belanda
itulah para mahasiswa itu menyerukan pada semua pemuda di Indonesia
Hindia untuk bersatu padu dalam setiap gerakan-gerakan mereka. Pl
bersemboyan “ self reliance, not mendiancy”, yang berarti tidak meminta-
minta dan menuntut-nuntut. Dalam Anggaran Dasarnya juga disebutkan,
bahwa kemerdekaan Indonesia hanya diperoleh melalui aksi bersama, yaitu
kekuatan serentak oleh seluruh rakyat Indonesia berdasarkan kekuatan
sendiri. Kepentingan penjajah dan yang terjajah berlawanan dan tidak
mungkin diadakan kerjasama (nonkoperasi). Bangsa Indonesia harus mampu
berdiri di atas kaki sendiri, tidak tergantung pada bangsa lain.

Pl menjadi organisasi politik yang semakin disegani karena pengaruh
Moh. Hatta. Di bawah pimpinan Hatta, PI berkembang dengan pesat dan
merangsang para mahasiswa yang ada di Belanda untuk terus memikirkan

I,F," A . 4 ,..' —— , == f = e L P e — o
Sumber: Dengan Semangat Berkobar: Nasionalisme dan Gerakan Pemuda di Indonesia 1918-193, 2003.
Gambar 3.13 Foto mahasiswa yang terhimpun dalam PI.
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Nama Indonesia mulanya dikembangkan oleh Adolf Bastians ( sarjana
Jerman) yang diambil dari Logan (sarjana Inggris). Namun yang dimaksud
Bastians dengan konsep Indonesia, adalah Indonesia secara etnografi, bukan
konsep Indonesia seperti saat ini. selanjutnya dalam rapat-rapat menjelang
kemerdekaan pandangan etnografi dikalahkan oleh pandangan Ernest Renan
tentang nasion yang saat itu masih digunakan sebagai konsep bangsa dan

wilayahnya.

Para pelajar dan mahasiswa Hindia di Belanda kemudian menggunakan
Indonesia sebagai identitas dirinya, tanah airnya, dan nasionnya, serta posisi
politiknya. Karena itulah Organisasi Indische Vereeniging berganti nama ke

Perhimpoenan Indonesia.

Hatta dalam memoarnya menuturkan,”....Langkah pertama untuk
memperkenalkan Tanah Air kita Indonesia di luar negeri dibuat dengan
berhasil. Nama “INDONESIA”tidak perlu dimajukan dengan resolusi. Selama
aku di sana dan setelah mendengar pidatoku pada pembukaan Kongres

itu, semuanya menyebut Indonesia. orang-orang Belanda, yang pada pidato
permulaan masih menyebut “Hindia Belanda’, kata itu tidak diulang mereka
lagi, dalam perdebatan maupun dalam pembicaraan lainnya. Dalam tulisan-
tulisan mereka keluar, kepada kawan dan keterangan umum, mereka menyebut
“INDONESIA”. Apalagi setelah bertukar pikiran dengan aku. Dalam
pimpinan agenda Kongres, nama Indonesia telah terekam, tidak dapat ditukar

kembali dengan “Indes Neerlandises™”

kemerdekaan tanah airnya. Aktivitas politik Pl tidak saja dilakukan di Belanda
dan Indonesia, juga dilakukan secara internasional. Mahasiswa secara teratur
melakukan diskusi dan melakukan kritik terhadap pemerintah Belanda. PI
juga menuntut kemerdekaan Indonesia dengan segera.

Dengan demikian jelaslah bahwa Perhimpunan Indonesia merupakan

manifesto politik pergerakan Indonesia. Karena Perhimpunan itu lahir di negeri
asing yang saat itu menjadi penjajah tanah Hindia. Dari tempat penjajah itulah
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perkumpulan pemuda terpelajar itu berhasil mengobarkan semangat dan
panji-panji kemerdekaan Indonesia. jelaslah bahwa para pemuda Indonesia
tidak takut untuk membela dan berjuang untuk kemerdekaan tanah airnya
dengan segala resikonya.

7. Taman Siswa

Awalnya, Taman Siswa bernama Nationaal Onderwijs Instituut Taman Siswa
(Institut Pendidikan Nasional Taman Siswa). Saat itu Taman Siswa hanya
memiliki 20 murid kelas Taman Indria. Namun, kemudian Taman Siswa
berkembang pesat dengan memiliki
52 cabang dengan murid kurang

Demi mempertahan]zan lebih 65.000 siswa.

Taman Siswa, Ki Hajar

Dewantara rela melelang Azas Taman Siswa adalah “Ing Ngarsa
beberapa barangnya untuk Sung Tulada, Ing Madya Mangun
membayar pajak. Sebuah Karsa, Tut Wuri Hkamuyani”.
idealisme dan cita-cita Artinya, ”guru di depan harus
memang harus dibayar mahal. memberi contoh atau teladan,

di tengah harus bisa menjalin
kerjasama, dan di belakang harus
memberi motivasi atau dorongan
kepada para siswanya.” Azas ini
masih relevan dan penting dalam
dunia pendidikan.

Taman Siswa mendobrak sistem
pendidikan Barat dan pondok
pesantren, dengan mengajukan
sistem pendidikan nasional.
Pendidikan nasional yang ditawarkan
adalah pendidikan bercirikan
kebudayaan asli Indonesia.

Sumber:  Demokrasi  dan  Kepemimpinan:
Kebangkitan Gerakan Taman Siswa, 1992.
Gambar 3.14 Lambang Taman Siswa.
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Taman Siswa mengalami banyak kendala dari pihak-pihak yang tidak
mendukung. Pemerintah Kolonial Hindia Belanda mengeluarkan berbagai
aturan untuk membatasi pergerakan Taman Siswa, seperti dikenai pajak
rumah tangga dan Undang-Undang Ordonansi Sekolah Liar Tahun 1932 yakni
larangan mengajar bagi guru-guru yang terlibat partai politik. Taman siswa
mampu memberikan kontribusi yang luar biasa bagi masyarakat luas dengan
pendidikan, Taman Siswa mampu menyediakan pendidikan untuk rakyat
yang tidak mampu disediakan oleh pemerintah kolonial. Saat ini sekolah
Taman Siswa masih berdiri dan tetap berperan bagi kemajuan pendidikan di
Indonesia.

8. Organisasi Buruh

Perkumpulan Adhi Dharma yang didirikan oleh Suryopranoto (kakak Ki Hajar
Dewantara) pada tahun 1915 berperan sebagai organisasi yang membela
kepentingan kaum buruh, termasuk membantu para buruh yang dipecat
untuk memperoleh pekerjaan baru dan membantu keuangan mereka selama
mencari pekerjaan.

Pada bulan Agustus 1918, Suryopranoto membentuk gerakan kaum buruh
bernama Prawiro Pandojo ing Joedo atau Arbeidsleger (tentara buruh)
yang merupakan cabang dari Adhi Dharma. Organisasi ini didirikan sebagai
dampak dari terjadinya aksi perlawanan kaum buruh pabrik gula di Padokan
(sekarang pabrik gula Madukismo), Bantul, Yogyakarta.

Bulan November 1918, Suryopranoto mendeklarasikan berdirinya Personeel
Fabriek Bond (PFB) yang beranggotakan buruh tetap, Perkumpulan Tani dan
koperasi yang kemudian lazim disebut sebagai Sarekat Tani dengan anggota
kuli kenceng atau pemilik tanah yang disewa pabrik, serta Perserikatan
Kaoem Boeroeh Oemoem (PKBO) yang beranggotakan buruh musiman. PFB
didirikan untuk membela kepentingan kaum buruh yang terus mengalami
penindasan. Bersama PFB, Suryopranoto memimpin banyak aksi mogok kerja
untuk menuntut peningkatan kesejahteraan bagi kaum buruh. Pada tahun
1918 Adi Dharma menjadi bagian dari Sarekat Islam (SI), maka Personeel
Fabriek Bond (PFB) yang terbentuk dalam tahun tersebut otomatis berada di
bawah perlindungan Central Sarekat Islam (CSlI).
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Sepulang dari pembuangan penjara Sukamiskin, Suryopranoto dan Adhi
Dharma turut berkiprah sebagai pengajar di Taman Siswa, lembaga
pendidikan untuk kaum bumiputera yang didirikan oleh sang adik, Suwardi
Suryaningrat, yang saat itu telah berganti nama menjadi Ki Hajar Dewantara.

KESIMPULAN

1. Pendidikan tidak saja dipandang sebagai alat menuju ke arah
pembaruan masyarakat, peningkatan kecerdasan, dan alat bagi
terbukanya mobilititas sosial tetapi juga mampu membangun ruh

nasionalisme.

2. Tumbuhnya ruh nasionalisme di kalangan kaum terpelajar, kaun
terdidik, telah mendorong berkembangnya semangat kebangsaan di
berbagai kalangan dan kelompok masyarakat. Lahirlah kemudian
berbagai bentuk organisasi pergerakan kebangsaan, sesuai dengan
ideologi dan bidang yang diminati dan diyakini oleh para pendirinya.
Lahirlah organisasi kebangsaan yang yang berpaham nasionalisme,
kominisme, ada yang bergerak dalam bidang pendidikan, melalui
bidang agama, ada organisasi kaum buruh, dan juga organisasi yang

diembangkan oleh para pemuda dan juga perempuan.

3. Pada mulanya perjuangan pergerakan organisasi kebangsaan itu
bersifat kedaerahan atau kelompok, namun paham kebangsaan dan
nasionalisme sudah terlihat dalam tujuan dan cita-cita organisasi itu

sehingga sifat kebangsaannya semakin berkembang.

4. Secara khusus terdapat organisasi pergerakan yang lahir di negeri
Belanda (yang menjajah Indonesia) yakni Perhimpunan Indonesia
yang telah merintis dan mempopulerkan semangat persatuan dan
kesatuan (kerja sama), kemandirian, tidak bekerja sama dengan

penjajah untuk kemerdekaan.
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LATIH UJI KOMPETENSI

1. Buatlah catatan tentang organisasi pemuda yang ada pada saat ini di
daerahmu. Buatlah dalam bentuk esai lima hingga tujuh lembar kertas
folio.

a.  Bagaimana latar belakang dibentuknya?
b Siapa penggagas berdirinya?

C. Kapan dan dimana dirikannya?

d Apakah tujuan didirikan organisasi itu?

2. Jelaskan secara empiris fakor-faktor apa saja yang menyebabkan
lahirnya perjuangan pergerakan organisasi kebangsaan?

3. Bandingkan bentuk dan strategi perjuangan rakyat Indonesia pada
masa sebelum tahun 1908 dan sesudah tahun 1908. Bandingkan pula
strategi perjuangan antarorganisasi kebangsaan sesudah tahun 1908
dalam menghadapi kekuasaan kolonial. Buatlah jawaban kamu dalam
bentuk esai!

4.  Jelaskan menurut pendapat kamu, mengapa para pemuda dan
mahasiswa Hindia di Belanda memilih Indonesia sebagai nama
organisasi mereka?



C. Menganalisis Proses Penguatan Jati Diri Bangsa

Mengamati Lingkungan

Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka 1945-1960. 1995.
Gambar 3.15 foto Kongres Pemuda II.

Satu nusa
Satu bangsa

Satu bahasa kita Pernakah kamu mendengar lagu

Tanah air di samping, lagu ciptaan Liberty
Pasti jaya Manik itu coba kamu nyanyikan
Untuk Selama-lamanya syairnya dan hayatilah setiap kata
Indonesia pusaka yang terkandung dalam lagu itu.

Indonesia tercinta
Nusa bangsa
Dan Bahasa

Kita bela bersama
-Liberty Manik-

)) 1.  Coba gambarkan lirik lagu di atas terkait dengan
peristiwa apa?
2.  Pernahkah kamu mendengar lagu di atas, lagu ciptaan
Liberty Manik itu coba kamu nyanyikan syairnya dan
hayatilah setiap kata yang terkandung dalam lagu itu.
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3.  Gambar dan lirik tersebut terkait dengan peristiwa
Sumpah Pemuda. Lagu itu juga ada kaitannya dengan jiwa
persatuan seperti yang diusung oleh peristiwva Sumpah
Pemuda.

4. Tentu kamu sudah paham tentang peristiwva Sumpah
Pemuda, nah, itulah gambaran situasi Sumpah Pemuda
tahun 1928.

5. Pernahkah terlintas dalam pikiran kamu ketika membaca
pengumuman tentang diadakannya Lomba Karya Tulis
dengan tema peringatan Sumpah Pemuda? Mengapa
setiap tanggal 28 Oktober, kita rayakan sebagai Hari
Sumpah Pemuda? Apa makna dan pentingnya Sumpah
Pemuda bagi kamu dan juga kita semua sebagai bangsa
Indonesia?

Kalau kita perhatikan isi Sumpah Pemuda merupakan suatu peristiwa
komitmen dan kebulatan tekad bangsa Indonesia sebagai bangsa yang satu
dan tanah air yang satu, serta menjunjung bahasa persatuan.

Menurut Taufik Abdullah, kisah sederhana itu memperlihatkan pada kita
tentang satu hal yang menarik dalam pengetahuan masa lalu kita. Sumpah
Pemuda dapat kita lihat sebagai perwujudan dari sebuah peristiwa besar, yaitu
berkumpulnya organisasi-organisasi pemuda terpelajar untuk melakukan
“Kongres Pemuda”. Sumpah Pemuda dipandang sebagai pengakuan
fundamental dari sebuah bangsa yang masih dalam tahap pembentukan.
la terbentuk melalui kurun yang waktu panjang. Tujuh tahun setelah
terbentuknya Budi Utomo, pemuda Indonesia mulai bangkit meskipun
masih dalam tahapan loyalitas kepulauan. Perubahan pesat dan radikal
dari organisasi-organisasi pemuda itu mendorong mereka untuk mengejar
persatuan yang lebih luas.

Harus diingat Sumpah Pemuda itu memiliki makna yang strategis dalam
rangkaian untuk mengembangakan rasa persatuan dan proses penguatan
jati diri bangsa, Pada bagian ini kita akan mendalami tentang materi yang
terkait dengan “Penguatan Jati Diri Bangsa” yang bermula dari peristiwa
Sumpah Pemuda.
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Memahami Teks

1. Menuju Sumpah Pemuda

a. Gerakan Pemuda

Munculnya elit baru di kalangan kaum muda terpelajar, memunculkan
pahaman baru di kalangan mereka. Kalangan elit baru itu lebih cenderung
memilih pekerjaan sebagai guru, penerjemah, dokter, pengacara, dan
wartawan. Munculnya elit baru itu memunculkan pemahaman kebangsaan.
Tujuh tahun setelah didirikannya Budi Utomo, pemuda Indonesia mulai
bangkit meskipun dalam loyalitas kepulauan. Perubahan pesat dan radikal
dari organisasi-organisasi pemuda saat itu semakin meluas untuk mencapai
Cita-cita persatuan. Maka pada 30 April — 2 Mei 1926, diadakannya rapat
besar pemuda di Jakarta, yang kemudian dikenal dengan Kongres Pemuda
Pertama. Kongres itu diketuai oleh M. Tabrani. Tujuan kongres itu adalah
untuk mencapai perkumpulan pemuda yang tunggal, yaitu membentuk suatu
badan sentral dengan maksud memajukan paham persatuan kebangsaan dan
mempererat hubungan antara semua perkumpulan-perkumpulan pemuda
kebangsaan.

Gagasan-gagasan persatuan dibicarakan dalam kongres itu. Soemarto
misalnya, tampil sebagai pembicara dengan topik “Gagasan Persatuan
Indonesia”. Bahder Djohan tampil dengan topik “Kedudukan Wanita dalam
Masyarakat Indonesia”. Nona Adam yang menyampaikan gagasannya
tentang “Kedudukan Kaum Wanita”. Djaksodipoero berbicara tentang
“Rapak Lumuh”. Paul Pinontoan berbicara tentang “Tugas Agama di dalam
Pergerakan Nasional”. Muhammad Yamin berbicara tentang “Kemungkinan
Perkembangan Bahasa-Bahasa dan Kesusasteraan Indonesia di Masa
Mendatang”.

Gagasan yang disampaikan oleh Yamin dalam kongres itu merupakan
pengulangan dari pidatonya yang disampaikan dalam Lustrum | Jong
Sumatranen Bond. Saat itu pidato Yamin mendapat komentar dari Prof.
Dr. Hooykes, bahwa kelak Yamin menjadi pelopor bagi usaha penggunaan
bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar dan pergaulan di Indonesia, dan
bahasa Belanda akan terdesak oleh karenanya.
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Keputusan mendasar dari Kongres Pemuda | adalah kongres mengakui dan
menerima cita-cita persatuan Indonesia. meskipun belum dinyatakan dengan
jelas. Sebagai tindaklanjut dari kongres itu Jong Java, Jong Sumatranen
Bond, Jong Minahasa, Jong Celebes, Jong Batas, Sekar Rukun, Vereeniging
voor Ambonsche Studeerenden dan Komite Kongres Pemuda | mengadakan
pertemuan, pada 15 Agustus 1926. Pertemuan itu belum membawa hasil
yang berarti. Kemudian dibentuklah anggaran organisasi baru yang bernama
Jong Indonesia (Pemuda Indonesia). organisasi baru itu bertujuan untuk
menanamkan cita-cita persatuan Indonesia.

Sementara itu untuk menghapus penjajahan yang merugikan rakyat Indonesia
dibentuklah Perhimpunan Pelajar-Pelajar di Indonesia (PPPI) di Jakarta,
September 1926. PPPI bertujuan untuk memperjuangkan Indonesia merdeka.
Cita-cita hanya dapat tercapai bila paham kedaerahan dihilangkan dan
perselisihan pendapat diantara kaum nasionalis harus dihapuskan. Aktivitas
PPPI meliputi gerakan pemuda, sosial, dan politik. Ketua perkumpulan
itu Soegondo Djojopoepito, tokoh-tokoh lainnya adalah Muh. Yamin,
Abdullah Sigit, Suwiryo, Sumitro Reksodiputro, A.K. Gani, Tamzil, Sunarko,
Amir Syarifuddin, dan Sumanang. Perhimpunan itu sering berkumpul di
Indonesische Clubgebouw yang terletak di JI. Kramat No 106, Weltevreden.
Mereka mempunyai hubungan antaranggota yang sangat dekat dan tidak
formal.

Pada 20 Februari 1927, pertemuan dilanjutkan, dalam pertemuan itu
membahas tentang fusi antarorganisasi pemuda, akan tetapi hasilnya belum
maksimal. Persoalan kedaerahan masih muncul pada saat itu. Pada tahun itu
pula Jong Java mulai kehilangan peran dominannya dalam gerakan pemuda.
Peran itu kemudian diambil alih oleh PPPI dan Jong Indonesia. Perjuangan
pemuda dari tahun 1926-1928 berjalan dengan cepat. Baik dari kalangan
muda maupun kalangan tua memandang bahwa sudah waktunya untuk
bersatu. Bahkan untuk merapatkan barisan di tanah Hindia, para pelajar
yang terhimpun dalam Perhimpunan Indonesia kembali ke tanah air. Diantara
mereka adalah Sartono, Moh. Nazif, dan Mononutu. Selama dua tahun
itulah para pemuda mengadakan pertemuan secara intensif di /ndonesische
Clubgebouw.

Untuk mempersiapkan rapat tersebut, PPPI mengambil langkah untuk
membentuk panitia rapat pemuda dengan acara mengadakan rapat-rapat
terbuka yang diisi dengan ceramah yang menganjurkan dan menguatkan
perasaan persatuan. Pada Juni 1928, panitia kongres dibentuk. Ketua kongres
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dipilih Soegoendo Djojopoespito dari PPPI, Wakil Ketua Djoko Marsaid dari
Jong Java, dan Sekretaris Muh. Yamin dari Sumatranen Bond.

Pada 28 Oktober 1928, Kongres Pemuda Il dilaksanakan di gedung
Indonesische Clubgebouw. Saat itu kongres dihadir sekitar 1000 orang.
Dalam kesempatan itu Muh. Yamin menyampaikan pidatonya dengan judul
“Dari Hal Persatoean dan Kebangsaan Indonesia”. Pada hari kedua kongres
dibicarakan tentang masalah-masalah pendidikan, pembicara saat itu antara
lain Ki Hadjar Dewantara, S. Mangoensarkoro, Djokosarwono, Ramelan, Mr.
Soenario, dan Poernomowoelan.

Dalam rapat-rapat di PPPI, Yamin selalu menentang ide fusi dari perkumpulan
yang ada. Sebagai pemuda Sumatera Yamin berkeinginan untuk memilih
federasi dari perkumpulan-perkumpulan yang ada. Keinginannya itu lebih
cenderung agar perkumpulan lebih bebas bergerak. Namun saat Kongres
Pemuda berlangsung, Yamin berubah pikiran, ketika itu Mr. Soenario sedang
berpidato. Sebagai sekretaris, ia memberi resolusi dalam rapat itu, yaitu
menjunjung tinggi persatuan dan perkumpulan pemuda yang ada. Adapun
isi putusan tersebut adalah:

.......... Kerapatan laloe mengambil kepoetoesan :

Pertama: Kami Poetera dan Poeteri Indonesia mengakoe
bertoempaah darah yang satoe, tanah Indonesia;

Kedoea: Kami Poetera dan Poeteri Indonesia mengakoe
berbangsa yang satoe bangsa Indonesia;

Ketiga: Kami Poetera dan Poeteri Indonesia mendjoendjoeng
bahasa persatoean, bahasa Indonesia.

Keputusan pemuda-pemudi itu kemudian dikenal dengan Sumpah Pemuda,
pada saat itu pula dikumandangkannya lagu Indonesia Raya ciptaan Wage
Rudolf Supratman dan bendera Merah Putih digunakan sebagai bendera
Pusaka Bangsa Indonesia

Peristiva Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928 itu merupakan puncak
pergerakan nasional. Karena itulah kita memperingatinya sebagai peristiwa
bersejarah yang diperingati setiap tahun hingga saat ini sebagai hari besar
nasional. Putusan kongres itu menjiwa setiap perkumpulan pemuda di
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Indonesia di kemudian hari. Selanjutnya organisasi-organisasi pemuda itu
mengadakan persiapan-persiapan untuk mengadakan fusi. Jong Java sebagai
organisasi terbesar dan tertua waktu itu, menyetujui ide fusiitu dalam Kongres
ke-11, tanggal 25-29 Desember 1928 di Yogyakarta. Sebagai kelanjutan
kongres itu Jong Java membubarkan diri dan bergabung dengan Indonesia
Muda. Komisi Besar Indonesia Muda kemudian menyelenggarakan kongres
untuk mendirikan badan fusi yang bernama Indonesia Muda di Gedung
Habiprojo Surakarta yang diselenggarakan pada tanggal 28 Desember hingga
2 Januari 1931. Saat terbentuknya Indonesia Muda mempunyai 25 cabang
di seluruh Indonesia, empat di Sumatera, 21 di Sulawesi. Yong Islamieten
Bond dan Pemuda Muslimin karena suatu alasan tidak ikut bergabung dalam
organisasi gabungan itu.

Dengan berdirinya Indonesia Muda secara otomatis perkumpulan Jong Java,
Jong Celebes, Perhimpunan Indonesia, dan Pemuda Sumatera membubarkan
diri. Tampuk pimpinan Indonesia Muda kemudian diserahkan kepada
Pedoman Besar Indonesia Muda. Tokoh-tokoh yang menandatangani
deklarasi Indonesia Muda itu adalah Kuncara Purbopranoto, Muhammad
Yamin, Jusupadi, Sjahrial, Assat, Suwadji Prawirohardjo, Adnan Gani, Tamzil,
Sujadi, dan Pantouw.

Indonesia Muda bertujuan membangun dan mempertahankan keinsyafan
antara anak bangsa yang bertanah air satu agar tercapai Indonesia Raya.
Untuk mewujudkan tujuan itu dikembangkan sikap saling menghargai
dan memelihara persatuan semua anak Indonesia, dengan mengadakan
kursus-kursus untuk memberantas buta huruf, memajukan olah raga, dan
lain sebaginya. Berdirinya Indonesia Muda itu memberikan inspirasi kepada
tokoh-tokoh pemuda lain untuk mendirikan perjuangan yang lebih luas.
Perjuangan tidak saja menuntut hak-hak sosial, tetapi juga menuntut suatu
kemerdekaan bagi Indonesia Merdeka. Di samping itu Volksraad yang sudah
didirikan oleh pemerintah Belanda (1918) kemudian digunakan oleh pemuda
Indonesia yang tergabung didalamnya untuk membela kepentingan rakyat
Indonesia.

Diadakannya Kongres Pemuda Il yang kemudian melahirkan Sumpah
Pemuda tersebut nampaknya ikut semakin menyemangati perjuangan
organisasi pergerakan perempuan di Indonesia. Se-ide dengan pelaksanaan
Kongres Pemuda Il itu kemudian organisasi-organisasi wanita yang telah
berkembang di berbagai daerah di Indonsia itu mengadakan Kongres
Perempuan Indonesia | pada 22-25 Desember 1928, di Pendopo Joyodipuro,
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Yogyakarta, yang dipimpin oleh Ny. R.A. Sukanto. Kongres itu diprakarsai
oleh Ny. Sukoto, Nyi Hajar Dewantara, dan Nn. Suyatin. Kongres itu bertujuan
untuk menjalin persatuan di antara perkumpulan wanita, dan memajukan
wanita. Dalam Kongres Perempuan Indonesia | itu dihadiri oleh 30 organisasi
wanita. Kongres Perempuan Indonesia | itu merupakan bagian penting bagi
Kesatuan Pergerakan Wanita Indonesia. Untuk mengenang sejarah kongres
perempuan maka pada tanggal 22 Dsember diperingati sebagai Hari Ibu di
Indonesia.

Pada perkembangan selanjutnya organisasi itu berubah nama sebagai
Perserikatan Perhimpunan Istri Indonesia (PPPI). Perjuangan organisasi itu
semakin kuat dengan didirikannya Isteri Sedar dan Istri Indonesia. Isteri Sedar
didirikan oleh Suwarni Pringgodigdo (1930), di Bandung. Organisasi itu
bertujuan meningkatkan kesadaran wanita Indonesia untuk memperkokoh
cita-cita Indonesia Merdeka. Organisasi ini sejalan dengan PNI, yang menolak
poligami. Selanjutnya Istri Indonesia didirikan 1932. Organisasi itu didirikan
berdasarkan nasionalisme dan demokrasi. Tujuan Istri Indonesia adalah
mencapai Indonesia Raya dan bersikap kooperatif terhadap pemerintah
Belanda. tokoh-tokoh organisasi itu adalah Ny. Sunaryo Mangunpuspito dan
Maria Ulfah Santoso. Kongres Perempuan | dan juga semakin meningkatnya
gerakan organisasi wanita telah ikut mendorong bagi kemajuan perjuangan
bangsa Indonesia untuk mencapai kejayaan dan kemerdekaan.

Sementara itu gerakan organisasi pemuda terus mengalami kemajuan. Pada
31 Desember 1931, diselenggarakan rapat besar Indonesia Muda. Saat itu
Indonesia Muda resmi didirikan diiringi dengan upacara. Selanjutnya setiap
cabang secara khusus ditanya kesiapannya untuk mendirikan Indonesia
Muda. Tepat pukul 12.00 WIB semua hadirin diminta untuk berdiri dan
piagam pendirian Indonesia Muda dibacakan. Pada saat itu Panji-panji
Indonesia Muda berkibar untuk selama-lamanya diiringi bunyi gamelan,
setelah gamelan berhenti semua pemuda yang hadir menyanyikan lagu

kebangsaan Indonesia Raya.

Pada mulanya perkumpulan Indonesia Muda tidak diperbolehkan terlibat
dalam politik. Tekanan pemerintah terhadap larangan berpolitik mendorong
anggota Indonesia Muda untuk mendirikan perkumpulan lain. Pada 1931,
orang-orang PNI Baru di Malang mendirikan Suluh Pemuda Indonesia yang
bercorak Marhaen. Partindo di Yogyakarta mendirikan Persatuan Pemuda
Rakyat Indonesia (Perpri). Dari perkumpulan Islam misalnya, berdiri JIB bagian
keputrian, Pemuda Muslim Indonesia, Pemuda Muhammadiyah, Pemuda
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Perserikatan Ulama, Pemuda Persatuan Islam, dan Anshor NU. Dari pemuda
Kristen misalnya, lahir Persatuan Pergerakan Pemuda Kristen, sementara
pemuda Katholik melahirkan Mudo Katholik dari partai politik Suluh Pemuda
Indonesia, barisan Pemuda Gerindo, Jajasan Obor Pasundan. Perkumpulan
lainnya seperti, Taman Siswa, Persatuan Pemuda Teknik, Persatuan Putri
Cirebon, Kebangunan Sulawesi, dan Minangkabau.

Dalam gerakannya para pemuda itu melakukan kepanduan. Kepanduan
itu berasal dari kepanduan Jong Java, Pemuda Sumatera, dan organisasi
pemuda lainnya. Kepanduan itu mengambil azas dari kepanduan dunia, yang
berisi tentang memberikan pelajaran dalam bentuk segala permainan dan
kecakapan pandu, untuk meningkatkan kesehatan para pemuda. Disamping
itu juga berdiri kepanduan berdasarkan kebangsaan dan keagamaan, seperti
Natipy, Hizbul Wathon, Siap, dan Kepanduan Rakyat Indonesia.

2. Bangkitnya Nasionalisme Modern

Sebagai seorang terpelajar Sukarno,

muncul sebagai seorang pemuda \D > . |
cerdas yang memimpin pergerakan "-:W"l _
nasional baru. la mendirikan partai > ; -y WS
dengan nama Partai Nasional = h ;

Indonesia (4 Juli 1927). Partai itu

bersifat revolusioner, sebelumnya ;.'fj S ' g
partai itu bernama klub studi umum. gl e |
impi iitu hi Ca0 0 Ay %/

Sukarno memimpin partai itu hingga oA k

Desember 1929. Jumlah anggotanya

. . : Sumber: Dengan Semangat Berkobar: Nasionalisme
hlngga saat I1tu mencapal 1000 dan Gerakan Pemuda di Indonesia 1918-193,

orang. 2003.
Gambar 3.16 Logo PNI di dinding.

Sukarno juga turut serta memprakarsai berdirinya Permufakatan
Perhimpunan-Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia (PPPKI) pada
1927. Pada 28 Oktober 1928 organisasi ini ikut menyatakan ikrar tentang
tanah air yang satu, berbangsa satu, dan berbahasa satu, yaitu Indonesia.
Pernyataan Sumpah Pemuda itu membawa dampak luas pada masyarakat
untuk menumbuhkan nasionalisme yang kuat. Di daerah-daerah munculnya
nasionalisme yang digerakkan oleh tradisi dan agama. Mereka terinspirasi
oleh oleh para pemimpin pergerakan nasional yang ada di Jakarta.
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Perlawanan terhadap kekuasaan kolonial pada masa pergerakan berbasis
pada masalah perkumpulan agama. Sementara itu komunis merupakan
target langsung dari pemerintah Belanda, namun demikian Belanda tidak
dapat mempertahankan kekuasaan mereka di daerah-daerah yang berbasis
komunis. Pada saat itu semangat untuk memerangiimperialisme dan kolonialis
begitu kuat dalam pengikut-pengikut PKI. Pengikut Tan Malaka masih terus
dapat mempertahankan kerangka struktur yang biasanya dilakukan melalui
kontak pribadi di desa-desa atau bekerjasama dengan organisasi-organisasi
agama lainnya.

Sementara itu Partai Nasional Indonesia (PNI) terus mendapat tekanan dari
Belanda. Sukarno sebagai pimpinan PNI karena aksi-aksi yang dengan radikal
terhadap pemerintah Belanda, akhirnya ditangkap dan diadili. Menjelang
vonis pengadilan dijatuhkan, Sukarno sempat mengucapkan pidato
pembelaan untuk membakar semangat para pejuang. Pidato pembelaan
itulah yang kemudian dibukukan dengan judul: “Indonesia Menggugat”.
Putusan pengadilan akhirnya menjatuhkan hukuman kurungan kepada
Sukarno. la ditahan di Penjara Sukamiskin selama empat tahun terhitung
Desember 1930. Selama Sukarno menjalani masa penahanannya PNI pecah
menjadi dua, Partai Indonesia (Pertindo) dan Pendidikan Nasional Indonesia
atau PNI Baru. Sukarno masuk dalam Partai Indonesia dan PNI Baru dipimpin
oleh Mohammad Hatta dan Sjahrir.

Sumber : Manusia dalam Kemelut Sejarah, 1978.
Gambar 3.17 Foto Sukarno dan kawan-kawan di depan gedung pengadilan kolonial.
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Partai Indonesia pimpinan Sukarno
lebih menekankan pada mobilisasi
massa, sedangkan Hatta dan Sjahrir
lebih menekankan pada organisasi
kader yang akan menentang
tekanan pemerintah kolonial
Belanda dengan keras dan lebih
menanamkan  pemahaman ide
nasionalisme. Namun demikian
kedua strategi politik itu belum
mencapai  hasil yang maksimal.
Akhirnya ketiga tokoh itu ditangkap
dan diasingkan oleh Belanda dan
ditahan serta diasingkan pada 1933.
Kedua organisasi yang didirikan oleh
ketiga tokoh itupun dibubarkan
oleh pemerintah kolonial.

Sungguh sebuah pengorbanan
yang dilakukan Sukarno.
Kalau ia mau bekerja untuk
Belanda tentu akan menjadi
orang yang kaya raya brsama
keluarganya. Tetapi ia tidak
memilih itu. Ia memilih
berjuang bersama rakyat,
sekalipun harus miskin, harus

dipenjara di Sukamiskin.

Sukarno dengan ide-ide nasionalisme itu memang terus diawasi. Selepas
dari Penjara Sukamiskin kemudian diasingkan ke Ende, Flores , Nusa
Tenggara Timur. la ditempatkan di sebuah rumah (konon rumah ini milik Haji
Abdullah). Bersama keluarganya, Sukarno selama empat tahun (1934-1938)
diisolasi dijauhkan dari dinamika perjuangan kebangsaan. Tetapi ide dan
semangat nasionalismenya tidak pernah padam. Dikisahkan di pengasingan
itu Sukarno sering merenung di bawah pohon sukun yang ada di dekat
rumah itu. Kebetulan pohon sukun itu bercabang lima. la merenungkan
nilai-nilai luhur yang ada dalam kehidupan bangsa Indonesia sejak zaman
Praaksara. Nilai-nilai itulah yang kemudian dirumuskan menjadi nilai-nilai
dalam Pancasila. Menurut Cindy Adam, Sukarno memberi nama Pancasila
itu karena terinspirasi dengan pohon sukun yang bercabang lima dan daun
sukun yang memiliki lima sirip kanan, kiri dan tengah.

Sukarno ternyata tidak hanya diisolasi, sebagai tahanan pemerintah, Sukarno
justru masih harus berjuang untuk menghidupi anggota keluarganya.
Inilah perjuangan dan pengorbanan yang harus dilakukan Sukarno di
pengasingan.
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Merenungkan kisah Sukarno itu sangat menarik. Tidak hanya diisolasi,
Sukarno harus juga berjuang untuk menghidupi keluarganya selama empat
tahun di pengasingan. la berjualan pakaian. Makan dengan sayur seadanya.
Kadang-kadang dengan ikan asin. Bahkan saat ibu mertuanya meninggal di
pengasingan itu, Sukarno harus menguburkannya sendiri. Karena Sukarno
selalu mendapat pengawasan ketat dari serdadu Belanda, sehingga Sukarno
sulit berinteraksi dengan orang lain. Cukup tragis memang. Nah, bagaimana
perasaan kamu dengan nasih Sukarno pejuang kita itu. Bagaimana pula

penialian kamu dengan tindakan Belanda tersebut!

Sementara Sukarno dan beberapa tokoh lain ditahan, organisasi pergearkan
untuk menentang Belanda terus berjalan. Kelompok yang beraliran Marxis
mendirikan Gerakan Rakjat Indonesia (Gerindo) di bawah kepemimpinan Amir
Sjarifuddin dan A.K. Gani. Partai ini cenderung menampakkan faham fasisme
internasional. Di Sumatera Timur, PNI, PKI, Permi, dan Partindo pemimpinnya
berasal dari organisasi-organisasi radikal dari tahun-tahun sebelumnya.
Gerindo sebagai partai yang berpaham marxis lebih menunjukkan sikap
anti kolonialisme, anti-Eropa dan antikapitalisme. Desakan-desakan untuk
kemerdekaan nasional sangat kuat dan radikal. Organisasi itu juga tidak
sepaham dengan sistem feodalisme, nasionalisasi perusahaan-perusahaan
kapital dan restorasi hak-hak tanah pribumi.

Sementara itu Gabungan Politik Indonesia (GAPI) didirikan pada tahun 1939.
Tokoh pendiri GAPI adalah Muhammad Husni Thamrin. Dalam gabungan itu,
Gerindo berada dalam satu arah dengan Parindra yang dipimpin oleh Thamrin
dan sebelumnya oleh Sutomo. Parindra adalah partai politik Indonesia yang
paling berpengaruh di Hindia, karena keberhasilannya dalam pemilihan di
volksraad. Thamrin kemudian memimpin front Indonesia bersatu di dalam
Volksraad yang disebut Fraksi Nasional.
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3. Perjuangan di Volksraad

Pada akhir tahun 1929, pimpinan PNI ditangkap. Untuk melanjutkan
perjuangan maka dibentuklah fraksi baru dalam volksraad yang bernama
Fraksi Nasional, pada Januari 1930 di Jakarta. Fraksi itu diketua oleh
Muhammad Husni Tramrin yang beranggotakan sepuluh orang yang berasal
dari Jawa, Sumatera dan Kalimantan. Tujuan organisasi itu adalah menjamin
kemerdekaan Indonesia dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

Penangkapan pimpinan PNI menjadi pembicaraan di kalangan Fraksi
Nasional. Mereka mengecam tindakan pemerintah terhadap ketidakadilan
yang diterapkan terhadap gerakan yang dilakukan oleh pemerintah kolonial.
Ketidakadilan itu bersumber dari artikel 169 sub, 153 bis, dan 161 bis. Atas
usulan Fraksi Nasional itu vollksraad meninjau ulang kebijakan pemerintah
kolonial. Pemerintah kemudian mengusulkan perkara yang dituduhkan
kepada para pemimpin ke pengadilan tinggi, bukan pengadilan negeri.
Akan tetapi permintaan itu ditolak, karena masalah itu menyangkut masalah
perbuatan pidana, bukan masalah pelanggaran politik. Jelaslah bahwa
gerakan yang dilakukan oleh kaum pergerakan dianggap sebagai kejahatan
yang mengganggu keamanan bukan sebagai gerakan politik.

Fraksi Nasional juga menolak usulan pemerintah untuk memperkuat
pertahanan yang dapat menghabiskan biaya yang besar. Ini berarti menambah
kesengsaraan rakyat karena situasi ekonomi saat itu sedang mengalami
depresi. Menurut Fraksi Nasional lebih baik biaya itu digunakan untuk
meningkatkan kesejateraan rakyat. Sementara pengawasan dalam bidang
politik semakin diperketat dengan adanya bermacam-macam larangan,
seperti larangan berkumpul, pembredelan surat kabar, dan propaganda.
Fraksi Nasional juga mendorong anggotanya untuk lebih berperan dalam
Volksraad. Para nasionalis di Volksraad diminta untuk bersikap nonkooperasi.

Meskipun aspirasi masyarakat sudah mendapat tempat, melalui perjuangan
yang bersikap moderat dalam perjuangannya, rasa tidak puas terhadap
pemerintah terus berkembang. Kericuhan sempat muncul dengan adanya
Petisi Sutardjo pada 15 Juli 1936, dalam sidang Volksraad. Petisi itu
menyuarakan tentang kurang giatnya pergerakan nasional dalam pergerakan
yang disebabkan oleh tidak adanya saling pengertian dari pihak pemerintah.
Situasi politik dunia saat itu, yaitu sedang berkembangnya naziisme dan
fasisisme seharusnya membuat pemerintah waspada melihat bahaya yang
mungkin mengancam Indonesia, sehingga perlu mempererat hubungan
dengan Pergerakan Nasional Indonesia.
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Sutardjo Kartohadikusumo, yang saat itu sebagai ketua Persatuan Pegawai
Bestuur/Pamong Praja Bumi Putera dan wakil dari organisasi itu di Volksraad,
mendapat dukungan dari beberapa wakil golongan dan daerah dari
Volksraad mengusulkan diadakan suatu musyawarah antara wakil Indonesia
dan Kerajaan Belanda untuk menentukan masa depan bangsa Indonesia yang
dapat berdiri sendiri meskipun dalam ruang lingkungan Kerajaan Belanda.
Petisi itu melahirkan pro dan kontra, baik di kalangan Indonesia dan Belanda.

Petisi itu mendapat persetujuan mayoritas dari anggota Volksraad,
selanjutnya disampaikan pada pemerintah kerajaan dan parlemen Belanda.
Partai Nasional saat itu memperingatkan pada para pendukung petisi, bahwa
tindakan yang diambil itu tidak mempunyai kekuatan hukum yang mengikat,
seperti Volksraad sehingga usaha itu sia-sia belaka. Pendukung petisi itu tidak
menghiraukan peringatan itu, bahkan membentuk suatu komite agar petisi
itu mendapat dukungan luas di kalangan rakyat. Kondisi itu tidak hanya
bergerak di Indonesia saja, bahkan hingga ke negeri Belanda, sehingga
menyetujui petisi itu.

Petisi itu tanpa melalui perdebatan ditolak oleh pemerintah Belanda pada 16
November 1938. Alasan penolakan petisi adalah Indonesia belum siap untuk
memikul tanggungjawab memerintah diri sendiri. Bangsa Indonesia juga
dinilai belum mampu untuk berdiri apalagi menjadi negara yang merdeka.
Cara penolakan yang tanpa perdebatan di parlemen mengecewakan pihak
pergerakan nasional, meskipun pihak yang ditolak sesungguhnya telah
menduga sebelumnya. Realitas itu menunjukkan bahwa tuntutan rakyat
Indonesia tidak dibicarakan secara terbuka di parlemen.

PETISI SUTARDJO:

1. volksraad sebagai parlemen sesungguhnya,

2. direktur departeman diberi tanggungjawab,

3. dibentuk Dewan Kerajaan sebagai badan tertinggi antara negari

Belanda dan Indonesia yang anggotanya merupakan wakil kedua
belah pihak,
4. penduduk Indonesia adalah orang-orang yang karena kelahirannya,

asal-usulnya, dan  cita-citanya memihak Indonesia.
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a. Partai Indonesia Raya (Parindra)

Partai Indonesia Raya didirikan di Solo pada Desember 1935. Partai ini
merupakan gabungan dari dua organisasi yang berfusi yaitu BU dan PBI.
Sebagai ketuanya dipilih dr. Sutomo. Tujuan partai adalah mencapai Indonesia
Raya dan mulia yang hakekatnya mencapai Indonesia merdeka.

Di Jawa anggota Parindra banyak berasal dari petani, mereka kemudian
disebut dengan kaum kromo. Di daerah lain masuk kaum Betawi, Serikat
Sumatera, dan Sarikat Selebes. Partai ini adalah yang mengajukan petisi
Sutardjo yang ditandatangani oleh Sutardjo, penandatanganan pertama,
yang lainnya I.J.Kasimo.dr. Sam Ratulangi, Datuk Tumenggung, Kwo Kwat
tiong, dan Alatas.

b. Gabungan Politik Indonesia (GAPI)

Kegagalan Petisi Sutardjo mendorong gagasan untuk menggabungan
organisasi politik dalam suatu bentuk federasi. Gabungan Politik Indonesia
(GAPI) itu diketuai oleh Muh. Husni Thamrin. Pimpinan lainnya adalah Mr.
Amir Syarifuddin, dan Abikusno Tjokrosuyoso. Alasan lain dibentuknya GAPI
adalah adanya situasi internasional akibat meningkatnya pengaruh fasisme.
Juga sikap pemerintah yang kurang memperhatian kepentingan bangsa

Sumber: Mohammad Hoesni Thamrin, 2003.
Gambar 3.18 Foto tokoh—tokoh GAPI.

196  Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK Semester 1

W



Indonesia. Kemenangan dan kemajuan yang diperoleh negara fasis yaitu,
Jepang, Jerman, Italia tidak menggembirakan Indonesia. Karena itu pers
Indonesia menyerukan untuk menyusun kembali baris dalam suatu wadah
persatuan berupa “konsentrasi nasional”.

Parindra berpendapat pentingnya untuk perjuangan ke dalam, vyaitu
menyadarkan dan menggerakan rakyat untuk memperoleh suatu
pemerintahan sendiri, serta menyadarkan pemerintah Belanda akan cita-
cita bangsa Indonesia. Juga mengadakan perubahan pendekatan dengan
organisasi-organisasi politik untuk membicarakan masa depan bangsa
Indonesia. Pada 21 Mei 1939, dalam rapat pendirian konsentrasi nasional di
Jakarta berhasil didirikan suatu organisasi yang merupakan kerjasama partai
politik nasional di Jakarta yang diberi nama Gabungan Partai Politik Indonesia
(GAPI).

Anggaran Dasar GAPI menyebutkan, bahwa GAPI mempunyai hak untuk
menentukan diri sendiri; persatuan nasional dari seluruh bangsa Indonesia
dengan berdasarkan kerakyatan dalam paham politik, ekonomi, sosial, dan
persatuan aksi seluruh pergerakan Indonesia. Dalam konferensi | GAPI (4 Juli
1939) dibicarakan aksi GAPI dengan semboyan Indonesia berparlemen. GAPI
tidak menuntut kemerdekaan penuh, tetapi suatu parlemen berdasarkan
sendi demokrasi.

Untuk mencapai tujuannya GAPI menyerukan pada rakyat Indonesia untuk
didukung oleh semua lapisan masyarakat. Seruan itu disambut hangat oleh
Pers Indonesia. Pada 1939, GAPI mengadakan rapat umum. Tidak kurang
dari seratus tempat mengadakan rapat propaganda tujuan GAPI, sehingga
suasana di Indonesia saat itu menyerukan Indonesia berparlemen. Penyadar,
PNI Baru, dan Perkumpulan Kristen Indonesia tidak sependapat dengan GAPI.
Mereka berpendapat tidak ada gunanya bersifat meminta-minta kepada
Belanda.

Untuk mencapai tujuannya GAPI membentuk Kongres Rakyat Indonesia
(KRI). Tujuan kongres untuk kesempurnaan Indonesia dan cita-citanya, yaitu
Indonesia Berparlemen penuh. Keputusan penting lainnya adalah penetapan
bendera Merah Putih dan lagu Indonesia Raya sebagai bendera dan lagu
persatuan Indonesia. Juga pengggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa
rakyat Indonesia. Selanjutnya dibentuk Komite Parlemen Indonesia.
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Saat Jerman menyerbu Polandia GAPI mengeluarkan Manifest GAPI (20
September 1939). Isi manifest itu mengajak rakyat Indonesia dan Negeri
Belanda untuk bekerjasama menghadapi bahaya fasisme. Menurut GAPI
usaha itu lebih berhasil bila rakyat Indonesia diberi hak baru dalam urusan
pemerintahan, yaitu suatu pemerintahan dengan parlemen yang dipilih dari,
oleh rakyat, dan pemerintah yang bertanggungjawab kepada parlemen.

Pada Agustus 1940, saat negeri Belanda dikuasai Jerman dan Indonesia
dinyatakan dalam darurat perang, GAPI kembali mengeluarkan resolusi yang
menuntut diadakannya perubahan ketatanegaraan di Indonesia dengan
menggunakan hukum tata negara dalam masa genting. Isi resolusi adalah
mengganti Volksraad dengan parlemen sejati yang anggotanya dipilih
rakyat dan mengubah fungsi kepala departemen menjadi menteri yang
bertanggungjawab kepada parlemen. Bagi rakyat serta organsasi lainnya
yang tidak bergabung dalam GAPI diminta untuk mendukung GAPI. Resolusi
itu dikirimkan ke gubernur jenderal, Volksraad, Ratu Wilhelmina, dan kabinet
Belanda di London.

Aksi gigih yang dilakukan itu menghasilkan persetujuan pemerintah. Pada 14
September 1940 dibentuk Commissietot besudeering van staatsrechtelijke
Hervormigen. Komisi itu dikenal dengan komisi Visman, karena diketuai
oleh D. Visman. Pembentuk komisi itu tidak mendapat sambutan baik dari
Volksraad maupun dari GAPI sendiri. Ketidaksetujuan itu didasarkan dari
pengalaman sebelumnya, bahwa pembentuk komisi tidak menghasilkan
perbaikan nasib rakyat seperti yang diinginkan. Untuk menghindari
ketidaksamaan pendapat dalam menghadapi komisi Visman, GAPI meminta
anggota-anggotanya untuk tidak memberikan pendapatnya sendiri-sendiri.
Sikap GAPI menjadi lunak ketika menerima undangan secara resmi dari komisi
Visman. Sementara itu Volksraad mengajukan suatu mosi yang lebih ringan
dengan mengajak kerjasama pemimpin Indonesia dan pemerintah Belanda.

Pertemuan wakil GAPI dengan komisi Visman pada 14 Februari 1941 di
Gedung Raad van Indie, di Jakarta tidak menghasilkan hal baru. Pertemuan
itu hanya menambahkan kekecewaan pada kalangan pergerakan sehingga
ada anggapan GAPI tidak radikal lagi.
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4. Masa Berakhirnya Pemerintahan Kolonial

Menjelang berakhirnya masa pemerintahan
kolonial, berbagai bentuk pergerakan
nasional dapat dikontrol oleh pemerintah
kolonial. Kebijakan politik etis diterapkan
sebagai pengaman dari sebuah
pertanggungjawaban pemerintah kolonial
terhadap perubahan mendasar terhadap
dibukanya pintu politik bagi kaum
bumiputera, meskipun perubahan itu
berjalan lambat. Masuknya bumiputera
sebagai anggota Volksraad bukan berarti
kaum bumiputera diberi hak penuh
untuk menyarakan pendapatnya dalan
Volksraad. ~ Walaupun volksraad tidak
memberikan kesempatan pada bumiputera
untuk berunding, setidaknya Volksraad
sudah memberikan peluang para wakil
Hindia, yang membukakan wawasan
mereka tentang perlunya persatuan
untuk melakukan gerakan nasional dalam
melawan kolonialisme.

Tentang Penguatan Jatidiri
Kebangsaan selengkapnya
kamu bisa membaca buku

dari Taufik Abdullah dan A.B.
Lapian, Indonesia dalam Arus
Sejarah, 2012, juga buku
Suhartono, Sejarah Pergerakan
Nasional: dari Budi Utomo
sampai Proklamasi 1908 -1945,
juga buku Siti Waridah Q

(dkk), 1997, Sejarah Nasional
Indonesia dan Dunia, buku Hans
van Miert, Dengan Semangat
Berkobar: Nasionalisme dan
Gerakan Pemuda di Indonesia,
1918-1930, 2003, juga buku
Susanto Tirtoprodjo, Sejarah
Pergerakan Nasional Indonesia,
1960 .

Selama masa 1920-an, Politik Etis mulai kehilangan prinsip-prinsip asosiasinya.
Politik Etis kemudian dipandang sebagai tugas kemakmuran yang tetap
berjalan dalam pengamanan masyarakat Indonesia. Pada akhir 1920-an,
pergerakan yang dilakukan kaum terpelajar mengarah pada nasionalisme
sebagai arahan politiknya. Berbeda dengan bentuk-bentuk pergerakan lama
yang didasari pada ideologi Pan-islamisme dan komunisme. Hal itu terlihat
pada gerakan-gerakan mereka di bidang sosial dan ekonomi. Pada 1930-
an pikiran-pikiran asosiasi dilahirkan kembali seperti yang disebut dengan
Gerakan Stuw yang dilakukan oleh pegawai-pegawai kolonial yang progresif
dan berusia muda, hal itu tidak juga memperbaiki kemerosotan rencana-
rencana pemerintah kolonial, sampai akhirnya datangnya Jepang.
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KESIMPULAN

1. Sumpah Pemuda merupakan peristiwa yang sangat penting dalam

upaya membangun jati diri bangsa Indonesia.

2. Melalui Kongers Pemuda II pada tanggal 28 Oktober 1928 telah
digelorakan semangat persatuan dan kesatuan yang sangat pentingnya
artinya bagi perjuangan rakyat Indonesia pada masa-masa
berikutnya, dengan secara nyata menunjukkan identitas keindonesiaan.

Indonesia merdeka sebagai tujuan para pemuda.
3. Berkembang pu]a nasionalisme modern)/ang dipe]oporj Sukarno.
4. Dalam perkembangannya muncul organisasi-organisasi baru yang
bersikap kooperatif. Oleh karena itu, berbagai bentuk strategi
organisasi-organisasi pergerakan nasional dalam menghadapi

kekuasaan kolonial dilakukan dengan kooperasi dan non-kooperasi.

5. Parindra merupakan organisasi yang berbentuk nasional dan

mempunyai strategi perjuangan dengan aksi po]itik.
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LATIH UJIAN KOMPETENSI

Buatlah telaah terhadap organisasi pemuda dalam pergerakan nasional.
Bagaimanakah mereka membentuk organisasi itu dan strategi apakah
yang digunakan?

Buatlah perbandingan pergerakan organisasi pemuda dengan
organisasi wanita dalam menghadapi kekuasaan kolonial!

Bagaimanakah peran Volksraad dalam pergerakan nasional? Apa
pendapat kamu tentang Volksraad sebagai perwakilan rakyat, apakah
sama dengan peran perwakilan rakyat saat ini?

Tugas

1.

Buatlah sebuah karya tulis sejarah dengan judul “Pemudaku: Dulu,
Kini dan Esok”. (kamu dapat mengunakan berbagai buku, koran, dan
majalah yang ada di sekitar kamu sebagai sumber).

Kerjakan secara berkelompok dengan teman-teman kamu di sekolah

J Buatlah sebuah alur cerita dengan tema “Dari Budi Utomo
hingga Sumpah Pemuda”.

. Kemudian carilah gambar, foto, atau kalau ada surat kabar
yang terbit pada tahun-tahun itu di kotamu, kemudian berilah
keterangan dari setiap gambar itu sesuaikan dengan alur cerita
yang kamu buat.

. Setelah terkumpul carilah tempat dapat dilorong kelas, di aula
sekolah atau di tempat-tempat strategis lainnya, untuk disusun
sebagai suatu pameran.



LATIH UJI SEMESTER

10.

Bagaimana kondisi kehidupan sosial ekonomi di Eropa Barat setelah
jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki pada tahun 1453? Dan apa
tujuan orang-orang Barat ke Indonesia?

Jelaskan posisi Maluku dalam konteks perdagangan internasional pada
sekitar abad ke-157?

Mengapa VOC dikatakan negara dalam negara?

Coba lakukan telaah kritis tentang keterkaitan antara korupsi dan
bubarnya VOC, bagaimana dengan korupsi di Indonesia, benarkan
bahwa korupsi yang ada di Indonesia sekarang ini merupakan warisan
dari zaman kolonial

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Pelayaran Hongi dan bagaimana
dampaknya bagi kehidupan masyarakat

Kamu tahu apa yang dimaksud dengan “jalan tengah” pemberontakan
Komisaris Jenderal?

Coba bandingkan antara karakter dan pandangan serta pelaksanaan
pemerintahannya antara Daendels dan Raffles di Jawa!

Mengapa Belanda melaksanakan Tanam Paksa, bagaimana
pelaksanaannya?

Baik Tanam Paksa maupun Sistem Usaha Swasta telah membawa
kesengsaraan rakyat. Jelaskan pelajaran apa yang dapat kamu peroleh
dengan belajar tentang sejarah Tanam Paksa dan Usaha Swasta di
Indonesial

Jelaskan tentang perkembangan agama Kristen di Indonesia, mengapa
di Indonesia bagian timur bisa berkembang pesat!



Tugas

Buatlah karya tulis yang terkait dengan hasil pengamatan kamu tentang
salah satu situs dan atau peristiwa yang terkait dengan penjajahan VOC atau
pemerintahan Kolonial Belanda.

a.  pertama lakukan pengamatan terhadap situs atau hal yang terkait
dengan masa penjajahan Belanda. Lakukan pencatatan-pencatatan
seperlunya. Kamu juga dapat wawancara dengan sumber yang
sekiranya mengetahui hal tersebut.

b.  buatlah uraian penjelasan itu dengan mencari buku-buku bacaan di
perpustakaan daerah atau juga melalui koran-koran lama yang dapat
dicari di perpustakaan nasional, kamu dapat mengakses internet untuk
melacak lebih lanjut buku-buku atau sumber-sumber bacaan yang
diperlukan.

C. buatlah dalam bentuk esai kurang lebih 5-8 halaman!

d. tulislah buku-buku, koran-koran, majalah-majalah, dan sumber-sumber
lain yang kamu kutip!

Nasionalisme dan solidaritas adalah modal dasar kemandirian bangsa



GLOSARIUM

Aneksasi: pengambilan dengan paksa tanah (wilayah) negara lain untuk
disatukan dng tanah (negara) sendiri; penyerobotan; pencaplokan

Bangsa Moor: sebutan untuk kaum Muslim
Cultuurstelsel: Sistem Tanam Paksa yang digagas oleh Van den Bosch

de Heeren XVII (Dewan Tujuh Belas): Dewan pimpinan VOC yang
beranggotakan 17 orang wakil dari enam kamar dagang di Belanda

devide et impera: Politik Adu domba

East India Company (EIC):. Kongsi dagang Inggris berkantor pusat di India.
Ekspansif: bersifat meluas

Eksploitasi: pemanfaatan untuk keuntungan sendiri

Feodalisme adalah sistem sosial politik yang memberikan kekuasaan besar
kepada bangsawan.

glory: memburu kejayaan, superioritas, dan kekuasaan. Dalam kaitan ini
mereka saling bersaing dan ingin berkuasa di dunia baru yang ditemukannya.

gold: memburu kekayaan dan keuntungan dengan mencari dan
mengumpulkan emas, perak dan bahan tambang serta bahan-bahan lain
yang sangat berharga. Waktu itu yang dituju terutama Guinea dan rempah-
rempah dari Timur

204  Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK Semester 1

m



gospel: menjalankan tugas suci untuk menyebarkan agama. Pada mulanya
orang-orang Eropa ingin mencari dan bertemu Prester John yang mereka
yakini sebagai Raja Kristen yang berkuasa di Timur

Grote Postweg : jalan raya pos antara Anyer—Panarukan sejauh 1.000 km.

gugur gunung: bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu hasil yang
didambakan (bersama)

Imperialisme adalah sistem politik yang bertujuan menjajah negara lain
untuk mendapatkan kekuasaan dan keuntungan yang lebih besar.

Interaksi adalah saling berhubungan.
Intervensi adalah campur tangan dalam perselisihan antara dua pihak.

Kapitulasi adalah penyerahan kekuasaan sebagai akibat kekalahan dalam
peperangan kepada pihak pemenang.

Kapitulasi Tuntang: perjanjian pengalihan kekuasaan di Hindia dari Belanda
kepada Inggris di Tuntang pada 18 September 1811

Kolonialisme: paham tentang penguasaan oleh suatu negara atas daerah
atau bangsa lain dng maksud untuk memperluas negara itu

Komisaris Jenderal: Badan pemerintah baru yang ini dibentuk oleh
Pangeran Willem VI setelah Inggris mengembalikan kekuasaan kepada
Belanda. Terdiri atas tiga orang, yakni: Cornelis Theodorus Elout (ketua),
Arnold Ardiaan Buyskes (anggota), dan Alexander Gerard Philip Baron Van
der Capellen (anggota).

Komoditas adalah barang dagangan utama.

Kongsi adalah persekutuan dagang.

Konvensi London: Perjanjian yang mengharuskan Inggris mengembalikan
tanah jajahan di Hindia kepada Belanda tahun 1814.

Landrente adalah pajak tanah.
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Legiun Mangkunegara: Legiun Mangkunegaran adalah organisasi militer
ala Eropa tepatnya Militer Perancis yang merupakan institusi modern di Asia
pada awal abad ke-19.

Liberalisme adalah aliran ketatanegaraan dan ekonomi yang menghendaki
demokrasi dan kebebasan pribadi.

liberte, egalite dan fraternite: kebebasan, persamaan, dan persaudaraan.
prinsip-prinsip baru yang menggulingkan tradisi, hierarki monarki, aristokrat,
dan kekuasaan Gereja Katolik.

Mobilisasi adalah pergerakan tenaga manusia untuk dijadikan tentara.

Moderat adalah menghindari perilaku yang bersifat ekstrem.

Nederlansche Handel Matschappij (NHM): Perusahaan Perdagangan
Belanda

Onderkoopman: Pedagang Muda
Ordonansi: peraturan pemerintah

Padrao: patok batu sebagai tanda bahwa daerah yang ditemukan itu milik
Portugis

Pasar Monopoli: hak tunggal untuk berusaha

Pasukan kavaleri: pasukan berkuda

Pelayaran Hongi: Pelayaran hongi adalah pelayaran yang diadakan oleh
VOC dengan menggunakan senjata lengkap untuk mengawasi jalannya
monopoli perdagangan.

Prefektur: wilayah yang memiliki otoritas.

Propaganda adalah penjelasan yang dikembangkan dengan tujuan

meyakinkan seseorang agar menganut aliran, sikap, atau arah tindakan
tertentu.
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Raad van Indie (Dewan Hindia): Dewan yang bertugas memberi nasihat
dan mengawasi kepemimpinan gubernur jenderal.

Radikal adalah kemajuan dalam berpikir dan bertindak untuk menuntut
perubahan.

Rasionalisme adalah paham yang mengatakan bahwa sumber dari segala
kebenaran adalah pikiran manusia.

Republik Bataaf: Pemerintahan baru Belanda sebagai bagian dari Perancis
yang dipimpin oleh Louis Napoleon saudara dari Napoleon Bonaparte.

Revolusi Perancis: suatu periode sosial radikal dan pergolakan politik di
Perancis yang memiliki dampak abadi terhadap sejarah Perancis, dan lebih
luas lagi, terhadap Eropa secara keseluruhan

Romusa adalah pekerja paksa pada zaman Jepang.

Sambatan: arti membantu untuk mengurangi beban keluhan karena
pekerjaan yang banyak.

Staatsblad: Lembaran Negara

Staten Generaal: Parlemen Belanda

Traktat London: Perjanjian antara Inggris dan Belanda yang isinya antara lain
bahwa Belanda setelah mendapatkan kembali tanah jajahannya di Kepulauan

Nusantara, tidak dibenarkan mengganggu kedaulatan Aceh tahun 1824.

Traktat Sumatera: Perjanjian yang memberikan Belanda kebebasan
kebebasan untuk meluaskan daerahnya sampai ke Aceh tahun 1871.

Vadem: satuan ukur. satu vadem sama dengan 182 cm.

Vereenigde Oost Indische Compagnie (VOC): Kongsi dagang Belanda
berkantor pusat di Batavia

Volksraad adalah Dewan Perwakilan Rakyat pada masa penjajahan Belanda.
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